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Laporan tahunan ini memuat pernyataan kondisi keuangan, hasil operasi, proyeksi, rencana, strategi, 
kebijakan, serta tujuan Perseroan, yang digolongkan sebagai pernyataan masa depan dalam pelaksanaan 
peraturan yang berlaku, kecuali hal-hal yang bersifat historis. Pernyataan ini merupakan pernyataan 
prospektif yang memiliki risiko, ketidakpastian, serta dapat mengakibatkan perkembangan aktual secara 
material berbeda dari yang dilaporkan.
Pernyataan prospektif dalam laporan tahunan ini dibuat berdasarkan berbagai asumsi mengenai kondisi 
terkini dan kondisi mendatang serta lingkungan bisnis Perseroan. Perseroan tidak menjamin bahwa 
dokumen yang telah dipastikan keabsahannya akan membawa hasil-hasil tertentu sesuai harapan.
Laporan ini memuat kata “TRIMITRA PRAWARA GOLDLAND”, “Perseroan” dan “Perusahaan” mengacu 
pada PT TRIMITRA PRAWARA GOLDLAND TBK yang bergerak di bidang properti.

This annual report contains a statement on the financial condition, results of operations, projections, 
plans, strategies, policies, and objectives of the Company, which are classified as future statements in the 
implementation of applicable regulations, except for historical matters. This Statement is a prospective 
statement that carried risks, uncertainties, and could result in actual developments being materially 
different from those reported.
Prospective statements in this annual report are made based on various assumptions regarding current 
and future conditions as well as the Company’s business environment. The Company shall not guarantee 
that legally confirmed documents will bring certain results as expected.
This report contains the terms “Trimitra”, “Corporate” and “the Company” referring to PT Trimitra 
Prawara Goldland Tbk, which is engaged in the property sector.

BATASAN TANGGUNG JAWAB
DISCLAIMER



Penjelasan Tema
Situasi yang menantang pada pasar komoditas dalam dua 
tahun terakhir, yang diperkuat dengan pandemi, telah 
mendorong banyak pelaku usaha merevitalisasi ulang 
rencana bisnis. Pertumbuhan ekonomi yang melambat 
disertai dengan menurunnya daya beli di tingkat konsumen, 
merupakan dampak turunan yang tidak dapat diabaikan. 
Revitalisasi usaha berjalan dengan cara-cara bertahan, 
namun ada juga yang memanfaatkan momentum ini bagi 
rencana pertumbuhan yang berkelanjutan.

Pilihan kedua telah menjadi jalan Perseroan dalam menjaga 
komitmennya sebagai warga usaha yang baik. Sikap dan 
langkah positif berjalan seiring dengan komitmen menjadi 
Perseroan yang menjaga tata Kelola, pengelolaan risiko dan 
kepatuhan yang baik. Dengan langkah pasti, akhir tahun 
2020 Perseroan telah menjadi bagian besar dari pasar modal 
Indonesia dan memberikan pilihan yang luas bagi para 
investor. 

Sejalan dengan langkah besar ini, Perseroan akan 
berkonsentrasi pada hal-hal dasar, dengan menyediakan 
produk dan layanan berkualitas. Harapannya, seiring dengan 
fundamental Perseroan yang lebih baik, sinergi yang utuh 
pada seluruh elemen Perseroan akan menjadi modal kuat 
untuk tumbuh. Masa depan yang menantang tentu akan 
disertai hal-hal yang baik, dan prioritas Perseroan yang 
tumbuh di saat sulit ini melalui fokus pada komitmen pada 
pertumbuhan yang berkelanjutan.

For the past two years challenging situation has occurred 
on the commodity market, followed by the pandemic, 
which has prompted many businesses to revitalize business 
plans. Slowing economic growth accompanied by reduced 
purchasing power at the consumer level has been a derivative 
effect that cannot be ignored. Business revitalization was 
progressing sustainably, nevertheless, some are taking 
advantage of this momentum for a sustainable growth plan.

The second option became a way for the Company to 
maintain its commitment as a good corporate citizen. Positive 
attitudes and steps go hand in hand with the commitment 
to enhance a well-governed Company, as well as strong in 
risk management, and compliance. With certain steps, by 
the end of 2020, the Company has become a large part of 
the Indonesian capital market that provides a wide choice 
of investors.

In line with this big stepping stone, the Company will 
concentrate on the basics, by providing quality products and 
services. The target is that along with better fundamentals 
of the Company, complete synergy in all elements of the 
Company will be a strong asset for growth. A challenging 
future will certainly be accompanied by good manners, and 
the Company's priorities are growing at this difficult time 
through a focus on commitment to sustainable growth.
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IKHTISAR DATA KEUANGAN
FINANCIAL HIGHLIGHTS

Langkah Perseroan sebagai perusahaan publik merupakan 
langkah menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan 
secara luas, khususnya para investor dan pemegang saham. 
Tahun 2020 yang sangat menantang tetap memberikan 
harapan bagi Perseroan untuk bertanggung jawab kepada 
masyarakat luas. Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 
laporan tahunan, berikut kami sampaikan ringkasan kinerja 
Perseroan pada tahun 2020 dan perbandingannya dalam 
empat tahun terakhir:

LAPORAN POSISI KEUANGAN (dalam jutaan Rp)
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (in million IDR)

Uraian 2017 2018 2019 2020 Description

Aset Lancar 49.496 59.864 79.586 89.810 Current Asset

Aset Tidak Lancar 6.693 9.220 10.241 10.328 Non-Current Asset

Total Aset 56.189 69.084 89.827 100.138 Total Assets

Liabilitas Jangka Pendek 28.174 32.726 37.800 26.602 Current Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang 13.612 8.577 4.499 309 Non-Current Liabilities

Total Liabilitas 41.786 41.303 42.299 26.911 Total Liabilities

Ekuitas 14.403 27.781 47.527 73.227 Equity

Total Liabilitas dan Ekuitas 56.189 69.084 89.827 100.138 Total Liabilities and Equity

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN (dalam jutaan Rp)
STATEMENT OF PROFIT AND LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME (in million IDR)

Uraian 2017 2018 2019 2020 Description

Pendapatan Usaha 44.559 74.956 93.599 40.309 Revenues

Beban Pokok Penjualan (30.684) (51.659) (62.936) (27.232) Cost of Goods Sold

Laba Bruto 13.875 23.297 30.663 13.078 Gross Profit

Beban Usaha (2.933) (6.079) (8.015) 6.415 Operating Expenses

Laba Usaha 10.942 17.218 22.648 6.663 Operating Profit

Laba Sebelum Pajak 6.715 13.364 19.745 3.391 Profit Before Income Tax

Laba Komprehensif Tahun Berjalan 6.711 13.378 19.746 3.472 Comprehensive Income For The Year

Laba Per Saham (Rp) 724.101,41 1.069.130,02 1.579.644,04 5,79 Earning Per Shares (Rp)

RASIO KEUANGAN
FINANCIAL RATIOS

Uraian 2017 2018 2019 2020 Description

Pertumbuhan (%) Growth (%)

Pendapatan - 68,22 24,87 (56,93) Revenues

Laba Usaha - 72,68 31,53 (70,58) Operating Profit

Laba Bersih - 99,01 47,75 (82,42) Net Profit

Total Aset - 22,95 30,03 11,48 Total Assets

Total Liabilitas - -1,16 -5,45 (36,38) Total Liabilities

Total Ekuitas - 92,88 71,08 54,07 Total Equity
Rasio-Rasio Ratios

Rasio Lancar 1,76x 1,83x 2,11x 3,38x Current Ratio

Marjin Laba Tahun Berjalan 15,07% 17,83% 21,10% 8,41% Profit Margin For The Year

Tingkat Pengembalian Aset 11,95% 19,34% 21,98% 3,47% Return On Assets

Tingkat Pengembalian Modal 46,62% 48,11% 41,55% 4,63% Return on Equity

Rasio Total Liabilitas Terhadap Ekuitas 290,12% 148,67% 89,00% 36,75% Debt to Equity Ratio

Rasio Total Liabilitas Terhadap Aset 74,37% 59,79% 47,09% 26,87% Debt to Assets Ratio

PT Trimitra Prawara Goldland Tbk (Company) gained a strong 
commitment to all stakeholders. However, the dynamics of 
the economic and business situation have prompted almost 
all business activities to reorganize their business activities. 
The Company's operational and financial performance in 
2020 along with the relevant financial ratios provided in the 
following tables:
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RATA-RATA PERTUMBUHAN TAHUNAN
COMPOUND OF ANNUAL GROWTH
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INFORMASI SAHAM
Share Information

KINERJA SAHAM
Perseroan mencatatkan 1.250.000.000 saham di Bursa 
Efek Indonesia pada tanggal 11 Desember 2020. Sebanyak 
250.000.000 saham ditawarkan dalam penawaran umum 
tanggal 2 – 4 Desember 2020. Kinerja saham Perseroan pada 
tahun 2020 dapat dilihat pada grafik dan tabel berikut:
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Pergerakan Harga Saham ATAP 2020
2020 ATAP Share Price Movement

2020

Harga Saham / Share Price
Jumlah Saham 

Beredar
Number of Out- 
standing Stock

Volume Perdagangan
Trading Volume

Kapitalisasi Pasar
(juta Rp)
Market

Capitalization (in
million IDR)

Terendah
Low

Tertinggi
High

Penutupan
Close

Triwulan 1/ Q1 - - - - - -
Triwulan 2/ Q2 - - - - - -
Triwulan 3/ Q3 - - - - - -
Triwulan 4/ Q4 135 302 161 1.250.000.000 30.620.500 201.250.000.000

AKSI KORPORASI
Pada tahun 2020 Perseroan tidak melakukan aksi korporasi 
yang dapat meningkatkan jumlah saham beredar di Bursa 
Efek Indonesia.

AKTIVITAS PERDAGANGAN SAHAM
Pada tahun 2020 Perseroan tidak memperoleh sanksi yang 
dapat mengubah status pencatatan saham Perseroan di 
Bursa Efek Indonesia, baik itu berupa sanksi penghentian 
sementara perdagangan atau penghapusan pencatatan.

STOCK PERFORMANCE
The Company listed 1,250,000,000 shares on the Indonesia 
Stock Exchange on 11 December 2020. A total of 250,000,000 
shares were offered in a public offering on 2 - 4 December 
2020. The performance of the Company's shares in 2020 
provided in the following graph and table:

Corporate Action
In 2020 the Company did not take corporate action that 
able to increase the number of shares outstanding on the 
Indonesia Stock Exchange.

Stock Trading Activities
In 2020, the Company did not receive any sanctions that may 
change the listing status of the Company's shares on the 
Indonesia Stock Exchange, either in the form of temporary 
suspension of trading or delisting.
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LAPORAN DEWAN KOMISARIS
REPORT OF THE BOARD OF COMMISSIONERS

Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang 
Terhormat,
Kami mewakili Dewan Komisaris PT Trimitra Prawara Goldland 
Tbk, selanjutnya disebut Perseroan, menyampaikan laporan 
pengawasan terhadap jalannya pengelolaan Perseroan oleh 
Direksi di tahun 2020. Perjalanan Perseroan pada tahun 2020 
cukup berat dengan adanya penurunan permintaan, salah 
satunya dipicu oleh wabah COVID-19, yang menghambat 
pertumbuhan industri properti dan perekonomian nasional. 

Namun demikian kami bangga dengan pencapaian kinerja 
yang diraih pada tahun 2020, yang juga merupakan 
transformasi bisnis yang luar biasa atas suksesnya Perseroan 
menjadi perusahaan publik. Berikut pandangan dan 
penilaian Dewan Komisaris terhadap pencapaian Perseroan 
dan kinerja manajemen. 

Dear Respected Shareholders and Stakeholders,
We represent the Board of Commissioners of PT Trimitra 
Prawara Goldland Tbk, hereinafter referred to as the 
Company, submitting the Company’s management by 
the Board of Directors’ supervisory report in 2020. The 
Company's journey in 2020 was quite excessive with a 
decrease in demand, one of which triggered by the COVID-19 
outbreak, which hampered the growth of the property 
industry and the national economy.

However, we are proud of the performance achievements 
resolved in 2020, which was also an extraordinary business 
transformation in transforming the Company into a public 
company. The following are the perspective and assessments 
of the Board of Commissioners on the Company's 
achievements and management performance.

H. Yoyo Sugeng Triyogo, SE
Komisaris Utama

LAPORAN MANAJEMEN
MANAGEMENT REPORTS
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Penilaian Terhadap Kinerja Direksi
Hampir seluruh pelaku di industri properti terdampak pada 
situasi ketidakpastian di tahun 2020. Wabah COVID-19 telah 
menjadi salah satu pemicu penurunan permintaan, meski 
faktor yang lebih kuat adalah faktor regulasi yang membatasi 
Perseroan dalam melakukan ekspansi usaha. Kebijakan 
pembatasan ruang gerak, telah menjadi penghambat 
penetrasi pasar karena baik pihak Perseroan maupun 
konsumen dihadapkan pada kendala ruang gerak yang 
terbatas.

Secara nilai, pada tahun 2020 terjadi penurunan pendapatan 
yang signifikan dibanding tahun 2019, yaitu mencapai 
56,93%. Nilai laba bersih tahun 2020 juga mengalami 
penurunan dibanding tahun 2019, yaitu sebesar 82,42%. 
Meski demikian penurunan kinerja operasional ini masih 
lebih baik dibandingkan para pengusaha properti lainnya. 
Upaya terbaik telah dilakukan manajemen dan seluruh unsur 
Perseroan, sebagai wujud semangat dan komitmen bagi 
pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Pengawasan Implementasi Strategi
Perseroan melaksanakan strategi bertahan karena 
keterbatasan ruang gerak akibat wabah COVID-19. Aktivitas 
pemasaran dan penjualan secara agresif tidak melalui jalur 
konvensional, namun sudah mulai mengoptimalkan digital 
marketing. Hasilnya secara rata-rata pencapaian kinerja 
Perseroan masih lebih baik dibanding kinerja industri.

Kami juga mengapresiasi upaya manajemen dalam 
menyelesaiakan transformasi strategis Perseroan, untuk 
menjadi perusahaan yang lebih bertanggung jawab kepada 
para pemangku kepentingan. Manajemen telah memenuhi 
aspek kinerja secara kualitatif, termasuk pemenuhan aspek 
kelengkapan organ perusahaan. Hal ini telah mendorong 
implementasi tata kelola perusahaan yang baik (good 
corporate governance – GCG).

Aspek kualitatif lain yang kami apresiasi adalah peningkatan 
kualitas administratif, dengan optimalisasi pengkinian data 
dengan menggunakan sistem berbasis teknologi informasi. 
Perseroan juga telah melakukan pemisahan beberapa 
bagian yang bisa meningkatkan fungsi dual control dan 
mempersempit peluang kesalahan ataupun fraud. 

Sementara dari aspek dukungan terhadap pencapaian kinerja 
operasional, Manajemen juga telah memiliki perhatian 
yang besar tidak hanya pada pencapaian pendapatan 
melalui penjualan. Namun juga pada aspek perkembangan 
pembangunan dan pemeliharaan ketersediaan pasokan 
rumah hingga siap dipasarkan dalam kondisi yang baik. 
Sehingga dengan ketersediaan pasokan rumah yang 
berkualitas dan terpelihara, Perseroan berhasil menjaga 
jaminan “available and ready for sale” bagi produk 
perumahan yang dipasarkan.

Sehingga, bisa ditarik kesimpulan bahwa kinerja Direksi 
sudah baik karena mampu mengkoordinasikan semua lini di 
perusahaan dan survive dalam kondisi Covid 19 ini. 

Pandangan Terhadap Prospek Usaha
Wabah COVID-19 mendorong perlambatan ekonomi secara 
global, dan berdampak juga di Indonesia. Bank Dunia 
dalam Global Economic Prospects yang terbit Januari 
2021 memperkirakan pertumbuhan ekonomi dunia -4,3%. 
Sementara pertumbuhan ekonomi Indonesia sesuai Berita 
Resmi Statistik dari Badan Pusat Statistik per 5 Februari 2021 
tercatat -2,07%. 

Namun demikian Bank Dunia memperkirakan tahun 2021 
akan lebih baik dengan perkiraan pertumbuhan ekonomi 

Assessment of the Performance of the Board of Directors,
Almost all players in the property industry were affected by 
the uncertain situation in 2020. The COVID-19 outbreak has 
made one of the triggers for lowering demand, although a 
stronger factor was the limitation from regulatory factor 
in the expansion of the Company’s business. The space 
limitation policy had become an obstacle in penetrating the 
market as the result of space limitation constraints encounter 
by both the Company and consumers.

In terms of value, in 2020 there was a significant decrease 
in income compared to 2019, which reached 56.93%. The 
net profit value in 2020 also decreased compared to 2019, 
amounting to 82.42%. However, the decline in operational 
performance alleviated better rather than other property 
entrepreneurs. The best efforts had been made by the 
management and all elements of the Company, as a form of 
enthusiasm and commitment for sustainable growth.

Supervision of Strategy Implementation
The company was implementing a survival strategy as the 
result of space limitations due to the COVID-19 outbreak. 
Aggressive marketing and sales activities did not conduct 
through conventional channels but have started to 
optimizing digital marketing. As a result, the Company's 
average performance achievement tranquilized better than 
the industry's performance.

We also appreciate management's efforts in completing 
the strategic transformation of the Company and gained a 
more responsible company to stakeholders. Management 
has met the performance aspects qualitatively, including the 
compliance aspects of company organs. This has encouraged 
the implementation of good corporate governance (GCG).

Another qualitative aspect that we appreciate was the 
improvement of administrative quality, by optimizing data 
updating through information technology-based system 
utilization. The Company has also separated several sections 
that can improve the dual control function and lessen the 
opportunities for error or fraud.

Meanwhile, from the aspect of operational performance 
achievement support, management has also paid great 
attention not only to the achievement of revenue through 
sales. But also in the housing supplies aspect of development 
enhancement and availability maintenance, until they were 
ready to be marketed in proper condition. Thus, with the 
availability of a supply of quality and well-maintained housing, 
the Company has succeeded in maintaining an “available and 
ready for sale” guarantee for marketed housing products.

Therefore, it has been concluded the acceptable performance 
of the Board of Directors concerning coordinating ability of 
all lines in the company and had survived in this Covid 19 
condition.

Business Prospects Perspective
The global economic slowdown was driven by the COVID-19 
outbreak and impacted Indonesia as well. World economic 
growth will be -4.3% according to estimation from The World 
Bank stated in the Global Economic Prospects published in 
January 2021. Meanwhile, according to the Official Statistics 
News from the Central Statistics Agency as of February 5, 
2021, Indonesia's economic growth in 2020 was recorded at 
-2.07%.

However, the World Bank predicts that 2021 will be better 
with an estimated world economic growth of 4.0%. The 
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dunia sebesar 4,0%. Pemerintah Indonesia pun melihat 
ekonomi lebih optimis dengan perkiraan pertumbuhan 
sebesar 5,0%. Harapan positif ini turut memberi harapan 
besar bagi tumbuhnya permintaan, khususnya permintaan 
hunian yang sebelumnya tertunda. 

Kami memandang perencanaan dan strategi bisnis yang 
disusun manajemen sudah baik dan implementatif. 
Penyempurnaan teknik pemasaran yang diikuti 
penyederhanaan rangkaian proses operasional akan 
meningkatkan kemampuan Perseroan dalam melayani 
konsumen. Sehingga dengan peningkatan kemampuan 
operasional ini, kami yakin Perseroan mampu dan siap 
menghadapi peningkatan permintaan yang muncul dari 
perbaikan ekonomi di tahun 2021.

Pandangan Terhadap Penerapan Tata Kelola Perusahaan
Transformasi Perseroan menjadi perusahaan publik diiringi 
dengan komitmen melaksanakan tata kelola perusahaan 
yang baik (good corporate governance – GCG) secara tepat. 
Perseroan telah memiliki organ perusahaan secara efektif, 
mulai dari pelaksanaan fungsi rapat umum pemegang 
saham, keberadaan dewan komisaris sebagai pengawas dan 
pemberi nasihat, serta direksi yang menjalankan kebijakan 
dan operasional Perseroan. Organ utama ini telah didukung 
oleh komite-komite di bawah Dewan Komisaris, Sekretaris 
Perusahaan, serta Audit Internal. 

Pelaksanaan GCG pada tahun 2020 yang terrfokus pada 
penyusunan Government Structure dan Government 
Process akan disempurnakan pada tahun 2021. Penguatan 
Government Structure dilakukan dengan pemenuhan dan 
pembenahan struktur organisasi dan pembagian tugas yang 
lebih spesifik sehingga tercipta dual control dan terhindar dari 
conflict of interest. Sementara penyempurnaan Government 
Prosess dilakukan melalui peningkatan standar prosedur dan 
pelibatan sistem teknologi informasi dalam pelaksanaan 
pekerjaan agar pengkinian data dan pencatatan informasi 
lebih akurat dan efisien. 

Pemberian Nasihat bagi Direksi
Perseroan telah memiliki mekanisme komunikasi yang baik 
antara Dewan Komisaris, dan telah sesuai dengan Surat 
Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 32/ SEOJK.04/2015 
tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka. Ruang 
gerak yang terbatas akibat COVID-19 tidak menghambat 
pelaksanaan pertemuan rutin antara Dewan Komisaris dan 
Direksi. Melalui mekanisme Rapat Gabungan, pada tahun 
2020 pelaksanaanya dilaksanakan secara daring dengan 
jumlah sebanyak 4 kali dengan tingkat kehadiran 100%.

Penilaian Kinerja Komite Dewan Komisaris

Kami telah memiliki Komite Audit dan fungsi Komite Nominasi 
dan Remunerasi. Kedua komite tersebut telah memiliki 
Pedoman Kerja sesuai ketentuan yang berlaku dan fungsinya 
akan terus dioptimalkan dari waktu ke waktu. Komite Audit 
akan membantu Perseroan dan bekerja sama dengan 
Audit Internal dalam menyelesaikan masalah yang terkait 
kegiatan operasional. Sementara fungsi Komite Nominasi 
dan Remunerasi pada tahun 2020 telag menjalankan tugas, 
tanggung jawab, dan wewenang terkait nominasi dan 
remunerasi bagi Dewan Komisaris dan Direksi sesuai Piagam 
Komite Nominasi dan Remunerasi.

Perubahan Komposisi Dewan Komisaris
Keberadaaan Perseroan sebagai perusahaan publik juga 
menuntut adanya perwakilan yang independen dalam 
mengawasi pelaksanaan kebijakan dan operasional 
perusahaan. Untuk itu pada tahun 2020 kami telah 
mengangkat Komisaris Independen ke dalam susunan Dewan 
Komisaris Perseroan yang dijabat oleh Dece Kurniadi.

Indonesian government also sees the economy as more 
optimistic with an estimated growth of 5.0%. This positive 
expectation also gives a big expectation for the growth of 
demand, especially housing demand that was previously 
delayed.

Business planning and strategy prepared by the 
management, from our perspective, were proper and 
implemented. Refinement of marketing techniques followed 
by simplification of the series of operational processes 
has enhanced the Company's ability to serve consumers. 
Therefore, along with operational capability advancement, 
we believe that the Company has the ability and readiness 
to confronting the increasing demand that arises from 
economic improvements in 2021.

Corporate Governance Implementation Perspective
The Company's transformation into a public company 
was accompanied by a commitment to implementing 
good corporate governance (GCG) appropriately. The 
Company has effective corporate organs, starting from the 
implementation of the function of the general meeting of 
shareholders, the presence of the board of commissioners 
as supervisors and advisers, and the board of directors who 
carry out the Company's policies and operations. This main 
organ has been supported by committees under the Board 
of Commissioners, Corporate Secretary, and Internal Audit.

The implementation of GCG in 2020 which focused on the 
preparation of the Government Structure and Government 
Process will be improved in 2021. Strengthening of the 
Government Structure was carried out by fulfilling and 
improving the organizational structure and a more specific 
division of tasks to create dual control and avoid conflict 
of interest. Meanwhile, improvements to Government 
Processes are carried out through improving standard 
procedures and information technology systems involved 
in the implementation of work so that updating of data and 
recording information is more accurate and efficient.

Suggestions Provider to the Board of Directors
The communication mechanism between the Company and 
the Board of Commissioners was conducted properly and 
aligned with the Financial Services Authority Circular Letter 
No. 32 / SEOJK.04 / 2015 concerning Governance Guidelines 
for Public Companies. The space limitation as a result of 
COVID-19 has not been hindering the implementation of 
routine meetings between the Board of Commissioners 
and the Board of Directors. Through the Joint Meeting 
mechanism, in 2020 the implementation will be carried out 
online a total of 4 times with an attendance rate of 100%.

The Board of Commissioners Committee Performance 
Appraisal
We already established the Audit Committee and the 
functions of the Nomination and Remuneration Committee. 
The two committees fulfilled by Work Guidelines according to 
applicable regulations and their functions shall be optimized 
from time to time. The Audit Committee assisted the 
Company and work closely with Internal Audit in resolving 
problems related to operational activities. Meanwhile, the 
functions of the Nomination and Remuneration Committee 
in 2020 have carried out the duties, responsibilities, and 
authorities regarding the nomination and remuneration 
of the Board of Commissioners and Directors under the 
Nomination and Remuneration Committee Charter.

Changes in the Composition of the Board of Commissioners
The existence of the Company as a public company also 
requires independent representation in overseeing the 
implementation of company policies and operations. For this 
particular reason, in 2020 we have appointed an Independent 
Commissioner to the composition of the Company's Board of 
Commissioners, which is held by Dece Kurniadi.

11

LAPORAN MANAJEMEN
MANAGEMENT REPORTS

ANNUAL REPORT 2020

PT TRIMITRA PRAWARA GOLDLAND TBK

ANNUAL REPORT 2020

PT TRIMITRA PRAWARA GOLDLAND TBK



Apresiasi
Menutup laporan ini, Dewan Komisaris mengucapkan terima 
kasih dan memberikan apresiasi kepada seluruh insan 
Perseroan yang telah mendukung tumbuh kembangnya 
Perseroan. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada 
pemegang saham yang telah memberikan kepercayaan dan 
dukungan pada upaya Perseroan dalam menghadapi dinamia 
pada tahun 2020. Kami berharap agar visi dan misi Perseroan 
dapat diimplementasikan dengan baik dan Perseroan dapat 
tumbuh secara berkelanjutan.

Jakarta , 2 Juni 2021
Atas nama Dewan Komisaris PT Trimitra Prawara Goldland Tbk,

On behalf of the Board of Commissioners of PT Trimitra Prawara Goldland Tbk,

H. Yoyo Sugeng Triyogo, SE
Komisaris Utama / President Commissioner

Appreciation
As the closing statement, the Board of Commissioners would 
like to thank and give appreciation to all Company personnel 
who have supported the growth and development of the 
Company. We also express our gratitude to shareholders 
who have given confidence and support to the Company's 
efforts in confronting the dynamic in 2020. We hope that the 
Company's vision and mission can be implemented properly 
and the Company can grow sustainably.
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Dear Our Respected Shareholders and Stakeholders,
PT Trimitra Prawara Goldland Tbk (Company) proceed 2020 
with full of gratitude and has achieved the best results. Big 
challenges had complexing in 2020 with the sharp decline in 
public demand for housing. However, the Company managed 
to carry out the transformation into a public company and 
listed its shares on the Indonesia Stock Exchange.

Economic Conditions and the Property Industry Overview 
The economic slowdown occurred globally except in China 
and Turkey, according to World Bank data in the 2021 
Global Economic Prospects, whose economy had grown in 
2020. Globally, it has been estimated that economic growth 
at -4.3% in 2020, compared to 2.3% in 2019. The same 
thing happened in Indonesia with the decline in economic 
growth, according to the Official Statistic News from the 
Central Statistics Agency, which amounted to -2.07% in 
2020 compared to 5.02% in 2019. This was triggered by the 
COVID-19 outbreak. which globally occurred and stressed 
the economy into a depressive situation.

LAPORAN DIREKSI
REPORT OF THE BOARD OF DIRECTORS

Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang 
Terhormat, 
PT Trimitra Prawara Goldland Tbk (Perseroan) melewati 
tahun 2020 penuh rasa syukur dan telah mencapai hasil 
terbaik. Tantangan besar mewarnai tahun 2020 dengan 
semakin kuatnya penurunan permintaan masyarakat 
akan perumahan. Namun demikian Perseroan berhasil 
melaksanakan transformasi menjadi perusahaan publik dan 
mencatatkan sahamya di Bursa Efek Indonesia.

Telaahan atas Kondisi Ekonomi dan Industri Properti
Perlambatan ekonomi terjadi secara global dan hanya 
Tiongkok dan Turki, sesuai dengan data Bank Dunia 
dalam Global Economic Prospects 2021, yang tumbuh 
perekonomiannya pada tahun 2020. Secara global 
diperkirakan pertumbuhan ekonomi sebesar -4,3% pada 
tahun 2020, dibandingkan 2,3% pada tahun 2019. Hal 
serupa terjadi di Indonesia dengan turunnya pertumbuhan 
ekonomi, sesuai Berita Resmi Statistik dari Badan Pusat 
Statistik, yaitu sebesar -2,07% pada tahun 2020 dibandingkan 
dengan 5,02% pada tahun 2019. Hal ini dipicu oleh wabah 
COVID-19 yang berlangsung secara global dan mendorong 
perekonomian pada situasi depresi.

Hj. Indriati, SE. M.Si, Ak
Direktur Utama
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Berdasarkan sektor usaha, hanya sektor informasi dan 
komunikasi dan jasa kesehatan dan kegiatan sosial yang 
menunjukkan pertumbuhan. Sektor usaha lainnya mengalami 
fluktuasi, bahkan pada sektor real estat penurunan terus 
melanjutkan tren yang telah berlangsung 4 tahun terakhir. 
Hal ini dipicu oleh semakin turunnya permintaan, sehingga 
terjadi pergeseran pola konsumsi hanya untuk pemenuhan 
kebutuhan yang lebih pokok, dan salah satu yang ditunda 
adalah pembelian rumah.

Telaahan atas Kinerja Perseroan
Disrupsi yang terjadi secara luas ini tentunya mengganggu 
kinerja operasional Perseroan. Pendapatan Perseroan pada 
tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 56,93% menjadi 
Rp40,31 miliar, dibandingkan tahun 2019 sebesar Rp93,60 
miliar. Di tengah penurunan pendapatan ini Perseroan masih 
berhasil membukukan laba operasional sebesar Rp6,66 
miliar pada tahun 2020, meskipun menurun sebesar 70,58% 
dibandingkan tahun 2019 sebesar Rp22,65 miliar. Bahkan 
Perseroan tetap mencatat laba komprehensif sebesar Rp3,47 
miliar pada tahun 2020, atau turun 82,42% dibandingkan 
Rp19,75 miliar pada tahun 2019.

Tidak dapat dipungkiri pembatasan ruang gerak dalam situasi 
pandemi telah mengganggu Perseroan dalam melaksanakan 
kegiatan operasional. Namun demikian manajemen telah 
melakukan pergeseran aktivitas pemasaran secara inovatif 
untuk mengurangi dampak pembatasan ruang gerak ini. 
Serta pada sisi lain, Perseroan menjaga ketersediaan pasokan 
perumahan sekaligus menjaga rantai pasokan sehingga 
selalu tersedia rumah yang dapat dijual.

Pencapaian Target terhadap Rencana Bisnis
Tantangan yang dihadapi Perseroan pada tahun 2020 telah 
disikapi dengan tiga pendekatan strategi, seraya menerapkan 
efisiensi biaya langsung dengan melakukan aktivitas 
pemasaran berbasis digital denhan memanfaatkan media 
dan jejaring sosial. Perseroan juga melakukan peningkatan 
jangkauan pemasaran tidak hanya dengan ke konsumen ritel 
namun juga korporasi. Penguatan kerjasama juga dilakukan 
dengan  hubungan baik kepada lembaga pembiayaan 
pemilikan perumahan, baik itu perbankan, dinas pendapatan 
daerah, kantor pajak, Badan Pertanahan Nasional dan 
Notaris, dengan tujuan untuk mempercepat proses jual beli.

Namun demikian upaya itu belum cukup berhasil karena 
tantangan dari kondisi eksternal demikian kuat. Perseroan 
berhasil meraih 70,01% dari rencana bisnis yang telah 
ditetapkan, dimana realisasi penjualan unit tercatat Rp40,00 
miliar dibandingkan target Rp57,00 miliar yang ditetapkan 
untuk tahun 2020.

Rencana Bisnis Tahun 2021
Perekonomian global menatap tahun 2021 dengan 
lebih optimis, dengan perkiraan pertumbuhan ekonomi 
sebesar 4,0%. Pemerintah Indonesia pun memperkirakan 
pertumbuhan ekonomi yang positif dengan target 
pertumbuhan sebesar 5,0%. Hal ini memberikan harapan 
besar bagi pertumbuhan seluruh sektor usaha, termasuk 
properti. 

Untuk itu Perseroan telah menetapkan rencana kerja 
tahun 2021, dengan harapan dapat meningkatkan kinerja 
operasional dan keuangan yang terus tumbuh. Inisiatif 
strategis yang dilaksanakan meliputi:

1.	 Menciptakan dan membentuk image baru kepada 
masyarakat terkait operasional Perseroan yang 
mengusung konsep “New Normal, New Citoh” yang 
mana konsep ini memberikan kesan kepada masyarakat 
bahwa unit yang dipasarkan oleh Perseroan memiliki 
konsep kenyamanan, keamanan dan keindahan;

2.	 Memperkuat sarana promosi dengan 
mengkomunikasikan produk Perseroan melalui media 

Based on the business sector, only the information and 
communication sector, health services and social activities 
showed growth. Other business sectors have experienced 
fluctuations, even in the real estate sector, the decline has 
continued the trend that has been going on for the last 4 
years. This was triggered by falling demand, resulting in a 
shift in consumption patterns only to fulfill more basic needs, 
and one of the things that were postponed was the purchase 
of a house

The Company’s Performance Overview
This widespread disruption certainly disrupted the Company’s 
operational performance. The Company’s revenue in 2020 
decreased by 56.93% to Rp40.31 billion, compared to 2019 
amounting to Rp93.60 billion. Amid this decline in revenue, 
the Company has managed to book an operating profit of 
Rp6.66 billion in 2020, although it decreased by 70.58% 
compared to 2019 of Rp2.65 billion. The Company has 
recorded a comprehensive profit of Rp3.47 billion in 2020 or 
a decrease of 82.42% compared to Rp19.75 billion in 2019.

It was undeniable that space limitation in a pandemic 
situation has disrupted the Company in carrying out 
operational activities. However, the management has 
innovatively shifted its marketing activities to reduce the 
impact of this space limitation. And on the other hand, the 
Company maintains the availability of housing supply while 
maintaining the supply chain so that there are always houses 
available to be sold.

Achievement of Targets against the Business Plan
The challenges confronted by the Company in 2020 have 
been addressed with three strategic approaches while 
implementing direct cost efficiency by conducting digital-
based marketing activities by utilizing media and social 
networks. The company has also increased its marketing 
reach not only to retail consumers but also to corporations. 
Strengthening cooperation was also carried out with good 
relations with housing finance institutions, banks, regional 
revenue offices, tax offices, the National Land Agency, and 
notaries, to accelerate the buying and selling process.

However, these efforts have not been successful enough 
because the challenges from external conditions are so 
strong. The company managed to achieve 70.01% of the 
established business plan, where the realization of unit sales 
was recorded at IDR40.00 billion compared to the IDR57.00 
billion targets set for 2020.

Business Plan for 2021
The global economy looks to 2021 more optimistically, with 
an estimated economic growth of 4.0%. The Indonesian 
government also estimates positive economic growth with a 
growth target of 5.0%. This provides a great expectation for 
the growth of all business sectors, including property.

For this particular reason, the Company has established a 
work plan for 2021, with improvement expectations over 
operational and financial performance which continues to 
grow. The strategic initiatives implemented include:

1. 	 Creating and shaping a new image to the public related 
to the Company's operations with the concept of “New 
Normal, New Citoh”, which gives the impression to the 
public that the units marketed by the Company have the 
concept of comfort, safety, and beauty;

2. 	 Strengthening promotion facilities by communicating 
the Company's products through digital media (digital 
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digital (digital branding) sehingga apa yang menjadi 
value added produk Perseroan dapat tersampaikan 
secara efektif dan efisien;

3.	 Menawarkan produk yang berhubungan dengan situasi 
yang ada sekarang, yaitu dengan memberikan alternatif 
desain rumah yang telah mengakomodasi kebijakan 
“Work From Home”, sekolah daring, dalam bentuk 
smart home dan penambahan mezzanine.

Atas inisiatif strategis ini Perseroan, seiring dengan perkiraan 
ekonomi yang lebih baik, Perseroan memperkirakan akan 
terjadi peningkatan permintaan yang signifikan. Untuk 
itu Perseroan memproyeksikan pertumbuhan kinerja 
operasional mencapai 80% hingga 100% dibandingkan tahun 
2020, (melampaui pencapaian tahun sebelumnya/tahun 
2020).

Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik
Perseroan telah menetapkan komitmen yang kuat dalam 
penerapan tata kelola perusahaan yang baik (good 
corporate governance – GCG). Fungsi organ utama dan 
organ pendukung telah dimiliki Perseroan, dimana di bawah 
Direksi telah tersedia Sekretaris Perusahaan sebagai pilar 
bagi keterbukaan informasi. Sementara itu Audit Internal 
memiliki fungsi kontrol dan pengendalian internal, melalui 
kerjasama dengan Komite Audit.

Perseroan senantiasa meningkatkan kualitas pelaksanaan 
GCG, dan pada tahun 2021 fokus Perseroan pada penguatan 
Government Structure dan Government Process. Government 
Structure yang kuat akan menciptakan fungsi struktur 
organisasi dan pembagian tugas yang lebih spesifik sehingga 
tercipta dual control dan terhindar dari conflict of interest. 
Pada sisi lain Perseroan peningkatan standar prosedur dan 
pelibatan sistem teknologi informasi dalam pelaksanaan 
pekerjaan agar pengkinian data dan pencatatan informasi 
lebih akurat dan efisien. 

Apresiasi
Sebagai penutup, atas nama Direksi kami menyampaikan 
terima kasih kepada berbagai pihak yang telah terlibat 
secara langsung maupun tidak langsung untuk memajukan 
bisnis Perseroan. Apresias dan ucapan terima kasih juga 
kami sampaikan kepada Pemegang Saham atas dukungan 
dan kepercayaan yang diberikan kepada kami. Penghargaan 
yang setinggi-tingginya kami sampaikan kepada Dewan 
Komisaris atas arahan dan nasihat agar pengelolaan 
perusahaan berjalan dengan baik, tepat sasaran, dan dalam 
koridor kepatuhan terhadap peraturan. Terima kasih dan 
apresiasi juga kami sampaikan kepada seluruh karyawan, 
mitra usaha, pelanggan, dan regulator atas kerja sama yang 
baik yang ditempuh sampai saat ini. Semoga Perseroan 
dapat terus tumbuh bersama pemangku kepentingan secara 
berkelanjutan.

Jakarta, 2 Juni 2021
Atas nama Direksi PT Trimitra Prawara Goldland Tbk,

On behalf of the Board of Directors of  PT Trimitra Prawara Goldland Tbk,

Hj. Indriati, SE. M.Si, Ak
Direktur Utama / President Director

branding) so that the value-added of the Company's 
products can be conveyed effectively and efficiently;

3. 	 Offering products related to the current situation, 
namely by providing alternative home designs that have 
accommodated the “Work From Home” policy, online 
schools, in the form of smart homes, and the addition of 
mezzanines.

Due to this strategic initiative of the Company, along with 
better economic forecasts, the Company predicts that there 
will be a significant increase in demand. For this reason, the 
Company projects operational performance growth to reach 
80% to 100% compared to 2020.

Good Corporate Governance Implementation
The Company has established a strong commitment to the 
implementation of good corporate governance (GCG). The 
function of the main organs and supporting organs has owned 
by the Company, where under the Board of Directors there 
is a Corporate Secretary as a pillar for information disclosure. 
Meanwhile, Internal Audit has a control function and internal 
control, in collaboration with the Audit Committee.

The Company continues to improve the quality of GCG 
implementation, and in 2021 the Company's focus will be 
strengthening the Government Structure and Government 
Process. A strong government structure will create a more 
specific organizational structure and task division function 
to create dual control and avoid conflicts of interest. On the 
other hand, the Company improves standard procedures 
and involves information technology systems in the 
implementation of work so that updating data and recording 
information is more accurate and efficient.

Appreciation
As a closing statement, on behalf of the Board of Directors, 
we would like to thank various parties who have been 
directly or indirectly involved in advancing the Company's 
business. Our appreciation and gratitude also extend to the 
Shareholders for their support and trust given to us. Our 
highest appreciation goes to the Board of Commissioners for 
the direction and advice so that company management runs 
well, is right on target, and in the corridor of compliance with 
regulations. We also extend our thanks and appreciation to 
all employees, business partners, customers, and regulators 
for the good cooperation that has been undertaken to 
date. Hopefully, the Company will continue to grow with 
stakeholders sustainably.
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SURAT PERNYATAAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN ANGGOTA DIREKSI 
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN 2020  

PT TRIMITRA PRAWARA GOLDLAND TBK
STATEMENT OF RESPONSIBILITY FROM MEMBER OF BOARD OF 

COMMISSIONERS  AND BOARD OF DIRECTORS OF THE 2020 ANNUAL REPORT  
PT TRIMITRA PRAWARA GOLDLAND TBK

Kami, yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan 
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan  
PT Trimitra Prawara Goldland Tbk tahun 2020 telah 
dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas 
kebenaran isi Laporan Tahunan Perseroan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We, the undersigned, hereby declare that all information 
in the Annual Report of PT Trimitra Prawara Goldland Tbk 
for year 2020 has been fully contained and we shall be fully 
responsible to the correctness of contents in the Annual 
Report of the Company.

This statement is hereby made in all truthfulness.

Jakarta, 2 Juni 2021
Jakarta, 2 June 2021

Dewan Komisaris,
Board of Commissioners,

H. Yoyo Sugeng Triyogo, SE
Komisaris Utama

Dece Kurniadi
Komisaris Independen

Direksi,
Board of Directors,

Hj. Indriati, SE. M.Si, Ak
Direktur Utama

Rachmat Yaktihadi
Direktur
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PROFIL RINGKAS PERSEROAN
BRIEF COMPANY PROFILE

Kebutuhan masyarakat terhadap hunian yang berkualitas 
namun terjangkau merupakan tantangan yang besar 
bagi para pengembang. Dengan kepedulian yang besar,  
PT Trimitra Prawara Goldland Tbk (Perseroan) menjadi salah 
satu pengembang terdepan bagi pemenuhan kebutuhan 
hunian bagi 270,20 juta penduduk Indonesia. Sebagai sebuah 
korporasi, profil ringkas Perseroan dapat dilihat pada bagan 
berikut:

Nama Perseroan / 
Name of the Company

PT Trimitra Prawara Goldland Tbk

Tanggal Pendirian /
Date of Establishment

23 Maret 2015 / March 23, 2015

Dasar Pendirian /
Legal Standing

Akta Pendirian PT Trimitra Prawara Goldland, Tbk No. 13 tanggal 23 Maret 2015, yang dibuat di hadapan 
Dede Munajat, S.H., Notaris di Kota Bogor, yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0014092.AH.01.01 tahun 
2015 tanggal 27 Maret 2015 dan telah didaftarkan dalam daftar Perseroan No. AHU-0036507.AH.01.11 
Tahun 2015 tanggal 27 Maret 2015 serta telah diumumkan dalam Berita Negara No. 39 dan Tambahan 
Berita Negara No. 27165 Tahun 2015. (“Akta Pendirian”).

Deed of Establishment of PT Trimitra Prawara Goldland, Tbk No. 13 dated 23 March 2015, made before 
Dede Munajat, S.H., Notary in Bogor City, which was approved by the Minister of Law and Human Rights 
of the Republic of Indonesia based on Decree No. AHU-0014092.AH.01.01 year 2015 dated 27 March 
2015 and has been registered in the Company register No. AHU-0036507.AH.01.11 Tahun 2015 dated 27 
March 2015 and has been announced in State Gazette No. 39 and Supplement to State Gazette No. 27165 
of 2015. (“Deed of Establishment”).

Akta Perubahan Terakhir /
Latest Amendment

Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 139 tanggal 13 Juli 2020 yang dibuat dihadapan 
Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota Administratif Jakarta Barat, akta mana telah 
mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai dengan Keputusan No. AHU-
0048003.AH.01.02.Tahun 2000 tanggal 14 Juli 2020, dan telah diberitahukan kepada Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia sesuai dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar 
No. AHU-AH.01.03-0288988 tanggal 14 Juli 2020 dan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data 
Perseroan No. AHU-AH.01.03-0288989 tanggal 14 Juli 2020 serta telah didaftarkan pada Daftar Perseroan 
No. AHU-0112874.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 14 Juli 2020.

Deed of Shareholders Decision Statement No. 139 dated 13 July 2020 made before Christina Dwi Utami, 
S.H., M.Hum., M.Kn., Notary in West Jakarta Administrative City, which deed has been approved by the 
Minister of Law and Human Rights under Decree No. AHU-0048003.AH.01.02.Tahun 2000 dated 14 July 
2020 and has been notified to the Minister of Law and Human Rights under the Acceptance Letter for 
the Notification of Amendment to Articles of Association No. AHU-AH.01.03-0288988 dated 14 July 2020 
and Letter of Acceptance of Notification of Changes to Company Data No. AHU-AH.01.03-0288989 dated 
14 July 2020 and has been registered in the Company Register No. AHU-0112874.AH.01.11.Tahun 2020 
dated 14 July 2020.

Bidang Usaha /
Line of Business

Pengembang Properti / Property Developer

Pemegang Saham /
Shareholders

1.	 PT Trimitra Prawara                                       76,00%
2.	 HJ Indriati, SE, MSi, Ak                                     2,00%
3.	 Yoyo Sugeng Triyogo                                        2,00%
4.	 Masyarakat / Public                                        20,00%

Modal Dasar /
Authorized Capital

Rp160.000.000.000 (seratus enam puluh miliar Rupiah) yang terdiri atas 4.000.000.000 (empat miliar) 
saham dengan nominal Rp40 (empat puluh Rupiah) per saham.

IDR160,000,000,000 (one hundred and sixty billion Rupiah) consisting of 4,000,000,000 (four billions) 
shares with a nominal value of IDR40 (twenty Rupiah) per share.

Modal Disetor /
Issued and Fully Paid Capital

Rp50.000.000.000 (lima puluh miliar Rupiah) yang terdiri atas 1.250.000.000 (satu miliar dua ratus lima 
puluh miliar) saham dengan nominal Rp40 (empat puluh Rupiah) per saham.

IDR50,000,000,000 (fifty billion Rupiah) consisting of 1,250,000,000 (one billion two hundred and fifty 
million) shares with a nominal value of IDR40 (twenty Rupiah) per share.

Bursa Efek dan Kode 
Perdagangan /  
Stock Exchange and Ticker Code

Bursa Efek Indonesia dengan kode perdagangan ATAP

Indonesia Stoc Exchange with ticker code ATAP

Akses Informasi /
Information Access

PT Trimitra Prawara Goldland Tbk
Jl. Taman Cimanggu Selatan No. 12A RT 006 RW 009
Kedung Waringin, Tanah Sareal, Bogor, Jawa Barat 16163
Telepon    : +62251 8574836
E-mail       : corscec.tpg@gmail.com
Website    : www.trimitraprawaraland.co.id

The community's need for quality and also affordable 
housing was a big challenge for any developers. With its great 
concern, PT Trimitra Prawara Goldland Tbk (Company) is one 
of the foremost developers in fulfilling residential needs for 
270.20 million Indonesians. As a corporation, a brief profile 
of the Company provided in the following chart:
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PERISTIWA PENTING TAHUN 2020	
SIGNIFICANT EVENTS 2020

11 Desember 2020
Pencatatan 1.250.000.000 saham 
Perseroan di Bursa Efek Indonesia dengan 
kode perdagangan ATAP
The listing of 1,250,000,000 shares of 
the Company on the Indonesia Stock 
Exchange with the ticker code ATAP

30 November 2020
Memperoleh pernyataan efektif 
penawaran umum saham perdana dari 
Otoritas Jasa Keuangan 
Obtaining an effective statement of the 
initial public offering from the Financial 
Services Authority

2-4 Desember 2020
Masa penawaran umum saham perdana 
sebanyak 250.000.000 /
Initial public offering period of 
250,000,000 shares

JEJAK LANGKAH	
MILESTONE

Perseroan berdiri dan tumbuh atas perhatian yang besar 
bagi pemenuhan hunian berkualitas dan terjangkau 
bagi masyarakat. Perjalanan panjang Perseroan dalam 
mewujudkan visi dan pertumbuhan yang berkelanjutan 
dapat dilihat pada bagan berikut ini:

The Company was established and grew with great concern 
for the fulfillment of quality and affordable housing for the 
community. The long journey of the Company in realizing 
its vision and sustainable growth provided in the following 
chart:

2020

2017

2019

2016

•	 Memperoleh penghargaan Mitra 
Pengembang Terbaik dari Bank 
Tabungan Negara

•	 Memperoleh penghargaan dari 
APERSI untuk kategori Penjualan 
Terbanyak dan Purchase 
Agreement

•	 Obtained the Best Development 
Partner award from the Bank 
Tabungan Negara

• 	 Obtained an award from APERSI 
for the category of Most Sales 
and Purchase Agreement

•	 PT Trimita Prawara Goldland 
berdiri pada 23 Maret 2015

•	 Perseroan memperoleh izin lokasi 
20Ha dari pemerintah untuk 
mengembangkan rumah tapak, 
telah terealisasi 130.400 m2

• 	 PT Trimita Prawara Goldland was 
established on 23 March 2015

• 	 The company obtained a 
20Ha location permit from the 
government to develop a landed 
house, which has accomplished 
by 130,400 m2

•	 Perseroan memperoleh 
tambahan izin lokasi 55Ha 
menjadi 93,3Ha 

•	 The company obtained an 
additional 55Ha location 
permit to 93.3Ha

•	 Realisasi pengembangan 
rumah seluas 69.682 m2.

•	 Accomplishment of house 
development covering an 
area of ​​69,682 m2.

•	 Penawaran umum saham 
perdana dan pencatatan 
saham di Bursa Efek 
Indonesia 

•	 Initial public offering and 
listing of shares on the 
Indonesia Stock Exchange

•	 Perseroan memperoleh 
tambahan izin lokasi 18,3Ha 
menjadi 38,3Ha. 

•	 Realisasi pengembangan 
rumah seluas 183.000 m2

• 	 The Company obtained 
additional location permits 
from 18.3Ha to 38.3Ha.

• 	 Accomplishment of house 
development covering an 
area of ​​183,000 m2

2018

2015
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VISI DAN MISI
VISION AND MISSIONI

Visi 
•	 Menjadi perusahaan Developer yang terdepan dalam 

berkarya, bermanfaat bagi pemegang saham dan 
seluruh stakeholders yang terkait serta di percaya oleh 
masyarakat;

•	 Menjadi perusahaan Developer yang dapat 
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman 
khususnya dunia digital; dan

•	 Menjadi perusahaan Developer yang berkontribusi 
dalam pertumbuhan Ekonomi.

Misi 
•	 Melakukan usaha di bidang pembangunan hunian 

murah untuk memenuhi ketimpangan antara 
kebutuhan dan penawaran hunian yang masih 
timpang;

•	 Membangun hunian terjangkau bagi masyarakat 
dengan lokasi yang strategis;

•	 Melakukan penambahan land bank pada wilayah-
wilayah strategis;

•	 Berkomitmen meningkatkan kemampuan Sumber 
Daya Manusia (SDM) untuk memberikan nilai tambah 
serta manfaat bagi perusahaan; 

•	 Bekerja sama dan membangun aliansi strategis dengan 
mitra yang mempunyai mutual benefit;

•	 Memperluas bidang usaha lainnya yang menunjang 
industri properti;

•	 Bersinergi dengan peraturan Pemerintah untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan 
melaksanakan pembangunan yang ramah lingkungan 
dan dapat berkontribusi positif terhadap lingkungan.

KEGIATAN USAHA		
BUSINESS ACTIVITIES

Anggaran Dasar Perseroan berdasarkan Akta No. 139/2020, 
khususnya pada Pasal 3 mengatur maksud dan tujuan 
Perseroan adalah berusaha dalam bidang real estat yang 
dimiliki sendiri atau disewa, penyediaan akomodasi jangka 
pendek lainnya, restoran, pondok wisata, penginapan remaja 
(youth hostel), dan vila.  

Hingga akhir tahun 2020, kegiatan usaha utama yang 
dijalankan oleh Perseroan adalah sebagai pengembang, 
dengan proyek-proyek yang telah dikembangkan sebagai 
berikut:

Nama Proyek
Project Name

Pengelola
Management

Jenis Hunian
Type of Housing

Jumlah Unit
Number of 

Units

Dipasarkan sejak
Maeketed Since

1.	 Buana Amali Residences; Perseroan Komersil; 28 Unit 2015
2. 	 Cibungbulang  Town Hils 

(Citoh)
Perseroan Subsidi dan Komersil 2.231 Unit 2016

Vision 
• 	 To become a developer company that is at the forefront 

of work, beneficial to shareholders and all relevant 
stakeholders, and is trusted by the community;

• 	 Become a developer company that can adapt to the 
times, especially the digital world; and

• 	 Become a developer company that contributes to 
economic growth.

COMPANY MISSION
• 	 Establishing business in the field of low-cost housing 

development to meet the imbalance between demand 
and unequal housing supply;

• 	 Constructing affordable housing for the community in 
a strategic location;

• 	 Provide additional land banks in strategic areas;

• 	 Committed to improving the ability of Human 
Resources (HR) to provide added value and benefits to 
the company;

• 	 Cooperate and establish strategic alliances with 
partners that have mutual benefits;

• 	 Expanding other area of business  that support the 
property industry;

• 	 Synergy with government regulations to improve 
community welfare by implementing environmentally 
friendly development and can contribute positively to 
the environment.

Anggaran Dasar Perseroan berdasarkan Akta No. 139/2020, 
khususnya pada Pasal 3 mengatur maksud dan tujuan 
Perseroan adalah berusaha dalam bidang real estat yang 
dimiliki sendiri atau disewa, penyediaan akomodasi jangka 
pendek lainnya, restoran, pondok wisata, penginapan remaja 
(youth hostel), dan vila.  

Hingga akhir tahun 2020, kegiatan usaha utama yang 
dijalankan oleh Perseroan adalah sebagai pengembang, 
dengan proyek-proyek yang telah dikembangkan sebagai 
berikut:
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STRUKTUR ORGANISASI	
ORGANIZATION STRUCTURE

Hingga akhir tahun 2020, struktur organisasi Perseroan 
adalah sebagai berikut:

Prior to the end of 2020, the Company's organizational 
structure was as follows:

DEWAN KOMISARIS

DIREKSI

CORPORATE 
SECRETARY

MANAGER
SALES & MARKETING

PM
SUBSIDI

PENGAWAS
SUBSIDIMARCOM

AKAD
TASK FORCE

PM
KOMERSIL

PENGAWAS
KOMERSIL

JM
MARKETING

SITE
MANAGER

INFRA &
UTILITAS

DRAFTER

STAFF HRGA
STAFF LEGAL

JM FINANCE

COLLECTING

KASIR

JM TAX &
ACCOUNTING

STAFF TAX

STAFF
ACCOUNTING

JM IT & C CARE

STAFF C CARE

STAFF
IT

MANAGER
TEKNIK

MANAGER
HRGA

MANAGER
FAT

MANAGER
LEGAL

INTERNAL AUDIT

KOMITE
NOMINASI & 
RENUMERASI

KOMITE
AUDIT

RUPS

JM SALES

HEAD
SALES
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PROFIL DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS PROFILE

H. Yoyo Sugeng Triyogo, SE
Komisaris Utama

President Commissioner

Warga Negara Indonesia, berusia 46 tahun dan berdomisili di Bogor. Beliau diangkat sebagai Komisaris Utama sejak 
tahun 2015 berdasarkan keputusan pemegang saham dalam akta pendirian tanggal 23 Maret 2015. Gelar Sarjana dari 
STIE Bungaya, Makassar, beliau raih pada tahun 2000. Terdapat hubungan keluarga antara Komisaris Utama dengan 
Direktur Utama.
Beliau saat ini mengemban rangkap jabatan sebagai pemilik dan Komisaris utama PT Trimitra Prawara Developer 
sejak tahun 2009, pemilik dan Komisaris utama PT. BPR Syariah MITRA AMANAH sejak tahun 2014, serta Direktur 
PT. Mitra Alkhanka Niaga Kulineri sejak tahun 2019. Beliau pernah berkarir pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) 
Tbk sebagai Pegawai Divisi Akunting Cabang Makassar pada tahun 1996, kemudian Pegawai Divisi Kredit Cabang 
Palangkaraya antara tahun 2005 – 2008, serta dipercaya sebagai Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi 
Kalimantan Tengah Dari Daerah Pemilihan Kalimantan Tengah 2.
Indonesian citizen, 46 years old and domiciled in Bogor. He was appointed as the President Commissioner in 2015 
based on a shareholder's decision on in the deed of establishment on March 23, 2015. He obtained a Bachelor’s 
degree from STIE Bungaya, Makassar, in 2000. There is a family relationship between the President Commissioner 
and the President Director.

He is currently holding concurrent positions as owner and chief commissioner of PT Trimitra Prawara Developer since 
2009, owner and chief commissioner of PT. BPR Syariah MITRA AMANAH since 2014, as well as the Director of PT. 
Mitra Alkhanka Niaga Kulineri since 2019. He had a career at PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk as an Staff of the 
Makassar Branch Accounting Division in 1996, then an Staff of the Palangkaraya Branch Credit Division between 2005 
- 2008, and was trusted as a Member of the Regional People's Representative Council. Central Kalimantan Province 
From the Electoral District of Central Kalimantan 2.

Dece Kurniadi
Komisaris Independen

Independent Commissioner

Warga Negara Indonesia, berusia 49 tahun dan berdomisili di Jakarta Timur. Beliau diangkat sebagai Komisaris 
Independen sejak tahun 2020 berdasarkan keputusan pemegang saham pada tanggal 3 Januari 2020. Gelar S1 
Fakultas Hukum dari Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, beliau raih pada tahun 1995, kemudian gelar Magister 
Manajemen Keuangan Syariah dari Universitas Indonesia tahun 2013, dan sedang menyelesaikan Program Doktoralnya 
di Universitas Sebelas Maret, Solo.

Beliau saat ini mengemban rangkap jabatan sebagai Instruktur Training, Team leader Penyempurnaan SOP Pembiayaan 
Bank Syariah, Anggota tim pembuatan modul sertifikasi pelaksana pembiayaan mikro Bank Sahabat Sampoerna 
dan anggota tim pembuat kurikulum training analisa pembiayaan – subsidi BI pada Lembaga Pengembangan 
Perbankan Indonesia – Bank Indonesia sejak tahun 2008, Komisaris dan penasehat keuangan pada PT Wichindo 
Pratama – Balikpapan sejak tahun 2011, Associate Partner pada Islamic Finance Initiative/ REDI – Consultant sejak 
tahun 2012, Instruktur Training PDPS, Analisa Pembiayaan UMKM dan Komersil, Pembiayaan Bermasalah, dll dan 
sebagai Interviewer untuk Posisi Pimpinan Cabang Bank Syariah pada Muamalat Institute sejak tahun 2012, Dosen 
pada Program Vokasi Adm Keuangan dan Perbankan pada Universitas Indonesia sejak tahun 2015, Dosen beberapa 
mata kuliah Perbankan Syariah pada Politeknik Negeri Jakarta sejak tahun 2015, Dosen untuk Sub Konsentrasi Islamic 
Finance pada President University sejak tahun 2015, Anggota Komite Pemantau Risiko pada PT Bank Muamalat 
Indonesia Tbk sejak tahun 2018, dan Perwakilan khusus dalam hal kerjasama investasi langsung antara BPKH dengan 
seluruh Amal Usaha Muhammadiyah pada PP Muhammadiyah sejak tahun 2019. Beliau pernah mengemban jabatan 
sebagai General Affairs & Administration Head, PT. Asuransi Dayin Mitra, Tbk antara tahun 1996 –  1997, AO Remedial 
sampai Pimpinan Cabang, PT Bank Mualamat, Tbk antara tahun 1997 – 2006,  Associate Partner pada SGH-SAM & 
Rekan – Sharia Banking Consultant antara tahun 2007 – 2009, Asisten Advokat pada F. ANDI SYAHPUTRA & Partners 
– Law Office antara tahun 2007 – 2015, Anggota POKJA IPMP pada Komite Ekonomi dan Industri Nasional (KEIN) 
pada tahun 2016, Tenaga Ahli Sekretariat Badan pada Badan Pengelola Keuangan Haji antara tahun 2017 – 2018, 
Tenaga Ahli Bidang Keuangan pada Badan Pengelola Keuangan Haji pada tahun 2018, Tenaga Ahli Bidang Hukum dan 
Kepatuhan pada Badan Pengelola Keuangan Haji pada tahun 2018, Tenaga Ahli Pembuatan Kajian Pemberdayaan 
Ekonomi Ummat pada Deputy IV Kemenko Perekonomian pada tahun 2019,  Konsultan Ahli Pembuatan Kajian SRIA 
(Sharia Restricted Intermediary Account) pada KNKS (Komite Nasional Keuangan Syariah) pada tahun 2019, dan 
Tenaga Ahli Pembuatan Peraturan Dana Bergulir Skema Syariah dan Pengajuan Tariff Dana Bergulir Skema Syariah 
pada BLU P2H Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan antara tahun 2019 – 2020.

Indonesian citizen, 48 years old and domiciled in East Jakarta. He was appointed as an Independent Commissioner in 
2020 based on a shareholder’s decision on January 3, 2020. He earned a Bachelor’s degree in Law from the Islamic 
University of Indonesia, Yogyakarta, in 1995, then a Masters in Islamic Financial Management from the University of 
Indonesia in 2013, and is currently completing the Program His doctorate is at Sebelas Maret University, Solo.

He currently holds concurrent positions as a Training Instructor, Team leader for SOP Completion for Islamic Bank 
Financing, Member of the team for the preparation of the Bank Sahabat Sampoerna microfinance implementation 
certification module team and member of the training team for financing analysis training curriculum - BI subsidy at 
the Indonesian Banking Development Institute - Bank Indonesia since 2008, Commissioner and financial advisor at 
PT Wichindo Pratama - Balikpapan since 2011, Associate Partner at the Islamic Finance Initiative / REDI - Consultant 
since 2012, PDPS Training Instructor, MSME and Commercial Financing Analysis, Non-Performing Financing, etc. and 
as an Interviewer for Leadership Position Sharia Bank Branch at the Muamalat Institute since 2012, Lecturer in the 
Vocational Program for Financial and Banking Admissions at the University of Indonesia since 2015, Lecturer in several 
Islamic Banking courses at the Jakarta State Polytechnic since 2015, Lecturer for Islamic Finance Sub-concentration at 
President Un iversity since 2015, Member of the Risk Monitoring Committee at PT Bank Muamalat Indonesia Tbk since 
2018, and a special representative in terms of direct investment cooperation between BPKH and all Muhammadiyah 
Business Charities at PP Muhammadiyah since 2019. He has held a position as General Affairs & Administration 
Head, PT. Asuransi Dayin Mitra, Tbk between 1996 - 1997, AO Remedial to Branch Manager, PT Bank Mualamat, Tbk 
between 1997 - 2006, Associate Partner at SGH-SAM & Partners - Sharia Banking Consultant between 2007 - 2009, 
Assistant Advocate at F ANDI SYAHPUTRA & Partners - Law Office between 2007 - 2015, Member of POKJA IPMP at 
the National Economic and Industry Committee (KEIN) in 2016, Expert Executive at the Agency Secretariat at the Hajj 
Financial Management Agency between 2017 - 2018, Expert in Finance at Hajj Financial Management Agency in 2018, 
Legal and Compliance Expert at the Hajj Financial Management Agency in 2018, Expert for Making Ummah Economic 
Empowerment Studies at Deputy IV of the Coordinating Ministry for Economic Affairs in 2019, Expert Consultant for 
Making SRIA (Sharia Restricted Intermediary Account) Studies at the KNKS (National Committee for Sharia Finance) 
in 2019, and Expert Staff for Making Sharia Scheme Rolling Fund Regulations and Submitting Rates f Sharia Scheme 
Revolving Fund at BLU P2H Ministry of Environment and Forestry between 2019 – 2020.
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PROFIL DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS PROFILE

Hj. Indriati, SE. M.Si, Ak
Direktur Utama

President Director

Warga Negara Indonesia, berusia 46 tahun dan berdomisili di Bogor. Beliau diangkat sebagai Direktur 
Utama sejak tahun 2015 berdasarkan keputusan pemegang saham dalam akta pendirian tanggal 23 
Maret 2015. Gelar Sarjana Ekonomi dari  dari Universitas Hassanudin, Makassar, beliau raih pada tahun 
2005. Terdapat hubungan keluarga antara Komisartis Utama dengan Direktur Utama.

Beliau mengemban rangkap jabatan sebagai Direktur Utama PT Trimitra Prawara sejak tahun 
2015. Sebelumnya beliau mengemban jabatan sebagai Dosen Muda Fakultas Ekonomi, Universitas 
45 Makassar antara tahun 2001 – 2005, serta Dosen Luar Biasa Fakultas Ekonomi, Universitas 
Muhammadiyah Palangkaraya antara tahun 2006 – 2008.

Indonesian citizen, 46 years old and domiciled in Bogor. She was appointed as President Director 
since 2015 based on a shareholder's decision on in the deed of establishment on March 23, 2015. She 
obtained a Bachelor of Economics degree from Hassanudin University, Makassar in 2005. There is a 
family relationship between the President Commissioner and the President Director.

She has held concurrent positions as President Director of PT Trimitra Prawara since 2015. Previously 
she held the position of Junior Lecturer at the Faculty of Economics, University of 45 Makassar 
between 2001 - 2005, as well as Extraordinary Lecturer at the Faculty of Economics, the University of 
Muhammadiyah Palangkaraya between 2006 - 2008.

Rachmat Yaktihadi
Direktur
Director

Warga Negara Indonesia, berusia 39 tahun dan berdomisili di Bogor. Beliau diangkat sebagai Direktur 
Bisnis sejak tahun 2019 berdasarkan keputusan pemegang saham pada tanggal 24 Juni 2019. Gelar 
Sarjana Ilmu Komputer dari Universitas Pakuan, Bogor, beliau raih pada tahun 2006.

Beliau pernah mengemban jabatan sebagai Mentor, Primagama antara tahun 2006 – 2008, Dosen, 
Bina Sarana Informatika antara tahun 2008 – 2010, Account Officer, PT Bank Cimb Niaga Tbk antara 
tahun 2010 – 2011, Credit Officer, PT Bank CIMB Niaga Tbk antara tahun 2011 – 2012, Sub Branch 
Credit Manager, PT Bank Mega Tbk antara tahun 2012 – 2013, Administration Sales Section Head, PT 
Lima Karya Anak Mandiri antara tahun 2013 – 2016, dan berlanjut sebagai Senior Leader Sales and 
Marketing Perseroan antara tahun 2016 -2019.

Indonesian citizen, 39 years old and domiciled in Bogor. He was appointed as Business Director since 
2019 based on a shareholder's decision on June 24, 2019. He obtained a Bachelor of Science degree 
from Pakuan University, Bogor in 2006.

He served as Mentor, Primagama between 2006 - 2008, Lecturer, Bina Sarana Informatika between 
2008 - 2010, Account Officer, PT Bank Cimb Niaga Tbk between 2010 - 2011, Credit Officer, PT Bank 
CIMB Niaga Tbk between 2011 - 2012, Sub Branch Credit Manager, PT Bank Mega Tbk between 2012 
- 2013, Administration Sales Section Head, PT Lima Karya Anak Mandiri between 2013 - 2016, and 
continued as the Company's Senior Sales and Marketing Leader between 2016-2019.
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SUMBER DAYA MANUSIA	
HUMAN RESOURCES

Perseroan memiliki sumber daya manusia (SDM) yang 
berperan penting dalam pencapaian visi dan misi yang telah 
ditetapkan. Pengembangan SDM dilakukan melalui program 
yang komprehensif dan memperhatikan target karir dan 
rencana bisnis Perseroan. Seluruh karyawan berpartisipasi 
aktif dalam setiap program perusahaan, baik untuk 
pengembangan produk maupun aktivitas pemasaran.

Pada tanggal 31 Desember 2020, Perseroan memiliki 49 
karyawan, dimana rincian komposisi karyawan Perseroan 
dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

Komposisi Karyawan Berdasarkan Jenjang Jabatan
Employees Composition Based on Position

Kategori / Category 2018 2019 2020

Direktur / Director 2 2 2
Manajer / Manager 6 9 7
Penyelia / Supervisor 5 11 6
Staf / Staff 10 16 34
Non Staf / Non-Staff 15 12 -

Jumlah / Total 38 50 49

Komposisi Karyawan Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
Employees Composition Based on Education

Kategori / Category 2018 2019 2020

Pasca Sarjana / Master 1 1 2  
Sarjana / Bachelor 15 24 23  
Akademi / College 3 7  4  
SMU & SMK / High School 19 18  17  
SD & SMP / Elementary School 0 0  3  
Jumlah / Total 38 50  49 

Komposisi Karyawan Berdasarkan Jenjang Usia
Employees Composition Based on Age

Kategori / Category 2018 2019 2020

> 55 0 0 2  
44 – 55 5 6  9  
31 – 45 12 15  18  
21 – 30 19 27  20  
< 21 2 2  0  
Jumlah / Total 38 50  49 

Komposisi Karyawan Berdasarkan Status
Employees Composition Based on Employment Status

Kategori / Category 2018 2019 2020

Tetap / Permanent 13 16 9
Kontrak / Contract 25 34 40
Jumlah / Total 38 50 49

Komposisi Karyawan Berdasarkan Lokasi Kerja
Employees Composition Based on Work Location

Kategori / Category 2018 2019 2020

Kantor Pusat / Head Office 23 27 29
Kantor Proyek / Project Office 15 23 20
Jumlah / Total 38 50 49

The Company gained its human resources (HR) who play an 
important role in achieving established vision and mission. 
HR development was carried out through a comprehensive 
program that placed into account the Company's career 
targets and business plans. All employees participate actively 
in every company program, both for product development 
and marketing activities.

As of December 31, 2020, the Company has 49 employees, where 
details of the composition of the Company's employees provided in 
the following tables:
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Hubungan Industrial
Perseroan memastikan hubungan kerja berjalan dengan 
harmonis. Hal ini diwujudkan dengan tersedianya kebijakan 
yang menjamin hak dan kewajiban Perseroan maupun 
karyawan. Kebijakan remunerasi dan kesejahteraan 
karyawan telah sesuai dengan kebijakan pemerintah yang 
berlaku. Seluruh karyawan telah memperoleh standar 
pengupahan sesuai ketentuan yang berlaku, serta telah 
didaftarkan pada BPJS Kesehatan dan BP Jamsostek. 

PEMEGANG SAHAM
SHAREHOLDERS

Berdasarkan Daftar Pemegang Saham per 31 Desember 
2020, komposisi pemilikan saham Perseroan dapat dilihat 
pada tabel-tabel berikut:

Tabel Pemilikan Saham Berdasarkan Daftar Pemilikan Saham per 31 Desember 2020
Table of Shareholders composition based on Shareholders List as of December 31, 2021 

Pemegang Saham / Shareholders Jumlah Saham 
Number of Shares Nominal %

PT Trimitra Prawara			   950.000.000 38.000.000.000 76,00
Masyarakat / Public			   300.000.000 12.000.000.000 24,00
Jumlah / Total 1.250.000.000 50.000.000.000 100,00%

Tabel Pemilikan Saham oleh Direksi dan Komisaris per 31 Desember 2020
Board of Directors and Board of Commissioners Share Ownership Table as of December 31, 2020

Nama 
Name Jabatan / Position Jumlah Saham 

Number of Shares Nominal %

Dewan Komisaris
Yoyo Sugeng Triyogo Komisaris Utama / President Commissioner 24.970.000 998.400.000 2,00
Dece Kurniadi Komisaris Independen / Independent 

Commissioner
- - -

Jumlah 24.970.000 998.400.000 2,00

Direksi
Hj. Indriati	 Direktur Utama	 25.040.000 1.001.600.000 2,00
Rachmat Yaktihadi Direktur - - -
Jumlah / Total 25.040.000 1.001.600.000 2,00

Tabel Pemilikan Saham Berdasarkan Komposisi Lokal dan Asing per 31 Desember 2020
Board of Directors and Board of Commissioners Share Ownership Table as of December 31, 2020

Pemegang Saham / Shareholders Jumlah Saham 
Number of Shares Nominal %

Individu / Indiividual
-  Lokal / Domestic 109.500.000 4.380.000.000 8,76%
-  Asing / Foreign 0 0 0,00%

Institusi/Intitution
-  Lokal / Domestic 1.073.000.000 42.920.000.000 85,84%
-  Asing / Foreign 67.500.000 2.700.000.000 5,40%

Jumlah / Total 1.250.000.000 50.000.000.000 100,00

Industrial Relations
The Company ensures a harmonious working relationship. 
This was manifested by the availability of policies that 
guarantee the rights and obligations of the Company and 
employees. Employee remuneration and welfare policies are 
under applicable government policies. All employees have 
obtained a standard of remuneration according to applicable 
regulations, and have been registered with BPJS Kesehatan 
and BP Jamsostek.

Based on the List of Shareholders as of December 31, 2020, 
the composition of the Company’s share ownership provided 
in the following tables:
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Sementara itu secara struktur, pemegang saham Perseroan 
dapat dilihat pada bagan di bawah ini:

Indriati Yoyo Sugeng Triy-
ogo

PT Trimitra 
Prawaramasyarakat YOYO SUGENG

TRIYOGO INDRIATI

95,00%

76,000%20,000% 2,00% 2,00%

5,00%

STRUKTUR KORPORASI

Perseroan merupakan perusahaan tunggal dan tidak memiliki 
entitas anak

KRONOLOGI PENCATATAN SAHAM DAN EFEK LAINNYA
CHRONOLOGY OF SHARE LISTING AND OTHER SECURITIES

Nama Efek
Name of Securities

Tempat Pencatatan
Listing Location

Tanggal
Date

Jumlah Efek Tercatat
Number of Listed Securities

Saham Pendiri / Founder Shares Bursa Efek Indonesia 11 Desember 2020 1.000.000.000
Saham Hasil IPO / IPO's shares Bursa Efek Indonesia 11 Desember 2020 250.000.000
Jumlah Saham tercatat per 31 Desember 2020 /
Number of Shares as of December 31, 2020

1.250.000.000

Domestic and Foreign Composition of Share Ownership 
Table as of December 31, 2020

CORPORATE STRUCTURE

The Company was a single company and has no subsidiaries
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LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
CAPITAL MARKET SUPPORTING INSTITUTION AND PROFESSIONALS

Kantor Akuntan Publik
Public Accountant

KAP Rama Wendra
Ruko Darwin Timur No. 50,

Jl. Scientia Square Barat, Gading Serpong
Tangerang 15810

Telp : (021) 798 5757
Fax : (021) 798 1957

Konsultan Hukum
Legal Consultant

Wardhana Kristanto Lawyers
Pulomas Office Park

Building II, 3rd floor Suite #01-02
Jl. Jend. Ahmad Yani No.2
Jakarta 13210, Indonesia
Telp. : +62 21 2937 8870
Fax. : +62 21 4786 7841

Notaris
Notary

Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M. Kn.
Alamat

Biro Administrasi Efek
Share Registrar

PT Bima Registra
Satrio Tower, Lantai 9,

Jl. Prof. Dr. Satrio Blok C4 No. 5
Kuningan, Setiabudi, Jakarta Selatan 12950
Telp : 021-2598 4818  Fax : 021-2598 4819
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TINJAUAN UMUM
MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS

Tahun 2020 merupakan tahun yang berat bagi dunia 
menyusul meluasnya pandemi COVID-19 secara global 
dan mendorong terjadinya resesi ekonomi. Hal ini memicu 
perlambatan perekonomian, dimana Bank Dunia dalam 
Global Economic Prospects yang terbit pada Januari 2021 
menyatakan perekonomian dunia mengalami pertumbuhan 
yang negatif sebesar 4,3%, dibanding tahun 2019 dengan 
pertumbuhan positif 2,3%. Hal serupa terjadi di Indonesia, 
menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pertumbuhan ekonomi 
Indonesia tahun 2020 tercatat negatif 2,07%, dibandingkan 
tahun 2019 yang masih tumbuh positif sebesar 5,02%.

Tingkat inflasi mengalami penurunan, menjadi sebesar 1,68% 
pada tahun 2020 dibandingkan pada tahun 2019 sebesar 
2,72%. Tingkat konsumsi menurun pada beberapa kelompok 
produk, yang dipicu pembatasan ruang gerak untuk 
mencegah meluasnya penyebaran COVID-19. Makanan, 
minuman, dan tembakau masih menjadi kontributor terbesar 
terhadap inflasi tahun 2020 yaitu mencapai 0,38, diikuti oleh 
transportasi 0,06 dan penyediaan makanan dan minuman/
restoran sebesar 0,02. Hal ini menunjukkan bahwa penggerak 
ekonomi masih pada pemenuhan kebutuhan pokok dan perlu 
stimulus lebih untuk menggerakkan permintaan, khususnya 
terkait pemenuhan kebutuhan akan perumahan.

Pada sisi lain fluktuasi yang tajam terjadi pada pergerakan 
nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS. Berdasarkan data 
transaksi Bank Indonesia, nilai tengah Rupiah terendah 
terjadi pada 2 April 2020 dengan nilai tukar Rp16.741/Dolar 
AS. Padahal kurs tengah Bank Indonesia pada 1 Januari 2020 
tercatat sebesar Rp13.895/Dolar AS dan pada 31 Desember 
2020 tercatat sebesar Rp14.105/Dolar AS.

TINJAUAN OPERASIONAL DAN KEUANGAN
OPERATIONAL AND FINANCIAL REVIEW

Tinjauan Operasional Operational Review
Strategi bisnis PT Trimitra Prawara Goldland Tbk pada tahun 
2020 secara konsisten berupaya menjaga tingkat biaya 
operasional yang lebih rendah seraya terus mendorong 
inovasi aktivitas pemasaran untuk memperluas penetrasi 
pasar. Berdasarkan segmen pasar Perseroan, kinerja 
operasional dapat dilihat pada tabel berikut:

PENJUALAN/ SALES 2020 2019 PERUBAHAN 
CHANGES %

Penjualan Rumah Tinggal / Sales of landed house 40.262.863.642 93.596.863.620 (53.333.999.978) (56,98)
Sewa /  Rental 46.608.583 1.666.667 44.941.916 2.696,51
Jumlah / Total 40.309.472.225 93.598.530.287 (53.289.058.062) (56,93)

Pencapaian penjualan ini secara nilai tercatat mengalami 
penurunan sebesar 56,93% menjadi sebesar Rp40,309 miliar 
pada tahun 2020, dibandingkan dengan Rp93,598 miliar 
pada tahun 2019. Rincian kinerja operasional Perseroan 
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Kinerja Operasional / Table of Operating Performance

2020 2019 PERUBAHAN  
CHANGES %

Penjualan / Sales 40.309.472.225 93.598.530.287 (53.289.058.062) (56,93)
Beban Pokok penjualan / Cost of Goods Profit (27.231.770.216)  (62.935.640.251) 35.703.870.035 (56,73)
Laba Bruto / Gross Profit 13.077.702.009 30.662.890.036 (17.585.188.027) (57,35)
Total Beban / Total Expenses 9.686.596.700 10.917.339.523 (1.230.742.823) (11,27)
Laba Sebelum Pajak Penghasilan / Profit Before Income Tax 3.391.105.309 19.745.550.513 (16.354.445.204) (82,83)
Beban Pajak Penghasilan / Income Tax Expenses - -

The world had a tough year in 2020, following the global 
spread of the COVID-19 pandemic and driven to economic 
recession. It has triggered an economic slowdown, as stated 
by the World Bank in its Global Economic Prospects published 
in January 2021,  the world economy experienced negative 
growth of 4.3%, compared to 2019 with a positive growth of 
2.3%. Indonesia obtained the same, according to the Central 
Statistics Agency (BPS), Indonesia's economic growth in 2020 
was recorded negative 2.07%, compared to 2019 which still 
grew positively by 5.02%.

The inflation rate has decreased to 1.68% in 2020 compared 
to 2.72% in 2019. The level of consumption has decreased 
in several product groups, triggered by space limitation in 
preventing the spread of COVID-19. Food, beverages, and 
tobacco promote the largest contributors to inflation in 
2020, reaching 0.38, followed by transportation at 0.06 and 
provision of food and beverages/restaurants at 0.02. The 
economy’s driving force is fulfilled by basic needs and the 
demand needs more stimulus, particularly in meeting the 
need for housing.

On the other hand, the Rupiah exchange rate fluctuations 
moved sharply against the US Dollar. Based on Bank 
Indonesia transaction data, the lowest middle Rupiah value 
occurred on April 2, 2020, with an exchange rate of Rp16,741 
/ US Dollar. Even though the Bank Indonesia middle rate on 
January 1, 2020, was recorded at Rp13,895 / US dollars and 
on December 31, 2020, it was recorded at Rp14,105 / US 
dollar.

PT Trimitra Prawara Goldland Tbk had consistently strived 
its business strategy, to maintain a lower level of operating 
costs while continuing to encourage innovation in marketing 
activities to expand market penetration. Based on the 
Company's market segment, the operational performance 
provided in the following table:

Sales value achievement in 2020 recorded a decrease by 
56.93% to Rp40.309 billion, compared to Rp93.598 billion 
in 2019. Details of the Company’s operational performance 
provided in the following table:
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2020 2019 PERUBAHAN  
CHANGES %

Laba Tahun Berjalan / Profit For The Year 3.391.105.309 19.745.550.513 (16.354.445.204) (82,83)
Jumlah Penghasilan Komprehensif lain /  
Total Other Comprehensive Income

80.942.616 575.420 80.367.196 13.966,70%

Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan /  
Total Comprehensive Income for the Year

3.472.047.925 19.746.125.933 (16.274.078.008) (82,42)

Laba Per Saham Dasar / Basic per share earnings 5,79 1.579.644,04 0.00%

Beban Pokok Penjualan Perseroan pada tahun 2020 
tercatat sebesar Rp27,232 miliar, menurun sebesar 56,73% 
dibandingkan dengan tahun 2019 sebesar Rp62,936 miliar. 
Hal ini disebabkan oleh menurunnya beban pokok atas 
penjualan rumah menjadi Rp27,204 miliar pada tahun 2020 
dibandingkan Rp62,934 miliar pada tahun 2019. 

Perseroan dapat menjaga marjin laba kotor pada tahun 2020 
sebesar 32,44% dibandingkan dengan 32,76% pada tahun 
2019. Hal ini berasal dari tercatatnya laba kotor sebesar 
Rp13,078 miliar pada tahun 2020, menurun sebesar 57,35% 
dibandingkan dengan tahun 2019 sebesar Rp30,663 miliar.

Persaingan yang lebih ketat dalam pasar dengan peningkatan 
permintaan yang lebih rendah diikuti posisi beban yang 
menurun sebesar 11,27% menjadi Rp9,686 miliar pada tahun 
2020, dibandingkan Rp10,917 miliar pada tahun 2019. Hal 
ini membuat Perseroan hanya mencatatkan laba sebelum 
pajak penghasilan sebesar Rp3,391 miliar pada tahun 2020, 
menurun sebesar 82,83% dibandingkan tahun 2019 sebesar 
Rp19,745 miliar. Marjin laba Perseroan tercatat sebesar 
8,41% pada tahun 2020 dibandingkan 21,10% pada tahun 
2019.

Laba komprehensif tahun berjalan Perseroan pada tahun 
2020 tercatat sebesar Rp3,472 miliar, menurun sebesar 
82,42% dibandingkan tahun 2019 sebesar Rp19,746 miliar. 
Hal ini terjadi sejalan dengan terdapatnya penghasilan 
komprehensif lain sebesar Rp80,942 juta pada tahun 2020, 
dibandingkan Rp575 ribu pada tahun 2019. Tercatat marjin 
laba  Perseroan tercatat sebesar 8,61% pada tahun 2020 
dibandingkan 21,10% pada tahun 2019. 

Tinjauan Keuangan Financial Overview
Total aset Perseroan pada tahun 2020 mengalami 
peningkatan sebesar 11,48% menjadi Rp100,138 miliar dari 
sebelumnya Rp89,827 miliar pada tahun 2019. asset lancer 
naik dari 79,586 menjadi 89,810 (12,85%). Porsi Kas dan 
setara kas turun sebesar 1,56% menjadi Rp3,151 miliar pada 
tahun 2020 dari sebelumnya sebesar Rp3,201 miliar pada 
tahun 2019. Persediaan turun sebesar 11,09% dari 66,715 
miliar tahun 2019 menjadi 59,317. 

Perseroan masih memiliki tanah yang belum dikembangkan 
senilai Rp972,624 juta, serta terdapat peningkatan properti 
investasi senilai Rp788,998 juta pada tahun 2020 atau 
meningkat 93,50% dibandingkan tahun 2019 sebesar 
Rp407,759 juta. Sementara aset tetap tercatat sebesar 
Rp8,147 miliar pada tahun 2020, atau turun sebesar 2,25% 
dibandingkan tahun 2019 sebesar Rp8,334 miliar. Sehingga 
total aset tidak lancar Perseroan tercatat mengalami 
kenaikan sebesar 0,85% menjadi Rp10,328 miliar pada tahun 
2020 dibandingkan Rp10,241 miliar pada tahun 2019.  

The Company's Cost of Goods Sold in 2020 was recorded at 
Rp27.232 billion, decreased by 56.73% compared to 2019 
which amounted to Rp62.936 billion. The decrease in the 
cost of goods on the sale of houses compensated Rp27.204 
billion in 2020 compared to Rp62.934 billion in 2019.

The company had maintained a gross profit margin in 2020 of 
32.44% compared to 32.76% in 2019. Gross profit recorded 
of Rp13.078 billion in 2020, a decrease of 57.35% compared 
to 2019. amounting to Rp30.663 billion.

The market came with tighter competition as the demand 
slowed down, followed by a decrease in expenses by 11.27% 
to Rp9.686 billion in 2020, compared to Rp10.917 billion in 
2019. Profit before income tax of the Company recorded of 
Rp3.391 billion in 2020, decreased by 82.83% compared to 
2019 amounting to Rp19.745 billion. The Company's profit 
margin was recorded at 8.41% in 2020 compared to 21.10% 
in 2019.

The Company's 2020 comprehensive income for the year was 
recorded at Rp3.472 billion, decreased by 82.42% compared 
to 2019 which amounted to Rp19.746 billion. The other 
comprehensive income came to a line of Rp80.942 million in 
2020, compared to Rp 575 thousand in 2019. The Company's 
profit margin was recorded at 8.61% in 2020 compared to 
21.10% in 2019.

The Company’s 2020 total assets increased by 11.48% to 
Rp100.138 billion from the previous Rp89.827 billion in 
2019. The Company’s current assets decreased by 87.67% 
to Rp9,810 billion from the previous Rp79.586 billion. The 
cash and cash equivalents decreased by 1.56% to Rp3.151 
billion in 2020 from Rp3.201 billion in 2019. The decline also 
occurred in real estate inventories by 86.03% to Rp9.317 
billion in 2020, compared to Rp66.715 billion in 2019.

The company obtained undeveloped land worth Rp972.624 
million, followed by the increase in investment properties 
worth Rp788.998 million in 2020 or 93.50% advance 
compared to 2019 amounting toRp407.759 million. 
Meanwhile, fixed assets were recorded at Rp8.147 billion 
in 2020, or decreased by 2.25% compared to 2019 which 
amounted to Rp8.334 billion. Therefore, the Company’s 
total non-current assets recorded an increase of 0.85% to 
Rp10.328 billion in 2020 compared to Rp10.241 billion in 
2019.

32

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS

ANNUAL REPORT 2020

PT TRIMITRA PRAWARA GOLDLAND TBK



Tabel Ringkasan Aset / Table of Assets Summary

2020 2019 PERUBAHAN  
CHANGES %

ASET / ASSETS
Aset Lancar / Current Asset
Kas dan setara kas / Cash and Cash Equivalent 3 .150.742.995 3.200.752.571          (50.009.576) (1,56%)
Aset keuangan lancar lainnya - 4 .946.098.076 5.762.178.250        (816.080.174) (14,16)
setelah dikurangi pencadangan piutang
Other current financel asset – after retained receivables

4 .946.098.076 5.762.178.250        (816.080.174) (14,16)

Pajak dibayar dimuka / advance tax payment  191.630.901 964.448.183        (772.817.282) (80,13)
Persediaan real estat / real estate inventories 9.317.195.352 66.715.407.520   (57.398.212.168) (86,03)
Uang muka / Advance 2.204.429.683 2.943.018.558        (738.588.875) (25,10)
Jumlah Aset Lancar / Total Current Asset 9.810.097.007 79.585.805.082   (69.775.708.075) (87,67)
Aset Tidak Lancar / Non Current Asset
Tanah yang belum dikembangkan / Undeveloped land bank  972.624.091 972.624.091                            -   0,00
Properti investasi / Investment in Property 788.998.106 407.759.053          381.239.053 93,50
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan / Fixed 
asset after the accumulated depreciation

8.146.753.537 8.334.160.555        (187.407.018) (2,25)

Aset tak berwujud / Intangible Asset 419.566.958 526.262.458        (106.695.500) (20,27)
JUMLAH ASET / Total Assets 100.138.039.699  89.826.611.239    10.311.428.460 11,48%

Perseroan pada tahun 2020 berhasil menurunkan total 
liabilitas sebesar 36,38% menjadi Rp26,911 miliar dari 
sebelumnya Rp42,299 miliar pada tahun 2019. Liabilitas 
jangka pendek Perseroan mengalami penurunan sebesar 
29,63% menjadi Rp26,602 miliar dari sebelumnya Rp37,800 
miliar. Penurunan tajam terjadi pada liabilitas jangka panjang 
yaitu sebesar 93,12% menjadi Rp309,522 juta pada tahun 
2020 dibandingkan Rp4,499 miliar pada tahun 2019. 

Tabel Ringkasan Liabilitas / Table of Liabilities Summary

2020 2019 PERUBAHAN  
CHANGES %

LIABILITAS DAN EKUITAS
Liabilitas Jangka Pendek / Short-Term Liabilities
Utang usaha / Trade Payables 4.200.927.801 11.147.750.745 (6,946,822,944) -62.32%
Utang bank jangka pendek /  Short-Term Bank Loan 5.000.000.000 7.000.000.000 (2,000,000,000) -28.57%
Utang lain-lain pihak ketiga /  Other Liabilities - Third Party 837.763.155 2.106.715.369 (1,268,952,214) -60.23%
Utang pajak / Tax Payable 554.729.953 1.373.167.517 (818,437,564) -59.60%
Pendapatan diterima dimuka / Prepaid Payment 3.258.371.567 7.079.722.110 (3,821,350,543) -53.98%
Liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam satu tahun/  
Long-Term Liabilities with Current Maturities

- Utang bank/ Bank Loan 12.750.000.000 9.093.000.000 3,657,000,000 40.22%
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek / Total Short-Term Liabilities 26.601.792.476 37.800.355.741 (11,198,563,265) -29.63%
Liabilitas Jangka Panjang/ Long-Term Liabilities
Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh 
tempo dalam satu tahun: 
Long-Term Liabilities without Current Maturities

- Utang bank / Bank Loan - -
Utang pihak berelasi / Related Parties Liabilities 165.739.716 4.327.224.181 (4,161,484,465) -96.17%
Liabilitas imbalan pasca kerja / Total Long-Term Liabilities 143.781.901 171.853.636 (28,071,735) -16.33%
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang / Total Long-Term Liabilities 309.521.617 4.499.077.817 (4,189,556,200) -93.12%
Jumlah Liabilitas / Total Long-Term Liabilities 26.911.314.093 42.299.433.558 (15,388,119,465) -36.38%

Upaya Perseroan menjaga struktur modal terlihat pada 
peningkatan ekuitas  pada tahun 2020 sebesar 54,07% 
menjadi Rp73,227 miliar pada tahun 2020 dibandingkan 
Rp47,527 miliar pada tahun 2019. Hal ini berasal dari 
peningkatan modal disetor sebesar 300,00% menjadi 
Rp50,000 miliar pada tahun 2020 dari sebelumnya Rp12,500 
miliar pada tahun 2019. 

The Company’s total liabilities in 2020 have been reduced 
successfully by 36.38% to Rp26.911 billion from the previous 
Rp42.299 billion in 2019. The Company's short-term liabilities 
decreased by 29.63% to Rp26.602 billion from the previous 
Rp37.800 billion. A sharp decrease occurred in long-term 
liabilities, amounting to 93.12% to Rp309.522 million in 2020 
compared to Rp4.499 billion in 2019.

The capital structure of the Company maintained as the 
increase of 2020's equity by 50.07% to Rp73.227 billion in 
2020 compared to Rp45.527 billion in 2019. It was resulted 
as from fully paid capital that increased by 300.00% to 
Rp50.000 billion in 2020 from previously Rp12.500 billion in 
2019. 
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Tabel Ringkasan Ekuitas / Table of Equity Highlights

  2020 2019 Perubahan 
Changes %

Ekuitas /  Equity
Modal saham - nilai nominal Rp40 per saham pada 31 Desember 
2020 dan Rp1.000.000 per saham pada 31 Desember 2019 
Modal dasar sebanyak 4.000.000.000 saham pada 31 Desember 
2020 dan sebanyak 12.500 saham pada 31 Desember 2019
Share capital - par value of Rp40 per share as of December 31, 
2020 and Rp1,000,000 per share as of December 31, 2019. 
Authorized capital 4,000,000,000 shares in  December 31, 2020 
and 12,500 shares in December 31, 2019
Modal ditempatkan dan disetor penuh sebanyak 1.250.000.000 
saham pada 31 Desember 2020 dan sebanyak 12.500 saham 
pada 31 Desember 2019 
Issued and fully paid capital of 1,250,000,000 shares in 
December 31, 2020 and 12,500 shares in December 31, 2019.

50.000.000.000  12.500.000.000 37,500,000,000 300.00%

Tambahan modal disetor
Additional paid in capital

12.227.500.000 -

Saldo laba: / Retained Earnings
Telah ditentukan penggunaannya
Appropriated

100.000.000 -

Belum ditentukan penggunaannya
Unappropriated

10.807.875.449 35.016.770.140  (24,208,894,691) -69.14%

Pendapatan komprehensif lainnya:
Other comprehensive income
Keuntungan/(kerugian) aktuarial 
Actuarial benefit (losses)

91.350.157 10.407.541 80,942,616 777.73%

Jumlah Ekuitas  / Total Equity 73.226.725.606 47.527.177.681 25,699,547,925 54.07%
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 
Total Liabilities and Equity

100.138.039.699 89.826.611.239 10,311,428,460 11.48%

Tinjauan Arus Kas Cash Flow Overview
Perseroan mencatat arus kas bersih pada tahun 2020 sebesar 
Rp3,151 miliar, sedikit menurun dibandingkan tahun 2019 
sebesar Rp3,201 miliar. Perseroan mencatat pengeluaran 
arus kas untuk aktivitas operasi sebesar Rp19,546 miliar 
pada tahun 2020, dibandingkan penerimaan arus kas operasi 
sebesar Rp6,946 miliar pada tahun 2019. Kemudian arus 
kas dari aktivitas investasi, tercatat pengeluaran sebesar 
Rp226,653 juta pada tahun 2020 dari sebelumnya Rp948,726 
juta pada tahun 2019. Sementara arus kas dari aktivitas 
pendanaan tercatat penerimaan sebesar Rp19,723 miliar 
pada tahun 2020 dari sebelumnya mengeluaran dana untuk 
pendanaan sebesar Rp6,991 miliar pada tahun 2019

Tabel Arus Kas / Table of Cash Flow (jutaan Rupiah)

Rincian 2020 2019

Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi/  Net cash flows used for operating activities (19.546.372.511) 6.946.542.654
Kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi/  Net cash flows used for investing activities (226.652.600) (984.725.700)
Kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan/  Net cash flows provided by financing activities 19.723.015.535  (6.990.856.727)
Kenaikan (penurunan) bersih kas dan setara kas/  Net Increase (Decrease) in Cash and Cash Equivalent (50.009.576)  (1.029.039.773)
Kas dan setara kas pada awal tahun/  Cash and cash equivalent at the beginning of the year 3.200.752.571 4.229.792.344
Kas dan setara kas pada akhir tahun/  Cash and cash equivalent at the end of the year 3.150.742.995 3.200.752.571

KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG
DEBT PAYMENT CAPABILITY

Perseroan tetap menjaga tingkat liabilitas pada posisi yang 
konservatif meskipun tengah melaksanakan ekspansi usaha. 
Hal ini terlihat pada posisi total liabilitas yang tercermin pada 
rasio solvabilitas baik terhadap ekuitas maupun total aset. 
Pada tahun 2020 rasio liabilitas terhadap ekuitas tercatat 
sebesar 36,75% pada tahun 2020 dibandingkan 89,00% 
pada tahun 2019. Sementara rasio liabilitas terhadap total 
aset tercatat sebesar 26,87% pada tahun 2020 dibandingkan 
47,09%  pada tahun 2019.

Net Cash flow of the Company in 2020 recorded Rp3.151 
billion, slightly decreased compared to 2019 of Rp3.201 
billion. The Company has recorded cash flow for operation 
amounted Rp19.546 billion in 20202, compared to cash from 
operation amounted to Rp6.946 billion in 2019. Cash from 
investment activities recorded Rp226.653 million in 2020 
compared to Rp948.726 million in 2019. On the other hand, 
cash from financing activities amounted Rp19.723 billion 
in 2020 compared to cash for financing amounted Rp6.991 
billion in 2019..

A conservative level of liabilities maintained by the Company 
even amid business expansion. The total liabilities position 
is reflected in the solvency ratio of both equity and total 
assets. In 2020, the ratio of liabilities to equity was recorded 
at 36.75% in 2020 compared to 89.00% in 2019. Meanwhile, 
the ratio of liabilities to total assets was recorded at 26.87% 
in 2020 compared to47.09% in 2019.
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TINGKAT KOLEKTIBILITAS PIUTANG
RECEIVABLE COLLECTIBILITY LEVELS

Pengelolaan piutang Perseroan juga berjalan lebih baik 
dengan keberhasilan dalam penagihan yang efektif dan 
sehat kepada pihak ketiga. Hal ini terlihat dari posisi 
rasio perputaran piutang sebesar 44 kali pada tahun 
2020 dibandingkan dengan 22 kali pada tahun 2019. 
Sementara dari sisi persediaan, tercatat posisi pada 
akhir tahun 2020 sebesar Rp59,317  miliar dibandingkan  
Rp66,715   miliar pada tahun 2019.

STRUKTUR MODAL
CAPITAL STRUCTURE

Peningkatan kinerja Perseroan secara berkelanjutan terlihat 
dari peningkatan ekuitas yang tumbuh, dimana pada tahun 
2020 pertumbuhan sebesar 300,00% dibandingkan tahun 
2019. Hal ini akan berpengaruh pada posisi struktur modal 
yang lebih baik dalam membiayai aset Perseroan, dengan 
posisi tahun 2020 ekuitas membiayai 73,00% dari total aset 
dan sisanya 27,00% oleh liabilitas. Sementara pada tahun 
2019 ekuitas membiayai 52,00% dari total aset dan sisanya 
48,00% oleh liabilitas. 

INVESTASI BARANG MODAL TAHUN 2020
CAPITAL GOODS INVESTMENT IN 2020

Pada tahun 2020 Perseroan melakukan investasi atas barang 
modal, yaitu Rp226,652 juta. Untuk itu per 31 Desember 
2020 tercatat penambahan 2,54% sebesar Rp8,930 miliar 
menjadi Rp9,157 miliar sehingga posisi aset tetap Perseroan 
pada tahun 2020 menjadi Rp8,147 miliar dibandingkan 
dengan Rp8,334 miliar pada tahun 2019.

INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN
MATERIAL INFORMATION AND FACTS AFTER THE ACCOUNTANT'S REPORT DATE

Tidak ada informasi dan fakta material yang terjadi setelah 
periode pelaporan tahun buku 2020 sehingga tidak 
memerlukan penyesuaian.

PROSPEK USAHA BUSINESS PROSPECT
Kebutuhan hunian tidak pernah berkurang sejalan dengan 
terus tumbuhnya penduduk. Berdasarkan hasil Sensus 
Penduduk tahun 2020, tercatat jumlah penduduk Indonesia 
sebesar 270,2 juta jiwa. Untuk itu Perseroan berkeyakinan 
potensi pasar tetap besar bagi berbagai segmen hunian.

Sejalan dengan perkiraan perbaikan ekonomi pasca mulai 
terserapnya vaksin COVID-19, muncul harapan positif 
dari perkiraan meningkatnya aktivitas usaha. Bank Dunia 
memperkirakan tahun 2021, pertumbuhan ekonomi global 
akan mencapai 4,0%. Hal serupa disampaikan Pemerintah 
Republik Indonesia yang memperkirakan ekonomi akan 
tumbuh sebesar 5,0% pada tahun 2021. 

Namun demikian, Perseroan telah menyusun rencana bisnis 
secara hati-hati mengingat belum ada kepastian seberapa 
lama wabah COVID-19 akan berlangsung. Perkiraan dampak 
turunan COVID-19 akan dirasakan dunia hingga 10 tahun, 
sehingga perencanaan yang lebih moderat diharapkan 
mampu menjaga Perseroan dari faktor risiko strategis dan 
operasional pada tahun 2021. 

The management of the Company’s succeeded in a better 
level of receivables in an effective and healthy collection to 
third parties. This is shown from the position of the accounts 
receivable turnover ratio of 44 times in 2020 compared to 
22 times in 2019. Meanwhile, from the inventory side, the 
position at the end of 2020 was Rp59.317 billion compared 
to Rp66.715  billion in 2019.

The continuous improvement in the Company's performance 
was provided from the increase in growth equity, wherein 
2020 the growth was 300.00% compared to 2019. This will 
affect a better capital structure position in financing the 
Company's assets, with the position in 2020 equity financing 
73.00% of the total assets and the remaining 27.00% by 
liabilities. Meanwhile in 2019 equity-financed of 52% from 
the total assets and the remaining 48.00% by liabilities.

The Company has invested in capital goods, namely 
Rp226.652 million. For the particular reasons, as of December 
31, 2020, there was an addition of 2.54% of Rp8.930 billion 
to Rp9.157 billion that resulted to the 2020's fixed assets of 
the Company to Rp8.147 billion compared to Rp8.334 billion
in 2019.

There is no material information and facts that occurred 
after the 2020 financial year reporting period so it does not 
require adjustments.

The need for housing has never decreased in line with the 
continued growth of the population. Based on the results 
of the 2020 Population Census, the total population of 
Indonesia is 270.2 million. For this reason, the Company 
believes that the market potential remains large for various 
residential segments.

In line with the estimated economic improvement after the 
introduction of the COVID-19 vaccine, positive expectations 
emerge from the forecast for increased business activity. 
The World Bank estimates that by 2021, global economic 
growth will reach 4.0%. The Government of the Republic 
of Indonesia has similarly stated, which estimates that the 
economy will grow by 5.0% in 2021.

However, the Company has prepared a business plan 
carefully considering that it is not certain how long the 
COVID-19 outbreak will last. The estimated impact of the 
COVID-19 derivative will be felt by the world for up to 10 
years so that more moderate planning is expected to be able 
to protect the Company from strategic and operational risk 
factors in 2021.
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PERBANDINGAN ANTARA PROYEKSI 2020 DENGAN PENCAPAIANNYA
COMPARISON BETWEEN THE 2019 PROJECTION WITH ITS ACHIEVEMENTS

Pencapaian kinerja Perseroan pada tahun 2020 merupakan 
buah dari kinerja seluruh unsur Perseroan. Namun demikian 
bila dibandingkan dengan rencana bisnis tahun 2020, secara 
umum pencapaian kinerja yang diperoleh sebesar 62,66%  
untuk pendapatan dan 38,35% untuk pencapaian laba bersih.

TARGET 2021
Perkiraan ekonomi yang membaik pada tahun 2021 
diharapkan dapat kembali menggerakkan lingkungan 
bisnis dan permintaan masyarakat. Untuk itu pada tahun 
2021, diharapkan akan terjadi pertumbuhan usaha dengan 
perkiraan peningkatan pendapatan sebesar 60,00% 
dibandingkan tahun 2020. Sementara target pencapaian 
laba bersih diharapkan diatas 20% atau lebih baik dari tahun 
2020.

PEMASARAN
Perseroan melakukan aktivitas pemasaran melalui 
pendekatan luring (offline) dan daring (online). Sebelum 
pandemic COVID-19 Perseroan cukup aktif melaksanakan 
aktivitas pemasaran yang langsung bersentuhan dengan 
konsumen. Namun demikian pasca pandemi, aktivitas 
pemasaran lebih banyak dilaksanakan secara online.

Intensitas aktivitas pemasaran tetap dijaga, dan disesuaikan 
dengan aktivitas produksi perumahan yang dilaksanakan 
Perseroan. Hal ini untuk menjaga ketersediaan pasokan saat 
aktivitas pemasaran berhasil dikonversi menjadi pendapatan 
Perseroan.

KEBIJAKAN DIVIDEN
DIVIDEND POLICY

Pemegang saham melalui forum Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS) berwenang menentukan kebijakan dividen 
yang akan diberikan. Hal ini sejalan dengan UU No. 40 tahun 
2007, dimana salah satu yang perlu diperhatikan adalah 
pemenuhan kewajiban Perseroan terhadap pihak ketiga dan 
tanpa mengabaikan tingkat kesehatan Perseroan. 

Perseroan akan memberikan dividen sesuai ketentuan yang 
berlaku, dengan pertimbangan kepentingan untuk menjaga 
pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. Sesuai dengan 
pernyataan dalam prospektus penawaran umum, Perseroan 
merencanakan untuk membagikan dividen kas sebesar 10% ( 
sepuluh persen) dari total laba bersih Perseroan mulai tahun 
buku 2020.

PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM OLEH KARYAWAN

INFORMASI MATERIAL TERKAIT AKSI KORPORASI 
MATERIAL INFORMATION RELATED TO CORPORATE ACTION

Hingga 31 Desember 2020 Perseroan tidak melakukan aksi 
korporasi yang dapat meningkatkan pertumbuhan aset 
maupun ekuitas Perseroan.

PERUBAHAN PERATURAN YANG BERPENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP 
PERSEROAN 
CHANGES IN REGULATIONS AFFECTING SIGNIFICANT TOWARDS THE COMPANY

Tidak ada perubahan peraturan pemerintah dan otoritas 
pasar modal yang berpengaruh signifikan terhadap Perseroan 
pada tahun 2020. Untuk itu Perseroan senantiasa menjaga 
kepatuhan atas ketentuan tersebut seraya meningkatkan 
berbagai upaya untuk meningkatkan kinerja Perseroan 
secara berkelanjutan.

The achievement of the Company’s performance in 2020 is 
the result of the performance of all elements of the Company. 
However, when compared to the 2020 business plan, in 
general, the achievement of the performance obtained is 
62.66% for revenue and 38.35% for net profit.

TARGET 2021
It is expected that an improved economic outlook in 2021 will 
drive the business environment and public demand again. 
For this reason, in 2021, it is expected that business growth 
will occur with an estimated revenue increase of 60.00% 
compared to 2020. Meanwhile, the target for achieving net 
profit will reach 20.00% compared to 2020.

MARKETING
The Company carries out marketing activities through offline 
and online approaches. Before the COVID-19 pandemic, 
the Company was quite active in carrying out marketing 
activities that directly contact consumers. However, after the 
pandemic, more marketing activities were carried out online.

The intensity of marketing activities is maintained and 
adjusted to the housing production activities carried out by 
the Company. This is to maintain the availability of supply 
when marketing activities are successfully converted into the 
Company’s revenue.

Shareholders through the General Meeting of Shareholders 
(GMS) have the authority to determine the dividend policy to 
be distributed. This is in line with Law no. 40 of 2007, where 
one thing that needs to be considered is the fulfillment of 
the Company’s obligations to third parties and without 
neglecting the Company’s soundness level.

The company will distribute dividends following applicable 
regulations, with considerations of interest to maintain 
sustainable business growth. Under the statement in the 
prospectus for the public offering, the Company plans 
to distribute cash dividends of 10% (ten percent) of the 
Company’s total net income starting from the 2020 financial 
year.

EMPLOYEE SHARE OWNERSHIP PROGRAM

Until December 31, 2020, the Company did not take 
corporate actions that could increase the growth of the 
Company's assets and equity.

There will be no changes to government regulations and 
capital market authorities that will have a significant effect on 
the Company in 2020. For this reason, the Company always 
maintains compliance with these provisions while increasing 
various efforts to improve the Company’s performance 
sustainably.
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DAMPAK PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI 
TERHADAP LAPORAN KEUANGAN 
Tidak ada perubahan kebijakan akuntansi yang berpengaruh 
signifikan terhadap Perseroan pada tahun 2020, dan 
Perseroan telah mengadopsi seluruh ketentuan dalam 
kebijakan akuntansi yang berlaku umum.

THE IMPACT OF CHANGES IN ACCOUNTING 
POLICIES ON FINANCIAL STATEMENTS
There were no changes in accounting policies that had a 
significant effect on the Company in 2020, and the Company 
has adopted all provisions in generally accepted accounting 
policies.
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TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE

Masa depan sebuah perusahaan tergantung pada besarnya 
tingkat kepercayaan para pemangku kepe ntingan, dan 
diwujudkan melalui tata kelola perusahaan yang baik (good 
corporate governance – GCG). Terdapat lima asas yang 
menjadi landasan pelaksanaan GCG bagi PT Trimitra Prawara 
Goldland Tbk (Perseroan), yaitu transparansi (transparency), 
akuntabilitas (accountability), responsibilitas (responsibility), 
independensi (independency), serta kewajaran dan 
kesetaraan (fairness). serta kewajaran dan kesetaraan. 
Keseimbangan implementasi kelima asas GCG membantu 
Perseroan dalam menjaga hubungan harmonis dengan 
Pemegang Saham dan seluruh pemangku kepentingan 
lainnya. 

Perseroan menjadikan GCG sebagai rujukan untuk 
menghadapi ketatnya persaingan dan tidak menentunya 
iklim investasi di dunia usaha, serta menjaga kesinambungan 
usaha. Keselarasan dan kepatuhan menjadi kunci dari 
implementasi GCG bagi Perseroan dengan harapan:
1.	 Hubungan yang baik antara Perseroan dengan para 

pemangku kepentingan;
2.	 Berjalannya kegiatan usaha yang transparan, patuh 

pada peraturan, dengan tingkat etika bisnis yang baik;
3.	 Meningkatnya pengelolaan risiko di Perseroan;
4.	 Meningkatnya daya saing dan kemampuan Perseroan 

dalam menghadapi perubahan bisnis yang dinamis; dan 
5.	 Mencegah terjadinya penyimpangan dalam pengelolaan 

perusahaan.

KEBIJAKAN TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE POLICY

Implentasi GCG di Perseroan mengacu pada ketentuan 
perundang-undangan dan peraturan yang berlaku, antara 
lain namun tidak terbatas pada:
1.	 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 (UUD 1945);
2.	 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas (UUPT);
3.	 Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 

tentang Pasar Modal (UUPM);
4.	 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum 
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka (POJK 32/2014), 
serta Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 10/
POJK.04/2017 yang merupakan perubahannya (POJK 
10/2017);

5.	 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014 
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 
Perusahaan Publik (POJK 33/2014);

6.	 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 34/POJK.04/2014 
tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau 
Perusahaan Publik (POJK 34/2014);

7.	 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 35/POJK.04/2014 
tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan 
Publik (POJK 35/2014);

8.	 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 21/POJK.04/2015 
tentang Pedoman Penerapan Tata Kelola Perusahaan 
Terbuka (POJK 21/2015) dan Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan No. 32/ SEOJK.04/2015 tentang Pedoman 
Tata Kelola Perusahaan Terbuka (SEOJK 32/2015);

The future of a company depends on the level of trust of 
its stakeholders and is manifested through good corporate 
governance (GCG). Five principles become the basis for 
implementing GCG for PT Trimitra Prawara Goldland Tbk 
(the Company), namely transparency, accountability, 
responsibility, independence, and fairness. as well as 
fairness and equality. The balance of the implementation of 
the five GCG principles helps the Company in maintaining a 
harmonious relationship with the Shareholders and all other 
stakeholders.

The Company uses GCG as a reference for dealing with 
intense competition and uncertain investment climate in the 
business world, as well as maintaining business continuity. 
Harmony and compliance are the keys to implementing GCG 
for the Company with the hope that:
1. 	 Good relationship between the Company and its 

stakeholders;
2. 	 The operation of transparent business activities, comply 

with regulations, with a good level of business ethics;
3. 	 Increased risk management in the Company;
4. 	 Increased competitiveness and ability of the Company in 

facing dynamic business changes; and
5. 	 Preventing irregularities in company management.

The GCG implication in the Company refers to the prevailing 
laws and regulations, including but not limited to:

1. 	 The 1945 Constitution of the Republic of Indonesia (UUD 
1945);

2.	  Law No. 40 of 2007 concerning Limited Liability 
Companies (UUPT);

3. 	 Law of the Republic of Indonesia No. 8 of 1995 
concerning Capital Market (UUPM);

4. 	 Financial Services Authority Regulation No. 32 / POJK.04 
/ 2014 concerning Planning and Implementation of 
General Meeting of Shareholders of Public Companies 
(POJK 32/2014), as well as Financial Services Authority 
Regulation No. 10 / POJK.04 / 2017 which is the 
amendment (POJK 10/2017);

5. 	 Financial Services Authority Regulation No. 33 / POJK.04 
/ 2014 concerning the Board of Directors and Board of 
Commissioners of Issuers or Public Companies (POJK 
33/2014);

6. 	 Financial Services Authority Regulation No. 34 / POJK.04 
/ 2014 concerning the Nomination and Remuneration 
Committee of Issuers or Public Companies (POJK 
34/2014);

7. 	 Financial Services Authority Regulation No. 35 / POJK.04 
/ 2014 concerning the Corporate Secretary of Issuers or 
Public Companies (POJK 35/2014);

8. 	 Financial Services Authority Regulation No. 21 / POJK.04 
/ 2015 concerning Guidelines for the Implementation of 
Good Corporate Governance for Public Companies (POJK 
21/2015) and the Financial Services Authority Circular 
Letter No. 32 / SEOJK.04 / 2015 concerning Governance 
Guidelines for Public Companies (SEOJK 32/2015);
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9.	 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/POJK.04/2015 
tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja 
Komite Audit (POJK 55/2015);

10.	 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 56/POJK.04/2015 
tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan 
Piagam Unit Audit Internal (POJK 56/2015);

11.	 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 29/POJK.04 2016 
tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan 
Publik (POJK 30/2016) dan Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan No. 30/ SEOJK.04/2016 tentang Bentuk dan 
Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik 
(SEOJK 30/2016);

12.	 Pedoman Umum GCG Indonesia yang dikeluarkan oleh 
Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG)

13.	 Roadmap Tata Kelola Perusahaan Indonesia yang 
dikeluarkan Otoritas Jasa Keuangan;

14.	 Anggaran Dasar Perseroan; dan
15.	 Pedoman dan kebijakan perusahaan lainnya.

Berdasarkan ketentuan-ketentuan di atas, Perseroan 
memiliki organ utama yang meliputi Rapat Umum Pemegang 
Saham, Dewan Komisaris dan Direksi. Perseroan juga telah 
memiliki organ pendukung yang berada di bawah Dewan 
Komisaris, yaitu Komite Audit dan Komite Nominasi dan 
Remunerasi. Sementara organ pendukung di bawah Direksi 
yaitu Sekretaris Perusahaan dan Unit Audit Internal. Struktur 
Tata Kelola Perseroan dapat dilihat pada bagan berikut:

RUPS

DEWAN KOMISARIS

KOMITE
NOMINASI & RENUMERASI

CORPORATE SECRETARY INTERNAL AUDIT

KOMITE AUDIT

DIREKSI

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS

Penentuan arah pengembangan perusahaan dengan 
memperhatikan peraturan perundang-undangan dan 
Anggaran Dasar terlaksana dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS). Sebagai organ tertinggi RUPS dapat 
memutuskan hal-hal berikut:
1.	 Persetujuan atas laporan tahunan dan pengesahan 

laporan Dewan Komisaris dan laporan keuangan 
Perusahaan;

2.	 Penggunaaan laba bersih Perusahaan;
3.	 Pengangkatan dan pemberhentian anggota Dewan 

Komisaris dan Direksi serta penetapan remunerasi 
Dewan Komisaris dan Direksi;

9. 	 Financial Services Authority Regulation No. 55 / POJK.04 
/ 2015 concerning the Establishment and Guidelines for 
the Work Implementation of the Audit Committee (POJK 
55/2015);

10.	  Financial Services Authority Regulation No. 56 / POJK.04 
/ 2015 concerning the Establishment and Guidelines for 
the Preparation of the Internal Audit Unit Charter (POJK 
56/2015);

11. 	 Financial Services Authority Regulation No. 29 / POJK.04 
2016 concerning Annual Report of Issuers or Public 
Companies (POJK 30/2016) and Financial Services 
Authority Circular Letter No. 30 / SEOJK.04 / 2016 
concerning the Form and Content of the Annual Report 
of Issuers or Public Companies (SEOJK 30/2016);

12.	 General GCG Guidelines in Indonesia issued by the 
National Committee for Governance Policy (KNKG)

13. 	 Roadmap for Indonesian Corporate Governance issued 
by the Financial Services Authority;

14. 	 Articles of Association of the Company; and
15. 	 Guidelines and other company policies.

Based on the provisions above, the Company has main 
organs which include the General Meeting of Shareholders, 
the Board of Commissioners, and the Board of Directors. 
The Company also has supporting organs under the Board 
of Commissioners, namely the Audit Committee and the 
Nomination and Remuneration Committee. Meanwhile, 
the supporting organs under the Board of Directors are 
the Corporate Secretary and the Internal Audit Unit. The 
Corporate Governance structure can be seen in the following 
chart:

Determination of the direction of company development 
with due observance of laws and regulations and the Articles 
of Association are carried out in the General Meeting of 
Shareholders (GMS). As the highest organ, the GMS may 
decide on the following matters:
1. 	 Approval of the annual report and ratification of the 

Board of Commissioners' report and the Company's 
financial reports;

2. 	 Use of the Company's net profit;
3. 	 Appointment and dismissal of members of the 

Board of Commissioners and Board of Directors and 
determination of the remuneration of the Board of 
Commissioners and Directors;
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4.	 Penggabungan, peleburan atau pemisahan Perusahaan;
5.	 Perubahan anggaran Dasar Perusahaan; dan

6.	 Rencana Perusahaan melakukan transaksi yang melebihi 
nilai tertentu dan transaksi yang mengandung benturan 
kepentingan.

Namun demikian, RUPS tidak diperkenankan untuk 
melakukan intervensi terhadap tugas, fungsi, dan wewenang 
Dewan Komisaris dan Direksi.

Perseroan mengenal dua jenis RUPS, yaitu RUPS Tahunan dan 
RUPS Luar Biasa. RUPS Tahunan wajib diselenggarakan dalam 
jangka waktu paling lambat 6 bulan setelah tahun berakhir, 
sedangkan RUPS Luar Biasa dapat diadakan sewaktu-waktu 
sesuai kebutuhan. Tahapan penyelenggaran RUPS Perseroan 
diatur dalam POJK 10/2017 sebagai perubahan dari POJK 
32/2014. Perseroan belum resmi menjadi perusahaan publik 
pada tahun 2000 saat RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa 
dilaksanakan, dan akan melakukan penyesuaian tahapan 
penyelenggaraan RUPS atas tahun buku 2020 yang akan 
dilaksanakan pada tahun 2021.

Keputusan RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa Perseroan 
pada tahun 2020 meliputi:

DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS

Organ Perseoan yang melakukan pengawasan dan pemberian 
nasihat kepada Direksi terkait kepengurusan Perseroan 
adalah Dewan Komisaris. Tugas utama lain yang diemban 
Dewan Komisaris adalah memastikan pelaksanaan GCG 
sudah berjalan efektif sesuai dengan prinsip dan peraturan 
yang berlaku. Atas dua tugas utama tersebut Dewan 
Komisaris memiliki kewenangan untuk memantau efektivitas 
kebijakan perusahaan dan proses pengambilan keputusan.

Keberadaan Dewan Komisaris Perseroan diatur dalam UUPT, 
UUPM, serta POJK 33/2014. Pelaksanaan tugas, tanggung 
jawab dan wewenang Dewan Komisaris mengacu pada 
Anggaran Dasar. Dewan Komisaris belum memiliki Pedoman 
Kerja karena masih dalam tahap penyusunan, yang mulai 
dapat diimplementasikan pada tahun 2021. Komposisi 
Dewan Komisaris Perseroan hingga akhir tahun 2020 adalah 
sebagai berikut:

Komisaris Utama	 : 	 H. Yoyo Sugeng Triyogo, SE
Komisaris Independen	 : 	 Dece Kurniadi

Profil Dewan Komisaris dapat dilihat pada bagian Profil 
Perusahaan, sub-bagian Profil Dewan Komisaris pada 
halaman 23.

Keberagaman komposisi Dewan Komisaris diperlukan dalam 
proses pengambilan keputusan yang objektif, komprehensif, 
dan optimal.  Hingga akhir tahun 2020, Perseroan belum 
memiliki kebijakan yang secara khusus mengatur tentang 
keberagaman komposisi Dewan Komisaris. Meski demikian, 
komposisi Dewan Komisaris saat ini telah memenuhi unsur 
keberagaman.

Komisaris Independen
Perseroan telah memenuhi salah satu ketentuan dalam POJK 
33/2014 dan Surat keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta 
Nomor: Kep-305/BEJ/07-2004 tentang Peraturan Nomor 
I-A tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas, 
yang mengatur kewajiban memiliki Komisaris Independen. 
Persyaratan Komisaris Independen setidaknya  memenuhi 

4. 	 Merger, consolidation, or separation of companies;
5. 	 Amendments to the Company's articles of association; 

and
6. 	 The company plans to conduct transactions that exceed 

a certain value and transactions that contain a conflict of 
interest.

However, the GMS is not allowed to intervene in the 
duties, responsibilities, and authorities of the Board of 
Commissioners and Board of Directors.

The Company recognizes two types of GMS, namely the 
Annual GMS and the Extraordinary GMS. Annual GMS must 
be held at the latest 6 months after the year ends, while 
Extraordinary GMS can be held at any time as needed. The 
stages of holding the Company's GMS are regulated in POJK 
10/2017 as an amendment from POJK 32/2014. The company 
did not officially become a public company in 2000 when the 
Annual GMS and Extraordinary GMS were held and will make 
adjustments to the stages of holding the GMS for the 2020 
financial year which will be held in 2021.

The resolutions of the Annual GMS and Extraordinary GMS of 
the Company in 2020 include:

The Company organ that supervises and provides advice to 
the Board of Directors regarding the management of the 
Company is the Board of Commissioners. Another main 
task that is carried out by the Board of Commissioners is to 
ensure that the implementation of GCG is running effectively 
under the prevailing principles and regulations. With these 
two main duties, the Board of Commissioners has the 
authority to monitor the effectiveness of company policies 
and decision-making processes.

The existence of the Company's Board of Commissioners is 
regulated in the Company Law, UUPM, and POJK 33/2014. 
The implementation of duties, responsibilities, and 
authorities of the Board of Commissioners refers to the 
Articles of Association. The Board of Commissioners does not 
yet have a Work Guidelines because it is still in the drafting 
stage, which can be implemented in 2021. The composition 
of the Company's Board of Commissioners until the end of 
2020 is as follows:

President Commissioner	 :	 H. Yoyo Sugeng Triyogo, SE
Independent Commissioner	 :	 Dece Kurniadi

The profile of the Board of Commissioners can be seen in the 
Company Profile section, the section on the Profile of the 
Board of Commissioners on page 23.

Diversity in the composition of the Board of Commissioners 
is required in an objective, comprehensive, and optimal 
decision-making process. Until the end of 2020, the Company 
did not have a policy specifically regulating the diversity of 
the composition of the Board of Commissioners. However, 
the current composition of the Board of Commissioners has 
fulfilled the diversity element.

Independent Commissioner
The Company has complied with one of the provisions in 
POJK 33/2014 and the Decree of the Board of Directors of 
the Jakarta Stock Exchange Number: Kep-305 / BEJ / 07-2004 
concerning Rule Number I-A concerning the Registration of 
Shares and Equity Securities, which regulates the obligation 
to have an Independent Commissioner. The requirements for 
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ketentuan independensi sebagai berikut:

1.	 Tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, 
kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga 
dengan anggota Dewan Komisaris, Direksi dan/ atau 
pemegang saham pengendali atau hubungan dengan 
Perseroan, yang dapat mempengaruhi kemampuannya 
untuk bertindak independen.

2.	 Tidak memiliki hubungan usaha yang terkait dengan 
kegiatan Perseroan secara langsung maupun tidak 
langsung.

Pengelolaan Benturan Kepentingan Dewan Komisaris

Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugasnya harus 
terhindar dari benturan kepentingan, sehingga terdapat 
batasan bagi Dewan Komisaris, yaitu: 
1.	 Mengutamakan kepentingan Perseroan dan tidak 

mengurangi keuangan Perseroan dalam hal terjadi 
benturan kepentingan.

2.	 Menghindari diri dari pengambilan keputusan dalam 
situasi dan kondisi adanya benturan kepentingan.

3.	 Melakukan pengungkapan hubungan kekeluargaan, 
hubungan keuangan, hubungan kepengurusan, 
hubungan kepemilikan dengan Anggota Dewan 
Komisaris lain dan/atau anggota Direksi dan/atau 
pemegang saham pengendali Perseroan dan/atau pihak 
lainnya dalam rangka bisnis Perseroan.

4.	 Melakukan pengungkapan dalam hal pengambilan 
keputusan tetap harus diambil pada kondisi adanya 
benturan kepentingan.

Hingga akhir tahun 2020 terdapat hubungan kekeluargaan, 
hubungan keuangan, hubungan kepengurusan, dan 
hubungan kepemilikan saham secara silang antar anggota 
Dewan Komisaris, anggota Direksi, pemegang saham 
pengendali, dan atau pihak lainnya dalam rangka kegiatan 
usaha Perseroan. Hubungan tersebut adalah hubungan 
keluarga antara Komisaris Utama dengan Direktur Utama, 
yaitu sebagai suami dan istri. Komisaris Utama dan Direktur 
Utama juga merupakan pemegang saham utama dari 
PT Trimitra Prawara yang merupakan pemegang saham 
pengendali Perseroan.

TUGAS DAN WEWENANG DEWAN KOMISARIS

Anggaran Dasar Perseroan mengatur tugas dan wewenang 
Dewan Komisaris sebagai berikut:
1.	 Dewan Komisaris setiap waktu dalam jam kerja kantor 

Perseroan berhak memasuki bangunan dan halaman 
atau tempat lain yang dipergunakan atau yang 
dikuasai oleh Perseroan dan berhak memeriksa semua 
pembukuan, surat dan alat bukti lainnya, memeriksa 
dan mencocokkan keadaan uang kas dan lain-lain serta 
berhak untuk mengetahui segala tindakan yang telah 
dijalankan oleh Direksi;

2.	 Direksi dan setiap anggota Direksi wajib untuk 
memberikan penjelasan tentang segala hal yang 
ditanyakan oleh Dewan Komisaris;

3.	 Apabila seluruh anggota Direksi diberhentikan 
sementara oleh Perseroan dan Perseroan tidak 
mempunyai seorangpun anggota Direksi, maka untuk 
sementara Dewan Komisaris diwajibkan untuk mengurus 
Perseroan. Dalam hal demikian Dewan Komisaris berhak 
untuk memberikan kekuasaan sementara kepada 
seseoramg atau lebih diantara Dewan Komisaris atas 
tanggungan Dewan Komisaris.

4.	 Dalam hal hanya ada seorang anggota Dewan Komisaris, 
maka segala tugas dan wewenang yang diberikan 
kepada Komisaris Utama atau anggota Dewan Komisaris 
dalam Anggaran Dasar ini berlaku pula baginya.

an Independent Commissioner at least meet the following 
independence requirements:
1. 	 Has no financial, management, share ownership, and/

or family relationship with members of the Board of 
Commissioners, Board of Directors, and/or controlling 
shareholder or relationship with the Company, which 
may affect their ability to act independently.

2. 	 Has no business relationship directly or indirectly related 
to the Company's activities.

Management of Conflict of Interest for the Board of 
Commissioners
In carrying out its duties, the Board of Commissioners must 
avoid conflicts of interest, so that there are limits for the 
Board of Commissioners, namely:
1. 	 Prioritizing the interests of the Company and not 

reducing the Company's finances in the event of a 
conflict of interest.

2. 	 Refrain from making decisions in situations and 
conditions of conflict of interest.

3. 	 Disclose family relationships, financial relationships, 
management relationships, ownership relationships 
with other members of the Board of Commissioners 
and/or members of the Board of Directors and/or 
controlling shareholders of the Company and/or other 
parties in the framework of the Company's business.

4. 	 Making disclosures in terms of decision-making must 
still be made in a condition where there is a conflict of 
interest.

Until the end of 2020, there are family relationships, 
financial relationships, management relationships, and 
cross-share ownership relationships between members 
of the Board of Commissioners, members of the Board of 
Directors, controlling shareholders, and/or other parties in 
the framework of the Company's business activities. This 
relationship is a family relationship between the President 
Commissioner and the President Director, namely as husband 
and wife. The President Commissioner and President Director 
are also major shareholders of PT Trimitra Prawara, which 
are the controlling shareholders of the Company.

DUTIES AND AUTHORITIES OF THE BOARD OF 
COMMISSIONERS
The Articles of Association of the Company govern the duties 
and authorities of the Board of Commissioners as follows:
1. 	 The Board of Commissioners at any time during the 

working hours of the Company's office has the right 
to enter the building and yard or other place used or 
controlled by the Company and has the right to examine 
all books, letters and other evidence, to check and 
match the condition of cash and others and have the 
right to find out all the actions that have been carried 
out by the Board of Directors;

2. 	 The Board of Directors and each member of the Board 
of Directors are required to explain all matters that are 
asked by the Board of Commissioners;

3. 	 If all members of the Board of Directors are temporarily 
suspended by the Company and the Company does not 
have a single member of the Board of Directors, then 
temporarily the Board of Commissioners is obliged 
to manage the Company. In such a case the Board of 
Commissioners has the right to grant temporary powers 
to one or more members of the Board of Commissioners 
at the expense of the Board of Commissioners.

4. 	 If there is only one member of the Board of 
Commissioners, all duties and authorities assigned to 
the President Commissioner or members of the Board of 
Commissioners in this Articles of Association shall also 
apply to him.
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Rapat Dewan Komisaris
Dewan Komisaris sesuai ketentuan yang berlaku berkewajiban 
menyelenggarakan Rapat Dewan Komisaria setidaknya 
setiap dua bulan sekali. Selain itu Dewan Komisaris juga 
berkewajiban melaksanakan Rapat Gabungan dengan Direksi 
setidaknya setiap empat bulan sekali.  Permintaan rapat 
di luar waktu yang telah ditentukan dimungkinkan atas 
permintaan anggota Dewan Komisaris, permintaan Direksi, 
atau atas permintaan tertulis dari pemegang saham sesuai 
ketentuan dalam Anggaran Dasar. 

Rapat Dewan Komisaris pada tahun 2020 terlaksana 
sebanyak satu kali, serta Rapat Gabungan dengan Direksi 
sebanyak 1 kali. Rincian Pelaksanaan Rapat Dewan Komisaris 
dapat dilihat pada tabel berikut:

Rapat Dewan Komisaris
The Board of Commissioners Meeting

No. Tanggal  
Date

Agenda 
Agenda

Kehadiran / Attendance
Komisaris Utama

President Commissioner
Komisaris Indepedenden

Independent Commissioner
1 7 Juli 2020 /  July 7, 2020 Pembahasan mempertahankan kinerja 

Perseroan di masa Pandemi
Concerning how to maintain the Company's 
performance during pandemic

Hadir Hadir

Tingkat Kehadiran (kali) / Attendance level (kali/ times) 1 1
Persentase Kehadiran (%) / Percentage (%) 100% 100%

Rapat Gabungan Dewan Komisaris dan Direksi
Joint Meeting the Board of Commissioners and the Board of Directors

No. Tanggal  
Date

Agenda  
Agenda

Kehadiran / Attendance

Komisaris Utama
President 

Commissioner

Komisaris 
Indepedenden
Independent 

Commissioner

Direktur Utama
President 
Director

Direktur
Director

1 4 Desember 
2020 / 
December 4, 
2020

1. 	 Presentasi tahun 2020
2.	 Rencana Pengembagan Setelah 

Penawaran Umum
3. 	 Hal strategis lainnya
1. 	 2020 Presentation
2. 	 Development Plan Post IPO
3. 	 Other strategic matters

Hadir Hadir Hadir Hadir

Tingkat Kehadiran (kali) / Attendance level (kali/ times) 1 1 1 1
Persentase Kehadiran (%) / Percentage (%) 100% 100% 100% 100%

Pelaksanaan Tugas, Rekomendasi dan Keputusan Dewan 
Komisaris	 	
Dewan Komisaris dalam 1 (satu) tahun terakhir melaksanakan 
tugas sebagai berikut: 
1.	 Melakukan pengawasan terhadap pengurusan 

Perseroan yang dilakukan oleh Direksi;
2.	 Melakukan penilaian dan memberikan masukan 

berkenaan dengan kebijakan Direksi dalam menjalankan 
kegiatan usaha Perseroan; dan

3.	 Memantau efektivitas kebijakan Perseroan, kinerja dan 
proses pengambilan keputusan oleh Direksi.

Rincian Rekomendasi dan Keputusan Dewan Komisaris yang 
diterbitkan pada tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Rekomandasi Dewan Komisaris
Recommendation from the Board of Commissioners

No. Tanggal / Date Tentang / Concerning

1 Meskipun menghadapi ketidakpastian akibat pandemi Covid 19, Dewan Komisaris merekomendasikan tetap 
melanjutkan ekspansi bisnis untuk proyek baru
Even though the uncertainty of pandemic Covid-10 remain exist, the Board of Commissioners recommend the 
continuation of the business expansion for the new project.

Board of Commissioners Meeting
The Board of Commissioners according to the prevailing 
regulations is obliged to hold a Board of Commissioners 
Meeting at least once every two months. In addition, the 
Board of Commissioners is also obliged to hold a Joint 
Meeting with the Board of Directors at least once every four 
months. Requests for meetings outside of a predetermined 
time are possible at the request of a member of the Board 
of Commissioners, request of the Board of Directors, or at a 
written request from the shareholders under the provisions 
in the Articles of Association.

Meetings of the Board of Commissioners in 2020 were 
held one time, as well as Joint Meetings with the Board of 
Directors provided. Details of the Board of Commissioners' 
Meetings provided in the following table:

Implementation of Duties, Recommendations, and 
Decisions of the Board of Commissioners
The Board of Commissioners in the last 1 (one) year has 
carried out the following tasks:
1. 	 Supervise the management of the Company which is 

carried out by the Board of Directors;
2. 	 Assessing and providing input regarding the policies of 

the Board of Directors in carrying out the Company's 
business activities; and

3. 	 Monitor the effectiveness of the Company's policies, 
performance, and decision-making process by the Board 
of Directors.

Details of the recommendations and decisions of the Board 
of Commissioners issued in 2020 are as follows:
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Keputusan Dewan Komisaris
Decision of the Board of Commissioners

No. Tanggal / Date Tentang / Concerning

1 Fokus melakukan pengembangan lahan proyek saat ini yakni proyek Cibungbulang Town Hill (CITOH)
Focused on land development of the current project, Cibungbulang Town Hill

Penilaian Kinerja Dewan Komisaris
Penilaian atas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
Dewan Komisaris dilakukan oleh pemegang saham. Laporan 
pertanggungjawaban kinerja Dewan Komisaris periode tahun 
2020, akan disampaikan dalam RUPS Tahunan Perseroan 
yang akan diselenggarakan pada tahun 2021.

Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris 
dan Direksi
Pengembangan kompetensi dilakukan pada seluruh insan 
Perseroan termasuk bagi anggota Dewan Komisaris. Program 
yang dilaksanakan berlangsung secara internal di antara 
anggota Dewan Komisaris dan/atau anggota Direksi, sejalan 
dengan beragamnya komposisi anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi. Program pelatihan dan pengembangan 
kompetensi akan lebih intensif dilaksanakan pada masa yang 
akan datang, sesuai dengan kebutuhan Perseroan dalam 
menghadapi tantangan bisnis yang semakin dinamis.

Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi

Dewan Komisaris dan Direksi memperoleh besaran 
remunerasi, yang sesuai dengan UU No.40/2007 diputuskan 
dalam RUPS, dengan kriteria dasar mengacu pada:
1.	 kinerja keuangan Perseroan;
2.	 kemampuan Perseroan dalam memenuhi kewajiban 

keuangannya;
3.	 perbandingan industri sejenis;
4.	 kontribusi dan kinerja dari masing-masing anggota 

Dewan Komisaris dan Direksi bagi Perseroan.

Total remunerasi yang diberikan Perseroan kepada Dewan 
Komisaris dan Direksi pada tahun 2020 adalah 8,91% atau 
senilai Rp331.146.820 untuk Direksi dan 2,45% atau senilai 
Rp91.111.000 untuk Dewan Komisaris. Sementara pada 
tahun 2019 nilai yang diberikan kepada Direksi sebesar 
8,49% atau Rp377.302.800 dan 2,42% atau Rp107.724.000 
untuk Dewan Komisaris.

DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS

Direksi adalah organ Perseroan yang bertanggung jawab 
atas pengelolaan Perseroan sesuai Anggaran Dasar dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sebagai 
pengelola kegiatan operasional, Direksi juga bertugas 
memastikan pelaksanaan GCG yang komprehensif di seluruh 
tingkatan atau jenjang organisasi. Untuk itu Direksi wajib 
memperhatikan seluruh pemangku kepentingan serta 
bertindak secara cermat, hati-hati, serta mempertimbangkan 
berbagai aspek penting yang relevan dalam pelaksanaan 
tugasnya.

Keberadaan Direksi Perseroan diatur dalam UUPT, UUPM, 
serta POJK 33/2014. Pelaksanaan tugas, tanggung jawab dan 
wewenang Direksi mengacu pada Anggaran Dasar. Direksi 
belum memiliki Pedoman Kerja karena masih dalam tahap 
penyusunan, yang mulai dapat diimplementasikan pada 
tahun 2021. Komposisi Direksi Perseroan hingga akhir tahun 
2020 adalah sebagai berikut:

Performance Appraisal of the Board of Commissioners
The shareholder assesses the implementation of the 
duties and responsibilities of the Board of Commissioners. 
The performance accountability report for the Board of 
Commissioners for the period 2020 will be submitted at the 
Company's Annual GMS which will be held in 2021.

Training and Competency Development for the Board of 
Commissioners and Directors
Competency development is carried out for all employees 
of the Company, including members of the Board of 
Commissioners. The program that is implemented takes place 
internally among members of the Board of Commissioners 
and/or members of the Board of Directors, in line with 
the varying composition of the members of the Board of 
Commissioners and the Board of Directors. Training and 
competency development programs will be implemented 
more intensively in the future, following the Company's 
needs in facing increasingly dynamic business challenges.

Remuneration for the Board of Commissioners and 
Directors
The Board of Commissioners and the Board of Directors 
receive the amount of remuneration, which under Law No.40 
/ 2007 is decided in the GMS, with basic criteria referring to:
1.	  the Company's financial performance;
2. 	 the Company's ability to fulfill its financial obligations;
3. 	 comparison of similar industries;

4. 	 Contribution and performance of each member of the 
Board of Commissioners and Board of Directors for the 
Company.

Total remuneration provided by the Company to the Board of 
Commissioners and the Board of Directors in 2020 were 8.91% 
or amounted to Rp331,146,820 to the Board of Directors 
and 2.45% or amounted to Rp91,111,000 to the Board of 
Commissioners. Meanwhile in 2019 amount provided to the 
Board of Directors were 8.49% or Rp377.301.800, and 2.42% 
or Rp107,724,000 to the Board of Commissioners.

The Board of Directors is an organ of the Company that is 
responsible for the management of the Company under 
the Articles of Association and the prevailing laws and 
regulations. As the manager of operational activities, 
the Board of Directors is also tasked with ensuring 
comprehensive GCG implementation at all levels or levels of 
the organization. For this reason, the Board of Directors must 
pay attention to all stakeholders and act carefully, prudently, 
and consider various important aspects that are relevant in 
the implementation of their duties.

The existence of the Board of Directors of the Company is 
regulated in the Company Law, Company Law, and POJK 
33/2014. The implementation of the duties, responsibilities, 
and authorities of the Board of Directors refers to the Articles 
of Association. The Board of Directors does not have a Work 
Guideline because it is still in the drafting stage, which can 
be implemented in 2021. The composition of the Board of 
Directors of the Company until the end of 2020 is as follows:
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Direktur Utama	 : 	 Hj. Indriati, SE. M.Si, Ak
Direktur	 : 	 Rachmat Yaktihadi

Profil Direksi dapat dilihat pada bagian Profil Perusahaan, 
sub-bagian Profil Direksi pada halaman 24.

Keberagaman komposisi Direksi diperlukan dalam proses 
pengambilan keputusan yang objektif, komprehensif, 
dan optimal. Hingga akhir tahun 2020, Perseroan belum 
memiliki kebijakan yang secara khusus mengatur tentang 
keberagaman komposisi Direksi. Meski demikian, komposisi 
Direksi saat ini telah memenuhi unsur keberagaman.

Pengelolaan Benturan Kepentingan Direksi

Direksi dalam melaksanakan tugasnya harus terhindar dari 
benturan kepentingan, sehingga terdapat batasan bagi 
Direksi, yaitu: 
1.	 Mengutamakan kepentingan Perseroan dan tidak 

mengurangi keuangan Perseroan dalam hal terjadi 
benturan kepentingan.

2.	 Menghindari diri dari pengambilan keputusan dalam 
situasi dan kondisi adanya benturan kepentingan.

3.	 Melakukan pengungkapan hubungan kekeluargaan, 
hubungan keuangan, hubungan kepengurusan, 
hubungan kepemilikan dengan Anggota Dewan 
Komisaris lain dan/atau anggota Direksi dan/atau 
pemegang saham pengendali Perseroan dan/atau pihak 
lainnya dalam rangka bisnis Perseroan.

4.	 Melakukan pengungkapan dalam hal pengambilan 
keputusan tetap harus diambil pada kondisi adanya 
benturan kepentingan.

Hingga akhir tahun 2020 terdapat hubungan kekeluargaan, 
hubungan keuangan, hubungan kepengurusan, dan 
hubungan kepemilikan saham secara silang antar anggota 
Dewan Komisaris, anggota Direksi, pemegang saham 
pengendali, dan atau pihak lainnya dalam rangka kegiatan 
usaha Perseroan. Hubungan tersebut adalah hubungan 
keluarga antara Komisaris Utama dengan Direktur Utama, 
yaitu sebagai suami dan istri. Komisaris Utama dan Direktur 
Utama juga merupakan pemegang saham utama dari 
PT Trimitra Prawara yang merupakan pemegang saham 
pengendali Perseroan.

Tugas dan Wewenang Direksi
Direksi memiliki tugas, tanggung jawab dan wewenang yang 
diatur dalam anggaran dasar Perseroan sebagai berikut:

1.	 Direksi bertugas menjalankan dan bertanggung 
jawab atas pengurusan Perseroan untuk kepentingan 
Perseroan sesuai dan dalam mencapai maksud dan 
tujuan Perseroan.

2.	 Setiap anggota Direksi wajib melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya dengan itikad baik, penuh tanggung 
jawab, dan kehati-hatian, dengan mengindahkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 
Anggaran Dasar.

3.	 Tugas pokok Direksi adalah:
a.	 Memimpin, mengurus dan mengendalikan 

Perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan 
Perseroan serta senantiasa berusaha meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas Perseroan;

b.	 Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan 
Perseroan;

c.	 Menyusun rencana kerja tahunan yang memuat 
anggaran tahunan Perseroan dan wajib 
disampaikan kepada Dewan Komisaris untuk 
memperoleh persetujuan dari Dewan Komisaris, 
sebelum dimulainya tahun buku yang akan datang.

President Director	 : 	 Hj. Indriati, SE. M.Si, Ak
Director	 : 	 Rachmat Yaktihadi

The profile of the Board of Directors can be seen in the 
Company Profile section, the Directors Profile section on 
page 24.

Diversity in the composition of the Board of Directors is 
required in an objective, comprehensive, and optimal 
decision-making process. Until the end of 2020, the Company 
did not have a policy specifically regulating the diversity of 
the composition of the Board of Directors. However, the 
current composition of the Board of Directors has fulfilled 
the diversity element.

Management of Conflict of Interest for the Board of 
Directors
In carrying out its duties, the Board of Directors must avoid 
conflicts of interest, so that there are limits for the Board of 
Directors, namely:
1. 	 Prioritizing the interests of the Company and not 

reducing the Company's finances in the event of a 
conflict of interest.

2. 	 Refrain from making decisions in situations and 
conditions of conflict of interest.

3. 	 Disclose family relationships, financial relationships, 
management relationships, ownership relationships 
with other members of the Board of Commissioners 
and/or members of the Board of Directors and/or 
controlling shareholders of the Company and/or other 
parties in the framework of the Company's business.

4. 	 Disclosure in terms of decision-making must still be 
made in a condition where there is a conflict of interest.

Until the end of 2020, there are family relationships, 
financial relationships, management relationships, and 
cross-share ownership relationships between members 
of the Board of Commissioners, members of the Board of 
Directors, controlling shareholders, and/or other parties in 
the framework of the Company's business activities. This 
relationship is a family relationship between the President 
Commissioner and the President Director, namely as husband 
and wife. The President Commissioner and President Director 
are also major shareholders of PT Trimitra Prawara, which 
are the controlling shareholders of the Company.

Duties and Authorities of the Board of Directors
The Board of Directors has the following duties, 
responsibilities and authorities stipulated in the articles of 
association of the Company:
1. 	 The Board of Directors is in charge of running and being 

responsible for the management of the Company for the 
interests of the Company following and in achieving the 
aims and objectives of the Company.

2. 	 Each member of the Board of Directors must carry 
out his duties and responsibilities in good faith, full of 
responsibility and prudently, with due observance of 
the prevailing laws and regulations and the Articles of 
Association.

3. 	 The main duties of the Board of Directors are:
a. 	 Leading, managing, and controlling the Company 

following the purposes and objectives of the 
Company and constantly striving to improve the 
efficiency and effectiveness of the Company;

b. 	 Mastering, maintaining, and managing the assets of 
the Company;

c. 	 Prepare an annual work plan that contains the 
Company's annual budget and must be submitted 
to the Board of Commissioners for approval 
from the Board of Commissioners, before the 
commencement of the next financial year.
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	 Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas 
dan tanggung jawabnya, Direksi dapat membentuk 
komite dan berkewajiban melakukan evaluasi terhadap 
kinerja komite tersebut setiap akhir tahun buku 
Perseroan, serta untuk mendukung pelaksanaan prinsip 
tata kelola perusahaan yang baik oleh Perseroan, 
Direksi berkewajiban membentuk, serta berwenang 
untuk mengangkat dan memberhentikan sekretaris 
perusahaan atau susunan unit kerja sekretaris 
perusahaan berikut penanggung jawabnya.

4.	 Setiap anggota Direksi bertanggung jawab secara 
tanggung renteng atas kerugian Perseroan yang 
disebabkan oleh kesalahan atau kelalaian anggota 
Direksi dalam menjalankan tugasnya. Anggota Direksi 
tidak dapat dipertanggungjawabkan atas kerugian 
Perseroan apabila dapat membuktikan:
a.	 kerugian tersebut bukan karena kesalahan atau 

kelalaiannya;
b.	 telah melakukan pengurusan dengan itikad baik, 

penuh tanggung jawab, dan kehati-hatian untuk 
kepentingan dan sesuai dengan maksud dan tujuan 
Perseroan;

c.	 tidak mempunyai benturan kepentingan baik 
langsung maupun tidak langsung atas tindakan 
pengurusan yang mengakibatkan kerugian; dan

d.	 telah mengambil tindakan untuk mencegah timbul 
atau berlanjutnya kerugian tersebut.

5.	 Direksi berhak mewakili Perseroan di dalam dan di 
luar Pengadilan tentang segala hal dan dalam segala 
kejadian, mengikat Perseroan dengan pihak lain dan 
pihak lain dengan Perseroan, serta menjalankan segala 
tindakan, baik yang mengenai kepengurusan maupun 
kepemilikan, dengan pembatasan-pembatasan yang 
ditetapkan di bawah ini, dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan dan peraturan yang 
berlaku di bidang Pasar Modal di Indonesia.

6.	 Perbuatan-perbuatan Direksi sebagai berikut:
a.	 meminjam atau meminjamkan uang atas nama 

Perseroan (tidak termasuk mengambil uang 
Perseroan di Bank) kecuali dalam rangka kegiatan 
usaha sehari-hari;

b.	 mendirikan suatu usaha baru atau turut serta pada 
perusahaan lain baik di dalam maupun di luar 
negeri;

c.	 mengikat Perseroan sebagai penjamin/
penanggung;

d.	 menjual atau dengan cara lain melepaskan hak-hak 
atas benda tidak bergerak milik Perseroan yang 
nilainya kurang dari 50% (lima puluh persen) dari 
aset Perseroan yang tidak termasuk dalam ayat 7 di 
bawah;

e.	 membeli, menerima pengoperan/penyerahan atau 
cara lain memperoleh hak-hak atas benda tidak 
bergerak;

f.	 menjaminkan harta kekayaan Perseroan dengan 
nilai kurang dari 50% (lima puluh persen) dari 
jumlah kekayaan bersih Perseroan dalam 1 (satu) 
tahun buku, dengan memperhatikan ketentuan di 
bawah ayat ini;

g.	 harus mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris, 
dengan memperhatikan ketentuan peraturan 
perundang-undangan dan peraturan yang berlaku 
di bidang Pasar Modal.

7.	 Untuk menjalankan perbuatan hukum:
a.	 mengalihkan, melepaskan hak yang jumlahnya 

lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah  
kekayaan bersih Perseroan atau merupakan 
seluruh harta kekayaan Perseroan, baik dalam 
1 (satu) transaksi atau beberapa transaksi yang 
berdiri sendiri ataupun yang berkaitan satu sama 
lain dalam jangka waktu 1 (satu) tahun buku; atau

b.	 menjadikan jaminan utang kekayaan Perseroan 
yang jumlahnya lebih dari 1/2 (satu per dua) 

	 To support the effectiveness of the implementation of 
its duties and responsibilities, the Board of Directors 
may form a committee and is obliged to evaluate 
the performance of the committee at the end of the 
Company's financial year, as well as to support the 
implementation of the principles of good corporate 
governance by the Company, the Board of Directors 
is obliged to form, and is authorized to appoint and 
dismiss the company secretary or the composition of 
the company secretary work unit and the person in 
charge.

4. 	 Each member of the Board of Directors is jointly and 
severally responsible for the Company's losses caused 
by the fault or negligence of the members of the Board 
of Directors in carrying out their duties. Members of the 
Board of Directors cannot be held responsible for the 
Company's losses if they can prove:
a. 	 the loss is not due to his fault or negligence;

b. 	 has carried out the management in good faith, full 
of responsibility, and prudently for the interests 
of and following the aims and objectives of the 
Company;

c. 	 does not have a conflict of interest, either directly 
or indirectly, over management actions that result 
in losses; and

d. 	 have taken steps to prevent the loss from arising or 
continuing.

5. 	 The Board of Directors has the right to represent the 
Company inside and outside the Court regarding all 
matters and in all events, binding the Company with 
other parties and other parties with the Company, and 
carrying out all actions, both regarding management and 
ownership, with the limitations outlined in below, with 
due observance of the laws and regulations applicable in 
the Capital Market sector in Indonesia.

6. 	 The actions of the Board of Directors are as follows:
a. 	 borrowing or lending money on behalf of the 

Company (excluding taking Company money at the 
Bank) except for day-to-day business activities;

b. 	 establishing a new business or participating in other 
companies both at home and abroad;

c. 	 bind the Company as guarantor/insurer;

d. 	 selling or by other means releasing the rights over 
the immovable property of the Company whose 
value is less than 50% (fifty percent) of the assets of 
the Company which are not included in paragraph 
7 below;

e. 	 buying, receiving transfer/delivery or other means 
of obtaining rights over immovable objects;

f. 	 guarantee the assets of the Company with a value 
of less than 50% (fifty percent) of the total net 
assets of the Company in 1 (one) financial year, 
with due observance of the provisions under this 
paragraph;

g. 	 must obtain approval from the Board of 
Commissioners, with due observance of the laws 
and regulations applicable in the Capital Market 
sector.

7. 	 To carry out legal actions:
a. 	 transfer, relinquish rights which amount to more 

than 1/2 (one half) of the total net assets of the 
Company or constitute the entire assets of the 
Company, either in 1 (one) transaction or several 
transactions that are independent or are related 
to one another within the period. 1 (one) financial 
year; or

b. 	 make collateral for the debts of the Company's 
assets, which amount is more than 1/2 (one half) 
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bagian dari jumlah kekayaan bersih Perseroan atau 
merupakan seluruh harta kekayaan Perseroan, baik 
dalam 1 (satu) transaksi atau beberapa transaksi 
yang berdiri sendiri ataupun yang berkaitan satu 
sama lain;

	 Direksi harus mendapat persetujuan dari RUPS sesuai 
dengan Pasal 23 ayat 1 huruf c dalam Anggaran 
Dasar, dengan memperhatikan peraturan perundang-
undangan, peraturan OJK dan peraturan yang berlaku di 
bidang Pasar Modal.

8.	 Untuk menjalankan perbuatan hukum berupa 
transaksi yang memuat benturan kepentingan antara 
kepentingan ekonomis pribadi anggota Direksi, Dewan 
Komisaris atau pemegang saham, dengan kepentingan 
ekonomis Perseroan, Direksi memerlukan persetujuan 
RUPS sebagaimana diatur dalam Pasal 23 ayat 9 dalam 
Anggaran Dasar.

9.	 a.	 Seorang anggota Direksi tidak berwenang mewakili 
Perseroan apabila:
i.	 terdapat perkara di pengadilan antara 

Perseroan dengan anggota Direksi yang 
bersangkutan;

ii.	 anggota Direksi yang bersangkutan 
mempunyai kepentingan yang berbenturan 
dengan kepentingan Perseroan.

iii.	 anggota Direksi yang bersangkutan 
diberhentikan untuk sementara sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 15 ayat 6 dalam 
Anggaran Dasar, terhitung sejak keputusan 
pemberhentian sementara oleh Dewan 
Komisaris sampai dengan:
1)	 terdapat keputusan RUPS yang 

menguatkan atau membatalkan 
pemberhentian sementara tersebut; atau

2)	 lampaunya jangka waktu sebagaimana 
dimaksud pada Pasal 15 ayat 8 dalam 
Anggaran Dasar.

b.	 Dalam hal tersebut dalam ayat 9 butir a di atas, 
yang berhak mewakili Perseroan (dengan tidak 
mengurangi ketentuan dalam Anggaran Dasar) 
adalah:
i.	 anggota Direksi lainnya yang tidak mempunyai 

benturan kepentingan dengan Perseroan;
ii.	 Dewan Komisaris dalam hal seluruh anggota 

Direksi mempunyai benturan kepentingan 
dengan Perseroan; atau

iii.	 pihak lain yang ditunjuk oleh RUPS dalam hal 
seluruh anggota Direksi atau Dewan Komisaris 
mempunyai benturan kepentingan dengan 
Perseroan.

c.		 Ketentuan dalam ayat 8 butir a dan butir b tidak 
mengurangi ketentuan Pasal 23 ayat 9 dalam 
Anggaran Dasar.

10.	 a.	 Direktur Utama, berhak dan berwenang bertindak 
untuk dan atas nama Direksi serta mewakili 
Perseroan;

b.	 Dalam hal Direktur Utama tidak hadir atau 
berhalangan karena sebab apapun juga, hal mana 
tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka 
seorang anggota Direksi lainnya, berhak dan 
berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi 
serta mewakili Perseroan.

11.	 Tanpa mengurangi tanggung jawabnya, Direksi 
untuk perbuatan tertentu berhak pula mengangkat 
seorang atau lebih sebagai wakil atau kuasanya 
dengan memberikan kepadanya kekuasaan atas 
tindakan tertentu yang diatur dalam suatu surat kuasa, 
wewenang yang demikian harus dilaksanakan sesuai 
dengan Anggaran Dasar.

12.	 Segala tindakan dari para anggota Direksi yang 
bertentangan dengan Anggaran Dasar adalah tidak sah.

of the total net assets of the Company or constitute 
the entire assets of the Company, either in 1 
(one) transaction or several transactions that are 
independent or related to one another;

	 The Board of Directors must obtain approval from 
the GMS under Article 23 paragraph 1 letter c of the 
Articles of Association, with due observance of laws and 
regulations, OJK regulations, and applicable regulations 
in the Capital Market sector.

8. 	 To carry out legal actions in the form of transactions 
containing conflict of interest between the personal 
economic interests of members of the Board of 
Directors, Board of Commissioners or shareholders, and 
the economic interests of the Company, the Board of 
Directors requires the approval of the GMS as stipulated 
in Article 23 paragraph 9 of the Articles of Association.

9. 	 a. 	 A member of the Board of Directors is not 
authorized to represent the Company if:
i. 	 there is a case in court between the Company 

and the member of the Board of Directors 
concerned;

ii. 	 The concerned member of the Board of 
Directors has interests that conflict with the 
interests of the Company.

iii. 	 The member of the Board of Directors is 
temporarily suspended as referred to in Article 
15 paragraph 6 in the Articles of Association, 
starting from the decision on temporary 
dismissal by the Board of Commissioners until:

1) 	 there is a resolution of the GMS that 
strengthens or cancels the temporary 
dismissal; or

2) 	 the lapse of the period referred to in 
Article 15 paragraph 8 in the Articles of 
Association.

b. 	 In the case mentioned in paragraph 9 point an 
above, those who are entitled to represent the 
Company (without prejudice to the provisions in 
the Articles of Association) are:
i. 	 other members of the Board of Directors who 

do not have a conflict of interest with the 
Company;

ii. 	 Board of Commissioners, if all members of the 
Board of Directors have a conflict of interest 
with the Company; or

iii. 	 another party appointed by the GMS if all 
members of the Board of Directors or the 
Board of Commissioners have a conflict of 
interest with the Company.

c. 	 The provisions in paragraph 8 point a and point 
b do not detract from the provisions of Article 23 
paragraph 9 in the Articles of Association.

10. 	 a. 	 President Director has the right and authority to 
act for and on behalf of the Board of Directors and 
represent the Company;

b. 	 If the President Director is absent or unavailable 
for whatever reason, which does not need to be 
proven to a third party, then another member of 
the Board of Directors, has the right and authority 
to act for and on behalf of the Board of Directors 
and represent the Company.

11. 	 Without prejudice to his responsibilities, the Board of 
Directors for certain actions also has the right to appoint 
one or more representatives or proxies by giving him 
authority over certain actions regulated in a power of 
attorney, such authority must be exercised under the 
Articles of Association.

12. 	 All actions of the members of the Board of Directors that 
are contrary to the Articles of Association are illegal.
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13.	 Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota Direksi 
ditetapkan oleh RUPS dan wewenang tersebut oleh 
RUPS dapat dilimpahkan kepada Dewan Komisaris, 
dalam hal RUPS tidak menetapkan maka pembagian 
tugas dan wewenang anggota Direksi ditetapkan 
berdasarkan keputusan Direksi.

14.	 Direksi dalam mengurus dan/atau mengelola Perseroan 
wajib bertindak sesuai dengan keputusan yang 
ditetapkan oleh RUPS.

Rapat Dewan Komisaris
Direksi berkewajiban menyelenggarakan rapat internal 
setidaknya setiap satu bulan sekali, serta rapat gabungan 
dengan Dewan Komisaris setidaknya setiap empat bulan 
sekali.  Rapat dapat dilaksanakan di luar waktu tersebut atas 
permintaan anggota Direksi, permintaan Dewan Komisaris, 
atau atas permintaan tertulis dari pemegang saham sesuai 
ketentuan dalam Anggaran Dasar dan Pedoman Direksi. 

Pada tahun 2020 Perseroan melaksanakan satu kali rapat 
internal dan satu kali rapat gabungan dengan Direksi. Rincian 
Pelaksanaan Rapat Dewan Komisaris dapat dilihat pada tabel 
berikut:

Rapat Internal Direksi
The Board of Directors Meeting

No. Tanggal
Date

Agenda
Agenda

Kehadiran
Attendance

Direktur Utama
President Director

Direktur
Director

2 April 2020 / 
April 2, 2020

1. 	 Strategi Perseroan
2. 	 Rencana Pengembangan
 	 Manajemen dan Operasional
3. 	 Hal strategis lainnya
1. 	 strategic company
2. 	 planning managing business 

development and Operational
3. 	 Other strategic matters

Hadir Hadir

Tingkat Kehadiran (kali) / Attendance level (kali/ times) 1 1
Persentase Kehadiran (%) / Percentage (%) 100% 100%

Rincian pelaksanaan Rapat Gabungan Dewan Komisaris dan 
Direksi dapat dilihat pada halaman halaman 43.

Pelaksanaan Tugas dan Keputusan Direksi

Pengelolaan Perseroan oleh Direksi pada tahun 2020 
dilaksanakan sesuai dengan kebijakan strategis dan rencana 
kerja yang telah ditetapkan. Beberapa hasil kinerja Direksi 
dan Keputusan Direksi yang diterbitkan pada tahun 2020 
adalah sebagai berikut:

Hasil Kinerja Direksi
The Board of Directors Performance Results

No. Tentang / concerning

1 Mampu mempertahankan karyawan sehingga tidak ada karyawan yang di rumahkan pada saat kondisi pandemi Covid-19
The ability to retain employees during the Covid-19 pandemic and did not sent them to temporary unemployed 

2 Berhasil mengantarkan menjadi perseroan terbuka 
Leading successfully I transforming in to a public company

Keputusan Direksi
Decision of the Board of Directors

No. Tentang / concerning

1 Perusahaan tetap melakukan pembebasan lahan dengan pertimbangan banyaknya penawaran dari pemilik lahan yang 
membutuhkan dana di masa pandemi covid 19 sehingga harga yang ditawarkan lebih kompetitif dengan syarat yang lebih fleksibel.
The Company continued to establish land acquisition, considering the large number of offers from land owners who need funds 
during the Covid 19 pandemic the led to competitive and flexible term of prices. 

2 Di tahun 2021 dan 2022 perseroan memiliki rencana pengembangan lahan hingga 10 Ha.
Land to be developed in 2021 and 2022 will up to 10 hectares.

13. 	 The division of duties and authorities of each member 
of the Board of Directors is determined by the GMS 
and the authority can be delegated by the GMS to the 
Board of Commissioners, if the GMS does not stipulate, 
the division of duties and authorities of the members of 
the Board of Directors shall be determined based on the 
decision of the Board of Directors.

14. In managing and/or managing the Company, the Board 
of Directors must act under the decisions stipulated by 
the GMS.

Board of Directors Meeting
The Board of Directors is obliged to hold internal meetings at 
least once a month, as well as joint meetings with the Board 
of Commissioners at least once every four months. Meetings 
can be held outside this time at the request of a member 
of the Board of Directors, the request of the Board of 
Commissioners, or at the written request of the shareholders 
under the provisions in the Articles of Association and 
Guidelines for the Board of Directors.

In 2020 the Company held one time internal meetings and 
one time joint meetings with the Board of Directors. Details 
of the Board of Commissioners' Meetings provided in the 
following table:

Details of the implementation of the Joint Meeting of the 
Board of Commissioners and the Board of Directors provided 
on page page 43.

Implementation of Duties and Decisions of the Board of 
Directors
Management of the Company by the Board of Directors in 
2020 is carried out following the strategic policies and work 
plans that have been determined. Some of the results of 
the performance of the Board of Directors and Directors' 
decisions issued in 2020 are as follows:
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Penilaian Kinerja Direksi
Penilaian atas kinerja Direksi dilakukan oleh pemegang 
saham dalam forum RUPS. Pertanggungjawaban kinerja 
Direksi periode tahun 2020 dalam akan disampaikan dalam 
RUPS Tahunan Perseroan yang akan diselenggarakan pada 
tahun 2021.

KOMITE AUDIT
AUDIT COMMITTEE

Komite Audit mendukung pelaksanaan tugas Dewan 
Komisaris dalam mengawasi jalannya pengelolaan 
Perseroan. Keberadaan Komite Audit mengacu pada POJK 
No. 55/2015, dengan pengangkatan anggota-anggotanya 
berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris Diluar Rapat 
tentang Pengangkatan Komite Audit Perseroan tanggal 16 
Juli 2020 dengan masa jabatan sampai dikeluarkannya Surat 
Keputusan Dewan Komisaris yang baru. Susunan Komite 
Audit Perseroan adalah 
sebagai berikut:

Dece Kurniadi	 : 	 Ketua Komite
Hary Alamsyah 	 : 	 Anggota
Aditya Surya Tjahjana Putra 	 : 	 Anggota

Profil Komite Audit

Dece Kurniadi  	 Chairman

Profil Ketua Komite Audit dapat dilihat pada bagian Profil 
Perusahaan, sub-bagian Profil Dewan Komisaris pada 
halaman 23.

Harry Alamsyah 	 Member

Warga Negara Indonesia, saat ini berusia 51 Tahun dan 
berdomisili di Kab. Tangerang Beliau diangkat sebagai 
anggota Komite Audit sejak 16 Juli 2020. Gelar Sarjana di 
bidang Manajemen beliau raih dari  Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi YPKP, Bandung, pada tahun 1998. 

Beliau saat ini juga mengemban jabatan sebagai Direktur 
pada PT Strategis Prima Konsultanindo sejak tahun 2019. 
Sebelumnya beliau pernah dipercaya mengemban jabatan 
sebagai Komisaris pada PT Sarana Prima Konsultanindo 
antara tahun 2016 – 2019, sebagai Manager di Kantor 
Akuntan Publik Suganda Akna Suhri dan Rekan antara tahun 
2014 – 2016, Supervisor di Kantor Akuntan Publik Suganda 
Akna Suhri dan Rekan antara tahun 2011 – 2014, Ketua tim 
di Kantor Akuntan Publik Rama Wendra dan Rekan antara 
tahun 2009 – 2011, Senior auditor di Kantor Akuntan Publik 
Rama Wendra dan Rekan antara tahun 2008 – 2009, Staf 
auditor di Kantor Akuntan Publik Rama Wendra dan Rekan 
antara tahun 2004 – 2008, serta  Staf konsultan di PT Primus 
Sarana Artha Consult antara tahun 2000 – 2004. 

Aditya Surya Tjahjana Putra 	 Member

Warga Negara Indonesia, saat ini berusia 32 tahun dan 
berdomisili di Depok. Beliau diangkat sebagai anggota Komite 
Audit sejak 16 Juli 2020. Gelar Bachelor of Science di bidang 
Mathematics and Finance, serta Master of Accounting, beliau 
raih dari Curtin University of Technology, Perth, Australia. 

Beliau sebelumnya dipercaya mengemban jabatan sebagai 
Direktur Independen dan Corporate Secretary di PT Arkha 
Jayanti Persada Tbk pada tahun 2018, Supervisor di PT Bursa 
Efek Indonesia antara tahun 2015 – 2018, Senior Consultant 
di Colliers International Indonesia antara tahun 2014 -2015, 

Performance Appraisal of the Board of Directors
Shareholders will evaluate the performance of the Board 
of Directors in the GMS forum. The Board of Directors' 
performance accountability for the 2020 period will be 
conveyed in the Company's Annual GMS which will be held 
in 2021.

The Audit Committee supports the implementation of 
the duties of the Board of Commissioners in overseeing 
the management of the Company. The existence of the 
Audit Committee refers to POJK No. 55/2015, with the 
appointment of its members based on the Decree of the 
Board of Commissioners Outside the Meeting concerning 
the Appointment of the Company's Audit Committee on 16 
July 2020 with a term of office until the issuance of a new 
Board of Commissioners Decree. The composition of the 
Company's Audit Committee is
as follows:
Dece Kurniadi	 : 	 Chairman of the Committee
Hary Alamsyah	 : 	 Member
Aditya Surya Tjahjana Putra	 : 	 Member

Audit Committee Profile

The profile of the Chairman of the Audit Committee can 
be seen in the Company Profile section, the section on the 
Profile of the Board of Commissioners on page 23.

Indonesian citizen, currently 51 years old and domiciled 
in Kab. Tangerang He has been appointed as a member 
of the Audit Committee since July 16, 2020. He received a 
Bachelor's degree in Management from the YPKP College of 
Economics, Bandung, in 1998.

He is currently also holding the position of Director at PT 
Strategis Prima Konsultanindo since 2019. Previously, he was 
entrusted with the position of Commissioner at PT Sarana 
Prima Konsultanindo between 2016 - 2019, as Manager at 
the Public Accounting Firm Suganda Akna Suhri and Partners 
between 2014. - 2016, Supervisor at Public Accounting Firm 
Suganda Akna Suhri and Rekan between 2011 - 2014, Team 
leader at Rama Wendra dan Rekan Public Accounting Firm 
between 2009 - 2011, Senior auditor at Rama Wendra dan 
Rekan Public Accounting Firm between 2008 - 2009, Auditor 
staff at Rama Wendra dan Rekan Public Accounting Firm 
between 2004 - 2008, and consultant staff at PT Primus 
Sarana Artha Consult between 2000 - 2004.

Indonesian citizen, currently 32 years old and domiciled in 
Depok. He has been appointed as a member of the Audit 
Committee since 16 July 2020. He holds a Bachelor of Science 
degree in Mathematics and Finance, as well as a Master of 
Accounting, from the Curtin University of Technology, Perth, 
Australia.

He was previously entrusted with the position of 
Independent Director and Corporate Secretary at PT Arkha 
Jayanti Persada Tbk in 2018, Supervisor at the Indonesia 
Stock Exchange between 2015 - 2018, Senior Consultant at 
Colliers International Indonesia between 2014-2015, and 
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serta Senior Associate di Kantor Akuntan Publik RSM Amir 
Abadi Jusuf (AAJ) antara tahun 2013 – 2014. 

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit
Piagam Komite Audit mengatur tugas dan tanggung jawab 
Komite Audit, yang meliputi :
1.	 Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang 

akan dikeluarkan Perseroan kepada publik dan/atau 
pihak otoritas antara lain laporan keuangan, proyeksi, 
dan laporan lainnya terkait dengan informasi keuangan 
Perseroan.

2.	 Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berhubungan dengan kegiatan Perseroan.

3.	 Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi 
perbedaan pendapat antara manajemen dan akuntan 
atas jasa yang diberikannya.

4.	 Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 
mengenai penunjukan akuntan yang didasarkan pada 
independensi, ruang lingkup penugasan dan imbalan 
jasa.

5.	 Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan 
oleh auditor internal dan mengawasi pelaksanaan 
tindak lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal.

6.	 Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan 
manajemen risiko yang dilakukan oleh Direksi, jika 
Perseroan tidak memiliki fungsi pemantau risiko di 
bawah Dewan Komisaris.

7.	 Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses 
akuntansi dan pelaporan keuangan Perseroan.

8.	 Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan 
Komisaris terkait dengan adanya potensi benturan 
kepentingan Perseroan.

9.	 Memberikan hasil penelaahan yang ditemukan oleh 
Komite Audit kepada Dewan Komisaris.

10.	 Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi 
Perseroan.

Atas tugas dan tanggung jawabnya, wewenang Komite Audit 
meliputi:
1.	 Akses terhadap dokumen, data dan informasi Perseroan 

yang relevan untuk mendapatkan data karyawan, dana, 
aset serta sumber daya lainnya yang diperlukan.

2.	 Melakukan komunikasi langsung dengan karyawan, 
termasuk Direksi dan pihak yang menjalankan fungsi 
audit internal, manajemen risiko, dan akutan terkait 
tugas dan tanggung jawab Komite Audit.

3.	 Apabila diperlukan, Komite Audit dapat melibatkan 
pihak independen di luar Anggota Komite Audit yang 
diperlukan untuk membantu pelaksanaan tugasnya atas 
beban Perseroan.

4.	 Melaksanakan kewenangan lain yang diberikan Dewan 
Komisaris.

Pada tahun 2020 Komite Audit belum sepenuhnya 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, termasuk 
dalam melaksanakan Rapat Komite Audit. Namun pada 
tahun 2021 Komite Audit akan mulai memenuhi ketentuan 
dalam POJK No. 55/2015 dan Pedoman Komite Audit untuk 
melaksanakan rapat rutin setidaknya empat kali dalam satu 
tahun.

Senior Associate at the Office Public Accountant RSM Amir 
Abadi Jusuf (AAJ) between 2013 - 2014.

Duties and Responsibilities of the Audit Committee
The Audit Committee Charter regulates the duties and 
responsibilities of the Audit Committee, which includes:
1. 	 Reviewing financial information that will be issued by 

the Company to the public and/or authorities, including 
financial reports, projections, and other reports related 
to the Company's financial information.

2. 	 Reviewing compliance with the provisions of laws and 
regulations relating to the Company's activities.

3. 	 Provide independent opinion in the event of 
disagreements between management and accountants 
for the services they provide.

4. 	 Provide recommendations to the Board of 
Commissioners regarding the appointment of an 
accountant based on independence, the scope of the 
assignment, and service fees.

5. 	 Reviewing the implementation of the audit by the 
internal auditor and supervising the implementation of 
follow-ups by the Board of Directors on the findings of 
the internal auditors.

6. 	 Reviewing the risk management implementation 
activities carried out by the Board of Directors if the 
Company does not have a risk monitoring function 
under the Board of Commissioners.

7. 	 Reviewing complaints relating to the accounting process 
and financial reporting of the Company.

8. 	 Reviewing and providing advice to the Board of 
Commissioners regarding potential conflicts of interest 
in the Company.

9. 	 Provide the results of the review found by the Audit 
Committee to the Board of Commissioners.

10. 	 Maintain the confidentiality of the Company's 
documents, data, and information.

For the duties and responsibilities, the authority of the Audit 
Committee includes:
1. 	 Access to documents, data, and relevant information of 

the Company to obtain employee data, funds, assets, 
and other necessary resources.

2. 	 Communicating directly with employees, including the 
Board of Directors and those who carry out internal 
audit, risk management, and accounting functions 
regarding the duties and responsibilities of the Audit 
Committee.

3. 	 If necessary, the Audit Committee may involve 
independent parties outside the Audit Committee 
members who are needed to assist in carrying out their 
duties at the expense of the Company.

4. 	 Carry out other powers assigned by the Board of 
Commissioners.

In 2020 the Audit Committee has not fully carried out its 
duties and responsibilities, including in carrying out Audit 
Committee Meetings. However, in 2021 the Audit Committee 
will begin to comply with the provisions in POJK No. 55/2015 
and Guidelines for the Audit Committee to hold regular 
meetings at least four times a year.
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KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI
THE NOMINATION AND REMUNERATION COMMITTEE

Komite Nominasi dan Remunerasi mendukung pelaksanaan 
tugas Dewan Komisaris dalam menjalankan fungsi nominasi 
dan remunerasi, khususnya bagi Dewan Komisaris dan 
Direksi. Keberadaan Komite Nominasi dan Remunerasi 
diatur oleh POJK No. 34/2014, yang mana pelaksanaan 
fungsi Nominasi dan Remunerasi di Perseroan langsung 
dilaksanakan oleh Dewan Komisaris.

Tugas dan Tanggung Fungsi Nominasi dan Remunerasi

Tugas dan tanggung jawab fungsi Nominasi dan Remunerasi 
meliputi:
1.	 Terkait dengan fungsi Nominasi

a.	 Menetapkan kebijakan mengenai mengenai:
i.	 Komposisi jabatan anggota Direksi dan/atau 

anggota Dewan Komisaris;

ii.	 Kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan dalam 
proses nominasi; dan

iii.	 Kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota Direksi 
dan/atau anggota Dewan Komisaris;

b.	 Melakukan penilaian kinerja anggota Direksi dan/
atau anggota Dewan Komisaris berdasarkan tolak 
ukur yang telah disusun sebagai bahan evaluasi;

c.	 Menetapkan kebijakan mengenai program 
pengembangan kemampuan anggota Direksi dan/
atau anggota Dewan Komisaris; dan

d.	 Menentukan calon yang memenuhi syarat sebagai 
anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris 
untuk disampaikan kepada RUPS.

2.	 Terkait dengan fungsi Remunerasi:
a.	 Menetapkan Kebijakan mengenai:

i.	 Struktur Remunerasi;
ii.	 Kebijakan atas Remunerasi; dan
iii.	 Besaran atas Remunerasi

b.	 Melakukan penilaian kinerja dengan kesesuaian 
Remunerasi yang diterima masing-masinganggota 
Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris.

Fungsi Nominasi dan Remunerasi pada tahun 2020 belum 
berjalan secara optimal dan akan ditingkatkan kualitas 
pelaksanaannya pada tahun 2021.

SEKRETARIS PERUSAHAAN 
CORPORATE SECRETARY

Sekretaris Perusahaan merupakan organ di 
bawah Direksi, dengan fungsi utama sebagai 
penghubung antara Perseroan dengan regulator, 
Pemegang Saham, dan pemangku kepentingan 
lainnya. Fungsi lain Sekretaris Perusahaan 
memastikan kesesuaian dan kepatuhan aktivitas 
Perseroan dengan dengan peraturan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, khususnya 
di bidang pasar modal. Keberadaan Sekretaris 
Perusahaan diatur dalam POJK No. 35/ 2014, 
dan sesuai dengan Surat Keputusan Direksi No. 
96/SKD/HRD/TPG/VII/2020 tanggal 16 Juli 2020 
Perseroan telah mengangkat Anggie Alpiant, S.H 
sebagai Sekretaris Perusahaan 

The Nomination and Remuneration Committee supports the 
implementation of the duties of the Board of Commissioners 
in carrying out the nomination and remuneration functions, 
particularly for the Board of Commissioners and the Board of 
Directors. The existence of the Nomination and Remuneration 
Committee is regulated by POJK No. 34/2014, in which 
the implementation of the Nomination and Remuneration 
functions in the Company is directly carried out by the Board 
of Commissioners.

Duties and Responsibilities of the Nomination and 
Remuneration Function
The duties and responsibilities of the Nomination and 
Remuneration function include:
1. 	 Related to the Nomination function

a. 	 Establish policies regarding:
i. 	 Composition of positions of members of the 

Board of Directors and/or members of the 
Board of Commissioners;

ii. 	 Policies and criteria required in the nomination 
process; and

iii. 	 Performance evaluation policies for members 
of the Board of Directors and/or members of 
the Board of Commissioners;

b. 	 Assess the performance of members of the Board 
of Directors and/or members of the Board of 
Commissioners based on benchmarks that have 
been prepared as evaluation materials;

c. 	 Establish policies regarding capacity building 
programs for members of the Board of Directors 
and/or members of the Board of Commissioners; 
and

d. 	 Determine candidates who meet the requirements 
as members of the Board of Directors and/or 
members of the Board of Commissioners to be 
submitted to the GMS.

2. 	 Concerning the Remuneration function:
a. 	 Establish policies regarding:

i. 	 Remuneration Structure;
ii. 	 Remuneration Policy; and
iii. 	 Amount of Remuneration

b. 	 Conduct performance appraisals following the 
remuneration received by each member of the 
Board of Directors and/or members of the Board of 
Commissioners.

The Nomination and Remuneration function in 2020 has not 
run optimally and the quality of its implementation will be 
improved in 2021.

The Corporate Secretary is an organ under 
the Board of Directors, with the main function 
of being a liaison between the Company and 
regulators, shareholders, and other stakeholders. 
Another function of the Corporate Secretary is 
to ensure the conformity and compliance of the 
Company's activities with the prevailing laws and 
regulations, particularly in the capital market 
sector. The existence of the Corporate Secretary 
is regulated in POJK No. 35/2014, and under the 
Decree of the Board of Directors No. 96 / SKD / 
HRD / TPG / VII / 2020 dated 16 July 2020 The 
Company has appointed Anggie Alpiant, S.H as 
Corporate Secretary
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Profil Sekretaris Perusahaan Profile of the Corporate Secretary

Anggie Alpiant, S.H / 	 company secretary

Warga Negara Indonesia, saat ini berusia 37 dan berdomisili 
di Bogor. Beliau diangkat sebagai Sekretaris Perusahaan sejak 
16 Juli 2020. Gelar Sarjana di bidang Ilmu Hukum beliau raih 
dari Universitas Pakuan, Bogor, pada tahun 2008. 

Beliau sebelumnya mengemban jabatan sebagai Manager 
Legal Corporate di PT Trimitra Prawara Goldland antara tahun 
2016 – 2020, Finance di PT Green Earth Indonesia antara 
tahun 2010 – 2016, HRD di PT Green Earth Indonesia antara 
tahun 2008 – 2010, Asisten Laboratorium di Laboratorium 
Biotek Hutan dan Lingkungan IPB antara tahun 2003 – 2008, 
serta sebagai Kepala Gudang di UD Nusantara antara tahun 
2001 – 2003. 

Tugas dan Tanggung Jawab Sekretaris 
Perusahaan

Duties and Responsibilities of the 
Corporate Secretary

Sesuai ketentuan yang berlaku, tugas dan tanggung jawab 
Sekretaris Perusahaan meliputi:
1.	 Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang 
Pasar Modal;

2.	 Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan untuk mematuhi ketentuan 
perundang-undangan di bidang Pasar Modal;

3.	 Membantu Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan dalam 
pelaksanaan tata kelola perusahaan yang meliputi :
a.	 Keterbukaan informasi kepada masyarakat, 

termasuk ketersediaan informasi pada situs web 
Perseroan;

b.	 Penyampaian laporan kepada OJK tepat waktu;
c.	 Penyelenggaraan dan dokumentasi RUPS;
d.	 Penyelenggaraan dan dokumentasi rapat Direksi 

dan/atau Dewan Komisaris; dan

e.	 Pelaksanaan program orientasi terhadap Perseroan 
bagi Direksi dan/atau Dewan Komisaris.

4.	 Sebagai penghubung antara Perseroan dengan 
pemegang saham Perseroan, OJK dan pemangku  
kepentingan lainnya.

5.	 Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi 
yang bersifat rahasia kecuali dalam rangka memenuhi 
kewajiban sesuai dengan peraturan perundang-
undangan atau ditentukan lain dalam peraturan 
perundang-undangan; dan

6.	 Membuat laporan secara berkala paling kurang 1 (satu) 
kali dalam 1 (satu) tahun mengenai pelaksanaan fungsi 
Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) kepada 
Direksi Perseroan dan ditembuskan kepada Dewan 
Komisaris Perseroan.

Fungsi Sekretaris Perusahaan pada tahun 2020 belum 
berjalan secara optimal dan akan ditingkatkan kualitas 
pelaksanaannya pada tahun 2021.

Indonesian citizen, currently 37 and domiciled in Bogor. He 
has been appointed as Corporate Secretary since July 16, 
2020. He obtained a Bachelor's degree in Law from Pakuan 
University, Bogor, in 2008.

He previously held the position of Legal Corporate Manager 
at PT Trimitra Prawara Goldland between 2016 - 2020, 
Finance at PT Green Earth Indonesia between 2010 - 2016, 
HRD at PT Green Earth Indonesia between 2008 - 2010, 
Laboratory Assistant at the Forest Biotech Laboratory and 
IPB environment between 2003 - 2008, as well as Head of 
Warehouse at UD Nusantara between 2001 - 2003.

Under applicable regulations, the duties and responsibilities 
of the Corporate Secretary include:
1. 	 Keeping abreast of developments in the capital market, 

particularly the prevailing laws and regulations in the 
capital market;

2. 	 Provide input to the Board of Directors and Board 
of Commissioners of the Company to comply with 
statutory provisions in the Capital Market sector;

3. 	 Assisting the Board of Directors and the Board of 
Commissioners of the Company in the implementation 
of corporate governance which includes:
a. 	 Information disclosure to the public, including 

the availability of information on the Company's 
website;

b. 	 Timely submission of reports to OJK;
c. 	 Organizing and documenting the GMS;
d. 	 Organizing and documenting the meetings of 

the Board of Directors and/or the Board of 
Commissioners; and

e. 	 Implementation of the orientation program 
towards the Company for the Board of Directors 
and/or the Board of Commissioners.

4. 	 As a liaison between the Company and the shareholders 
of the Company, OJK, and other stakeholders.

5. 	 Maintain the confidentiality of documents, data, and 
information of a confidential nature except in the context 
of fulfilling obligations under statutory regulations or 
otherwise stipulated in statutory regulations; and

6. 	 Make regular reports at least 1 (one) time in 1 (one) 
year regarding the implementation of the functions 
of the Corporate Secretary (Corporate Secretary) to 
the Company's Board of Directors and copied to the 
Company's Board of Commissioners.

The function of the Corporate Secretary in 2020 has not 
run optimally and the quality of its implementation will be 
improved in 2021.
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Alamat Korespondensi Perusahaan
Sekretaris Perusahaan dalam menjalankan fungsi utamanya 
dapat dihubungi pada alamat berikut:

Sekretaris Perusahaan CORPORATE secretary
PT Trimitra Prawara Goldland Tbk.
Alamat	 : 	 Jl. Taman Cimanngu Selatan
  	   	 No. 12A RT 006 RW 009
  	   	 Kedung Waringin, Tanah Sareal,
  	   	 Bogor, Jawa Barat 16163
Telepon	 : 	 +62-251-8574836
E-mail 	 : 	 corscec.tpg@gmail.com

Pengembangan Kompetensi Sekretaris 
Perusahaan

Competency Development of the 
Corporate Secretary

Pengembangan kompetensi Sekretaris Perusahaan pada 
tahun 2020 terlaksana melalui peningkatan pengetahuan 
secara berkali terkait  peraturan terbaru di industri pasar 
modal. Pengembangan kompetensi Sekretaris Perusahaan 
dapat dilihat pada bagian Profil Perusahaan dengan sub-
bagian Sumber Daya Manusia 

UNIT AUDIT INTERNAL
INTERNAL AUDIT UNIT

Direksi membutuhkan dukungan dalam menjaga kepatuhan 
dan keselarasan dalam pengelolaan perusahaan. Untuk itu 
sesuai dengan POJK No. 56/2015 dan berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi No. 95/SKD/HRD/TPG/VII/2020 tanggal 16 
Juli 2020 tentang Pengangkatan Auditor Internal, Perseroan 
telah membentuk Unit Audit Internal. Bertindak selaku 
Kepala Unit Audit Internal adalah  Supriatna efektif mulai 
tanggal 16 Juli 2020.

Profil Kepala Unit Audit Internal Profile of the Head of the Internal Audit 
Unit

Supriatna,SE  	 Head of Internal Audit Unit

Warga Negara Indonesia, saat ini berusia 44 tahun dan 
berdomisili di Bogor. Beliau diangkat sebagai Kepala Unit 
Audit Internal sejak 16 Juli 2020. Gelar Sarjana di bidang 
Akuntansi beliau raih dari  Universitas Pakuan, Bogor, pada 
tahun 2003. 

Beliau sebelumnya mengemban jabatan sebagai Head 
Accounting di PT Trimitra Prawara Goldland antara tahun 
2018 – 2020, Supervisor Accounting di PT Primer Globalindo 
antara tahun 2016 – 2018, Supervisor Finance & Accounting 
di PT Asia Protein antara tahun 2013 – 2016, Supervisor 
Finance & Accounting di PT. Sierad Produce, Tbk (Head 
Office) antara tahun 2008 – 2013, serta Supervisor Internal 
Audit di PT Sierad Produce, Tbk (Divisi Breeding/Pembibitan) 
antara tahun 2003 -2008.

Tugas dan Tanggung Jawab Unit Audit Internal
Piagam Unit Audit Internal Perseroan mengatur tugas dan 
tanggung jawab Unit Audit Internal, meliputi:

1.	 Menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal 
Tahunan;

2.	 Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian 
internal dan sistem manajemen risiko sesuai dengan 
kebijakan Perseroan;

3.	 Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan 
efektivitas dibidang keuangan, akuntansi, operasional, 
sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi 
dan kegiatan lainnya;

Address for Company Correspondence
The Corporate Secretary in carrying out its main functions 
can be contacted at the following address:

PT Trimitra Prawara Goldland Tbk.
Address	 : 	 Jl. South Cimanngu Park
  		  No. 12A RT 006 RW 009
  		  Kedung Waringin, Tanah Sareal,
  		  Bogor, West Java 16163
Phone	 : 	 + 62-251-8574836
E-mail	 : 	 corscec.tpg@gmail.com

The competency development of the Corporate Secretary 
in 2020 will be carried out through repeated enhancement 
of knowledge regarding the latest regulations in the capital 
market industry. Competency development for the Corporate 
Secretary can be seen in the Company Profile section with 
the Human Resources sub-section

The Board of Directors needs support in maintaining 
compliance and harmony in the management of the 
company. For that it is under POJK No. 56/2015 and based on 
the Decree of the Board of Directors No. 95 / SKD / HRD / TPG 
/ VII / 2020 dated 16 July 2020 concerning the Appointment 
of an Internal Auditor, the Company has formed an Internal 
Audit Unit. Acting as the Head of the Internal Audit Unit is 
Supriatna effective from 16 July 2020.

Indonesian citizen, currently 44 years old and domiciled 
in Bogor. He was appointed as Head of the Internal Audit 
Unit on July 16, 2020. He received a Bachelor's degree in 
Accounting from Pakuan University, Bogor, in 2003.

He previously held the position of Head Accounting at PT 
Trimitra Prawara Goldland between 2018 - 2020, Supervisor 
Accounting at PT Primer Globalindo between 2016 - 2018, 
Supervisor Finance & Accounting at PT Asia Protein between 
2013 - 2016, Supervisor Finance & Accounting at PT Sierad 
Produce, Tbk (Head Office) between 2008 - 2013, as well 
as the Internal Audit Supervisor at PT Sierad Produce, Tbk 
(Breeding Division) between 2003-2008.

Duties and Responsibilities of the Internal Audit Unit
The Company's Internal Audit Unit Charter regulates 
the duties and responsibilities of the Internal Audit Unit, 
including:
1. 	 Develop and implement an Annual Internal Audit plan;

2. 	 Test and evaluate the implementation of internal control 
and risk management systems following Company 
policy;

3. 	 Examining and assessing the efficiency and effectiveness 
of finance, accounting, operations, human resources, 
marketing, information technology, and other activities;
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4.	 Memberikan saran perbaikan dan informasi yang 
objektif tentang kegiatan yang diperiksa pada semua 
tingkat manajemen;

5.	 Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan 
laporan tersebut kepada Direktur Utama dan Dewan 
Komisaris; 

6.	 Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan 
tindak lanjut perbaikan yang telah disarankan;

7.	 Bekerja sama dengan Komite Audit;
8.	 Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan 

audit internal yang dilakukannya;
9.	 Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan;
10.	 Melaksanakan kegiatan consulting atas dasar 

permintaan dari Direksi dan/atau Manajemen Perseroan 
dalam rangka pencapaian tujuan Perseroan dengan 
melaksanakan Good Corporate Governance; dan

11.	 Senantiasa memelihara kompetensi anggota Unit Audit 
Internal dengan pengetahuan, keahlian, pengalaman 
serta pelatihan dan sumber lainnya yang relevan.

Fungsi Unit Audit Internal pada tahun 2020 belum berjalan 
secara optimal dan akan ditingkatkan kualitas pelaksanaannya 
pada tahun 2021.

Pengembangan Kompetensi Unit Audit Internal
Pengembangan kompetensi Unit Audit Internal pada tahun 
2020 merupakan bagian dari pengembangan SDM secara 
menyeluruh, dan dapat dilihat pada bagian Profil Perusahaan 
dengan sub-bagian Sumber Daya Manusia 

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL
INTERNAL CONTROL SYSTEM

Perseroan memiliki Sistem Pengendalian Internal (SPI), 
sesuai dengan tujuannya yaitu: 
1.	 Tujuan Operasional – Terciptanya aktivitas operasional 

yang efektif dan efisien, termasuk di dalamnya adalah 
menjaga aset perusahaan;

2.	 Tujuan Pelaporan – Terciptanya Laporan Keuangan 
yang akurat dan dapat dipercaya , baik untuk keperluan 
internal maupun eksternal perusahaan; dan

3.	 Tujuan Kepatuhan – Terciptanya kepatuhan terhadap 
setiap hukum dan peraturan yang berlaku.

Perseroan menilai bahwa sistem pengendalian internal yang 
sudah berjalan di tahun 2020 namun belum memenuhi kaidah 
pengendalian internal secara penuh. Perusahaan berencana 
meningkatkan kualitas sistem pengendalian internal, baik 
yang dilakukan dari dalam  perusahaan maupun yang 
didorong oleh situasi dan kondisi eksternal, mengharuskan 
Perseroan senantiasa siap dan bersedia melakukan 
perbaikan-perbaikan guna memastikan tersedianya sistem 
pengendalian internal yang andal bagi Perseroan.

SISTEM MANAJEMEN RISIKO
RISK MANAGEMENT SYSTEM

Salah satu bagian penting dari GCG adalah bagaimana 
Perseroan melakukan pengelolaan seluruh risiko inheren 
agar tingkat risikonya terus menurun dari waktu ke waktu. 
Risiko-risiko telah diidentifikasi dan dipetakan, dengan 
rincian sebagai berikut:
1.	 Risiko Utama 

a.	 Risiko Keterbatasan Lahan untuk Pengembangan
	 Perseroan bergerak dalam bidang usaha utama 

sebagai pengembang (developer). Karenanya, 
ketersedian lahan (landbank) untuk dikembangkan 

4. 	 Provide suggestions for improvements and objective 
information about the activities examined at all levels of 
management;

5. 	 Prepare an audit report and submit the report to the 
President Director and the Board of Commissioners;

6. 	 Monitor, analyze and report on the implementation of 
the suggested improvements;

7. 	 Cooperating with the Audit Committee;
8. 	 Develop a program to evaluate the quality of the internal 

audit activities it performs;
9. 	 Conducting special examinations if necessary;
10. 	 Carry out consulting activities based on requests from 

the Directors and/or Management of the Company to 
achieve the Company's objectives by implementing 
Good Corporate Governance; and

11.	 Always maintain the competence of members of 
the Internal Audit Unit with knowledge, expertise, 
experience as well as training, and other relevant 
resources.

The function of the Internal Audit Unit in 2020 has not 
run optimally and the quality of its implementation will be 
improved in 2021.

Internal Audit Unit Competency Development
The competency development of the Internal Audit Unit in 
2020 is part of overall HR development and can be seen in 
the Company Profile section with the Human Resources sub-
section.

The Company has an Internal Control System (SPI), 
according to its objectives, namely:
1. 	 Operational Objectives - The creation of effective and 

efficient operational activities, including safeguarding 
company assets;

2. 	 Reporting Purpose - The creation of accurate and 
reliable financial reports, both for internal and external 
purposes of the company; and

3. 	 Compliance Objectives - Creating compliance with all 
applicable laws and regulations.

The company considers that the internal control system that 
has been running in 2020 has not yet fully complied with 
internal control principles. The company plans to improve 
the quality of its internal control system, whether carried out 
from within the company or driven by external situations and 
conditions, requiring the Company to always be ready and 
willing to make improvements to ensure a reliable internal 
control system is available for the Company.

One of the important parts of GCG is how the Company 
manages all inherent risks so that the level of risk continues 
to decrease from time to time. The risks have been identified 
and mapped, with the following details:

1. 	 Main Risk
a. 	 Risk of Limited Land for Development
	 The Company is engaged in the main business as 

a developer (developer). Therefore, the availability 
of land (landbank) to be developed is a major factor 
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adalah faktor utama bagi kegiatan usaha dan bisnis 
Perseroan. Saat ini, Perseroan masih memiliki 
ketersediaan lahan yang cukup di wilayah Bogor. 
Akan tetapi, apabila lahan di wilayah bogor telah 
selesai dikembangkan dan Perseroan belum memiliki 
lahan baru, maka hal ini dapat memberikan dampak 
buruk terhadap kegiatan usaha, pendapatan 
usaha dan prospek usaha Perseroan. Hal tersebut 
ditambah lagi dengan meningkatnya harga 
lahan setiap tahunnya yang dapat memberatkan 
Perseroan untuk mengembangkan bisnisnya, 
ketersediaan tanah yang bisa dibebaskan/dibeli 
untuk perumahan karena peruntukan tata ruang 
dan proses pembebasan lahan yang memakan 
waktu yang lama.

	 Untuk meminimalkan dampak risiko ini, Perseroan 
selalu berusaha mencari lahan-lahan strategis baru 
dengan harga yang terjangkau untuk dikembangkan 
terutama di wilayah bogor sebelum lahan yang 
dimiliki Perseroan habis terbangun.

b.	 Risiko Penurunan Permintaan Pasar Akan Properti
	 Kegiatan usaha utama Perseroan adalah 

mengembangkan proyek perumahan prospektif 
baik di bogor dan sekitarnya maupun di luar kota 
bogor yang sudah mulai berkembang pesat menjadi 
kota mandiri baik tingkat kepadatan penduduknya 
maupun dari traffic bisnis nya. Walaupun padat 
penduduk, tetapi bogor tetap merupakan salah 
satu pusat kegiatan ekonomi masyarakat di Jawa 
Barat. Dengan demikian kebutuhan terhadap 
perumahan baik bogor maupun di kota mandiri 
yang berlokasi tidak jauh dari bogor akan selalu 
ada. Namun, terdapat risiko bahwa permintaan 
kebutuhan perumahan dapat melemah 
tergantung pada pertumbuhan ekonomi & daya 
beli masyarakat, sehingga calon konsumen yang 
membeli rumah untuk ditempati maupun untuk 
tujuan investasi akan mengalihkan investasinya 
ke sektor lain. Berdasarkan hal tersebut, tingkat 
permintaan perumahan dapat melemah, yang 
selanjutnya dapat mempengaruhi kinerja keuangan 
Perseroan yang pada akhirnya jumlah pendapatan 
dan laba Perseroan berpotensi menurun. Lokasi 
sekitar bogor sampai saat ini masih menjadi fokus 
Perseroan dalam mengembangkan bisnisnya. 

	 Di masa datang terdapat risiko lesunya permintaan 
akan properti baik bagi mereka yang mencari 
hunian pertama maupun untuk investor 
yang menginvestasikan uangnya ke dalam 
bentukproperti, merupakan hal yang menjadi 
kewaspadaan utama Perseroan.

2.	 Risiko Usaha
a.	 Risiko Persaingan Usaha
	 Persaingan usaha dalam bisnis perumahan 

apalagi untuk kelas perumahan menengah ke 
bawah sangatlah ketat. Dalam beberapa tahun 
ke belakang, akibat penjualan rumah menengah 
ke atas yang melambat, banyak developer yang 
sebelumnya tidak menawarkan rumah kelas 
perumahan menengah kebawah dan FLPP juga 
mencoba untuk mengembangkan rumah untuk 
kategori ini, sehingga persaingan lebih banyak. 
Ketatnya persaingan usaha ini mengakibatkan 
Perseroan harus mengeluarkan lebih banyak dana 
untuk promosi dan membangun fasilitas-fasilitas 
umum di awal proyek untuk menarik konsumen. 
Pendapatan Perseroan berpotensi menurun apabila 
calon konsumen lebih memilih perumahan pesaing.

	 Agar tetap mampu bersaing dengan pendatang 
baru, Perseroan selalu menjaga kualitas setiap 
perumahan yang dikembangkan guna tetap 
menjaga tingkat kepercayaan dan kepuasan 
pelanggan Perseroan.

for the Company's business and business activities. 
Currently, the Company still has sufficient land 
availability in the Bogor area. However, if the land 
in the Bogor area has been developed and the 
Company does not yet have new land, then this 
could harm the Company's business activities, 
operating revenues, and business prospects. This 
is coupled with the increase in land prices every 
year which can be burdensome for the Company to 
develop its business, the availability of land that can 
be acquired/purchased for housing due to spatial 
designation, and the process of land acquisition 
which takes a long time.

	 To minimize the impact of this risk, the Company 
always tries to find new strategic lands at affordable 
prices to be developed, especially in the Bogor 
area before the land owned by the Company is 
exhausted.

b. 	 Risk of Decreasing Market Demand for Property
	 The main business activity of the Company is 

developing prospective housing projects both in 
Bogor and its surroundings as well as outside the 
city of Bogor which has begun to develop rapidly 
into an independent city both in terms of population 
density and from its business traffic. Even though 
it is densely populated, Bogor is still one of the 
centers of community economic activity in West 
Java. Thus the need for housing both in Bogor and 
in an independent city located not far from Bogor 
will always exist. However, there is a risk that the 
demand for housing needs may weaken depending 
on economic growth and people's purchasing 
power so that potential consumers who buy houses 
to live in or for investment purposes will divert their 
investment to other sectors. Based on this, the level 
of housing demand may weaken, which in turn can 
affect the Company's financial performance, which 
in turn has the potential to decrease the Company's 
total revenue and profit. The location around Bogor 
is still the focus of the Company in developing its 
business.

	 In the future, there is a risk of sluggish demand for 
property, both for those who are looking for a first 
residence as well as for investors who invest their 
money in the form of property, which is the main 
concern of the Company.

2. 	 Business Risk
a. 	 Business Competition Risk
	 Business competition in the housing business, 

especially for the middle to lower-middle class, is 
very tight. In the past few years, due to slowing 
sales of middle to upper-class houses, many 
developers previously did not offer lower-middle-
class housing houses and FLPP has also tried to 
develop houses for this category, so there is more 
competition. This intense business competition 
resulted in the Company having to spend more 
funds for promotion and building public facilities at 
the beginning of the project to attract consumers. 
The Company's revenue has the potential to 
decline if prospective customers prefer competitor 
housing.

	 To remain able to compete with newcomers, the 
Company always maintains the quality of each 
housing developed to maintain the level of trust 
and satisfaction of the Company's customers.
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b.	 Risiko Perubahan Kebijakan Pemerintah Tentang 
Rumah Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan 
(FLPP)

	 Pemerintah berkomitmen untuk menyediakan 
hunian layak bagi seluruh Masyarakat 
Berpenghasilan Rendah (MBR). Untuk menunjang 
program ini, Pemerintah telah mengeluarkan 
berbagai kebijakan pendukung :
a)	 Paket Kebijakan Ekonomi XIII tentang 

Perumahan untuk MBR
b)	 FLPP khusus untuk MBR :

i.	 Bunga Tetap 5% per tahun selama jangka 
waktu kredit;

ii.	 Jangka waktu kredit maksimal 25 tahun;
iii.	 Uang Muka 1%; dan
iv.	 Bantuan Uang Muka (BUM) sebesar 

Rp4.000.000,- , untuk membayar biaya 
KPR, notaris, BPHTB.

c)	 Pemerintah akan membentuk Tabungan 
Perumahan Rakyat (TAPERA)

	 Dengan adanya kebijakan FLPP, Perseroan 
melihat peluang untuk mengembangkan 
bisnis dan membantu Pemerintah dalam 
memenuhi program sejuta rumah. Karena itu, 
Perseroan saat ini fokus pada proyek – proyek 
pengembangan hunian MBR, karena selain 
peluang bisnis yang sangat baik, kebijakan 
Pemerintah juga sangat mendukung dengan 
memudahkan aspek perizinan. Akan tetapi, 
konsistensi dari Pemerintah merupakan hal 
yang sangat penting. Untuk terus update 
dengan perubahan peraturan kebijakan 
ini, Perseroan bekerja sama dengan bank 
penyalur kredit FLPP untuk selalu memberikan 
informasi teraktual dan Perseroan tergabung 
dengan Asosiasi Pengembang Perumahan dan 
Pemukiman Seluruh Indonesia (APERSI).

c.	 Risiko Kendala Pendanaan dan Keterlambatan 
Penyelesaian Proyek 

	 Perseroan dalam menjalankan proyek 
pembangunannya membutuhkan jumlah dana 
yang cukup besar untuk penyelesaian proyek 
yang dikerjakan. Selama proyek Perseroan sedang 
dikerjakan, ada kemungkinan kebutuhan dana untuk 
menyelesaikan proyek tersebut tidak tersedia tepat 
pada waktunya. Hal tersebut dapat menyebabkan 
terhambatnya bahkan sampai terhentinya proyek 
tersebut, sehingga dapat berdampak pada 
berkurangnya pendapatan Perseroan. 

	 Oleh karena itu, Perseroan konsisten untuk 
melakukan perencanaan dan perhitungan yang 
matang sebelum melakukan pembangunan proyek 
termasuk dari sisi pendanaan.

d.	 Risiko Investasi
	 Perseroan sebagai salah satu perusahaan 

pengembang perumahan di Indonesia senantiasa 
membutuhkan cadangan tanah atau landbank 
untuk menambah aset serta portofolio 
Perseroan. Kebutuhan investasi atas landbank 
tersebut semakin hari semakin langka, sehingga 
dibutuhkan strategi dari Manajemen Perseroan 
untuk dapat memperoleh lokasi-lokasi strategis 
dengan harga terjangkau. Tidak terdapat jaminan 
bahwa Perseroan di masa depan akan berhasil 
mendapatkan landbank dengan lokasi strategis, 
sehingga hal ini akan berdampak profitabilitas 
Perseroan.

	 Karenanya, Perseroan selalu berinvestasi dan 
terus mencari landbank dengan lokasi-lokasi yang 
strategis untuk menunjang proyek-proyek yang 
akan dikembangkan Perseroan.

b. 	 Risk of Changes in Government Policy Regarding 
Housing Liquidity Facility for Housing Financing 
(FLPP)

	 The government is committed to providing decent 
housing for all Low-Income Communities (MBR). To 
support this program, the Government has issued 
various supporting policies:

a) 	 Economic Policy Package XIII on Housing for 
MBR

b) 	 FLPP specifically for MBR:
i. 	 Fixed interest 5% per annum during the 

credit term;
ii. 	 Maximum credit period is 25 years;
iii. 	 1% down payment; and
iv. 	 Down payment assistance (BUM) of IDR 

4,000,000, to pay for KPR, notary, BPHTB 
fees.

c) 	 The government will form a Public Housing 
Savings (TAPERA)

	 With the FLPP policy, the Company saw an 
opportunity to develop its business and assist 
the Government in fulfilling the million houses 
program. Therefore, the Company is currently 
focusing on MBR residential development 
projects, because in addition to excellent 
business opportunities, Government policies 
are also very supportive by facilitating the 
licensing aspect. However, consistency from 
the Government is very important. To keep 
updated with changes to this policy regulation, 
the Company is working with the FLPP credit 
channeling bank to always provide up-to-date 
information, and the Company is affiliated 
with the Association of Indonesian Housing 
and Settlement Developers (APERSI).

c. 	 Risk of Funding Constraints and Delays in Project 
Completion

	 The company is carrying out its development 
projects requires a large enough amount of funds 
for the completion of the project being carried 
out. While the Company's project is being worked 
on, there is a possibility that the required funds to 
complete the project will not be available on time. 
This can cause obstruction even to the end of the 
project so that it can have an impact on reducing 
the Company's revenue.

	 Therefore, the Company is consistent in carrying 
out careful planning and calculations before 
carrying out project development, including from 
the funding side.

d. 	 Investment Risk
	 The Company, as one of the housing development 

companies in Indonesia, always needs land reserves 
or land banks to add to the assets and portfolio 
of the Company. The need for investment in 
landbanks is increasingly scarce, so a strategy from 
the Company's management is needed to be able 
to obtain strategic locations at affordable prices. 
There is no guarantee that the Company in the 
future will succeed in obtaining a land bank with a 
strategic location, so this will impact the Company's 
profitability.

	 Therefore, the Company always invests and 
continues to look for land banks with strategic 
locations to support projects that will be developed 
by the Company.
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e.	 Risiko Pasokan Bahan Baku
	 Sebagai perusahaan pengembang properti, 

Perseroan harus memastikan bahwa proses 
pembangunan berjalan dengan baik dan kualitas 
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 
Perseroan menyerahkan proses pembangunan 
kepada kontraktor pihak ketiga dengan melakukan 
seleksi terlebih dahulu dan melakukan standarisasi 
bahan bangunan yang digunakan. Untuk rumah 
FLPP, Perseroan memastikan bahwa bahan 
bangunan yang digunakan harus sesuai standarisasi 
yang ditentukan. Akan tetapi, jika bahan bangunan 
tersebut habis atau terjadi kelangkaan maka proses 
pembangunan dapat terkendala dan tertunda. 

	 Untuk memastikan konsistensi ketersediaanbahan 
bangunan, Perseroan selalu melakukan diversifikasi 
pemasok bahan bangunan yang akandigunakan 
Perseroan.

3.	 Risiko Bisnis
a.	 Risiko Perubahan Peraturan dan/atau Kebijakan 

Pemerintahan, Legalitas dan Perizinan
	 Pengembangan properti berkaitan dengan 

legalitas dan perizinan yang merupakan faktor 
penting jalannya kegiatan usaha Perseroan. Setiap 
perubahan dalam perundang-undangan maupun 
peraturan Pemerintah baik pusat maupun daerah 
akan mempengaruhi operasional kegiatan usaha 
Perseroan, yang dapat memberikan dampak 
material yang merugikan terhadap kegiatan usaha, 
pendapatan usaha dan prospek usaha Perseroan. 
Termasuk dalam risiko peraturan pemerintah 
termasuk legalitas dan perizinan bagi kegiatan 
usaha Perseroan diantaranya adalah:
a)	 Hak Guna Bangunan (”HGB”)
	 Saat ini kepemilikan Perseroan atas tanah 

berupa HGB. Pada awalnya SHGB akan diberikan 
untuk jangka waktu maksimum 30 tahun. 
Pada saat SHGB telah habis jangka waktunya, 
maka HGB tersebut dapat diperpanjang untuk 
jangka waktu tambahan maksimum 20 tahun 
dengan melakukan permohonan ulang kepada 
Pemerintah. Namun apabila Pemerintah tidak 
menyetujui permohonan perpanjangan HGB 
tersebut, maka hak atas tanah tersebut akan 
hilang. Dengan hilangnya hak atas tanah 
tersebut dapat mempengaruhi kegiatan 
usaha, pendapatan usaha dan prospek usaha 
Perseroan.

b)	 Izin Mendirikan Bangunan (”IMB”)
	 Pada properti yang sudah jadi maupun 

sedang dalam tahap konstruksi, Perseroan 
telah mendapatkan IMB dari pemerintah 
sesuai dengan lokasi masing masing properti. 
Pembangunan yang tidak disertai dengan IMB 
akan dikenakan tindakan penyegelan oleh 
pemerintah setempat. Apabila ada kebijakan 
baru dari pemerintah atas perizinan yang 
sudah dimiliki, dapat memberikan dampak 
untuk kegiatan usaha dan pendapatan 
Perseroan jika kebijakan tersebut tidak dapat 
dipenuhi oleh Perseroan.

c)	 Izin Lingkungan Hidup (”AMDAL/UUPL”)
	 Sampai dengan Prospektus ini diterb dari 

properti yang sudah jadi maupun sedang 
dalam tahap konstruksi, Perseroan selalu 
mengurus perizinan lingkungan hidup dari 
Pemerintah sesuai dengan lokasi masing 
masing properti. Dalam perjalanan kegiatan 
usahanya Perseroan selalu memenuhi setiap 
ketentuan yang diatur dalam izin-izin tersebut 
tetapi apabila ada ketentuan yang dilanggar 

e. 	 Raw Material Supply Risk
	 As a property development company, the Company 

must ensure that the construction process runs well 
and the quality is following predetermined criteria. 
The company submits the construction process 
to a third-party contractor by selecting first and 
standardizing the building materials used. For FLPP 
houses, the Company ensures that the building 
materials used must comply with the specified 
standards. However, if the building materials run 
out or there is scarcity, the construction process 
can be hampered and delayed.

	 To ensure consistency in the availability of building 
materials, the Company always diversifies the 
suppliers of building materials that the Company 
will use.

3. 	 Business Risk
a. 	 Risk of Changes in Government Regulations and/or 

Policies, Legality and Licensing
	 Property development is related to legality and 

licensing, which are important factors in the 
running of the Company's business activities. 
Any changes in laws and regulations of both the 
central and regional governments will affect the 
operations of the Company's business activities, 
which could have a material adverse effect on the 
Company's business activities, operating revenues, 
and business prospects. Included in the risks of 
government regulations including legality and 
licensing for the Company's business activities 
include:
a) 	 Building Use Rights ("HGB")
	 Currently, the Company's ownership of the land 

is in the form of HGB. Initially, the SHGB will be 
given for a maximum period of 30 years. When 
the SHGB period has expired, the HGB can be 
extended for a maximum additional period of 
20 years by re-applying to the Government. 
However, if the Government does not approve 
the application for the extension of the HGB, 
the land rights will be lost. The loss of land 
rights may affect the Company's business 
activities, operating revenues, and business 
prospects.

b) 	 Building Construction Permit ("IMB")
	 On properties that are finished or under 

construction, the Company has obtained an 
IMB from the government according to the 
location of each property. Construction that is 
not accompanied by an IMB will be subject to 
sealing action by the local government. If there 
is a new policy from the government regarding 
existing licenses, it can have an impact on 
the business activities and revenues of the 
Company if the policy cannot be fulfilled by the 
Company.

c) 	 Environmental Permit ("AMDAL / UUPL")
	 Until this Prospectus is issued from properties 

that have been completed or are in the 
construction phase, the Company always 
manages environmental permits from the 
Government according to the location of 
each property. In the course of its business 
activities, the Company always fulfills every 
provision stipulated in these permits, but if 
there are provisions that are violated or there 
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ataupun adanya kebijakan baru dalam 
lingkungan hidup yang mana Perseroan belum 
bisa memenuhi, maka dapat memberikan 
dampak untuk kegiatan usaha dan pendapatan 
Perseroan.

b.	 Risiko Kondisi Politik Indonesia
	 Risiko politik berkaitan erat dengan pemerintahan 

serta situasi politik dan keamanan di suatu negara. 
Kondisi politik yang tenang dan stabil merupakan 
salah satu prasyarat perkembangan usaha dan 
bisnis. Kondisi politik yang tidak stabil yang terjadi 
secara terus menerus, akan secara langsung 
ataupun tidak langsung dapat mempengaruhi 
secara negatif kinerja keuangan Perseroan.

c.	 Risiko Ekonomi Makro
	 Risiko ekonomi makro adalah risiko yang timbul 

akibat perubahan, perlambatan atau resesi kondisi 
perekonomian secara keseluruhan. Menurunnya 
tingkat pertumbuhan PDB, meningkatnya volatilitas 
nilai tukar dan laju inflasi akan berdampak secara 
langsung terhadap bisnis dan usaha pada suatu 
Negara. Bagi Perseroan yang bergerak dalam 
industri perumahan, kondisi perekonomian 
secara makro mempunyai dampak yang signifikan 
terhadap pertumbuhan harga dan permintaan 
perumahan.

d.	 Risiko Kenaikan Tingkat Suku Bunga
	 Perseroan bergerak di bidang usaha 

pengembangan perumahan dimana pendanaan 
berasal dari pinjaman bank dengan tingkat suku 
bunga tertentu yang digunakan untuk kegiatan 
operasional Perseroan dalam melakukan kegiatan 
usahanya. Di samping jumlah pendanaan, faktor 
lainnya yang juga menentukan adalah jangka 
waktu pendanaan dan tingkat suku bunga yang 
diberikan. Apabila terjadi peningkatan tingkat 
suku bunga, beban bunga dapat bertumbuh lebih 
cepat dari pendapatan usaha Perseroan yang 
dapat memberikan dampak negatif secara material 
terhadap kinerja operasional, kondisi keuangan dan 
prospek usaha Perseroan.

	 e.	 Risiko Fluktuasi Kurs Valuta Asing
	 Nilai tukar mata asing merupakan nilai tukar 

mata uang antara dua negara berbeda dan dapat 
berpengaruh terhadap pembayaran saat ini ataupun 
disaat mendatang. Jika Perseroan memiliki hutang 
terhadap pihak ketiga menggunakan Kurs Amerika 
Serikat (USD), penguatan Dollar Amerika Serikat 
dan pelemahan Rupiah dapat berimbas secara 
negatif terhadap kinerja keuangan Perseroan.

f.	 Risiko Terjadinya Bencana Alam dan wabah 
penyakit virus Covid-19 dan lainnya

	 Kegiatan usaha Perseroan terletak di Indonesia, di 
mana sebagian dari wilayahnya rentan terhadap 
bencana alam seperti gempa bumi, tsunami, 
banjir, letusan gunung berapi, kekeringan atau 
peristiwa-peristiwa lainnya dimana sejumlah 
bencana yang baru saja disebutkan telah terjadi di 
beberapa lokasi di Indonesia. Kemunculan bencana 
alam dapat memberikan potensi kerusakan pada 
bangunan dan proyek khususnya berkaitan dengan 
proyek pembangunan properti yang sedang dalam 
proses pengerjaan oleh Perseroan sehingga dapat 
berdampak secara negatif pada kinerja operasional 
dan pada akhirnya pada kinerja keuangan 
Perseroan.

4.	 Risiko Terkait Pengelolaan Perusahaan dan Pemilikan 
Saham Perseroan 
a.	 Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan 

Pada Penawaran Umum Perdana Saham

are new policies in the environment which the 
Company has not been able to fulfill, it can 
have an impact on the Company's business 
activities and revenues.

b. 	 Risk of Indonesian Political Conditions
	 Political risk is closely related to governance and 

the political and security situation in a country. 
A calm and stable political condition is one of 
the prerequisites for business and business 
development. Unstable political conditions that 
occur continuously, will directly or indirectly 
negatively affect the Company's financial 
performance.

c. 	 Macroeconomic Risk
	 Macroeconomic risk is the risk arising from changes, 

slowdowns, or recession in overall economic 
conditions. Decreasing GDP growth rate, increasing 
exchange rate volatility and the inflation rate will 
have a direct impact on businesses and businesses 
in a country. For companies engaged in the 
housing industry, macroeconomic conditions have 
a significant impact on housing price and demand 
growth.

d. 	 Risk of Increase in Interest Rates
	 The Company is engaged in the housing 

development business where funding comes from 
bank loans at a certain interest rate which is used for 
the Company's operational activities in conducting 
its business activities. Apart from the amount of 
funding, other factors that also determine are the 
funding period and the interest rate given. If there 
is an increase in interest rates, interest expenses 
may grow faster than the Company's operating 
income which could have a material negative 
impact on the Company's operating performance, 
financial condition, and business prospects.

e. 	 Foreign Exchange Rate Fluctuation Risk
	 Foreign exchange rates are the exchange rates of 

currencies between two different countries and can 
affect current or future payments. If the Company 
has debts to third parties using the United States 
Exchange Rate (USD), the strengthening of the 
United States Dollar and the weakening of the 
Rupiah may negatively impact the Company's 
financial performance.

f. 	 Risk of Natural Disasters and outbreaks of the 
Covid-19 virus and others

	 The Company's business activities are located in 
Indonesia, where part of the area is prone to natural 
disasters such as earthquakes, tsunamis, floods, 
volcanic eruptions, drought, or other events where 
several disasters just mentioned have occurred in 
several locations in Indonesia. The emergence of 
natural disasters can provide potential damage to 
buildings and projects, especially those related to 
property development projects that are currently 
under construction by the Company so that they 
can harm operational performance and ultimately 
on the Company's financial performance.

4. 	 Risks Related to Company Management and Company 
Share Ownership
a. 	 Risk of Non-Liquidity of Shares Offered During 

Initial Public Offering of Shares
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	 Meskipun Perseroan akan mencatatkan sahamnya 
di Bursa Efek Indonesia, tidak ada jaminan bahwa 
pasar untuk saham Perseroan yang diperdagangkan 
tersebut akan berkembang atau, jika pasar 
berkembang saham Peseroan akan aktif atau likuid 
karena terdapat kemungkinan mayoritas pemegang 
saham tidak memperdagangkan sahamnya di pasar 
sekunder dan/atau tujuan pembelian saham adalah 
sebagai investasi jangka panjang.

b.	 Fluktuasi Harga Saham Perseroan
	 Harga saham Perseroan setelah Penawaran Umum 

Perdana Saham mungkin dapat berfluktuasi secara 
luas dan mungkin dapat diperdagangkan pada 
harga di bawah Harga Penawaran yang ditentukan 
setelah proses penawaran awal dan berdasarkan 
kesepakatan antara Perseroan dengan Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek. Hal ini disebabkan antara lain 
oleh:
a)	 Perbedaan antara realisasi kinerja keuangan 

dan usaha Perseroan dengan ekspektasi para 
investor dan analis atas kinerja keuangan dan 
usaha Perseroan;

b)	 Perubahan rekomendasi atau persepsi para 
analis terhadap Perseroan dan Indonesia;

c)	 Adanya keterbukaan informasi atas transaksi 
yang sifatnya material yang diumumkan 
Perseroan;

d)	 Perubahan kondisi Pasar Modal Indonesia 
yang berfluktuasi baik karena faktor domestic 
maupun pengaruh pasar modal negara lain;

e)	 Perubahan kondisi makro Indonesia maupun 
industri properti pada khususnya, dan kondisi 
politik dan sosial secara umum di Indonesia; 
dan

f)	 Keterlibatan Perseroan dalam proses 
pengadilan atau sengketa.

5.	 Risiko Pembagian Dividen
	 Pembagian dividen akan dilakukan berdasarkan 

keputusan RUPS dengan mempertimbangkan 
pendapatan, kondisi keuangan, arus kas, kebutuhan 
modal kerja dan belanja modal Perseroan di masa 
mendatang. Kerugian yang dibukukan dalam laporan 
keuangan konsolidasian Perseroan dapat menjadi salah 
satu alasan untuk tidak membagikan dividen. Dimana 
laba yang terkumpul akan digunakan Perseroan sebagai 
dana internal bagi pengembang usaha.

PERKARA PENTING 
IMPORTANT ISSUES

Tidak terdapat sanksi administratif dari otoritas baik pasar 
modal maupun otoritas lain yang terkait dengan kegiatan 
usaha Perseroan pada tahun buku 2020.

KODE ETIK DAN BUDAYA PERSEROAN 
COMPANY CODE OF ETHICS AND CULTURE

Perseroan menyadari arti pentingnya implementasi GCG 
sebagai salah satu alat untuk meningkatkan nilai dan 
pertumbuhan bisnis jangka panjang. Atas dasar tersebut, 
Perseroan berkomitmen mengimplementasikan GCG 
secara konsisten serta menyetujui Visi dan Misi Perseroan 
sebagai dasar etika dan budaya perusahaan. Kode Etik dan 
Budaya Perusahaan telah diimplementasikan dan kualitas 
pelaksanaannya terus ditingkatkan dari waktu ke waktu.

	 Although the Company will list its shares on the 
Indonesia Stock Exchange, there is no guarantee 
that the market for the Company's shares being 
traded will develop or if the market is developing, 
the Company's shares will be active or liquid 
because there is a possibility that the majority of 
shareholders will not trade their shares on the 
secondary market and/or the destination. the 
purchase of shares is a long-term investment.

b. 	 Fluctuation of the Company's Share Price
	 The share price of the Company after the Initial 

Public Offering of Shares may fluctuate widely and 
may be traded at a price below the Offer Price 
determined after the initial offering process and 
based on an agreement between the Company and 
the Managing Underwriter. This is due to, among 
others:

a) 	 The difference between the realization of the 
Company's financial and business performance 
and the expectations of investors and analysts 
for the Company's financial and business 
performance;

b) 	 Changes in analysts' recommendations or 
perceptions of the Company and Indonesia;

c) 	 Information disclosure on material transactions 
announced by the Company;

d) 	 Changes in the fluctuating conditions of 
the Indonesian Capital Market due to both 
domestic factors and the influence of the 
capital markets of other countries;

e) 	 Changes in macro conditions in Indonesia and 
the property industry in particular and political 
and social conditions in general in Indonesia; 
and

f) 	 The Company's involvement in court 
proceedings or disputes.

5. 	 Dividend Payment Risk
	 The distribution of dividends will be made based on 

the resolution of the GMS by taking into account the 
income, financial condition, cash flow, working capital 
requirements, and future capital expenditures of 
the Company. The losses recorded in the Company's 
consolidated financial statements can be one of the 
reasons for not distributing dividends. Where the profits 
collected will be used by the Company as internal funds 
for business developers.

There are no administrative sanctions from either the 
capital market or other authorities related to the Company's 
business activities in the 2020 financial year.

The Company realizes the importance of implementing GCG 
as a tool to increase long-term value and business growth. 
On this basis, the Company is committed to implementing 
GCG consistently and approving the Company's Vision and 
Mission as the basis of corporate ethics and culture. The Code 
of Ethics and Corporate Culture has been implemented and 
the quality of its implementation continues to be improved 
from time to time.
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SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN
WHISTLEBLOWING SYSTEM

Perseroan belum memiliki sistem pelaporan pelanggaran 
sebagai salah satu upaya untuk mitigasi risiko yang dapat 
menimbulkan kerugian dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi mengenai pelanggaran terhadap Peraturan 
Perusahaan. Sistem ini tengah dikembangkan dan 
harapannya dapat digunakan sebagai penampung  kritik dan 
saran untuk dievaluasi oleh Manajemen secara berkala.

epanjang tahun 2020, belum ada pengaduan atau 
pelaporan yang signifikan mengenai pelanggaran etika atau 
penyimpangan/kecurangan yang melibatkan karyawan 
perusahaan.

KEBIJAKAN ANTI KORUPSI DAN ANTI FRAUD
ANTI CORRUPTION AND ANTI FRAUD POLICY

Perseroan telah mematuhi ketentuan yang berlaku melalui 
Peraturan Perusahaan, yang diantaranya mengatur larangan 
bagi setiap pekerja untuk melakukan tindakan korupsi dan 
tindakan curang lainnya yang dapat merugikan perusahaan.

KEBIJAKAN SELEKSI UNTUK PEMASOK DAN VENDOR
SELECTION POLICY FOR SUPPLIERS AND VENDORS
Perseroan memiliki kebijakan untuk pemasok dan vendor 
bahwa dalam penunjukannya harus melalui proses tender 
terlebih dahulu untuk mendapatkan hasil yang terbaik.

KEBIJAKAN PERDAGANGAN ORANG DALAM
INSIDER TRADING POLICY

Perseroan sesuai peraturan yang berlaku di pasar modal 
mengikuti kebijakan tentang perdagangan orang dalam. 
Inti dari ketentuan tersebut berupa larangan pihak-pihak 
dalam Perseroan yang mempunyai informasi material 
untuk menyalahgunakan jabatannya demi kepentingannya 
sendiri untuk mengungkapkan informasi material tersebut 
sehingga dapat mempengaruhi investor atau pihak lainnya 
untuk membuat keputusan investasi melaporkan adanya 
pelanggaran yang dilakukan oleh Karyawan.

KEBIJAKAN PEMENUHAN HAK-HAK KREDITUR
POLICY FOR FULFILLING THE RIGHTS OF CREDITORS

Perseroan belum memiliki kebijakan pemenuhan hak-hak 
kreditur, namun untuk menjaga hak-hak kreditur Perseroan 
senantiasa berupaya mematuhi perjanjian-perjanjian yang 
sudah dibuat dengan para kreditur.

PENERAPAN ATAS PEDOMAN TATA KELOLA PERUSAHAAN TERBUKA
THE IMPLEMENTATION OF OPEN CORPORATE GOVERNANCE GUIDELINES

Dalam implementasi tata kelola perusahaan, Perseroan telah 
menerapkan tata kelola perusahaan terbuka sebagaimana 
yang diatur dalam POJK No. 21/2015 dan SEOJK No.32/ 
2015, pedoman tata kelola mencakup 5 (lima) aspek, 8 
(delapan) prinsip dan 25 (dua puluh lima) rekomendasi 
penerapan aspek dan prinsip tata kelola perusahaan yang 
baik. Perseroan senantiasa menerapkan rekomendasi dan 
meningkatkan kualitasnya dari waktu ke waktu. Rincian 
rekomendasi tersebut meliputi:

The Company does not yet have a violation reporting system 
as an effort to mitigate risks that may cause losses with the 
aim of obtaining information about violations of Company 
Regulations. This system is being developed and it is hoped 
that it can be used as a container for criticism and suggestions 
to be evaluated by Management regularly.

Throughout 2020, there have been no significant complaints 
or reports regarding ethical violations or irregularities/fraud 
involving company employees.

The Company has complied with the applicable provisions 
through Company Regulations, which include regulating 
the prohibition of every employee from committing acts of 
corruption and other fraudulent acts
which can harm the company.

The company has a policy for suppliers and vendors that 
appointments must go through a tender process first to get 
the best results.

The Company, under the applicable regulations on the capital 
market, follows the policy on insider trading. The essence of 
this provision is a prohibition on parties in the Company who 
have material information to abuse their position for their 
interests to disclose such material information so that it 
can influence investors or other parties to make investment 
decisions to report violations committed by employees.

The Company does not yet have the policy to fulfill the 
rights of creditors, but to protect the rights of creditors the 
Company always strives to comply with the agreements that 
have been made with creditors.

In implementing corporate governance, the Company has 
implemented public corporate governance as regulated 
in POJK No. 21/2015 and SEOJK No.32 / 2015, governance 
guidelines cover 5 (five) aspects, 8 (eight) principles, and 
25 (twenty-five) recommendations for the implementation 
of aspects and principles of good corporate governance. 
The Company always implements recommendations and 
improves its quality from time to time. The details of these 
recommendations include:
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No. Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recommendation

Implementasi
Implementation

Aspek 1	 : 	Hubungan Perusahaan Terbuka dengan Pemegang Saham Dalam Menjamin Hak-Hak Pemegang Saham;
1st Aspect	 : 	Relationship between Public Company and Shareholders in Guaranteeing the Rights of Shareholders;

1 Prinsip 1
Meningkatkan Nilai 
Penyelenggaraan RUPS
1st Principle 
Improve the Organizing 
Value of the GMS

1. 	 Perusahaan Terbuka memiliki cara atau prosedur teknis 
pengumpulan suara (voting) baik secara terbuka maupun 
tertutup yang mengedepankan independensi, dan 
kepentingan pemegang saham.

	 The Public Company has technical means or procedures 
for voting both openly and closed which prioritizes the 
independence and shareholders' interests.

Menerapkan kuorum kehadiran 
minimal sesuai UU 40 tahun 2007 
mengenai Perseroan Terbatas dan 
Anggaran Dasar Perseroan.
Stipulated the minimum quorum 
attendance based of the Law No. 40 of 
2007 regarding the Limited Liabilities 
Company and the Company's Article of 
Association

2. 	 Seluruh anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris 
Perusahaan Terbuka hadir dalam RUPS Tahunan.

	 All members of the Board of Directors and members of 
the Board of Commissioners of the Public Company are 
present at the Annual GMS.

Seluruh anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris hadir pada pelaksanaan RUPS
All members of the Board of Directors 
and the Board of Commissioners attend 
in the GMS

3. 	 Ringkasan risalah RUPS tersedia dalam Situs Web 
Perusahaan Terbuka paling sedikit selama 1 (satu) tahun.

	 A summary of the minutes of the GMS is available on the 
Public Company Website for at least 1 (one) year.

Risalah RUPS akan dipublikasi setelah 
menjadi Perseroan Terbuka
The Result of GMS will be published 
after transformed into public company

2 Prinsip 2
Meningkatkan Kualitas 
Komunikasi Perusahaan 
Terbuka dengan Pemegang 
Saham atau Investor.
2rd  Principle
Improve the Quality 
of Public Company 
Communication with 
Shareholders or Investors.

4. 	 Perusahaan Terbuka memiliki suatu kebijakan komunikasi 
dengan pemegang saham atau investor.

	 The Public Company has a communication policy with 
shareholders or investors.

Perseroan melalui Biro Administrasi 
Efek secara berkala memberi informasi 
kepada pemegang saham/investor
The Company utilizing the share 
registrar provided regular information 
to the shareholders/investors

5. 	 Perusahaan Terbuka mengungkapkan kebijakan 
komunikasi Perusahaan Terbuka dengan pemegang 
saham atau investor dalam Situs Web.

	 The Public Company discloses the communication policy 
of the Public Company with shareholders or investors on 
the Website.

Sudah diterapkan

Implemented

Aspek 2	 :	 Fungsi dan Peran Dewan Komisaris
2nd Aspect	 :	 Functions and Roles of the Board of Commissioners

3 Prinsip 3
Memperkuat Keanggotaan 
dan Komposisi Dewan 
Komisaris
3rd Principle
Strengthening the 
Membership and 
Composition of the Board 
of Commissioners

6. 	 Penentuan jumlah anggota Dewan Komisaris 
mempertimbangkan kondisi Perusahaan Terbuka.

	 Determination of the number of members of the Board 
of Commissioners considers the condition of the Public 
Company

Sudah dilakukan penambahan 
Komisaris Independen
The independent commissioner has 
been appointed

7. 	 Penentuan komposisi anggota Dewan Komisaris 
memperhatikan keberagaman keahlian, pengetahuan, 
dan pengalaman yang dibutuhkan.

	 Determination of the composition of members of the 
Board of Commissioners takes into account the diversity 
of expertise, knowledge, and experience required.

Sudah di sesuaikan dengan kebutuhan 
perseroan

Has been adopted as the Company's 
requirement

4 Prinsip 4
Meningkatkan Kualitas 
Pelaksanaan Tugas dan 
Tanggung Jawab Dewan
Komisaris.
4th Principle 
Improving the Quality of 
Implementation of Duties 
and Responsibilities of the 
Board of Commissioners.

8. 	 Dewan Komisaris mempunyai kebijakan penilaian sendiri 
(Self Assessment) untuk menilai kinerja Dewan Komisaris.

	 The Board of Commissioners has a Self Assessment policy 
to assess the performance of the Board of Commissioners

Diterapkan sesuai kebutuhan.

Implemented as needed

9. 	 Kebijakan penilaian sendiri (Self Assessment) untuk 
menilai kinerja Dewan Komisaris, diungkapkan melalui 
Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka.

	 A Self Assessment Policy to assess the performance of 
the Board of Commissioners is disclosed through the 
Annual Report of the Public Company.

Sudah tertuang dalam Laporan 
Tahunan perseroan

Stated in the Annual Report of the 
Company

10. 	 Dewan Komisaris mempunyai kebijakan terkait 
pengunduran diri anggota Dewan Komisaris apabila 
terlibat dalam kejahatan keuangan.

	 The Board of Commissioners has a policy related to the 
resignation of members of the Board of Commissioners if 
involved in financial crimes.

Telah mematuhi sesuai UU. 40 Tahun 
2007 Mengenai Perseroan Terbatas 
dan Anggaran Dasar Perseroan.
Comply based of the Law No. 40 of 
2007 regarding the Limited Liabilities 
Company and the Company's Article of 
Association

11. 	 Dewan Komisaris atau Komite yang menjalankan fungsi 
Nominasi dan Remunerasi menyusun kebijakan suksesi 
dalam proses nominasi anggota Direksi.

	 The Board of Commissioners or the Committee 
that carries out the Nomination and Remuneration 
function composes a succession policy in the process of 
nominating members of the Board of Directors.

Mengikuti  arahan Hasil RUPS dan 
Dewan Komisaris.

Following the result of GMA and the 
Board of Commissioners
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No. Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recommendation

Implementasi
Implementation

Aspek 3	 : 	 Fungsi Dan Peran Direksi
3rd Aspect	 : 	 Functions and Roles of the Board of Directors

5 Prinsip 5
Memperkuat Keanggotaan 
dan Komposisi Direksi.
5th Principle
Strengthening the 
Membership and 
Composition of the Board 
of Directors.

12. 	 Penentuan jumlah anggota Direksi mempertimbangkan 
kondisi Perusahaan Terbuka serta efektifitas dalam 
pengambilan keputusan.

	 Determination of the number of members of the Board of 
Directors considers the condition of the Public Company 
and the effectiveness in decision making.

Diterapkan sesuai kebutuhan.

Implemented as needed

13. 	 Penentuan komposisi anggota Direksi memperhatikan, 
keberagaman keahlian, pengetahuan, dan pengalaman 
yang dibutuhkan.

	 Determination of the composition of members of the 
Board of Directors takes into account, the diversity of 
expertise, knowledge, and experience required.

Diterapkan sesuai kebutuhan dan 
keahlian yang diperlukan.

Implemented as needed in accordance 
with required skills

14. 	 Anggota Direksi yang membawahi bidang akuntansi atau 
keuangan memiliki keahlian dan/atau pengetahuan di 
bidang akuntansi.

	 Members of the Board of Directors in charge of accounting 
or finance have the expertise and/or knowledge in the 
field of accounting.

Langsung ditangani oleh Direktur 
Utama

Directly managed by the President 
Director

6 Prinsip 6
Meningkatkan Kualitas 
Pelaksanaan Tugas dan 
Tanggung Jawab Direksi.
6th Principle
Improving the Quality of the 
Duties and Responsibilities 
of the Directors.

15. 	 Direksi mempunyai kebijakan penilaian sendiri (Self 
Assessment) untuk menilai kinerja Direksi.

	 The Board of Directors has a Self Assessment policy to 
assess the performance of the Board of Directors.

Diterapkan sesuai kebutuhan.

Implemented as needed

16. 	 Kebijakan penilaian sendiri (Self Assessment) untuk 
menilai kinerja Direksi diungkapkan melalui laporan 
tahunan Perusahaan Terbuka.

	 Self-assessment policy to assess the performance of the 
Board of Directors is disclosed through the annual report 
of the Public Company.

Sudah tertuang dalam Laporan 
Tahunan perseroan

Stated in the Annual Report of the 
Company

17. 	 Direksi mempunyai kebijakan terkait pengunduran 
diri anggota Direksi apabila terlibat dalam kejahatan 
keuangan.

	 The Board of Directors has policies related to the 
resignation of members of the Board of Directors if 
involved in financial crimes.

Telah mematuhi sesuai UU. 40 Tahun 
2007 Mengenai Perseroan Terbatas 
dan Anggaran Dasar Perseroan.
Comply based of the Law No. 40 of 
2007 regarding the Limited Liabilities 
Company and the Company's Article of 
Association

Aspek 4	 : 	Partisipasi Pemangku Kepentingan

7 Prinsip 7
Meningkatkan Aspek Tata 
Kelola Perusahaan melalui 
Partisipasi Pemangku 
Kepentingan.
7th Principle 
Enhancing Corporate 
Governance Aspects 
through Stakeholder 
Participation.

18. 	 Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan untuk mencegah 
terjadinya insider trading.

	 Public Companies have policies to prevent insider 
trading.

Telah dilaksanakan sesuai ketentuan

Implemented as regulation

19. 	 Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan anti korupsi dan 
anti Fraud.

	 The Public Company has an anti-corruption and anti-
fraud policy.

Memaksimalkan peran kontrol dari 
Komite Audit dan Internal Control
Maximizing the roles of Audit 
Committee and Internal Control

20. Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan tentang seleksi 
dan peningkatan kemampuan pemasok atau vendor.

	 The Public Company has a policy regarding the selection 
and improvement of the ability of suppliers or vendors.

Selalu dilakukan seleksi sesuai 
kompetisi.
Consucted through competition

21. 	 Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan tentang 
pemenuhan hak-hak kreditur.

	 The Public Company has a policy regarding the fulfillment 
of creditor rights.

Perseroan selalu memenuhi kewajiban 
terhadap terhadap kreditur
The Company always fulfill the 
creditors' rights

22. 	 Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan sistem 
whistleblowing.

	 The Public Company has a whistleblowing system policy.

Melakukan kontrol secara berkala 
untuk internal control
Conducted to regular control for the 
internal control

23. 	 Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan pemberian 
insentif jangka panjang kepada Direksi dan Karyawan

	 The Public Company has a policy of providing long-term 
incentives to Directors and Employees

Telah mematuhi sesuai UU. 40 Tahun 
2007 Mengenai Perseroan Terbatas 
dan Anggaran Dasar Perseroan.
Comply based of the Law No. 40 of 
2007 regarding the Limited Liabilities 
Company and the Company's Article of 
Association
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No. Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recommendation

Implementasi
Implementation

Aspek 5 	 : 	Keterbukaan Informasi
5th Aspect	 : Information Disclosure

8 Prinsip 8
Meningkatkan Pelaksanaan 
Keterbukaan Informasi.
8th Principle
Improving the 
Implementation of 
Information Disclosure.

24. 	 Perusahaan Terbuka memanfaatkan penggunaan 
teknologi informasi secara lebih luas selain Situs Web 
sebagai media keterbukaan informasi.

	 Public companies utilize the use of information 
technology more broadly than the Website as a media 
for information disclosure.

Sudah diterapkan keterbukaan 
informasi melalui situs web, dan Media 
Sosial serta akun Youtube official 
Perseroan.
Information disclosure implemented 
through website, and social media as 
well as the Company's official Youtube 
account 

25. Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka mengungkapkan 
pemilik manfaat akhir dalam kepemilikan saham 
Perusahaan Terbuka paling sedikit 5% (lima persen), 
selain pengungkapan pemilik manfaat akhir dalam 
kepemilikan saham Perusahaan Terbuka melalui 
pemegang saham utama dan pengendali.

	 The Annual Report of the Public Company reveals 
the owner of the final benefit in the ownership of the 
Public Company at least 5% (five percent), in addition 
to the disclosure of the final beneficial owner in the 
shareholding of the Public Company through the main 
and controlling shareholders.

Telah dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan

Implemented based on the Financial 
Services Authority's regulation. 
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

Perseroan menyadari bahwa sektor industri properti 
bersentuhan langsung dengan masyarakat. Untuk itu 
Perseroan berkomitmen meningkatkan nilai positif kehadiran 
di masyarakat  melalui pelaksanaan program tanggung 
jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility/
CSR). Aktivitas CSR kami fokuskan pada pengembangan 
masyarakat, dan menciptakan keberlanjutan usaha dan 
mendukung pembangunan berkelanjutan di tanah air.

TANGGUNG JAWAB TERHADAP KESELAMATAN 
DAN KESEHATAN KERJA KARYAWAN

RESPONSIBILITY FOR EMPLOYEES AND 
OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH

Seperti telah diungkapkan pada bagian sumber daya 
manusia di halaman 25, Perseroan memberi perhatian 
besar pada seluruh karyawan dengan memenuhi ketentuan 
remunerasi yang diatur pemerintah. Namun lebih dari itu, 
Perseroan juga melakukan upaya peningkatan kualitas hidup 
karyawan dengan beberapa kegiatan keagamaan. Salah satu 
yang menjadi perhatian kami bagi karyawan Muslim adalah 
program khatam Qur’an.

Perseroan juga memastikan bahwa lingkungan kerja aman 
dan terjaga kesehatannya. Alat Pelindung Diri untuk karyawan 
yang bekerja di proyek disediakan secara tepat sesuai 
peruntukannya. Untuk menghindari penyebaran COVID-19, 
Perseroan mengakomodir pertemuan secara online dengan 
karyawan. Sementara aktivitas di proyek tetap dilaksanakan 
dengan menjaga protokol kesehatan dengan baik. 

TANGGUNG JAWAB TERHADAP KONSUMEN RESPONSIBILITY TO CONSUMERS

Perseroan mengupayakan produk dan kualitas terbaik bagi 
konsumen. Penyediaan lingkungan sekitar perumahan yang 
berkualitas disertai penyediaan kegiatan pendukung seperti 
pemeriksaan Kesehatan gratis dan kegiatan pendukung 
kesehatan lainnya. Sementara Perseroan juga melakukan 
inisitiatif “New Normal, New Citoh” sebagai bagian perhatian 
Perseroan dalam mencegah meluasnya penyebaran 
COVID-19 sekaligus meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

TANGGUNG JAWAB TERHADAP MASYARAKAT  RESPONSIBILITY TO THE COMMUNITY

Perseroan juga memberi perhatian bagi pengembangan 
kualitas masyarakat sekitar. Beragam kegiatan yang 
sifatnya donasi maupun aktivitas pengembangan 
masyarakat telah berjalan secara rutin. Partisipasi 
dalam kegiatan keagamaan, bantuan sosial, dan 
dukungan pada kegiatan hari besar nasional selalu 
berjalan dari waktu ke waktu

TANGGUNG JAWAB TERHADAP LINGKUNGAN ENVIRONMENTAL RESPONSIBILITY

Kualitas lingkungan juga menjadi perhatian yang besar, 
karena proyek perumahan Perseroan yang berdampingan 
dengan masyarakat sekitar sehingga dampaknya tidak dapat 
diabaikan. Salah satu yang menjadi perhatian Perseroan 
adalah saluran air di perumahan yang tidak mengganggu 
masyarakat sekitar. Hal lain yang dilakukan adalah 
penyediaan fasilitas sanitasi dengan membangun fasilitas 
MCK bagi warga sekitar perumahan. 

The Company realizes that the property industry sector is 
in direct contact with the community. For this reason, the 
Company is committed to increasing the positive value of 
its presence in the community through the implementation 
of corporate social responsibility (CSR) programs. Our CSR 
activities focus on community development, and create 
business sustainability and support sustainable development 
in the country.

As stated in the human resources section on page 25, the 
Company pays great attention to all employees by fulfilling 
the remuneration provisions set by the government. But 
more than that, the Company also makes efforts to improve 
the quality of life of its employees through several religious 
activities. One of our concerns for Muslim employees is the 
Khatam Qur'an program.

The Company also ensures that the work environment is safe 
and healthy. Personal protective equipment for employees 
working on projects is provided precisely according to their 
designation. To avoid the spread of COVID-19, the Company 
accommodates online meetings with employees. Meanwhile, 
activities in the project are still carried out by maintaining 
proper health protocols.

The Company strives for the best products and quality for 
consumers. Provision of a quality housing environment 
accompanied by the provision of supporting activities such 
as free health checks and other health support activities. 
Meanwhile, the Company has also carried out the "New 
Normal, New Citoh" initiative as part of the Company's 
attention in preventing the spread of COVID-19 as well as 
improving the quality of life of the community.

The Company also pays attention to the quality 
development of the surrounding community. Various 
activities in the nature of donations and community 
development activities have been running regularly. 
Participation in religious activities, social assistance, 
and support for national holidays always runs from 
time to time

Environmental quality is also a big concern, because the 
Company's housing projects are adjacent to the surrounding 
community so that the impact cannot be ignored. One of the 
concerns of the Company is the water channel in the housing 
which does not disturb the surrounding community. Another 
thing that is being done is the provision of sanitation facilities 
by building MCK facilities for residents around the housing 
complex.
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Santunan anak yatim & dhuafa, acara Maulid Nabi 2018, 2019

Pengecekan Kesehatan Gratis di Citoh bersama Ade Yasin

Kegiatan Perseroan terhadap karyawan.
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Panduan Alat Pelindung diri untuk karyawan.

•	 Pembagian Sembako Ramadhan setiap tahun di bulan 
Ramadhan

•	 Pelaksanaan Qurban tiap tahun di Hari Raya Idul Adha
•	 Pembuatan MCK di daerah perkampungan.

Acara perlombaan agustusan dengan warga citoh. Diadakan setiap tahun bulan 
Agustus.

Trimitra Cinta Al Qur’an. Program Khatam Qur’an untuk karyawan setiap tahun di 
Bulan Ramadhan.
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PT TRIMITRA PRAWARA GOLDLAND Tbk.
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 Desember 2020 dan 2019
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

 Catatan 31 Desember 2020 31 Desember 2019

ASET

Aset Lancar
Kas dan setara kas 2c, 4 3.150.742.995          3.200.752.571          
Aset keuangan lancar lainnya -

setelah dikurangi pencadangan piutang 2e, 5 4.946.098.076          5.762.178.250          
Pajak dibayar dimuka 2o, 12a 191.630.901             964.448.183             
Persediaan real estat 2d, 6 59.317.195.352        66.715.407.520        
Uang muka 7 22.204.429.683        2.943.018.558          

Jumlah Aset Lancar 89.810.097.007        79.585.805.082        

Aset Tidak Lancar
Tanah yang belum dikembangkan 2f, 8 972.624.091             972.624.091             
Properti investasi 2g, 9 788.998.106             407.759.053             
Aset tetap - setelah dikurangi

akumulasi penyusutan 2h, 10 8.146.753.537          8.334.160.555          
Aset tak berwujud 2i, 11 419.566.958             526.262.458             

Jumlah Aset Tidak Lancar 10.327.942.692        10.240.806.157        

JUMLAH ASET 100.138.039.699      89.826.611.239        

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
     - 1a -
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PT TRIMITRA PRAWARA GOLDLAND Tbk.
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 Desember 2020 dan 2019
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 31 Desember 2020 31 Desember 2019

LIABILITAS DAN EKUITAS

Liabilitas Jangka Pendek
Utang usaha 2j, 13 4.200.927.801         11.147.750.745        
Utang bank jangka pendek 14 5.000.000.000         7.000.000.000          
Utang lain-lain pihak ketiga 15 837.763.155            2.106.715.369          
Utang pajak 2o, 12b 554.729.953            1.373.167.517          
Pendapatan diterima dimuka 2l, 16 3.258.371.567         7.079.722.110          
Liabilitas jangka panjang yang akan 

jatuh tempo dalam satu tahun
- Utang bank 17 12.750.000.000       9.093.000.000          

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 26.601.792.476       37.800.355.741        

Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi 

bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun:
- Utang bank 17 -                               -                                

Utang pihak berelasi 2k, 18, 30b 165.739.716            4.327.224.181          
Liabilitas imbalan pasca kerja 2p, 19 143.781.901            171.853.636             

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 309.521.617            4.499.077.817          
Jumlah Liabilitas 26.911.314.093       42.299.433.558        

Ekuitas
Modal saham - nilai nominal Rp40 per saham 
pada 31 Desember 2020 dan Rp1.000.000
per saham pada 31 Desember 2019

Modal dasar sebanyak 4.000.000.000 saham 
pada 31 Desember 2020 dan sebanyak 12.500 
saham pada 31 Desember 2019

Modal ditempatkan dan disetor penuh sebanyak
1.250.000.000 saham pada 31 Desember
2020 dan sebanyak 12.500 saham 
pada 31 Desember 2019 2m, 20 50.000.000.000       12.500.000.000        

Tambahan modal disetor 21 12.227.500.000       -                                
Saldo laba:

Telah ditentukan penggunaannya 22b 100.000.000            -                                
Belum ditentukan penggunaannya 22a 10.807.875.449       35.016.770.140        

Pendapatan komprehensif lainnya:
Keuntungan/(kerugian) aktuarial 23 91.350.157              10.407.541               

Jumlah Ekuitas 73.226.725.606       47.527.177.681        

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 100.138.039.699     89.826.611.239        

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
       - 1b -
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PT TRIMITRA PRAWARA GOLDLAND Tbk.
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
DAN UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 31 Desember 2020 31 Desember 2019

PENDAPATAN USAHA 2n, 24 40.309.472.225 93.598.530.287

BEBAN POKOK PENJUALAN 2n, 25 (27.231.770.216)       (62.935.640.251)       

LABA KOTOR 13.077.702.009        30.662.890.036        
32,44% 32,76%

Beban penjualan 2n, 26 (474.159.379)            (1.298.290.151)         
Beban umum dan administrasi 2n, 27 (5.940.493.502)         (6.716.868.180)         
Beban pajak final 2o, 12d (534.151.663)            (1.202.387.272)         
Beban keuangan (2.951.832.651)         (1.573.063.939)         
Pendapatan (beban) lain-lain 2n, 28 214.040.495             (126.729.981)            
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 3.391.105.309          19.745.550.513        

8% 21%

BEBAN (MANFAAT) PAJAK PENGHASILAN -                                -                                

LABA PERIODE BERJALAN 3.391.105.309          19.745.550.513        

PENGHASILAN/(RUGI) KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:

- Keuntungan/(kerugian) aktuarial imbalan pasca kerja 2p, 19 80.942.616               575.420                    
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 80.942.616               575.420                    
JUMLAH LABA (RUGI) KOMPREHENSIF

TAHUN BERJALAN 3.472.047.925          19.746.125.933        

Laba bersih per saham dasar 2r, 29 5,79                          1.579.644,04            

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
            - 2 -
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PT TRIMITRA PRAWARA GOLDLAND Tbk.
LAPORAN ARUS KAS
DAN UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 31 Desember 2020 31 Desember 2019

Arus Kas dari Aktivitas Operasi:
Penerimaan dari pelanggan 37.304.201.856          97.041.559.209         
Pengembangan dan pembelian tanah (23.930.813.125)         (11.646.859.975)        
Pembayaran untuk konstruksi dan pemasok (22.492.218.045)         (69.015.422.838)        
Pembayaran beban operasi (5.841.026.881)           (7.281.006.030)          
Pembayaran bunga pinjaman (2.951.832.651)           (1.573.063.939)          
Pembayaran untuk pajak (579.771.945)              (1.437.946.901)          
Penerimaan/(pembayaran) lainnya (1.054.911.720)           859.283.128              
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi (19.546.372.511)         6.946.542.654           

Arus Kas dari Aktivitas Investasi:
Perolehan aset tetap (226.652.600)              (821.398.700)             
Perolehan aset takberwujud -                                  (163.327.000)             
Kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi (226.652.600)              (984.725.700)             

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan:
Penerimaan pinjaman bank 27.890.000.000          21.880.000.000         
Pembayaran pinjaman bank (26.233.000.000)         (24.613.832.143)        
Pembayaran kepada pihak berelasi (4.161.484.465)           (4.148.274.584)          
Penerimaan dana hasil IPO 25.000.000.000          -                                 
Biaya emisi (2.772.500.000)           -                                 
Pembayaran pembiayaan konsumen -                                  (108.750.000)             
Kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan 19.723.015.535          (6.990.856.727)          

Kenaikan (penurunan) bersih kas dan setara kas (50.009.576)                (1.029.039.773)          

Kas dan setara kas pada awal tahun 3.200.752.571            4.229.792.344           

Kas dan setara kas pada akhir tahun 2c, 4 3.150.742.995            3.200.752.571           

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
- 4 -
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   1. INFORMASI UMUM 
   
 a. Pendirian Perusahaan 
   
 
 

 PT Trimitra Prawara Goldland Tbk ("Perusahaan") didirikan berdasarkan Akta No.13 tanggal 23 Maret 2015  
di hadapan Dede Munajat, S.H notaris di Bogor. Akta pendirian tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. AHU-0014092.AH.01.01.Tahun 
2015 tanggal 27 Maret 2015 dan telah didaftarkan dalam daftar Perseroan No. AHU-0036507.AH.01.011 Tahun 
2015 tanggal 27 Maret  2015 serta telah diumumkan dalam Berita Negara No. 39 dan Tambahan Berita Negara  
No. 27165 Tahun 2015. 

   
  Berdasarkan Akta No. 138  tanggal 13 Juli 2020 yang dibuat di hadapan Christina S.H., M.Hum., M.Kn. Notaris di 

Jakarta Barat antara lain antara lain menyetujui dan mengesahkan Laporan Tahunan Perusahaan, menyetujui 
penggunaan laba bersih Perusahaan dan menyetujui penggunaan sebagian laba ditahan (saldo laba) Perusahaan 
sampai dengan tahun buku 2019, yaitu sebesar Rp27.500.000.000 (dua tujuh miliar lima ratus juta Rupiah) 
dibagikan sebagai dividen saham kepada para pemegang saham secara proporsional. 

   
  Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, perubahan terakhir berdasarkan Akta No. 

139 tanggal 13 Juli 2020 yang dibuat di hadapan Christina S.H., M.Hum., M.Kn. notaris di Jakarta Barat, dan telah 
memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam surat keputusan No. AHU-
0048003.AH.01.02.TAHUN 2020 tanggal 14 Juli 2020, serta telah diterima dan dicatat di dalam Sistem Administrasi 
Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat No. AHU 
AH.01.03-0288988 tanggal 14 Juli 2020. Perubahan anggaran dasar tersebut antara lain mengenai persetujuan 
rencana Perseroan untuk melakukan penawaran umum perdana saham-saham Perseroan kepada masyarakat 
(“Penawaran Umum”) dan mencatatkan saham-saham Perseroan tersebut pada Bursa Efek Indonesia serta 
mengubah status Perseroan dari Perseroan Tertutup menjadi Perseroan Terbuka dan menyetujui dan merubah 
susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan serta peningkatkan modal dasar Perseroan dari sebesar 
Rp12.500.000.000 menjadi sebesar Rp160.000.000.000, dengan modal ditempatkan dan disetor dari sebesar 
Rp12.500.000.000 menjadi sebesar Rp40.000.000.000, serta merubah nilai nominal masing-masing saham dari 
sebesar Rp1.000.000 menjadi sebesar Rp40. Dalam peningkatan modal tersebut telah menerbitkan sebanyak 
687.500.000 saham baru, dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp40, sehingga seluruhnya bernilai 
nominal sebesar Rp27.500.000.000,00, yang merupakan dividen saham yang berasal dari sebagian laba ditahan 
(saldo laba) Perseroan sampai dengan tahun buku 2019  

   
  Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, maksud dan tujuan Perusahaan adalah berusaha dalam 

bidang perdagangan, dan untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perusahan dapat melaksanakan 
kegiatan usaha real estat yang dimiliki atau disewa. Kelompok ini mencakup usaha pembelian, penjualan, 
persewaan, dan pengoperasian real estat baik yang dimiliki sendiri maupun disewa, seperti bangunan apartemen, 
bangunan tempat tinggal serta penyediaan rumah dan flat atau apartemen dengan atau tanpa perabotan untuk 
digunakan secara permanen, baik dalam bulanan atau tahunan. Termasuk kegiatan penjualan tanah, 
pengembangan gedung untuk dioperasikan sendiri, pembagian real estat menjadi tanah kavling tanpa 
pengembangan lahan dan pengoperasian kawasan tempat tinggal untuk rumah yang bisa dipindah-pindah. 
Perusahaan mulai beroperasi secara komersil pada tahun 2015. Pada saat ini, kegiatan usaha utama Perusahaan 
adalah bergerak di bidang pengembangan properti. 

   
  Perusahaan memiliki satu proyek yang sedang berjalan yaitu proyek Perumahan Cibungbulang Town Hill yang 

berlokasi di Desa Cibatok dan Desa Cimanggu, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. 
   
  Perusahaan berdomisili di Jl. Taman Cimanggu Selatan No. 11 RT 006 RW 009, Kelurahan Kedung Waringin, 

Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor, Provinsi Jawa Barat. 
   
  Entitas induk Perusahaan per 31 Desember 2020 adalah PT Trimitra Prawara. 
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 b. Penawaran Umum Saham Perusahaan 
   
  Perusahaan telah menyelesaikan Penawaran Umum Perdana atas 250.000.000 saham kepada masyarakat dengan 

nilai nominal Rp40 (Rupiah penuh) per saham dan harga penawaran sebesar Rp100 (Rupiah penuh) per saham, 
serta mulai efektif berdasarkan surat keputusan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. S-279/D.04/2020 tanggal 30 
Nopember 2020. Pencatatan penawaran umum saham tersebut dilakukan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 11 
Desember 2020. 

 
   
 b. Dewan Komisaris, Direksi, dan Karyawan 
   
 
 

 Berdasarkan akta No. 139 tanggal 13 Juli 2020 yang dibuat di hadapan Christina S.H., M.Hum., M.Kn. notaris di 
Jakarta Barat dan Akta No. 22 tanggal 20 Juni 2019 yang dibuat di hadapan Putranto Nur Utomo, S.H., M.Kn. 
notaris di Kota Bogor, susunan dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan untuk tahun yang berakhir pada 31 
Desember 2020 dan 2019, adalah sebagai berikut: 

 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 

    
Dewan Komisaris    
Komisaris : Tn. Yoyo Sugeng Triyogo Tn. Yoyo Sugeng Triyogo 
Komisaris Independen : Tn. Dece Kurniadi - 
    
Direksi    
Direktur Utama : Ny. Indriati Ny. Indriati 
Direktur : Tn. Rachmat Yaktihadi Tn. Rachmat Yaktihadi 

 
  Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris Perusahaan No. tanggal 16 Juli 2020 tentang pengangkatan Komite 

Audit dengan susunan komite audit dan anggota komite audit Perusahaan adalah sebagai berikut: 
 
  Ketua : Dece Kurniadi 
  Anggota : Aditya Surya Tjahjana Putra 
  Anggota : Hary Alamsyah 
 
  Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 jumlah karyawan tetap Perusahaan masing-masing berjumlah 8 dan 16 

orang. 
   
  Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 gaji dan kompensasi lainnya yang dibayarkan kepada Komisaris dan 

Direksi Perusahaan berjumlah Rp422.257.820 dan Rp485.026.800 
   
 c. Tanggung Jawab Manajemen atas Penyusunan Laporan Keuangan 
   
  Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas laporan keuangan Perusahaan untuk tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2020 dan 2019. Manajemen menyelesaikan laporan tersebut pada tanggal  1 Maret 2021 
   
   
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
   
 a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan 
   
  Pernyataan Kepatuhan Terhadap Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
   
  Laporan keuangan telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang 

mencakup Pernyataan dan Interpretasi yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi – Keuangan Ikatan Akuntan 
Indonesia – dan Dewan Standar Akuntansi Syariah Ikatan Akuntan Indonesia serta peraturan regulator pasar modal 
untuk entitas yang berada dibawah pengawasannya, antara lain Peraturan No. VIII.G.7 tanggal 25 Juni 2012 tentang 
Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik. 
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  Laporan keuangan  disusun sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (Revisi 2015), 
“Penyajian Laporan Keuangan”. yang pada tanggal 26 Juni 2019 Dewan Standar Akuntansi - Keuangan Ikatan 
Indonesai telah mengesahkan amendemen PSAK No. 1 Penyajian Laporan Keuangan   

 
  Dasar penyusunan laporan keuangan, kecuali untuk laporan arus kas, adalah dasar akrual. Laporan keuangan 

tersebut disusun berdasarkan biaya historis, kecuali beberapa akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain 
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut. 

   
  Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan arus kas dalam 

aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. 
   
  Mata uang pelaporan yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan ini adalah mata uang Rupiah, yang 

merupakan mata uang fungsional Perusahaan. 
   
  Kebijakan akuntansi telah diterapkan secara konsisten dengan laporan keuangan tahunan untuk tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, yang telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 
   
  Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia mengharuskan 

penggunaan estimasi dan asumsi. Hal tersebut juga mengharuskan manajemen untuk membuat pertimbangan 
dalam proses penerapan kebijakan akuntansi Perusahaan. Area yang kompleks atau memerlukan tingkat 
pertimbangan yang lebih tinggi atau area di mana asumsi dan estimasi dapat berdampak signifikan terhadap laporan 
keuangan diungkapkan di Catatan 3. 

   
  b. Perubahan atas Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi Standar Akuntansi 

Keuangan (“ISAK”) 
   
  Dewan Standar Akuntansi Keuangan - Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK - IAI) menerbitkan pernyataan standar 

akuntansi keuangan baru dan amandemen dan interprestasi standar akuntansi keuangan baru yang akan berlaku 
efektif atas laporan keuangan untuk periode tahun buku yang dimulai pada atau setelah: 

   
  b1. Standar dan interpretasi akuntansi yang berlaku efektif pada tahun 2020 
  - PSAK No. 71: Instrumen Keuangan, yang diadopsi dari IFRS 9, berlaku efektif 1 Januari 2020 dengan 

penerapan dini diperkenankan. PSAK ini mengatur klasifikasi dan pengukuran instrumen keuangan 
berdasarkan karakteristik dari arus kas kontraktual dan model bisnis entitas; metode kerugian kredit 
ekspektasian untuk penurunan nilai yang menghasilkan informasi yang lebih tepat waktu, relevan dan 
dimengerti oleh pemakai laporan keuangan; akuntansi untuk lindung nilai yang merefleksikan manajemen 
risiko entitas lebih baik dengan memperkenalkan persyaratan yang lebih umum berdasarkan pertimbangan 
manajemen. Penerapan standar ini tidak menimbulkan dampak material terhadap laporan keuangan. 

    
  - PSAK No. 72: Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan, yang diadopsi dari IFRS 15, berlaku efektif  

1 Januari 2020 dengan penerapan dini diperkenankan. PSAK ini adalah standar tunggal untuk pengakuan 
pendapatan yang merupakan hasil dari joint project yang sukses antara International Accounting Standards 
Board dan Financial Accounting Standards Board, mengatur model pengakuan pendapatan dari kontrak 
dengan pelanggan, sehingga entitas diharapkan dapat melakukan analisis sebelum mengakui pendapatan. 
Perusahaan telah melakukan penerapan atas PSAK tersebut yaitu pendapatan diakui ketika unit rumah 
hunian diserahkan kepada pelanggan. 

    
  - PSAK No. 73: Sewa, yang diadopsi dari IFRS 16, berlaku efektif 1 Januari 2020 dengan penerapan dini 

diperkenankan untuk entitas yang juga telah menerapkan PSAK No. 72: Pendapatan dari Kontrak dengan 
Pelanggan. PSAK ini menetapkan prinsip pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan atas sewa 
dengan memperkenalkan model akuntansi tunggal dengan mensyaratkan untuk mengakui aset hak-guna 
(right-of-use assets) dan liabilitas sewa. Terdapat 2 pengecualian opsional dalam pengakuan aset dan 
liabilitas sewa, yakni untuk: (i) sewa jangka-pendek dan (ii) sewa yang aset pendasarnya (underlying assets) 
bernilai-rendah. Penerapan standar ini tidak terdapat pengaruh terhadap kegiatan usaha Perusahaan dimana 
kegiatan usaha utama Perseroan adalah menjual unit rumah. 

    
  - Amandemen PSAK 1 dan PSAK 25: Definisi material berlaku efektif 1 Januari 2020. Amandemen ini 

mengklarifikasi definisi material dengan tujuan menyelaraskan definisi yang digunakan dalam kerangka kerja 
konseptual dan beberapa PSAK terkait. Selain itu, juga memberikan panduan yang jelas mengenai definisi 
material dalam konteks pengurangan pengungkapan yang berlebihan karena perubahan ambang batas 
definisi material. 
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  - Amandemen PSAK 15 – Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama: Kepentingan Jangka 
Panjang pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama, berlaku efektif 1 Januari 2020 dan penerapan dini 
diperkenankan. Amendemen ini mengatur bahwa entitas juga menerapkan PSAK 71 atas instrumen 
keuangan pada entitas asosiasi atau ventura bersama dimana metode ekuitas tidak diterapkan. Hal ini 
termasuk kepentingan jangka panjang yang secara substansi membentuk bagian investasi neto entitas pada 
entitas asosiasi atau ventura Bersama. Penerapan standar ini tidak menimbulkan dampak material terhadap 
laporan keuangan konsolidasian. 

    
  Perusahaan telah melakukan penerapan atas standar dan interpretasi standar akuntansi tersebut di atas, khususnya 

yang relevan dengan model bisnis yang dilakukan oleh Perusahaan. Atas penerapan PSAK 72, efek kumulatif pada 
1 Januari 2020 diakui sebagai penyesuaian terhadap saldo laba. 

   
  b2. Standar dan interpretasi yang akan berlaku efektif pada tahun 2021 
  - Amandemen PSAK 22: Definsi Bisnis, berlaku efektif 1 Januari 2021. Amandemen ini dikeluarkan untuk 

membantu entitas menentukan apakah serangkaian kegiatan dan aset yang diperoleh adalah bisnis atau 
tidak. Mereka mengklarifikasi persyaratan minimum untuk bisnis, menghapus penilaian apakah pelaku pasar 
mampu mengganti elemen yang hilang, menambah panduan untuk membantu entitas menilai apakah proses 
yang diperoleh adalah substantif, mempersempit definisi bisnis dan output, dan memperkenalkan uji 
konsentrasi nilai wajar opsional. Contoh ilustratif baru diberikan bersama dengan amandemen. 

    
  - PSAK 112: Akuntansi wakaf 
    
  Perusahaan sedang mengevaluasi dampak dari standar akuntansi yang berlaku 1 Januari 2021 tersebut dan belum 

menentukan dampaknya terhadap laporan keuangan secara keseluruhan. 
   
  c. Kas dan Setara Kas 
   
  Berdasarkan PSAK No. 2: Laporan Arus Kas, kas dan setara kas terdiri atas saldo kas (cash on hand) dan rekening 

giro (demand deposit) dan investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek, yang dengan cepat dapat segera 
dikonversikan menjadi kas dalam jumlah yang dapat ditentukan dan memiliki risiko perubahan nilai yang tidak 
signifikan. 

   
  d. Persediaan Real Estat 
   
  Persediaan real estat, yang terutama terdiri dari tanah yang akan dikembangkan, unit bangunan siap jual dan unit 

bangunan dalam penyelesaian, dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah antara biaya perolehan dan nilai realisasi 
neto. Biaya perolehan ditentukan dengan menggunakan metode rata-rata. Biaya perolehan atas tanah dalam 
pengembangan termasuk biaya pengembangan dan pematangan tanah. 

   
  Properti yang diperoleh atau yang sedang dalam penyelesaian untuk dijual dalam kegiatan usaha normal, tidak 

untuk sewa atau kenaikan nilai, merupakan persediaan. 
   
  Biaya perolehan tanah sedang dikembangkan meliputi biaya perolehan tanah yang belum dikembangkan, biaya 

pengembangan langsung dan tidak langsung yang dapat diatribusikan pada kegiatan pengembangan real estat 
serta biaya-biaya pinjaman. Tanah yang sedang dikembangkan dipindahkan ke tanah yang tersedia untuk dijual 
pada saat pengembangan tanah telah selesai. Semua biaya proyek dialokasikan secara proporsional ke tanah yang 
dapat dijual berdasarkan luas area masing-masing. 

   
  Biaya pengembangan tanah, termasuk tanah yang digunakan sebagai jalan dan prasarana atau area yang tidak 

dapat dijual lainnya, dialokasikan menggunakan luas area yang dapat dijual. 
   
  Biaya perolehan bangunan dalam penyelesaian dipindahkan ke rumah, bangunan komersial  (strata title) tersedia 

untuk dijual pada saat pembangunan telah selesai. 
   
  Biaya aktivitas pengembangan real estat yang dikapitalisasi ke proyek pengembangan real estat adalah: 
  - Biaya praperolehan tanah; 
  - Biaya perolehan tanah; 
  - Biaya yang secara langsung berhubungan dengan proyek; 
  - Biaya yang dapat diatribusikan pada akivitas pengembangan real estat; 

82

LAPORAN KEUANGAN
FINANCIAL STATEMENTS

ANNUAL REPORT 2020

PT TRIMITRA PRAWARA GOLDLAND TBK



PT TRIMITRA PRAWARA GOLDLAND Tbk. 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
 (Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 

9 
 

  Biaya yang dialokasikan sebagai beban proyek adalah: 
   
  - Biaya pra-perolehan tanah atas tanah yang tidak berhasil diperoleh; 
  - Kelebihan biaya dari hasil yang diperoleh atas pembangunan sarana umum yang dikomersilkan, yang dijual 

atau dialihkan, sehubungan dengan penjualan unit. 
    
  Pengkajian atas estimasi dan alokasi biaya dilakukan pada setiap akhir periode pelaporan sampai proyek selesai 

secara substansial. Jika terjadi perubahan mendasar Perusahaan akan melakukan revisi dan relokasi biaya. 
   
  Beban yang diakui di laba rugi pada saat terjadinya adalah biaya yang tidak berhubungan dengan proyek real estat. 
   
  Tanah yang dimiliki oleh Perusahaan untuk pengembangan di masa yang akan datang,  disajikan sebagai “Tanah 

untuk Pengembangan” di bagian aset di laporan posisi keuangan. Pada saat dimulainya pengembangan dan 
pembangunan infrastruktur, nilai tanah tersebut akan diklasifikasikan sebagai persediaan, properti investasi atau 
aset tetap, mana yang lebih sesuai. 

   
  Selisih lebih nilai tercatat persediaan atas estimasi jumlah terpulihkannya diakui sebagai rugi penurunan nilai 

sebagai  “Penyisihan atas Penurunan Nilai Persediaan” dalam laba rugi. 
   
 e. Piutang Usaha dan Piutang Lain-lain 
   
  Piutang usaha merupakan jumlah yang terutang dari pelanggan atas penjualan barang dagangan atau jasa dalam 

kegiatan usaha normal. Jika piutang diperkirakan dapat ditagih dalam waktu satu tahun atau kurang (atau dalam 
siklus operasi normal jika lebih panjang), piutang diklasifikasikan sebagai aset lancar. Jika tidak, piutang disajikan 
sebagai aset tidak lancar. 

   
  Piutang lain dari pihak berelasi merupakan saldo piutang yang terkait dengan pinjaman yang diberikan kepada pihak 

berelasi Perusahaan. 
   
  Kolektibilitas piutang usaha dan piutang lain ditinjau secara berkala. Piutang yang diketahui tidak tertagih, 

dihapuskan dengan secara langsung mengurangi nilai tercatatnya. Akun penyisihan digunakan ketika terdapat bukti 
yang objektif bahwa Perusahaan tidak dapat menagih seluruh nilai terutang sesuai dengan persyaratan awal 
piutang. Kesulitan keuangan signifikan yang dialami debitur, kemungkinan debitur dinyatakan pailit atau melakukan 
reorganisasi keuangan dan gagal bayar atau menunggak pembayaran merupakan indikator yang dianggap dapat 
menunjukan adanya penurunan nilai piutang. 

   
  Jumlah penurunan nilai adalah sebesar selisih antara nilai tercatat aset dan nilai kini dari estimasi arus kas masa 

depan pada tingkat suku bunga efektif awal. Arus kas terkait dengan piutang jangka pendek tidak didiskontokan 
apabila efek diskonto tidak material. 

   
 f. Tanah yang Belum Dikembangkan 
   
  Tanah yang belum dikembangkan dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah antara biaya perolehan atau nilai 

realisasi neto. 
   
  Biaya perolehan tanah yang belum dikembangkan, yang terdiri dari biaya pra-perolehan dan perolehan tanah, 

dipindahkan ke tanah yang sedang dikembangkan pada saat pengembangan tanah akan dimulai dan konstruksi 
dilakukan. 

   
 g. Properti Investasi 
   
  Perusahaan menerapkan PSAK 13: Properti Investasi. Properti investasi Perusahaan merupakan properti yang 

dimiliki untuk menghasilkan sewa atau untuk kenaikan nilai atau keduanya, dan tidak untuk digunakan dalam 
produksi atau penyediaan barang dan jasa untuk tujuan administratif, atau untuk dijual dalam kegiatan usaha sehari-
hari. 

   
  Perusahaan telah memilih metode biaya untuk pengukuran properti investasinya. Properti investasi dinyatakan 

sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan. Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis 
lurus dengan masa manfaat ekonomis properti investasi sampai 20 tahun, kecuali untuk tanah dinyatakan sebesar 
biaya perolehan dan tidak disusutkan. 
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  Perusahaan mengalihkan properti ke, atau dari, properti investasi jika, dan hanya jika, terdapat bukti atas perubahan 
penggunaan. Perubahan penggunaan terjadi ketika properti memenuhi, atau berhenti memenuhi, definisi properti 
investasi. Bukti yang mendukung perubahan penggunaan yang akan mengarah untuk pengalihan kepada properti 
investasi, antara lain, dengan penghentian penggunaan pemilik atau dimulainya suatu sewa operasi kepada pihak 
lain. Selanjutnya, bukti yang mendukung perubahan penggunaan yang akan mengarah untuk pengalihan dari 
properti investasi, antara lain, dengan dimulainya penggunaan oleh pemilik maupun dimulainya rencana penjualan 
properti. Jika properti yang dimiliki oleh Perusahaan dijadikan sebagai properti investasi, Perusahaan 
memperhitungkan properti tersebut sesuai dengan kebijakan yang dinyatakan dalam aset tetap sampai dengan 
tanggal perubahan penggunaannya. 

   
  Properti investasi dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan atau ketika tidak ada manfaat ekonomis masa 

depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari penghentian 
pengakuan aset dimasukkan dalam laba rugi pada periode aset tersebut dihentikan pengakuannya. 

   
 h. Aset Tetap 
   
  Perusahaan menerapkan PSAK 16: Aset Tetap. 
   
  Biaya perolehan aset tetap meliputi harga perolehan dan biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara langsung 

untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan sesuai dengan keinginan dan 
maksud manajemen. Estimasi awal biaya pembongkaran atau pemindahan aset tetap ditambahkan sebagai biaya 
perolehan. 

   
  Aset tetap, kecuali tanah, dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan rugi penurunan 

nilai. Biaya perolehan termasuk biaya penggantian bagian aset tetap saat biaya tersebut terjadi, jika memenuhi 
kriteria pengakuan. Selanjutnya, pada saat inspeksi yang signifikan dilakukan, biaya inspeksi itu diakui ke dalam 
jumlah tercatat (“carrying amount”) aset tetap sebagai suatu penggantian jika memenuhi kriteria pengakuan. Semua 
biaya perbaikan dan pemeliharaan yang tidak memenuhi kriteria pengakuan diakui dalam laba rugi pada saat 
terjadinya. 

   
  Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis aset 

tetap sebagai berikut: 
 

 

 

  Masa Manfaat % Penyusutan 
    
 Inventaris Kantor 4 – 8 Tahun 25% - 12,5% 
 Kendaraan 8 Tahun 12,5% 
 Bangunan  20 Tahun 5% 

  Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat tidak ada manfaat ekonomis 
masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari penghentian 
pengakuan aset (dihitung sebagai perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan dan jumlah tercatat dari aset) 
dimasukkan dalam laba rugi pada tahun aset tersebut dihentikan pengakuannya. 

  Nilai residu, metode penyusutan dan masa manfaat ekonomis aset tetap ditinjau kembali dan disesuaikan, jika perlu, 
pada setiap tanggal laporan posisi keuangan. 

   
  Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada laporan laba rugi komprehensif pada saat terjadinya. 

Pengeluaran yang memperpanjang masa manfaat atau memberi manfaat ekonomis di masa yang akan datang 
dalam bentuk peningkatan kapasitas, mutu pelayanan atau peningkatan standar kinerja dikapitalisasi. 

   
  Aset dalam Pembangunan 
   
  Aset dalam pembangunan dinyatakan sebesar biaya perolehan dan disajikan sebagai bagian dari aset tetap. Biaya 

pinjaman, termasuk selisih kurs yang timbul dari pinjaman dalam mata uang asing sejauh bahwa selisih kurs adalah 
penyesuaian terhadap biaya bunga yang dikeluarkan khusus untuk mendanai pembangunan, dikapitalisasi selama 
periode sampai selesai. Setelah pembangunan selesai, biaya yang dikapitalisasi tersebut dipindahkan ke aset tetap. 

   
  Perusahaan menerapkan PSAK No. 48 (Revisi 2014), “Penurunan Nilai Aset”. PSAK revisi menetapkan prosedur-

prosedur yang diterapkan entitas agar aset dicatat tidak melebihi jumlah terpulihkannya. Suatu aset dicatat melebihi 
jumlah terpulihkannya jika jumlah tersebut melebihi jumlah yang akan dipulihkan melalui penggunaan atau penjualan 
aset. Pada kasus demikian, aset mengalami penurunan nilai dan pernyataan ini mensyaratkan entitas mengakui rugi 
penurunan nilai. PSAK yang direvisi ini juga menentukan kapan entitas membalik suatu rugi penurunan nilai dan 
pengungkapan yang diperlukan. 
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 j. Utang Usaha dan Utang Lain-lain 
   
  Utang usaha adalah kewajiban membayar barang atau jasa yang telah diterima dalam kegiatan usaha normal dari 

pemasok. Utang usaha diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka pendek jika pembayarannya jatuh tempo dalam 
waktu satu tahun atau kurang (atau dalam siklus operasi normal, jika lebih lama). Jika tidak, utang tersebut disajikan 
sebagai liabilitas jangka panjang. 

   
  Utang usaha pada awalnya diakui sebesar nilai wajar dan kemudian diukur pada biaya diamortisasi dengan 

menggunakan metode bunga efektif. 
   
  Utang lain dari pihak berelasi merupakan saldo utang yang terkait dengan pinjaman yang di dapat dari pihak 

berelasi Perusahaan. 
   
  k. Transaksi dengan Pihak Berelasi 
   
  Perusahaan menerapkan PSAK No. 7: Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi. 
   
  Pihak berelasi adalah orang atau Perusahaan yang terkait dengan Perusahaan: 
   
  a.  Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai relasi dengan Entitas Pelapor jika orang tersebut: 
   i. Memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas Entitas Pelapor; 
   ii. Memiliki pengaruh signifikan atas Entitas Pelapor; atau 
   iii.  Personil manajemen kunci Entitas Pelapor atau Entitas Induk, Entitas Pelapor. 
     
  b. Suatu Entitas Berelasi dengan Entitas Pelapor jika memenuhi salah satu hal berikut: 
   i.  Entitas dan Entitas Pelapor adalah anggota dari kelompok usaha yang sama (artinya Entitas Induk, 

Entitas Anak dan Entitas Anak berikutnya terkait dengan Entitas lain); 
   ii. Suatu Entitas adalah Entitas Asosiasi atau ventura bersama dari Entitas lain (atau Entitas Asosiasi atau 

ventura bersama yang merupakan anggota suatu kelompok usaha, yang mana Entitas lain tersebut 
adalah anggotanya); 

   iii.  Kedua Entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak ketiga yang sama; 
   iv.  Suatu Entitas adalah ventura bersama dari Entitas ketiga dan Entitas yang lain adalah Entitas Asosiasi 

dari Entitas ketiga; 
   v.   Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pasca kerja untuk imbalan kerja dari salah satu  

Entitas Pelapor atau Entitas yang terkait dengan Entitas Pelapor. Jika Entitas Pelapor adalah Entitas 
yang menyelenggarakan program tersebut, maka Entitas sponsor juga berelasi dengan  
Entitas Pelapor; 

   vi.  Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam huruf 
(a);atau 

   vii. Orang yang diidentifikasi dalam huruf (a) (i) memiliki pengaruh signifikan atas entitas atau personil 

  Pada setiap akhir periode pelaporan, Perusahaan menilai apakah terdapat indikasi aset mengalami penurunan nilai. 
Jika terdapat indikasi tersebut, maka Perusahaan mengestimasi jumlah terpulihkan aset tersebut. Jumlah terpulihkan 
suatu aset atau unit penghasil kas adalah jumlah yang lebih tinggi antara nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual 
dan nilai pakainya. Jika jumlah terpulihkan suatu aset lebih kecil dari nilai tercatatnya, nilai tercatat aset harus 
diturunkan menjadi sebesar jumlah terpulihkan. Kerugian penurunan nilai diakui segera dalam laba atau rugi. 

   
 i. Aset Takberwujud 
   
  Perusahaan menerapkan PSAK 19: Aset Takberwujud. Aset takberwujud yang dianggap memiliki masa manfaat 

ekonomis terbatas diamortisasi dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan ekspektasi masa manfaat. 
   
  Amortisasi dimulai pada saat aset tersedia untuk digunakan dan dicatat sebagai beban amortisasi, dengan 

menggunakan metode garis lurus berdasarkan estimasi masa manfaat ekonomis yang menghasilkan persentase 
amortisasi tahunan dari harga perolehan atau nilai wajar sebagai berikut: 

  Masa Manfaat % Penyusutan 
    
 Software 8 Tahun 12,5% 
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manajemen kunci entitas (atau entitas induk dari entitas). 
     
   Perusahaan mengungkapkan jumlah kompensasi yang dibayarkan kepada karyawan kunci sebagaimana 

yang dipersyaratkan oleh PSAK No. 7 (Revisi 2015) tentang “Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”. 
Kompensasi yang diungkapkan mencakup imbalan kerja jangka pendek, imbalan kerja, imbalan kerja jangka 
panjang lainnya, pesangon pemutusan kontrak kerja dan pembayaran berbasis saham. 

    
   Semua transaksi yang signifikan dengan pihak-pihak berelasi telah diungkapkan dalam catatan atas laporan 

keuangan. 
    
 l. Pendapatan Diterima Dimuka 
   
  Pendapatan diterima dimuka ditangguhkan pengakuannya dan akan dibukukan sebagai pendapatan sesuai dengan 

masa manfaat pendapatan tersebut. 
   
 m. Modal Saham 
   
  Saham biasa dikelompokkan sebagai ekuitas. 
   
  Biaya langsung yang berkaitan dengan penerbitan saham baru disajikan sebagai pengurang ekuitas, setelah 

dikurangi pajak, dari jumlah yang diterima. 
   
 n. Pengakuan Pendapatan dan Beban 
   
  Efektif 1 Januari 2020 
   
  Efektif 1 Januari 2020, pengakuan pendapatan dari penjualan real estat diakui dengan menggunakan PSAK 72: 

“Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan” yang diadopsi dari IFRS 15. 
   

Berdasarkan PSAK 72 Paragraf 9, Entitas mencatat kontrak dengan pelangaan hanya jika seluruh kriteria terpenuhi: 
a) Para pihak dalam kontrak telah menyetujui kontrak (secara tertulis, lisan atau sesuai dengan praktik bisnis 

pada umumnya) dan berkomitmen untuk melaksanakan kewajiban mereka masing-masing; 
b) Entitas dapat mengindentifikasi hak setiap pihak mengenai barang atau jasa yang akan dialihkan; 
c) Entitas dapat mengidentifikasi jangka waktu pembayaran barang atau jasa yang akan dialihkan; 
d) Kontrak memiliki substansi komersial (yaitu risiko, waktu atau jumlah arus kas masa depan entitas diperkirakan 

berubah sebagai akibat dari kontrak); dan 
e) Kemungkinan besar (probable) entitas akan menagih imbalan yang akan menjadi haknya dalam pertukaran 

barang atau jasa yang akan dialihkan ke pelanggan. Dalam mengevaluasi apakah kolektabilisa dari jumlah 
imbalan kemungkinan besar terjadi, entitas hanya mempertimbangkan kemampuan dan intensi pelanggan 
untuk membayar jumlah imbalan ketika jatuh tempo. Jumlah imbalan yang akan menjadi hak entitas mungkin 
lebih kecil dari harga yang tercatat dalam kontrak jika imbalan bersifat variable karena entitas dapat 
menawarkan suatu konsesi harga kepada pelanggan. 

  
  Berdasarkan standar baru ini, pengakuan pendapatan dapat dilakukan secara bertahap sepanjang umur kontrak 

(over the time) atau pada titik tertentu (at a point of time). Jika suatu kontrak tidak memenuhi syarat-syarat tersebut, 
pendapatan kontrak itu baru bisa diakui saat terjadi penyerahan aset (at a point of time). 

   
  Kriteria pendapatan diakui secara over the time adalah sebagai berikut: 
  1. Pelanggan secara simultan menerima dan mengkonsumsi manfaat yang disediakan oleh kinerja Entitas saat 

Entitas melaksanakan kewajiban pelaksanaan tersebut; 
  2. Kinerja Entitas menciptakan atau meningkatkan aset yang dikendalikan pelanggan sebagai aset yang 

diciptakan atau ditingkatkan; 
  3. Kinerja Entitas tidak menciptakan suatu aset dengan penggunaan alternatif terhadap Entitas dan Entitas 

memiliki hak yang dapat dipaksakan untuk pembayaran kinerja yang diselesaikan sampai suatu tanggal 
tertentu. 
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  Sebelum 1 Januari 2020 
   
  Pendapatan dari penjualan real estate diakui dengan metode sebagai berikut: 
  a. Pendapatan dari penjualan bangunan rumah, rukan dan bangunan sejenis lainnya beserta kavling tanahnya 

diakui dengan metode akrual penuh (full accrual method) apabila seluruh kriteria berikut terpenuhi: 
   1. Proses penjualan telah selesai; 
   2. Harga jual akan tertagih, dimana jumlah pembayaran yang diterima sekurang-kurangnya telah mencapai 

20% dari harga jual yang telah disepakati; 
   3. Tagihan penjual tidak akan bersifat subordinasi di masa yang akan datang terhadap pinjaman lain yang 

akan diperoleh pembeli; 
   4. Penjual telah mengalihkan risiko dan manfaat kepemilikan unit bangunan kepada pembeli melalui suatu 

transaksi yang secara substansi adalah penjualan dan penjual tidak lagi berkewajiban atau terlibat 
secara signifikan dengan unit bangunan tersebut. Dalam hal ini, bangunan tersebut telah selesai dan siap 
ditempati/digunakan. 

     
  Jika ada salah satu kriteria di atas tidak terpenuhi, maka pembayaran uang yang diterima dari pembeli diakui 

sebagai uang muka yang diterima sampai seluruh kriteria tersebut terpenuhi. 
   
  Metode yang digunakan untuk menentukan persentase penyelesaian adalah berdasarkan biaya aktual yang telah 

dikeluarkan dibandingkan dengan estimasi jumlah biaya yang harus dikeluarkan untuk pengembangan proyek real 
estate tersebut. 

   
  Beban pokok penjualan tanah meliputi harga perolehan tanah ditambah pengeluaran-pengeluaran lain untuk 

pengembangan tanah. Beban pokok penjualan rumah tinggal, apartemen, dan sejenisnya meliputi tanah dan 
seluruh beban pembangunan rumah tinggal sampai siap ditempati / digunakan. 

  Beban diakui sesuai manfaatnya pada tahun yang bersangkutan (accrual basis). 
   
 o. Perpajakan 
   
  Pajak penghasilan final 
   
  Peraturan pajak di Indonesia menentukan bahwa jenis pendapatan tertentu dikenakan pajak final. Pajak final yang 

berlaku atas nilai bruto transaksi diterapkan meskipun pihak-pihak yang melakukan transaksi mengakui kerugian. 
   
  Sesuai dengan peraturan pemerintah No. 71/2008 tanggal 4 November 2008 berlaku efektif pada  

tanggal 1 Januari 2009. Pendapatan dari penjualan atau pengalihan hak atas tanah dan/atau bangunan dikenakan 
pajak final sebesar 5% dari nilai penjualan atau pemindahan, yang telah digantikan oleh peraturan pemerintah  
No. 34/2016 tanggal 8 Agustus 2016 yang berlaku efektif pada tanggal 8 September 2016. Penghasilan dari 
penjualan atau pengalihan hak atas tanah dan/atau bangunan dikenakan pajak final sebesar 2,5% dari nilai 
penjualan atau pemindahan. 

  Beban pajak final ditentukan berdasarkan jumlah pengakuan penjualan yang dihitung berdasarkan tarif pajak final 
dan peraturan perpajakan yang berlaku atau secara substansial telah berlaku pada tanggal pelaporan. 

   
   
  Apabila nilai tercatat aset atau liabilitas yang berhubungan dengan pajak penghasilan final berbeda dari dasar 

pengenaan pajaknya, maka perbedaan tersebut tidak diakui sebagai aset atau liabilitas pajak tangguhan. 
 
  Beban pajak atas pendapatan yang dikenakan pajak penghasilan final diakui secara proporsional dengan jumlah 

pendapatan menurut akuntansi yang diakui pada tahun berjalan. 
   
  Selisih antara jumlah pajak penghasilan final terutang dengan jumlah yang dibebankan sebagai pajak kini pada 

laporan laba rugi komprehensif diakui sebagai pajak dibayar dimuka atau utang pajak. 
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  Pajak penghasilan tidak final 
 
  Beban pajak penghasilan terdiri dari pajak kini dan pajak tangguhan. Pajak diakui dalam laporan laba rugi, kecuali 

jika pajak tersebut terkait dengan transaksi atau kejadian yang diakui ke penghasilan komprehensif lain atau 
langsung ke ekuitas. Dalam hal ini, pajak tersebut masing-masing diakui dalam penghasilan komprehensif lain atau 
ekuitas. 

   
  Beban pajak penghasilan kini dihitung dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku pada akhir periode pelaporan. 
   
  Pajak penghasilan tangguhan diakui dengan menggunakan balance sheet liability method, perbedaan temporer 

antara dasar pengenaan pajak atas aset dan liabilitas dengan nilai tercatatnya. 
   
  Pajak penghasilan tangguhan ditentukan menggunakan tarif pajak yang telah berlaku atau secara substansial 

berlaku pada akhir periode pelaporan dan yang akan diterapkan pada saat aset pajak tangguhan yang 
bersangkutan direalisasi atau pada saat liabilitas pajak tangguhan diselesaikan. 

   
 p. Imbalan Kerja 
   
  Perusahaan menerapkan PSAK No. 24: Imbalan Kerja. 
   
  Imbalan kerja jangka pendek 
   
  Imbalan kerja jangka pendek diakui pada saat terutang kepada karyawan. 
   
  Imbalan pensiun 
   
  Sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13/2003 (“UU 13/2003”) Perusahaan disyaratkan untuk 

memberikan imbalan pensiun sekurang-kurangnya sama dengan imbalan pensiun yang diatur dalam UU 13/2003 
yang adalah program pensiun imbalan pasti. UU 13/2003 menentukan rumus tertentu untuk menghitung jumlah 
minimal imbalan pensiun. 

   
  Program imbalan pasti adalah program pensiun yang menentukan jumlah imbalan pensiun yang akan diterima 

seorang pekerja pada saat pensiun, biasanya tergantung oleh satu faktor atau lebih, misalnya usia, masa bekerja 
dan kompensasi. 

   
  Kewajiban program pensiun imbalan pasti merupakan nilai kini kewajiban imbalan pasti pada akhir periode 

pelaporan dengan penyesuaian biaya jasa lalu yang belum diakui. Kewajiban imbalan pasti dihitung sekali setahun 
oleh aktuaris independen dengan menggunakan metode projected unit credit. 

   
  Nilai kini kewajiban imbalan pasti ditentukan dengan mendiskontokan estimasi arus kas masa depan dengan 

menggunakan tingkat imbal hasil obligasi pemerintah jangka panjang pada tanggal laporan posisi keuangan dalam 
mata uang Rupiah sesuai dengan mata uang dimana imbalan tersebut akan dibayarkan dan yang memiliki jangka 
waktu yang sama dengan kewajiban imbalan pensiun yang bersangkutan. 

   
  Keuntungan dan kerugian aktuarial yang timbul dari penyesuaian pengalaman dan perubahan asumsi aktuarial 

segera diakui seluruhnya melalui penghasilan komprehensif lain dalam periode terjadinya. Akumulasi saldo 
pengukuran kembali dilaporkan di saldo laba. 

   
  Biaya jasa lalu diakui segera dalam laporan laba rugi. 
   
  Biaya jasa lalu yang timbul dari amandemen atau kurtailmen program diakui sebagai beban dalam laba rugi pada 

saat terjadinya. 
   
 q. Instrumen Keuangan 
   
  Aset Keuangan 
   
  Seluruh aset keuangan diakui dan dihentikan pengakuannya pada tanggal diperdagangkan dimana pembelian dan 

penjualan aset keuangan berdasarkan kontrak yang mensyaratkan penyerahan aset keuangan dalam kurun waktu 
yang ditetapkan oleh kebiasaan pasar yang berlaku, dan awalnya diukur sebesar nilai wajar ditambah biaya 
transaksi, kecuali untuk aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, yang awalnya diukur sebesar 
nilai wajar. 
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  Aset keuangan Perusahaan diklasifikasikan sebagai berikut: 
   
  Nilai wajar melalui laba rugi (FVTPL) 
   
  Aset keuangan diklasifikasi dalam FVTPL, jika aset keuangan sebagai kelompok diperdagangkan atau pada saat 

pengakuan awal ditetapkan untuk diukur pada FVTPL. 
   
  Aset keuangan diklasifikasi sebagai kelompok diperdagangkan, jika: 
  - diperoleh atau dimiliki terutama untuk tujuan dijual kembali dalam waktu dekat; atau 
  - pada pengakuan awal merupakan bagian dari portofolio instrumen keuangan tertentu yang dikelola bersama dan 

terdapat bukti mengenai pola ambil untung dalam jangka pendek yang terkini; atau 
  - merupakan derivatif yang tidak ditetapkan dan tidak efektif sebagai instrumen lindung nilai. 
  Aset keuangan selain aset keuangan yang diperdagangkan, dapat ditetapkan sebagai FVTPL pada saat pengakuan 

awal, jika: 
  - penetapan tersebut mengeliminasi atau mengurangi secara signifikan ketidakkonsistenan pengukuran dan 

pengakuan yang timbul; atau 
  - kelompok aset keuangan, liabilitas keuangan atau keduanya, dikelola dan kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai 

wajar, sesuai dengan manajemen risiko atau strategi investasi yang didokumentasikan, dan informasi tentang 
Perusahaan disediakan secara internal kepada manajemen kunci entitas. 

    
  Aset keuangan FVTPL disajikan sebesar nilai wajar, keuntungan atau kerugian yang timbul diakui dalam laba rugi. 

Keuntungan atau kerugian bersih yang diakui dalam laba rugi mencakup dividen atau bunga yang diperoleh dari 
aset keuangan. Nilai wajar ditentukan dengan cara seperti dijelaskan pada Catatan 33d. 

   
  Aset keuangan tersedia untuk dijual (AFS) 
   
  Aset keuangan selain aset keuangan yang dimiliki hingga jatuh tempo diukur pada nilai wajar melalui laba rugi atau 

pinjaman dan piutang yang diklasifikasikan sebagai aset keuangan tersedia untuk dijual diukur pada nilai wajarnya 
ditambah biaya transaksi yang dapat diatribusikan. Selanjutnya aset keuangan diukur pada nilai wajarnya. 

   
  Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar diakui dalam penghasilan komprehensif lainnya 

dan akumulasi Revaluasi Investasi AFS di ekuitas kecuali untuk kerugian penurunan nilai, bunga yang dihitung 
dengan metode suku bunga efektif dan laba rugi selisih kurs atas aset moneter yang diakui pada laba rugi. Jika 
investasi dilepas atau mengalami penurunan nilai, akumulasi laba atau rugi yang sebelumnya diakumulasi pada 
Revaluasi Investasi AFS, direklasifikasi ke laba rugi. 

   
  Investasi dalam instrumen ekuitas pada perusahaan non-publik dengan kepemilikan kurang dari 20% diukur dengan 

biaya perolehan dikurangi penurunan nilai karena saham tidak memiliki kuotasi di pasar aktif atau nilai wajarnya 
tidak dapat diukur secara andal. 

   
  Dividen atas instrumen ekuitas AFS, jika ada, diakui pada laba rugi pada saat hak Perusahaan untuk memperoleh 

pembayaran dividen ditetapkan. 
   
  Pinjaman yang diberikan dan piutang 
   
  Aset keuangan dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif 

diklasifikasikan sebagai pinjaman yang diberikan dan piutang, yang diukur pada biaya perolehan yang diamortisasi 
dengan menggunakan metode suku bunga efektif dikurangi dengan kerugian penurunan nilai. Cadangan kerugian 
penurunan nilai piutang usaha dibentuk pada saat terdapat bukti objektif bahwa saldo piutang Perusahaan tidak 
dapat ditagih. 

   Bunga diakui dengan menggunakan metode suku bunga efektif, kecuali piutang jangka pendek dimana pengakuan 
bunga tidak material. 

 
  Metode suku bunga efektif 
   
  Metode suku bunga efektif adalah metode yang digunakan untuk menghitung biaya perolehan diamortisasi dari 

instrumen keuangan dan metode untuk mengalokasikan pendapatan bunga selama periode yang relevan. Suku 
bunga efektif adalah suku bunga yang secara tepat mendiskontokan estimasi penerimaan atau pengeluaran kas 
masa depan (mencakup seluruh komisi dan bentuk lain yang dibayarkan dan diterima oleh para pihak dalam kontrak 
yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari suku bunga efektif, biaya transaksi dan premium dan diskonto 
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lainnya) selama perkiraan umur instrumen keuangan, atau, jika lebih tepat, digunakan periode yang lebih singkat 
untuk memperoleh nilai tercatat bersih dari aset keuangan pada saat pengakuan awal. 

   
  Pendapatan diakui berdasarkan suku bunga efektif untuk instrumen keuangan selain dari instrumen keuangan 

FVTPL. 
   
  Penurunan nilai aset keuangan 
   
  Aset keuangan, selain aset keuangan FVTPL, dievaluasi terhadap indikator penurunan nilai pada setiap tanggal 

pelaporan. Aset keuangan diturunkan nilainya bila terdapat bukti objektif, sebagai akibat dari satu atau lebih 
peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal aset keuangan, dan peristiwa yang merugikan tersebut berdampak 
pada estimasi arus kas masa depan atas aset keuangan yang dapat diestimasi secara andal. 

   
  Untuk investasi ekuitas AFS yang tercatat dan tidak tercatat di bursa, penurunan yang signifikan atau jangka 

panjang pada nilai wajar dari investasi ekuitas di bawah biaya perolehannya dianggap sebagai bukti objektif 
penurunan nilai. 

  Untuk aset keuangan lainnya, bukti objektif penurunan nilai termasuk sebagai berikut: 
  - kesulitan keuangan signifikan yang dialami penerbit atau pihak peminjam; atau 
  - pelanggaran kontrak, seperti terjadinya wanprestasi atau tunggakan pembayaran pokok atau bunga; atau 
  - terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam akan dinyatakan pailit atau melakukan reorganisasi keuangan. 
    
  Untuk kelompok aset keuangan tertentu, seperti piutang, aset yang dinilai tidak akan diturunkan secara individual 

akan dievaluasi penurunan nilainya secara kolektif. Bukti objektif dari penurunan nilai portofolio piutang dapat 
termasuk pengalaman Perusahaan atas tertagihnya piutang di masa lalu, peningkatan keterlambatan penerimaan 
pembayaran piutang dari rata – rata periode kredit, dan juga pengamatan atas perubahan kondisi ekonomi nasional 
atau lokal yang berkorelasi dengan default atas piutang. 

   
  Untuk aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi, jumlah kerugian penurunan nilai merupakan 

selisih antara nilai tercatat aset keuangan dengan nilai kini dari estimasi arus kas masa datang yang didiskontokan 
menggunakan tingkat suku bunga efektif awal dari aset keuangan. 

   
  Jumlah tercatat aset keuangan tersebut dikurangi dengan kerugian penurunan nilai secara langsung atas aset 

keuangan, kecuali piutang yang nilai tercatatnya dikurangi melalui penggunaan akun cadangan piutang. Jika piutang 
tidak tertagih, piutang tersebut dihapuskan melalui akun cadangan piutang. Pemulihan kemudian dari jumlah yang 
sebelumnya telah dihapuskan dikreditkan terhadap akun cadangan. Perubahan nilai tercatat akun cadangan piutang 
diakui dalam laporan laba rugi. 

   
  Jika aset keuangan AFS dianggap menurun nilainya, keuntungan atau kerugian kumulatif yang sebelumnya telah 

diakui dalam ekuitas direklasifikasi ke laporan laba rugi. 
  Kecuali instrumen ekuitas AFS, jika, pada periode berikutnya, jumlah kerugian penurunan nilai berkurang dan 

pengurangan tersebut dapat dikaitkan secara objektif dengan peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai diakui, 
kerugian penurunan nilai yang diakui sebelumnya dibalik melalui laba rugi hingga nilai tercatat investasi pada 
tanggal pemulihan penurunan nilai tidak melebihi biaya perolehan diamortisasi sebelum adanya pengakuan kerugian 
penurunan nilai dilakukan. 

   
  Dalam hal efek ekuitas AFS, kerugian penurunan nilai yang sebelumnya diakui dalam laba rugi tidak boleh dibalik 

melalui laba rugi. Setiap kenaikan nilai wajar setelah penurunan nilai diakui secara langsung ke penghasilan 
komprehensif lain. 

  Penghentian pengakuan aset keuangan 
   
  Perusahaan menghentikan pengakuan asset keuangan jika dan hanya jika hak kontraktual atas arus kas yang 

berasal dari aset berakhir, atau Perusahaan mentransfer aset keuangan dan secara substansial seluruh risiko dan 
manfaat atas kepemilikan aset kepada entitas lain. Perusahaan mengakui keterlibatan berkelanjutan atas aset yang 
ditransfer dan liabilitas terkait sebesar jumlah yang mungkin harus dibayar. Jika memiliki secara substansial seluruh 
risiko dan manfaat kepemilikan asset keuangan yang ditransfer, Perusahaan masih mengakui aset keuangan dan 
juga mengakui pinjaman yang diterima. 
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  Penghentian pengakuan aset keuangan secara keseluruhan, selisih antara jumlah tercatat aset dan jumlah 
pembayaran dan piutang yang diterima dan keuntungan atau kerugian kumulatif yang telah diakui dalam 
penghasilan komprehensif lain dan terakumulasi dalam ekuitas diakui dalam laba rugi. 

   
  Penghentian pengakuan aset keuangan terhadap satu bagian saja (misalnya ketika Perusahaan masih memiliki hak 

untuk membeli kembali bagian aset yang ditransfer), Perusahaan mengalokasikan jumlah tercatat sebelumnya dari 
aset keuangan tersebut pada bagian yang tetap diakui berdasarkan keterlibatan berkelanjutan dan bagian yang tidak 
lagi diakui berdasarkan nilai wajar relative dari kedua bagian tersebut pada tanggal transfer. 

   
  Selisih antara jumlah tercatat yang dialokasikan pada bagian yang tidak lagi diakui dan jumlah dari pembayaran 

yang diterima untuk bagian yang tidak lagi diakui dan setiap keuntungan atau kerugian kumulatif yang dialokasikan 
pada bagian yang tidak lagi diakui tersebut yang sebelumnya telah diakui dalam penghasilan komprehensif lain, 
diakui pada laporan laba rugi. Keuntungan dan kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain dialokasikan pada bagian yang tetap diakui dan bagian yang dihentikan pengakuannya, 
berdasarkan nilai wajar relatif kedua bagian tersebut. 

   
  Liabilitas Keuangan 
   
  Klasifikasi sebagai liabilitas 
   
  Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas yang diterbitkan oleh Perusahaan diklasifikasikan sesuai dengan 

substansi perjanjian kontraktual dan definisi liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas. 
   
  Liabilitas keuangan Perusahaan diklasifikasikan sebagai biaya perolehan diamortisasi. 
   
  Liabilitas keuangan pada biaya perolehan diamortisasi  
   
  Liabilitas keuangan meliputi utang usaha dan lainnya, biaya masih harus dibayar, pada awalnya diukur pada nilai 

wajar, setelah dikurangi biaya transaksi, dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi menggunakan 
metode suku bunga efektif.  

   
  Perusahaan menghentikan pengakuan liabilitas keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas Perusahaan telah 

dilepaskan, dibatalkan atau kadaluarsa. Selisih antara jumlah tercatat liabilitas keuangan yang dihentikan 
pengakuannya dan imbalan yang dibayarkan dan utang diakui dalam laba rugi. 

   
   
  Nilai Wajar Instrumen Keuangan 
   
  Nilai wajar adalah nilai yang digunakan untuk mempertukarkan suatu aset atau untuk menyelesaikan suatu liabilitas 

antara pihak – pihak yang memahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi secara wajar (arm’s length 
transaction). 

   
  Dalam rangka konsistensi dan perbandingan dalam pengukuran nilai wajar pengungkapan terkait dalam dan 

diantara entitas pelaporan, Perusahaan melakukan pengukuran nilai wajar atas instrumen keuangan yang dimiliki 
dengan hirarki berikut yang dikategorikan menjadi tiga tingkat input ke teknik penilaian: 

   
  - Tingkat 1 pengukuran nilai wajar adalah yang berasal dari harga kuotasian (tidak disesuaikan) dalam pasar aktif 

untuk aset atau liabilitas yang identik. 
  - Tingkat 2 pengukuran nilai wajar adalah yang berasal dari input selain harga kuotasian yang termasuk dalam 

Tingkat 1 yang dapat diobservasi untuk aset atau liabilitas, baik secara langsung (misalnya harga) atau secara 
tidak langsung (misalnya deviasi dari harga). 

  - Tingkat 3 pengukuran nilai wajar adalah yang berasal dari teknik penilaian yang mencakup input untuk aset atau 
liabilitas yang bukan berdasarkan data pasar yang dapat diobservasi (input yang tidak dapat diobservasi). 
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  Saling Hapus antar Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan 
   
  Aset dan liabilitas keuangan Perusahaan saling hapus dan nilai bersihnya disajikan dalam  laporan posisi keuangan 

jika dan hanya jika; 
   
  - saat ini memiliki hak yang berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui 

tersebut; dan 
  - berniat untuk menyelesaikan secara bersih atau merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitasnya secara 

simultan. 
    
 r. Laba per Saham 
   
 Sesuai dengan PSAK 56: Laba per Saham, laba bersih per saham dasar dihitung dengan membagi laba bersih 

dengan jumlah rata-rata tertimbang saham yang ditempatkan dan disetor penuh selama tahun berjalan. 
  
3. PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
  
 Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia mewajibkan manajemen untuk 

membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah-jumlah yang dilaporkan dalam laporan 
keuangan. Sehubungan dengan adanya ketidakpastian yang melekat dalam membuat estimasi, hasil sebenarnya yang 
dilaporkan di masa mendatang dapat berbeda dengan jumlah estimasi yang dibuat. 

  
 Perusahaan mendasarkan asumsi dan estimasi pada parameter yang tersedia pada saat laporan keuangan disusun. 

Asumsi dan situasi mengenai perkembangan masa depan mungkin berubah akibat perubahan pasar atau situasi di luar 
kendali Perusahaan. Perubahan tersebut dicerminkan dalam asumsi terkait pada saat terjadinya. 

  
 a. Pertimbangan di dalam penerapan kebijakan akuntansi 
   
  Di dalam proses penerapan kebijakan akuntansi Perusahaan, manajemen telah membuat pertimbangan berikut, 

terlepas dari estimasi yang terkandung di dalamnya, yang memiliki dampak signifikan dari jumlah yang tercantum  
di dalam laporan keuangan: 

   
  Klasifikasi Properti 
   
  Perusahaan menentukan apakah suatu properti diklasifikasikan sebagai properti investasi atau persediaan: 
   Properti investasi terdiri atas tanah dan bangunan yang tidak digunakan secara substansial untuk digunakan 

oleh, atau dalam operasional Perusahaan, maupun untuk dijual dalam kegiatan usaha umum, tetapi dimiliki 
terutama untuk mendapatakan pendapatan sewa dan kenaikan nilai modal. Bangunan ini secara substansial 
disewakan kepada penyewa dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam kegiatan usaha umum. 

   Properti persediaan terdiri atas properti yang dimiliki untuk tujuan dijual dalam kegiatan usaha umum.  
Pada prinsipnya, ini adalah properti Rumah Hunian yang dikembangkan Perusahaan dan dimaksudkan untuk 
dijual sebelum maupun sesudah proses pembangunan selesai. 

   
  Klasifikasi Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan 
   
  Perusahaan menetapkan klasifikasi atas aset keuangan dan liabilitas keuangan dengan mempertimbangkan bila 

definisi yang ditetapkan PSAK No. 55 dipenuhi. Dengan demikian, aset keuangan dan liabilitas keuangan 
diklasifikasi dan diakui sesuai dengan kebijakan akuntansi Perusahaan seperti yang diungkapkan pada Catatan 2. 

   
 b. Sumber utama ketidakpastian estimasi 
   
  Asumsi utama berkenaan dengan sumber utama dan sumber lainnya dari ketidakpastian estimasi di masa depan 

pada akhir periode pelaporan, yang memiliki risiko signifikan yang dapat menyebabkan penyesuaian material 
terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas pada tahun buku mendatang, diungkapkan sebagai berikut: 
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  Penyisihan kerugian Penurunan Nilai Piutang Usaha dari Pihak Ketiga 
   
  Perusahaan mengevaluasi akun tertentu yang diketahui bahwa para pelanggannya tidak dapat memenuhi liabilitas 

keuangannya. Dalam hal tersebut, Perusahaan mempertimbangkan, berdasarkan fakta dan situasi yang tersedia, 
termasuk namun tidak terbatas pada jangka waktu hubungan dengan pelanggan dan status kredit dari pelanggan 
berdasarkan catatan kredit dari pihak ketiga dan faktor pasar yang telah diketahui, untuk mencatat provisi spesifik 
atas pelanggan terhadap jumlah terutang guna mengurangi jumlah piutang yang diharapkan dapat diterima oleh 
Perusahaan. Provisi spesifik ini dievaluasi kembali dan disesuaikan jika tambahan informasi yang diterima 
mempengaruhi jumlah penyisihan kerugian penurunan nilai piutang usaha dari pihak ketiga. 

   
  Penyusutan Aset Tetap 
   
  Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran masa 

manfaat ekonomisnya. Manajemen Perusahaan mengestimasi masa manfaat ekonomi aset tetap antara 4 tahun 
sampai dengan 20 tahun. Ini adalah umur yang secara umum diharapkan dalam industri dimana Perusahaan 
menjalankan bisnisnya. Perubahan tingkat pemakaian dan perkembangan teknologi dapat mempengaruhi masa 
manfaat ekonomis dan nilai sisa aset, dan karenanya biaya penyusutan masa depan mungkin direvisi. 

   
  Penyusutan Properti Investasi 
   
  Biaya perolehan properti investasi disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran masa 

manfaat ekonomisnya. Manajemen Perusahaan mengestimasi masa manfaat ekonomi properti investasi sampai  
20 tahun. Ini adalah umur yang secara umum diharapkan dalam industri dimana Perusahaan menjalankan 
bisnisnya. Perubahan tingkat pemakaian dan perkembangan teknologi dapat mempengaruhi masa manfaat 
ekonomis dan nilai sisa aset, dan karenanya biaya penyusutan masa depan mungkin direvisi. 

  Pensiun dan Imbalan Kerja 
   
  Nilai kini kewajiban pensiun bergantung pada faktor-faktor yang ditetapkan berdasarkan basis akrual dengan 

menggunakan sejumlah asumsi. Asumsi yang digunakan di dalam menetapkan biaya (pendapatan) bersih pensiun 
meliputi tingkat suku bunga diskon dan tingkat kenaikan gaji di masa depan. Semua perubahan di dalam asumsi-
asumsi ini akan berdampak pada nilai kini kewajiban pensiun. 

   
  Perusahaan menetapkan tingkat suku bunga yang sesuai dan kenaikan tingkat gaji di masa depan pada tiap akhir 

periode pelaporan. Tingkat suku bunga adalah tingkat suku bunga yang harus digunakan untuk menetapkan arus 
kas keluar masa depan yang diharapkan yang disyaratkan untuk menyelesaikan kewajiban pensiun. Di dalam 
menetapkan tingkat suku bunga yang sesuai, Perusahaan mempertimbangkan tingkat suku bunga obligasi 
pemerintah yang didenominasi oleh mata uang di mana manfaat tersebut akan dibayarkan dan memiliki syarat-
syarat jatuh tempo yang mendekati syarat syarat kewajiban pensiun terkait. 

   
 
  Tingkat kenaikan gaji di masa depan ditentukan dengan mengumpulkan semua data historis terkait dengan 

perubahan dasar gaji dan menyesuaikannya pada rencana bisnis di masa depan. 
   
  Sementara Perusahaan berkeyakinan bahwa asumsi tersebut adalah wajar dan sesuai, perbedaan signifikan pada 

hasil aktual atau perubahan signifikan dalam asumsi yang ditetapkan Perusahaan dapat mempengaruhi secara 
material liabilitas diestimasi atas pensiun, imbalan kerja dan beban imbalan kerja bersih. 

   
  Pengukuran Nilai Wajar 
   
  Beberapa kebijakan akuntansi dan pengungkapan Perusahaan membutuhkan pengukuran nilai wajar, baik untuk 

aset dan liabilitas keuangan maupun non keuangan. Ketika mengukur kewajaran aset atau liabilitas, Perusahaan 
menggunakan data dari penelitian di pasar sebisa mungkin. Nilai wajar dikategorikan ke beberapa tingkatan berbeda 
di hierarki nilai wajar berdasarkan teknik penilaian sebagai berikut: 

   
   Tingkat 1: Harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di dalam pasar aktif bagi aset maupun liabilitas yang identikal 

yang dapat diakses Kelompok Usaha pada tanggal pengukuran; 
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   Tingkat 2: Input selain harga kuotasian yang termasuk di dalam Tingkat 1 yang dapat diobservasi bagi aset 
atau liabilitas, baik langsung (misalnya, harga) maupun tidak langsung (misalnya, derivatif harga); 

   Tingkat 3: Input yang tidak dapat diobservasi untuk aset atau liabilitas. 
   
  Perusahaan mencatat aset keuangan tertentu pada nilai wajar, yang mengharuskan penggunaan estimasi 

akuntansi. Sementara komponen signifikan atas pengukuran nilai wajar ditentukan menggunakan bukti obyektif yang 
dapat diverifikasi, jumlah perubahan nilai wajar dapat berbeda bila Perusahaan menggunakan metodologi penilaian 
yang berbeda. 

   
  Perubahan nilai wajar aset keuangan tersebut dapat mempengaruhi secara langsung laba atau rugi Perusahaan. 

Perusahaan memiliki instrumen keuangan yang disajikan sebesar jumlah tercatat baik karena jumlah tersebut 
adalah kurang lebih sebesar nilai wajarnya atau karena nilai wajarnya tidak dapat diukur secara andal. 

   
4. KAS DAN SETARA KAS 
  
 Rincian kas dan setara kas adalah sebagai berikut: 
 

 31 Desember 2020 31 Desember 2019 
   
Kas 160.600 878.916 
Jumlah Kas 160.600 878.916 
   
Bank – pihak ketiga   
Rupiah   
   PT Bank Tabungan Negara  (Persero) Tbk. – Syariah 1.543.901.503 1.537.875.232 
   PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 382.455.587 669.935.829 
   PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 206.497.718 537.189.999 
   PT Bank Central Asia Tbk. 69.226.141 126.984.064 
   PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 57.447.308 214.151.412 
   PT BRI Syariah Tbk.   26.669.352 48.570.572 
   PT Bank Artha Graha Tbk. 23.999.547 65.166.547 
   PT Bank CIMB Niaga Syariah 6.220.239 - 
Jumlah bank 2.316.417.395 3.199.873.655 
   
Deposito   
  PT Bank Artha Graha Internasional Tbk. 834.165.000 - 
Jumlah 3.150.742.995 3.200.752.571 

 
 Suku bunga jasa giro per tahun yang berlaku selama periode berjalan adalah sebagai berikut: 
 

 31 Desember 2020 31 Desember 2019 
   
Jasa Giro – Rupiah  0,5% - 0,1% 0,5% - 0,1% 
Deposito 5,57%  

 
 Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 tidak terdapat saldo kas dan bank yang ditempatkan kepada pihak berelasi dan 

tidak terdapat saldo kas dan setara kas yang signifikan yang tidak dapat digunakan oleh Perusahaan. 
 
5. ASET KEUANGAN LANCAR LAINNYA 
 
 Rincian aset keuangan lancar lainnya adalah sebagai berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Jaminan KPR   
 Rupiah   
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  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
   PT Bank Tabungan Negara 2.752.230.500 2.188.800.000 
   PT Bank Tabungan Negara Syariah 2.004.205.000 2.801.503.250 
   PT Bank Artha Graha 209.095.000 619.605.000 
   Tunjangan Wajib Perumahan 296.000.000 316.000.000 
   PT Bank Rakyat Indonesia Syariah 127.625.250 127.625.250 
 Jumlah  5.389.155.750 6.053.533.500 
 Cadangan penurunan nilai (443.057.674) (291.355.250) 
 Jaminan KPR – bersih 4.946.098.076 5.762.178.250 
 
 Penyajian saldo jaminan KPR berdasarkan umurnya disajikan sebagai berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Kurang dari 30 hari 115.437.500 405.775.000 
 31 hari – 60 hari  488.476.500 2.940.282.500 
 61 hari – 90 hari 389.930.000 157.060.000 
 Lebih dari 90 hari 4.395.311.750 2.550.416.000 
  5.389.155.750 6.053.533.500 
 Cadangan penurunan nilai (443.057.674) (291.355.250) 
 Jaminan KPR – bersih 4.946.098.076 5.762.178.250 
 
 Rincian dari cadangan penurunan nilai atas jaminan KPR adalah sebagai berikut:. 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Saldo awal 291.355.250 291.355.250 
 Penyisihan selama tahun berjalan 315.432.424 - 
 Pemulihan piutang (163.730.000) - 
 Saldo akhir 443.057.674 291.355.250 
 
 Jaminan KPR timbul sehubungan dengan adanya penjualan rumah kepada konsumen yang pembayarannya melalui KPR 

Bank (Kredit Pemilikan Rumah). Jaminan KPR akan terealisasi pembayarannya jika Perusahaan telah memenuhi semua 
persyaratan yang terdapat dalam transaksi penjualan rumah melalui KPR Bank tersebut. 

  
 Manajemen berpendapat bahwa cadangan kerugian penurunan nilai atas jaminan KPR cukup untuk menutup kemungkinan 

kerugian atas tidak tertagihnya jaminan KPR. Cadangan ditentukan berdasarkan penelaahan individual dan secara kolektif 
terhadap saldo jaminan KPR pada tanggal pelaporan. 

 
6. PERSEDIAAN REAL ESTAT 
 
 Persediaan real estat terdiri dari: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Persediaan tanah kavling 15.939.358.572 17.439.709.188 
 Persediaan bangunan dalam penyelesaian 4.455.022.790 10.051.778.476 
 Persediaan bangunan siap dijual 38.922.813.990 39.223.919.856 
 Jumlah 59.317.195.352 66.715.407.520 
 
 a. Persediaan Tanah Kavling 
   
  Rincian mutasi persediaan tanah kavling pada tanggal 31 Desember 2020, dan 2019 adalah sebagai berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Saldo awal 17.439.709.188 29.020.869.509 
 Penambahan 4.720.302.000 10.236.659.975 
 Pengurangan - - 
 Reklasifikasi:   
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  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 - Reklasifikasi ke  bangunan dalam penyelesaian (6.220.652.616) (21.817.820.296) 
 Saldo akhir 15.939.358.572 17.439.709.188 
    
  Rincian luas dan unit tanah kavling pada tanggal 31 Desember 2020, dan 2019 adalah sebagai berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Luas tanah 39.275 m2 51.814 m2 

 Jumlah unit 370 unit 532 unit 
 
 Persediaan tanah kavling pada tanggal 31 Desember 2020, dan 2019 berlokasi di perumahan Cibungbulang Town 

Hill di Desa Cibatok dan Desa Cimanggu, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Pada 
tanggal 31 Desember 2020, atas persediaan tanah kavling tersebut terdapat dalam blok Ruko, Cluster Bunder, 
Cluster Halimun, Cluster Salak, Cluster Pangrango, Cluster Munara, Cluster Ciremai, Cluster Krakatau, dan Cluster 
Boulevard. 

  
 b. Persediaan Bangunan Dalam Penyelesaian 
   
  Rincian mutasi persediaan bangunan dalam penyelesaian pada tanggal 31 Desember 2020, dan 2019 adalah 

sebagai berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Saldo awal 10.051.778.476 6.391.253.705 
 Penambahan   
 - Pembangunan konstruksi 15.494.495.101 71.393.793.555 
 Reklasifikasi:   
 - Reklasifikasi dari tanah kavling 6.220.652.616 21.817.820.296 
 - Reklasifikasi ke bangunan siap dijual (27.311.903.403) (89.551.089.080) 
 Saldo akhir 4.455.022.790 10.051.778.476 
 
  Rincian luas dan unit persediaan dalam penyelesaian pada tanggal 31 Desember 2020,  

dan 2019 adalah sebagai berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Luas tanah 3.615 m2 9.854 m2 

 Luas bangunan 1.450 m2 3.978 m2 
 Jumlah unit 46 unit 131 unit 
 
 Persediaan bangunan dalam penyelesaian pada tanggal 31 Desember 2020, dan 2019 berlokasi di perumahan 

Cibungbulang Town Hill yaitu di Desa Cibatok Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. 
Pada tanggal 31 Desember 2020, atas persediaan dalam penyelesaian tersebut terdapat dalam Cluster Ciremai, 
Cluster Bromo, dan Cluster Krakatau. 

 
 c. Persediaan Bangunan Siap Dijual 
   
  Rincian persediaan bangunan siap dijual pada tanggal 31 Desember 2020, dan 2019 adalah sebagai berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Saldo awal 39.223.919.856 13.016.230.080 
 Pembebanan ke beban  pokok penjualan (Catatan 25) (27.203.690.216) (62.934.080.251) 
 Reklasifikasi:   
 - Reklasifikasi dari bangunan dalam penyelesaian 27.311.903.403 89.551.089.080 
 - Reklasifikasi ke Properti Investasi (Catatan 9) (409.319.053) (409.319.053) 
 Saldo akhir 38.922.813.990 39.223.919.856 
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  Rincian luas dan unit persediaan bangunan siap dijual pada tanggal 31 Desember 2020, dan 2019 adalah sebagai 
berikut: 

  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Luas tanah 25.056 m2 25.089 m2 

 Luas bangunan 10.088 m2 10.278 m2 
 Jumlah unit 326 unit 325 unit 
  Persediaan bangunan siap dijual pada tanggal 31 Desember 2020, dan 2019 berlokasi di perumahan Cibungbulang 

Town Hill yaitu di Desa Cibatok dan Desa Cimanggu, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa 
Barat. Pada tanggal 31 Desember 2020, atas persediaan bangunan siap dijual tersebut terdapat dalam blok Ruko, 
Cluster Bunder, Cluster Chopper, Cluster Pangrango, Cluster Gede, Cluster Ciremai, Cluster Bromo, dan Cluster 
Krakatau. 

   
 Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, Perusahaan telah melakukan reklasifikasi ke Properti Investasi masing-masing 

sebesar Rp204.659.527 dan Rp409.319.053 sehubungan dengan adanya ruko yang telah disewakan. 
 
 Nilai pasar persediaan real estat pada tanggal 31 Maret 2020 sebesar Rp188.116.420.000 yang dinilai berdasarkan 

laporan KJPP Maulana, Andesta & Rekan penilai independen, dengan laporan penilaian nomor : 
00588/2.0053/00/PI/03/0095/1/X/2020 tanggal 23 Oktober 2020 dengan rincian sebagai berikut : 

 
 
No. 

 
Klasifikasi 

 
Jumlah Unit 

 
Nilai Wajar 

    
1. Persediaan Kavling 374 87.612.490.000 
2. Persediaan Bangunan Dalam Penyelesaian 255 42.645.630.000 
3. Persediaan Bangunan Siap Jual 282 57.858.300.000 
 Jumlah 911 188.116.420.000 

 
 Sampai dengan tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan tidak mengasuransikan persediaan yang dimilikinya. 
  
 Pada tanggal 31 Desember 2020, dan 2019 persediaan Perusahaan dijadikan sebagai jaminan utang bank yang dimiliki 

oleh Perusahaan (Catatan 14). 
 
7. UANG MUKA  
 
 Akun ini terdiri dari:  
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Uang muka pembelian tanah:   
    - Tanah seluas 17.537 m2 2.629.609.000 2.629.609.000 
    - Tanah seluas 30.477 m2 5.791.511.125 310.000.000 
    - Tanah seluas 20.302 m2 13.399.000.000 - 
    - Tanah seluas 19.010 m2  350.000.000 - 
    Subjumlah 22.170.120.125 2.939.609.000 
 Uang muka operasional 34.309.558 3.409.558 
 Jumlah 22.204.429.683 2.943.018.558 
    
 Uang muka pembelian tanah pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 merupakan sejumlah pengeluaran Perusahaan 

terkait dengan adanya pembelian tanah oleh Perusahaan baik yang belum dilunasi Perusahaan maupun yang sudah 
dilunasi Perusahaan namun belum dibaliknamakan menjadi atas nama Perusahaan. Adapun rincian perolehan tanah 
tersebut adalah sebagai berikut :  

 
 No. 

Lokasi 
Jumlah 

Luas (m2) 
Nilai Transaksi 

(Rp) 
Jumlah Pembayaran 

(Rp) 
     
1. Desa Cibatok II Kecamatan Cibungbulang Kabupaten Bogor 67.261 21.820.120.125 21.820.120.125 
2. Jalan Pasir Putih Kecamatan Sawangan Kota Depok  19.010 17.109.000.000 350.000.000 
 Jumlah 86.271 38.786.144.000 22.170.120.125 

 
 Dari jumlah luasan tanah 86.271 m2, atas tanah seluas 67.261 m2 telah dilunasi oleh Perusahaan namun belum 

dibaliknamakan menjadi atas nama Perusahaan. Sedangkan untuk pembelian tanah seluas 19.010 m2, dilakukan melalui 
Akta Pengikatan Diri Untuk Jual Beli. (Catatan 31) 
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 Atas tanah seluas 20.302 m2 yang berlokasi di Desa Cibatok II Kecamatan Cibungbulang Kabupaten Bogor, berdasarkan surat 
keterangan nomor :013/AGS-Not/II/2021 tanggal 4 Februari 2021 dari notaris & PPAT Andre Grafe Sandi, S.H., M.Kn atas 
tanah seluas 20.302 m2 yang berlokasi Desa Cibatok II Kecamatan Cibungbulang Kabupaten Bogor yaitu seluas 7.928 m2 
sedang dalam proses penurunan hak pada Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Bogor dan seluas 12.374 m2 
sedang dalam proses pengukuran untuk peta bidang tanah, SK Pemberian Hak dan Cetak Ukur.  

  
 Atas tanah seluas 30.477 m2 yang berlokasi di Desa Cibatok II Kecamatan Cibungbulang Kabupaten Bogor, berdasarkan 

Kementerian Agraria Dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional Kantor Pertanahan Kabupaten Bogor Provinsi Jawa 
Barat Keputusan Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Bogor yaitu nomor 708/HGB/BPN-10-10/202020 tanggal 1 Oktober 
2020 dan nomor 675/HGB/BPN-10.10/2020 tanggal 24 September 2020 masing-masing tentang Pemberian Hak Guna 
Bangunan seluas 14.757 m2 atas nama PT Trimitra Prawara Goldland terletak di Desa Cibatok Dua, Kecamatan 
Cibungbulang, Kabupaten Bogor dan Pemberian Hak Guna Bangunan Seluas 15.720 m2 atas nama PT Trimitra Prawara 
Goldland terletak di Desa Cibatok Dua, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor. Atas tanah tersebut pada tanggal 19 
Februari 2021 telah diterbitkan sertifikat hak guna bangunannya. (Catatan 34) 

 
 Uang muka operasional merupakan uang muka yang diberikan kepada karyawan sehubungan dengan kegiatan 

operasional Perusahaan yang sampai dengan akhir tanggal laporan belum dipertanggungjawabkan. 
 
8. TANAH YANG BELUM DIKEMBANGKAN 
 
 Tanah yang belum dikembangkan sebesar Rp. 972.624.091 pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 merupakan tanah 

seluas 5.939 m2 berdasarkan SHGB No. 603 atas nama Perusahaan yang berlokasi di Jalan Nasional 11 Desa Cimanggu 
2, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. 

 
 Nilai pasar aset tanah yang belum dikembangkan sebesar Rp 1.425.400.000 yang dinilai berdasarkan laporan KJPP 

Maulana, Andesta & Rekan penilai independen, dengan laporan penilaian nomor : 00587/2.0053/00/PI/03/0095/1/X/2020 
tanggal 23 Oktober 2020. 

  
9. PROPERTI INVESTASI    

 Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 properti investasi terdiri dari tanah dan bangunan yang disewakan kepada 
pihak ketiga. 

  
 Mutasi properti investasi pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:  

 
 
 

  31 Desember 2020 
  Saldo awal Penambahan Pengurangan Reklasifikasi Saldo akhir 
       

 Harga perolehan      
    Tanah dan Bangunan 409.319.053 - - 409.319.053 818.638.106 
 Jumlah 409.319.053 - - 409.319.053 818.638.106 
       
 Akumulasi  penyusutan       
    Bangunan 1.560.000 18.720.000 - 9.360.000 29.640.000 
 Jumlah 1.560.000 18.720.000 - 9.360.000 29.640.000 
 Jumlah tercatat 407.759.053    788.998.106 
  31 Desember 2019 
  Saldo awal Penambahan Pengurangan Reklasifikasi Saldo akhir 
       
 Harga perolehan      
    Tanah dan Bangunan - - - 409.319.053 409.319.053 
 Jumlah - - - 409.319.053 409.319.053 
       
 Akumulasi  penyusutan       
    Bangunan - - - 1.560.000 1.560.000 
 Jumlah - - - 1.560.000 1.560.000 
 Jumlah tercatat -    407.759.053 
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 Rincian luas dan unit properti investasi pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut: 
  
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Luas tanah m2 207 m2 104 m2 

 Luas bangunan 168 m2 84 m2 
 Jumlah unit 4 unit m2 2 unit 
 
 
 

Pada tanggal  31 Desember 2020 dan 2019, reklasifikasi dari persediaan bangunan siap dijual menjadi properti investasi 
dengan harga perolehan masing-masing sebesar Rp409.319.053 dan Rp409.319.053 sehubungan dengan penggunaan 
aset tersebut yang disewakan kepada pihak ketiga berdasarkan perjanjian sewa. Properti investasi tersebut berlokasi  
di perumahan Cibungbulang Town Hill yaitu di Desa Cibatok dan Desa Cimanggu, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten 
Bogor, Provinsi Jawa Barat. Adapun jangka waktu sewa berkisar antara 1 sampai 2 tahun. 

  
 Beban penyusutan dialokasikan ke beban pokok pendapatan sebesar Rp. 28.080.000dan Rp1.560.000 masing-masing 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 (Catatan 25). 
 
 Nilai pasar properti investasi sebesar Rp1.510.410.000 atas 3 unit ruko dengan luas tanah 156 m2 dan luas bangunan 126 

m2 yang dinilai berdasarkan laporan KJPP Maulana, Andesta & Rekan penilai independen, dengan laporan penilaian 
nomor: 00589/2.0053/00/PI/03/0095/1/X/2020 tertanggal 23 Oktober 2020. 

  
 Pada tanggal 31 Desember 2020, manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat penurunan nilai atas properti investasi. 
 
10. ASET TETAP  

 

  31 Desember 2020 
  Saldo awal Penambahan Pengurangan Saldo akhir 
      

 Harga perolehan     
 Kepemilikan langsung      
    Tanah 4.202.144.000 - - 4.202.144.000 
    Bangunan 3.121.019.827 - - 3.121.019.827 
    Kendaraan 1.122.550.000 - - 1.122.550.000 
    Peralatan kantor 484.442.722 49.652.600 - 534.095.322 
  8.930.156.549 49.652.600 - 8.979.809.149 
      
 Aset dalam pembangunan     
    Bangunan  177.000.000 - 177.000.000 
 Jumlah 8.930.156.549 226.652.600 - 9.156.809.149 
      
 Akumulasi  penyusutan      
 Kepemilikan langsung     
    Bangunan 126.147.137 156.050.995 - 282.198.132 
    Kendaraan 266.689.583 143.137.500 - 409.827.083 
    Peralatan kantor 203.159.274 114.871.122 - 318.030.396 
 Jumlah 595.995.994 414.059.619 - 1.010.055.612 
 Jumlah tercatat 8.334.160.555   8.146.753.537 

  31 Desember 2019 
  Saldo awal Penambahan Pengurangan Saldo akhir 
      
 Harga perolehan     
 Kepemilikan langsung      
    Tanah 4.202.144.000 - - 4.202.144.000 
    Bangunan 2.753.505.077 367.514.750 - 3.121.019.827 
    Kendaraan 841.500.000 281.050.000 - 1.122.550.000 
    Peralatan kantor 311.608.772 172.833.950 - 484.442.722 
 Jumlah 8.108.757.849 821.398.700 - 8.930.156.549 
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 Tanah untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 dengan harga perolehan sebesar 
Rp4.202.144.000 merupakan tanah seluas 4.123 m2 berdasarkan SHGB No. 8 atas nama Perusahaan, berlokasi di 
perumahan Cibungbulang Town Hill yang di atasnya berdiri bangunan Cibungbulang Food Festival dan kios 

  
 Bangunan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 dengan harga perolehan masing-masing 

sebesar Rp3.121.019.827, dan Rp3.121.019.827, terdiri dari bangunan Cibungbulang Food Festival, kios, kantor 
pemasaran, dan bangunan kantor pusat. 

  
 Pada tanggal 31 Desember 2020, aset dalam pembangunan merupakan bangunan lapangan futsal yang berlokasi di 

Perumahan Cibungbulang Town Hill dengan progress pekerjaan sebesar 30%. 
 
 Penambahan harga perolehan kendaraan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 Rp281.050.000 

merupakan pembelian kendaraan yang terdiri dari 4 unit kendaraan roda empat di antaranya yaitu mobil Toyota Avanza, 
Toyota Vellfire dan Mitsubishi Pajero Sport serta 2 unit sepeda motor di antaranya yaitu Honda Beat. 

  
 Penambahan harga perolehan peralatan kantor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 

masing-masing sebesar Rp49.652.600 dan Rp172.833.950 merupakan pembelian peralatan kantor di antaranya yaitu 
Kamera,  AC, Laptop dan Printer, Neon Box, Lemari, Meja dan Kursi Kerja, CCTV, dan lainnya. 

  
 Nilai pasar aset tetap berdasarkan laporan KJPP Maulana, Andesta & Rekan penilai independen, dengan laporan penilaian 

nomor 00586/2.0053/00/PI/03/0095/1/X/2020 tanggal 23 Oktober 2020 adalah sebagai berikut: 
 
 a. Tanah CFF  : Rp 11.132.100.000 
 b. Bangunan CFF, Kios, Marketing Galery, Kantor 

Pusat dan Lapangan Futsal 
 
: 

 
Rp   7.815.700.000 

 c. Kendaraan : Rp      861.730.000 
 c. Peralatan kantor : Rp      360.680.000 
  Jumlah  Rp 20.170.210.000 
 
 Pada 31 Desember 2020, Perusahaan tidak mengasuransikan seluruh aset tetap yang dimiliki. 
 
 Aset tetap Perusahaan berupa tanah dan bangunan, dijadikan sebagai jaminan atas perolehan fasilitas pinjaman bank.  

(Catatan 14) 
 
  Beban penyusutan aset tetap dialokasikan pada: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Beban umum dan administrasi (Catatan 27) 414.059.619 290.314.177 
 Jumlah 414.059.619 290.314.177 
 Rincian penambahan aset tetap untuk tahun yang berakhir pada  31 Desember 2020, dan 2019 adalah sebagai berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Pembayaran kas 226.652.600 821.398.700 
 Penambahan aset tetap melalui utang pembiayaan konsumen - - 
 Jumlah 226.652.600 821.398.700 
 
 
 

 Akumulasi  penyusutan      
 Kepemilikan langsung       
    Bangunan 63.819.298 62.327.839 - 126.147.137 
    Kendaraan 140.114.583 126.575.000 - 266.689.583 
    Peralatan kantor 101.747.936 101.411.338 - 203.159.274 
 Jumlah 305.681.817 290.314.177 - 595.995.994 
 Jumlah tercatat 7.803.076.032   8.334.160.555 
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11. ASET TAKBERWUJUD   
 
 Rincian aset takberwujud adalah sebagai berikut: 
 

 

   
 Beban amortisasi software dialokasikan pada: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Beban umum dan administrasi (Catatan 27) 106.695.500 81.557.667 
 Jumlah 106.695.500 81.557.667 
 
12. PERPAJAKAN 
  
 a. Pajak Dibayar Dimuka 
 

  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 PPh Pasal 25/29 Badan   
 - Tahun 2019 40.839.981 323.577.523 
 - Tahun 2018 - 490.079.740 
 - Tahun 2017 150.790.920 150.790.920 
 Jumlah 191.630.901 964.448.183 
    
 b. Utang Pajak 

 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
   PPN Keluaran 105.740.967 524.763.636 
   PPh Pasal 4 Ayat 2 433.240.280 832.692.675 
   PPh Pasal 21 15.748.706 15.711.206 
 Jumlah 554.729.953 1.373.167.517 

  31 Desember 2020 
  Saldo awal Penambahan Pengurangan Saldo akhir 
      
 Harga perolehan     
    Software 690.237.000   690.237.000 
 Jumlah 690.237.000   690.237.000 
      
 Akumulasi  amortisasi     
    Software 163.974.542 106.695.500  270.670.042 
 Jumlah 163.974.542 106.695.500  270.670.042 
 Jumlah tercatat 526.262.458   419.566.958 

  31 Desember 2019 
  Saldo awal Penambahan Pengurangan Saldo akhir 
      
 Harga perolehan     
    Software 526.910.000 163.327.000 - 690.237.000 
 Jumlah 526.910.000 163.327.000 - 690.237.000 
      
 Akumulasi  amortisasi     
    Software 82.416.875 81.557.667 - 163.974.542 
 Jumlah 82.416.875 81.557.667 - 163.974.542 
 Jumlah tercatat 444.493.125   526.262.458 
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 c. Pajak Kini 
 

  Rekonsiliasi antara laba (rugi) sebelum pajak penghasilan seperti yang disajikan dalam laporan laba rugi dan taksiran 
penghasilan kena pajak (rugi pajak): 

 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Laba (rugi) sebelum beban pajak penghasilan 3.391.105.309 19.745.550.513 
 Beda tetap:   
    Penghasilan telah dikenakan PPh Final (40.309.472.225) (93.598.530.287) 
      Beban sehubungan dengan penghasilan yang telah dikenakan 

PPh Final 36.761.985.748 72.523.862.521   
    Lainnya 156.381.168 1.329.117.253    
  (3.391.105.309) (19.745.550.513) 
   - 
  Perusahaan melaporkan pajak berdasarkan self-assessment. Untuk tahun yang berakhir pada tanggal  

31 Desember 2020, dan 2019 terdapat perbedaan perhitungan kewajiban pajak penghasilan badan antara SPT yang 
telah dilaporkan dengan perhitungan kewajiban perpajakan di atas. Perusahaan akan melakukan pembetulan atas 
SPT yang telah dilaporkan. 

   
  Laba kena pajak hasil rekonsiliasi menjadi dasar dalam pengisian SPT Tahunan PPh Badan. 
   
  Direktorat Jenderal Pajak Indonesia dapat melakukan pemeriksaan dan menetapkan besarnya kewajiban pajak dalam 

batas waktu lima tahun berdasarkan UU No. 28/2007, dimana hasilnya dapat berbeda dengan perhitungan kewajiban 
perpajakan di atas. 

 
 d. Beban Pajak Final 

 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Pajak final 534.151.663 1.202.387.272 
 Jumlah 534.151.663 1.202.387.272 
 e. Beban Pajak  

 
  31 Desember 2020 31 Des 2019 
    
 Pajak kini - - 
 Jumlah - - 

 
 f. Lain-lain  

 
 Pada tahun 2019, 2018, dan 2017 telah terjadi kelebihan pembayaran PPh Pasal 25/29 Badan masing-masing 

sebesar Rp323.577.523, Rp490.079.740, dan Rp 150.790.920. Atas kelebihan pembayaran tersebut sebagian besar 
telah diajukan permohonan Pemindahbukuan untuk jenis pajak PPh Pasal 25/29 Badan ke jenis pajak PPN dan PPh 
Final dan Fiskal Luar Negeri. Permohonan tersebut telah disetujui oleh Direktorat Jenderal Pajak dengan rincian 
sebagai berikut: 

 
 Tahun 2019 

 
No. Surat Tanggal Pemindahbukuan Jumlah Bayar Jumlah 

Pemindahbukuan 

PBK-00187/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 
PPh Pasal 25/29 Masa Januari 2019 
ke PPh Final dan Fiskal Luar Negeri 

Masa Desember 2019 
Rp12.565.895 Rp12.565.895 

PBK-00188/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 
PPh Pasal 25/29 Masa Februari 2019 
ke PPh Final dan Fiskal Luar Negeri 

Masa Desember 2019 
Rp12.565.895 Rp12.565.895 
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No. Surat Tanggal Pemindahbukuan Jumlah Bayar Jumlah 
Pemindahbukuan 

PBK-00189/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 
PPh Pasal 25/29 Masa Maret 2019 
ke PPh Final dan Fiskal Luar Negeri 

Masa Desember 2019 
Rp12.565.895 Rp12.565.895 

PBK-00190/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 
PPh Pasal 25/29 Masa April 2019 

ke PPh Final dan Fiskal Luar Negeri 
Masa Desember 2019 

Rp40.839.981 Rp40.839.981 

PBK-00191/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 
PPh Pasal 25/29 Masa Mei 2019 

ke PPh Final dan Fiskal Luar Negeri 
Masa Desember 2019 

Rp40.839.981 Rp40.839.981 

PBK-00192/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 
PPh Pasal 25/29 Masa Juni 2019 

ke PPh Final dan Fiskal Luar Negeri 
Masa Desember 2019 

Rp40.839.981 Rp40.839.981 

PBK-00193/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 
PPh Pasal 25/29 Masa Juli 2019 

ke PPh Final dan Fiskal Luar Negeri 
Masa Desember 2019 

Rp40.839.981 Rp40.839.981 

PBK-00194/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 
PPh Pasal 25/29 Masa Agustus 2019 
ke PPh Final dan Fiskal Luar Negeri 

Masa Desember 2019 
Rp40.839.981 Rp40.839.981 

PBK-00195/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 
PPh Pasal 25/29 Masa September 
2019 ke PPh Final dan Fiskal Luar 

Negeri Masa Desember 2019 
Rp40.839.981 Rp40.839.981 

Jumlah Rp282.737.571 Rp282.737.571 
 

 Tahun 2018 
 

No. Surat Tanggal Pemindahbukuan Jumlah Bayar Jumlah 
Pemindahbukuan 

PBK-00174/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 PPh Pasal 25/29 Masa Januari 2018  
ke PPN Masa Desember 2019 Rp12.565.895 Rp12.565.895 

PBK-00175/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 PPh Pasal 25/29 Masa Februari 2018  
ke PPN Masa Desember 2019 Rp12.565.895 Rp12.565.895 

PBK-00176/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 PPh Pasal 25/29 Masa Maret 2018  
ke PPN Masa Desember 2019 Rp12.565.895 Rp9.552.096 

PBK-00178/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 
PPh Pasal 25/29 Masa April 2018  

ke PPh Final dan Fiskal Luar Negeri  
Masa Desember 2019 

Rp12.565.895 Rp12.565.895 

PBK-00179/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 
PPh Pasal 25/29 Masa Mei 2018  

ke PPh Final dan Fiskal Luar Negeri 
Masa Desember 2019 

Rp12.565.895 Rp12.565.895 

PBK-00180/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 
PPh Pasal 25/29 Masa Juni 2018  

ke PPh Final dan Fiskal Luar Negeri 
Masa Desember 2019 

Rp12.565.895 Rp12.565.895 

PBK-00181/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 
PPh Pasal 25/29 Masa Juli 2018  

ke PPh Final dan Fiskal Luar Negeri 
Masa Desember 2019 

Rp12.565.895 Rp12.565.895 

PBK-00182/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 
PPh Pasal 25/29 Masa Agustus 2018  
ke PPh Final dan Fiskal Luar Negeri 

Masa Desember 2019 
Rp12.565.895 Rp12.565.895 

PBK-00185/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 
PPh Pasal 25/29 Masa September 
2018 ke PPh Final dan Fiskal Luar 

Negeri Masa Desember 2019 
Rp12.565.895 Rp12.565.895 

PBK-00184/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 
PPh Pasal 25/29 Masa Oktober 2018  
ke PPh Final dan Fiskal Luar Negeri 

Masa Desember 2019 
Rp12.565.895 Rp12.565.895 

PBK-00183/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 
PPh Pasal 25/29 Masa November 2018  

ke PPh Final dan Fiskal Luar Negeri 
Masa Desember 2019 

Rp12.565.895 Rp12.565.895 

PBK-00186/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 
PPh Pasal 25/29 Masa Desember 2018  

ke PPh Final dan Fiskal Luar Negeri 
Masa Desember 2019 

Rp12.565.895 Rp12.565.895 

PBK-00173/II/WPJ.33/KP1003/2020 4 Februari 2020 PPh Pasal 25/29 Tahun 2018  
ke PPN Masa Desember 2019 Rp339.289.000 Rp339.289.000 

Jumlah Rp490.079.740 Rp487.065.941 
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13. UTANG USAHA 
 
 Rincian utang usaha adalah sebagai berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Pihak ketiga   
    PT Berwin Karya Kontruksi 2.411.003.036 911.440.000 
    CV Mitra Tigaluga 417.073.500 1.229.808.000 
    PT Setiawan Anugerah Perkasa 431.611.700 2.714.174.500 
    PT Estafet Maya Perdana 844.368 999.532.197 
    PT Fajar Buana Teknik 155.851.515 530.523.315 
    PT Ikay Jaya Mandiri 94.210.845 688.719.538 
    PT Kharisa Griya Utama 31.384.459 997.924.356 
    CV Sinar Abadi Teknik 25.872.000 597.752.000 
    Lain-lain (masing-masing di bawah Rp500 Juta) 633.076.378 2.477.876.839 
 Jumlah 4.200.927.801 11.147.750.745 
 
 Rincian umur utang usaha adalah sebagai berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Belum jatuh tempo - 505.148.327 
 Telah jatuh tempo:   
    Kurang dari 30 hari 1.440.000 2.320.020.583 
    31 hari – 60 hari  2.478.883.128 578.772.118 
    61 hari – 90 hari 3.907.500 3.252.961.005 
    Lebih dari 90 hari 1.716.697.173 4.490.848.712 
 Jumlah 4.200.927.801 11.147.750.745 
 

 Atas hutang usaha tersebut, tidak terdapat pemberian jaminan atas hutang usaha yang diterima oleh Perusahaan. 
 
14. UTANG BANK JANGKA PENDEK 
 
 Rincian utang bank jangka pendek adalah sebagai berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 5.000.000.000 7.000.000.000 
 Jumlah 5.000.000.000 7.000.000.000 
 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
  
 Perusahaan telah memperoleh persetujuan fasilitas kredit sebagaimana termuat dalam Perjanjian Kredit No. 

021/BKM/1/PK-KMK/2019 tanggal 15 Juli 2019 dan juga telah memperoleh perpanjangan atas fasilitas kredit tersebut 
sebagaimana termuat dalam Surat No. BKM/1/228/R tanggal 13 Juli 2020 dari PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
dengan ketentuan dan syarat sebagai berikut : 

  
 Limit : Rp2.000.000.000,- 
 Jenis Kredit : KMK R/C Terbatas (Review) 
 Tujuan : Untuk tambahan modal kerja usaha Perusahaan. 
 Jangka Waktu : 12 Bulan (1 Tahun) sejak tanggal 15 Juli 2020 sampai dengan 14 Juli 2021 
 Suku Bunga : 12,75% p.a 
 Provisi : 0,25% p.a. 
 Perusahaan telah memperoleh persetujuan fasilitas kredit sebagaimana termuat dalam Perjanjian Kredit No. 023/BKM/PK-
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KMK/2019 tanggal 15 Juli 2019 dan juga telah memperoleh perpanjangan atas fasilitas kredit tersebut sebagaimana 
termuat dalam Surat No. BKM/1/228/R tanggal 13 Juli 2020 dari PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. dengan 
ketentuan dan syarat sebagai berikut : 

 
 Limit : Rp21.000.000.000,- 
 Jenis Kredit : KMK R/C Terbatas Tanpa Cek/BG (Review) 
 Tujuan : Untuk tambahan modal kerja usaha Perusahaan. 
 Jangka Waktu : 12 (dua belas) bulan sejak penandatanganan Perjanjian Kredit 
 Suku Bunga : 12,75% p.a 
 Provisi : 0,25% p.a. 
 
 Jaminan atas pinjaman bank kepada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk adalah sebagai berikut: 
 
 1. Tiga bidang tanah berikut Bangunan Ruko, Marketing Gallery dan Food Hall di atasnya yang terletak di Kelurahan 

Cimanggu II, Kec. Cibungbulang, Kab. Bogor, Jawa Barat. Dengan bukti kepemilikan: 
  - SHGB No. 8 / Cimanggu II tanggal 14 September 2016 jatuh tempo Hak s.d 13 September 2046 atas nama 

Perusahaan sesuai dengan Surat Ukur No.252/Cimanggu II/2016 tanggal 13 Mei 2016. Akan diikat Hak 
Tanggung I sebesar Rp12.000.000.000. 

  - SHGB No. 161 / Cimanggu II tanggal 17 Januari 2017 jatuh tempo Hak s.d 29 November 2046 atas nama 
Perusahaan sesuai dengan Surat Ukur No.267/Cimanggu II/2016 tanggal 10 November 2016. Akan diikat Hak 
Tanggung I sebesar Rp2.000.000.000. 

  - SHGB No. 360 / Cimanggu II tanggal 24 Januari 2019 jatuh tempo Hak s.d 13 September 2046 atas nama 
Perusahaan sesuai dengan Surat Ukur No. 711/Cimanggu II/2019 tanggal 16 Januari 2019. Akan diikat Hak 
Tanggung I sebesar Rp8.500.000.000. 

   - IMB No. 644/003.1.1/00471/DPMPTSP/2018 tanggal 19 September 2018 PT Trimitra Prawara Goldland. 
   - IMB No. 648/003.1.1/00691/DPMPTSP/2018 tanggal 18 Oktober 2017 PT Trimitra Prawara Goldland. 
     
 2. Tiga bidang tanah  yang terletak di Kelurahan Cibatok I, Kec. Cibungbulang Kab. Bogor, Provinsi Jawa Barat dengan 

bukti kepemilikan berupa: 
  - SHGB No. 1125 / Cibatok I tanggal 07 Juni 2018 jatuh tempo Hak s.d 29 Mei 2048 atas nama Perusahaan 

sesuai dengan Surat Ukur No.678/Cibatok I/2019 tanggal 31 Mei 2018 akan diikat Hak Tanggung I sebesar 
Rp1.000.000.000. 

  - SHGB No. 1699 / Cibatok tanggal 10 Juli 2080 jatuh tempo Hak s.d 11 Maret 2049 atas nama Perusahaan.  
GS No.4689/1980 tanggal 10 Juli 2080 akan diikat Hak Tanggung I sebesar Rp1.000.000.000. 

  - SHGB No. 441 / Cibatok I tanggal 13 Oktober 2017 jatuh tempo Hak s.d 17 September 2047 atas nama 
Perusahaan sesuai dengan Surat Ukur No.171/Cibatok I/2017 tanggal 22 September 2017 akan diikat Hak 
Tanggung I sebesar Rp500.000.000. 

 
 3. Persediaan barang berupa Rumah Tinggal Ready, Persediaan barang berupa Rumah dalam Proses Pembangunan 

dan Persediaan barang berupa Material Bahan Bangunan yang berlokasi di Perumahan CITOH, Jalan Raya 
Cibungbulang Bogor akan diikat fidusia notarial sebesar Rp1.000.618.455. 

 
 Negative Covenants  
 

 1. Tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari  Bank, Perusahaan tidak diperkenankan melakukan hal-hal sebagai 
berikut: 

  a. Memindahtangankan usaha/barang yang dibiayai kredit kepada pihak lain. 
  b. Melakukan investasi, penyertaan modal atau pengambilalihan saham pada perusahaan lain. 
  c. Menerima pinjaman dari pihak lain, kecuali jika pinjaman tersebut diterima dalam rangka transaksi dagang yang 

berkaitan langsung dengan usahanya. 
  d. Mengambil lease dari perusahaan leasing. 
  e. Melakukan akuisisi/pengambilalihan aset milik pihak ketiga. 
  f. Mengikatkan diri sebagai pinjaman (Borg), menjaminkan harta kekayaan dalam bentuk dan maksud apapun 

kepada pihak lain. 
  g. Menyerahkan atau mengalihkan seluruh atau sebagian dari hak dan/atau kewajiban penerima kredit yang timbul 

berdasarkan Perjanjian Kredit dan/atau perjanjian pengikatan agunan kepada pihak lain. 
  h. Mengubah bentuk atau status hukum Perusahaan, memindahtangankan resipis atau saham Perusahaan baik 

105

LAPORAN KEUANGAN
FINANCIAL STATEMENTS

ANNUAL REPORT 2020

PT TRIMITRA PRAWARA GOLDLAND TBK

ANNUAL REPORT 2020

PT TRIMITRA PRAWARA GOLDLAND TBK



PT TRIMITRA PRAWARA GOLDLAND Tbk. 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
 (Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 

32 
 

antara pemegang saham maupun kepada pihak lain. 
  i. Membayar hutang Perusahaan kepada pemegang saham. 
  j. Membagikan dividen atau keuntungan usaha (laba) dalam bentuk apapun juga kepada pemegang saham. 
  k. Memberikan pinjaman kepada siapapun juga, termasuk kepada para pemegang saham, kecuali jika pinjaman 

tersebut diberikan dalam rangka transaksi dagang yang berkaitan langsung dengan usahanya. 
  l. Mengubah susunan direksi dan dewan komisaris Perusahaan. 
  m. Mengadakan penggabungan usaha (merger) atau konsolidasi dengan perusahaan lain. 
  n. Membuka kantor cabang atau perwakilan baru, atau membuka usaha baru selain usaha yang telah ada. 
  o. Mengijinkan pihak lain menggunakan Perusahaan untuk kegiatan usaha pihak lain. 
  p. Membubarkan Perusahaan dan meminta dinyatakan pailit. 
 2. Perusahaan tidak diperkenankan menunggak kewajiban Bank serta kewajiban lainnya. 

 
 Permohonan Persetujuan Perubahan Pemegang Saham dan Perubahan Syarat Lainnya 

 
 Sehubungan dengan pelaksanaan rencana IPO dan dengan mengingat status Perusahaan setelah pelaksanaan rencana 

IPO sebagai Perusahaan Terbuka, maka Perseroan mengajukan permohonan persetujuan dan/atau mengesampingkan 
ketentuan atas hal-hal sebagai berikut: 

 1. Mengubah status hukum Perusahaan menjadi Perusahaan Terbuka dan mengubah anggaran dasar untuk 
menyesuaikan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang pasar modal, 
memindahtangankan resipis atau saham Perusahaan baik antara pemegang saham maupun kepada pihak lain. 

 2. Membagikan dividen atau keuntungan usaha (laba) dalam bentuk apapun juga kepada pemegang saham. 
 3. Mengubah susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan. 
   
 Atas permohonan tersebut, Perseroan telah mendapatkan persetujuan tertulis dari PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk. Sentra Kredit Menengah Bekasi berdasarkan Surat Persetujuan Waiver IPO PT Trimitra Prawara Goldland No. 
BKM/1/1189 tanggal 2 Juli 2020 yang menyetujui Perseroan untuk: 

 1. Terkait pembagian dividen atau keuntungan usaha (laba), apabila Perseroan membagikan dividen dan tidak 
melanggar Financial Covenant, maka cukup pemberitahuan tertulis kepada Bank. 

 2. Melakukan aksi korporasi terkait Penawaran Saham Perdana (IPO) dengan mengadakan perubahan nama, bentuk 
atau status hukum dengan melakukan perubahan Anggaran Dasar untuk disesuaikan dengan peraturan perundang-
undangan di Pasar Modal. 

 3 Terkait dengan memindahtangankan saham perusahaan, Perseroan hanya diwajibkan untuk meminta persetujuan 
tertulis kepada Bank apabila terdapat perubahan komposisi ultimate shareholder. 

 4. Mengubah susunan Direksi dan Komisaris Perusahaan dengan menyerahkan hasil keputusan RUPS berikut 
persetujuan dari instansi yang berwenang. 

 
 Berdasarkan Surat Persetujuan Penggunaan Dana IPO Perseroan No. BKM/1/1901 tertanggal 23 September 2020 dari PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Sentra Kredit Menengah Bekasi, Perseroan wajib memberitahukan kepada Bank 
atas penggunaan dana hasil IPO. 

  
15. UTANG LAIN-LAIN PIHAK KETIGA 
 
 Utang lain-lain pihak ketiga terdiri dari: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Pihak ketiga   
    Titipan BPHTB 695.165.729 1.790.282.944 
    Titipan PBB 126.597.426 252.432.425 
    Titipan SBUM 16.000.000 64.000.000 
 Jumlah 837.763.155 2.106.715.369 
 
 Utang lain-lain BPHTB dan PBB timbul sehubungan dengan adanya transaksi penjualan rumah dari Perusahaan  

ke konsumen dimana konsumen tersebut telah menitipkan uang pembayaran BPTHB dan PBB kepada Perusahaan dan 
akan dibayarkan oleh Perusahaan ke Dispenda setelah persetujuan perolehan KPR selesai. Utang tersebut bukan 
merupakan utang pihak ketiga yang memiliki jatuh tempo. 
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16. PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA   
    
 Pendapatan diterima dimuka terdiri dari: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Uang muka penjualan rumah  3.196.838.234 7.061.388.777 
 Sewa 61.533.333 18.333.333 
 Jumlah 3.258.371.567 7.079.722.110 
 
 Rincian mutasi uang muka penjualan rumah pada tanggal 31 Desember 2020, dan 2019 adalah sebagai berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Saldo awal 7.061.388.777 2.959.059.188 
 Penambahan 36.398.313.099 97.699.193.209 
 Pengurangan:   
 - Direklasifikasi ke penjualan  (40.262.863.642) (93.596.863.620) 
 Saldo akhir 3.196.838.234 7.061.388.777 
    
17. UTANG BANK JANGKA PANJANG 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 1.105.000.000 1.666.000.000 
 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 10.860.000.000 4.272.000.000 
 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. – Syariah 785.000.000 3.155.000.000 
 Jumlah 12.750.000.000 9.093.000.000 
 Dikurangi: bagian yang jatuh  tempo dalam satu tahun (12.750.000.000) (9.093.000.000) 
 Bagian jangka panjang - - 
 
 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
  
 Perusahaan memperoleh fasilitas kredit yang disetujui oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. sebagaimana 

termuat dalam Perjanjian Kredit No. 022/BKM/PK-KMK/2019 tanggal 15 Juli 2019 dengan ketentuan dan syarat sebagai 
berikut: 

 
 Limit : Rp2.000.000.000,- 
 Jenis Kredit : Kredit Modal Kerja Aflopend 
 Tujuan : Untuk tambahan modal kerja usaha Perusahaan. 
 Jangka Waktu : 24 Bulan (2 Tahun) 
 Suku Bunga : 12,75% p.a 
 Provisi : 0,25% p.a. 
 
 Berdasarkan Surat No. BKM/1/228/R tanggal 13 Juli 2020, Perusahaan telah memperoleh persetujuan dari PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk mengenai Fasilitas KMK Alfopend maksimum Rp2.000.000.000 dengan outstanding per 
tanggal 30 Juni 2020 sebesar Rp1.165.000.000 tetap berjalan sesual cfm. Perjanjian Kredit No. 022/BKM/PK-KK/2019 
tanggal 15 Juli 2019, jatuh tempo 14 Juli 2021. Namun dilakukan perubahan jadwal angsuran menjadi sebagai berikut:. 

 
No. Bulan Frekuensi Nominal (Rp) Total (Rp) 
1. Juli 2020 s.d Desember 2020 6 10.000.000 60.000.000 
2. Januari 2021 s.d Juni 2021 6 155.000.000 930.000.000 
3. Juli 2021 1 175.000.000 175.000.000 

TOTAL 1.165.000.000 
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 Jaminan atas pinjaman bank kepada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk adalah sebagai berikut: 
 
 1. Tiga bidang tanah berikut Bangunan Ruko, Marketing Gallery dan Food Hall diatasnya yang terletak di Kelurahan 

Cimanggu II, Kec. Cibungbulang, Kab. Bogor, Jawa Barat. Dengan bukti kepemilikan: 
  - SHGB No. 8 / Cimanggu II tanggal 14 September 2016 jatuh tempo Hak s.d 13 September 2046 atas nama 

Perusahaan sesuai dengan Surat Ukur No.252/Cimanggu II/2016 tanggal 13 Mei 2016. Akan diikat Hak 
Tanggung I sebesar Rp12.000.000.000. 

  - SHGB No. 161 / Cimanggu II tanggal 17 Januari 2017 jatuh tempo Hak s.d  
29 November 2046 atas nama Perusahaan sesuai dengan Surat Ukur No. 267/Cimanggu II/2016 tanggal  
10 November 2016 akan diikat Hak Tanggung I sebesar Rp2.000.000.000. 

  - SHGB No. 360 / Cimanggu II tanggal 24 Januari 2019 jatuh tempo Hak s.d 13 September 2046 atas nama 
Perusahaan sesuai dengan Surat Ukur No.711/Cimanggu II/2019 tanggal 16 Januari 2019 akan diikat  
Hak Tanggung I sebesar Rp8.500.000.000. 

   - IMB No. 644/003.1.1/00471/DPMPTSP/2018 tanggal 19 September 2018 PT Trimitra Prawara Goldland. 
   - IMB No. 648/003.1.1/00691/DPMPTSP/2018 tanggal 18 Oktober 2017 PT Trimitra Prawara Goldland. 
     
 2. Tiga bidang tanah  yang terletak di Kelurahan Cibatok I Kecamatan Cibungbulang Kab. Bogor, Jawa Barat dengan 

bukti kepemilikan berupa: 
  - SHGB No. 1125 / Cibatok I tanggal 07 Juni 2018 jatuh tempo Hak s.d 29 Mei 2048 atas nama Perusahaan 

sesuai dengan Surat Ukur No.678/Cibatok I/2019 tanggal 31 Mei 2018 akan diikat Hak Tanggung I sebesar 
Rp1.000.000.000. 

  - SHGB No. 1699 / Cibatok tanggal 10 Juli 2080 jatuh tempo Hak s.d 11 Maret 2049 atas nama Perusahaan.  
GS No.4689/1980 tanggal 10 Juli 2080 akan diikat Hak Tanggung I sebesar Rp1.000.000.000. 

  - SHGB No. 441 / Cibatok I tanggal 13 Oktober 2017 jatuh tempo Hak s.d 17 September 2047 atas nama 
Perusahaan sesuai dengan Surat Ukur No.171/Cibatok I/2017 tanggal 22 September 2017 akan diikat Hak 
Tanggung I sebesar Rp500.000.000. 

    
 3. Persediaan barang berupa Rumah Tinggal Ready, Persediaan barang berupa Rumah dalam Proses Pembangunan 

dan Persediaan barang berupa Material Bahan Bangunan yang berlokasi di Perumahan CITOH, Jalan Raya 
Cibungbulang Bogor. Akan diikat fidusia notarial sebesar Rp1.000.618.455. 

 
 Negative Covenants  
 
 1. Tanpa  persetujuan  tertulis terlebih  dahulu  dari  Bank,  maka  debitur  tidak diperkenankan  melakukan  hal-hal  

sebagai berikut: 
  a. Memindahtangankan usaha/barang yang dibiayai kredit kepada pihak lain 
  b. Melakukan investasi, penyertaan modal atau pengambilalihan saham pada perusahaan lain. 
  c. Menerima pinjaman dari pihak lain, kecuali jika pinjaman tersebut diterima dalam rangka transaksi dagang yang 

berkaitan langsung dengan usahanya. 
  d. Mengambil lease dari perusahaan leasing. 
  e. Melakukan akuisisi/pengambilalihan aset milik pihak ketiga. 
  f. Mengikatkan diri sebagai pinjaman (Borg), menaminkan harta kekayaan dalam bentuk dan maksud apapun 

kepada pihak lain. 
  g. Menyerahkan atau mengalihkan seluruh atau sebagian dari hak dan/atau kewajiban penerima kredit yang timbul 

berdasarkan perjanjian kredit dan/atau perjanjian pengikatan agunan kepada pihak lain. 
  h. Mengubah bentuk atau status hukum Perusahaan, memindahtangankan resipis atau saham Perusahaan baik 

antara pemegang saham maupun kepada pihak lain. 
  i. Membayar hutang perusahaan kepada pemegang saham. 
  j. Membagikan dividen atau keuntungan usaha (laba) dalam bentuk apapun juga kepada pemegang saham. 
  k. Memberikan pinjaman kepada siapapun juga, termasuk kepada para pemegang saham, kecuali jika pinjaman 

tersebut diberikan dalam rangka transaksi dagang yang berkaitan langsung dengan usahanya. 
  l. Mengubah susunan Direksi dan Dewan Komisaris perusahaan. 
  m. Mengadakan penggabungan usaha (merger) atau konsolidasi dengan perusahaan lain. 
  n. Membuka kantor cabang atau perwakilan baru, atau membuka usaha baru selain usaha yang telah ada. 
  o. Mengijinkan pihak lain menggunakan perusahaan untuk kegiatan usaha pihak lain. 
  p. Membubarkan perusahaan dan meminta dinyatakan pailit. 
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 2. Debitur tidak diperkenankan menunggak kewajiban Bank serta kewajiban lainnya. 
   

 Permohonan Persetujuan Perubahan Pemegang Saham dan Perubahan Syarat Lainnya 
 

 Sehubungan dengan pelaksanaan rencana IPO dan dengan mengingat status Perusahaan setelah pelaksanaan rencana 
IPO sebagai Perusahaan Terbuka, maka Perseroan mengajukan permohonan persetujuan dan/atau mengesampingkan 
ketentuan atas hal-hal sebagai berikut: 

 1. Mengubah status hukum Perusahaan menjadi Perusahaan Terbuka dan mengubah anggaran dasar untuk 
menyesuaikan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang pasar modal, 
memindahtangankan resipis atau saham Perusahaan baik antara pemegang saham maupun kepada pihak lain. 

 2. Membagikan dividen atau keuntungan usaha (laba) dalam bentuk apapun juga kepada pemegang saham. 
 3. Mengubah susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan. 
   
 Atas permohonan tersebut, Perseroan telah mendapatkan persetujuan tertulis dari PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk. Sentra Kredit Menengah Bekasi berdasarkan Surat Persetujuan Waiver IPO PT Trimitra Prawara Goldland No. 
BKM/1/1189 tanggal 2 Juli 2020 yang menyetujui Perseroan untuk: 

 1. Terkait pembagian dividen atau keuntungan usaha (laba), apabila Perseroan membagikan dividen dan tidak 
melanggar Financial Covenant, maka cukup pemberitahuan tertulis kepada Bank. 

 2. Melakukan aksi korporasi terkait Penawaran Saham Perdana (IPO) dengan mengadakan perubahan nama, bentuk 
atau status hukum dengan melakukan perubahan Anggaran Dasar untuk disesuaikan dengan peraturan perundang-
undangan di Pasar Modal. 

 3 Terkait dengan memindahtangankan saham perusahaan, Perseroan hanya diwajibkan untuk meminta persetujuan 
tertulis kepada Bank apabila terdapat perubahan komposisi ultimate shareholder. 

 4. Mengubah susunan Direksi dan Komisaris Perusahaan dengan menyerahkan hasil keputusan RUPS berikut 
persetujuan dari instansi yang berwenang. 

 
 Berdasarkan Surat Persetujuan Penggunaan Dana IPO Perseroan No. BKM/1/1901 tertanggal 23 September 2020 dari PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Sentra Kredit Menengah Bekasi, Perseroan wajib memberitahukan kepada Bank 
atas penggunaan dana hasil IPO. 

 
 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 
  
 Perusahaan memperoleh fasilitas kredit yang disetujui oleh PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. sebagaimana 

termuat dalam Revisi Surat Pemberitahuan Persetujuan Kredit (SPPK) nomor 480/S/BGR.UT/BCSU-L/VII/2019 tanggal  
24 Juli 2019 dan  berdasarkan Akta Perjanjian Kredit No. 68 tanggal 31 Juli 2019, dengan ketentuan dan syarat sebagai 
berikut: 

 
 Limit : Rp16.000.000.000 
 Jenis Kredit : Kredit Kontruksi BTN Revolving terbatas 
 Tujuan : Pembangunan proyek perumahan Cibungbulang Town Hill 
 Jangka Waktu : 36 Bulan (3 Tahun) 
 Suku Bunga : 12% p.a (adjustable rate) 
 Provisi : 0,75% dari plafond dan revolving kredit 
 Denda : 2% 
 
 Jaminan atas pinjaman bank kepada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. adalah sebagai berikut: 
 
 a. Jaminan pokok berupa Tanah dan bangunan yang dibangun dilokasi Perumahan "Cibungbulang Town Hill" seluas  

126.793 m2 dengan rincian sebagai berikut: 
   
  No. Agunan Luas (m2) 
     
  1. SHGB No. 5 / Cimanggu II 1.709 
  2. SHGB No. 1686 / Cibatok I 5.124 
  3. SHGB No. 1687 / Cibatok I 9.782 
  4. SHGB No. 160 / Cimanggu II 2.100 
  5. SHGB No. 317 / Cimanggu II 2.282 
  6. SHGB No. 318 / Cimanggu II 266 
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  No. Agunan Luas (m2) 
     
  7. SHGB No. 319 / Cimanggu II 651 
  8. SHGB No. 2048 / Cibatok I 15.946 
  9. SHGB No. 2049 / Cibatok I 10.512 
  10. SHGB No. 2050 / Cibatok I 367 
  11. SHGB No. 2051 / Cibatok I 2.010 
  12. SK. No. 595/HGB/BPN-10.10/2019 12.388 
  13. SK. No. 596/HGB/BPN-10.10/2019 14.352 
  14. SK. No. 594/HGB/BPN-10.10/2019 18.806 
  15. SK. No. 625/HGB/BPN-10.10/2019 10.690 
  16. SK. No. 622/HGB/BPN-10.10/2019 17.100 
  17. SPH No. 593/31/III/2019 937 
  18. SPH No. 593/78/V/2019 502 
  19. SPH No. 593/80/V/2019 1.269 
   Jumlah 126.793 
 
 b. Jaminan lain: 
  1. Personal Guarantee dari Ny. Indriati selaku Direktur Utama, Tn. Rachmat Yaktihadi selaku Direktur dan  

Tn. Yoyo Sugeng Triyogo selaku Komisaris Utama. 
  2. Standing Intruction (SI) melalui PT. Bank Tabungan Negara Tbk. Cabang Bogor. 
  3. Cessie atau piutang yang berkaitan dengan penjualan 603 unit rumah yang dibiayai oleh PT Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk. cabang Bogor. 
 
 Negative Covenants  
 
 Tanpa persetujuan  tertulis terlebih  dahulu  dari  Bank,  selama kredit belum lunas maka debitur tidak diperkenankan 

melakukan hal-hal sebagai berikut: 
 a. Memperoleh fasilitas kredit dari pihak lain sehubungan dengan proyek ini, kecuali pinjaman dari pemegang saham 

dan transaksi dagang yang lazim. 
 b. Mengikat diri sebagai penjamin hutang dan/atau menjamin harta perusahaan. 
 c. Mengajukan pailit. 
 d. Melakukan merger atau akuisisi. 
 e. Memindahtangankan dalam bentuk apapun atau dengan nama apapun dan dengan maksud apapun juga kepada 

pihak lain. 
 f. Melunasi hutang kepada pemegang saham. 
 g. Membagi dividen perusahaan. 
 
 Permohonan Persetujuan Perubahan Pemegang Saham dan Perubahan Syarat Lainnya 
 
 Sehubungan dengan pelaksanaan rencana IPO dan dengan mengingat status Perusahaan setelah pelaksanaan rencana 

IPO sebagai Perusahaan Terbuka, maka Perseroan mengajukan permohonan persetujuan dan/atau mengesampingkan 
ketentuan atas membagi dividen perusahaan. 

 Atas permohonan tersebut, Perseroan telah mendapatkan persetujuan tertulis dari PT Bank Tabungan Negara (Persero) 
Tbk. Kantor Cabang Bogor berdasarkan Surat Persetujuan Perubahan Klausula Negative Covenant pada Perjanjian Kredit 
No. 1366/S/BGR.UT/BCSU-L/IV/2020 tanggal 9 April 2020 yang menyetujui Perseroan dapat melakukan pembayaran 
dividen untuk kepentingan peningkatan modal dalam rangka IPO serta berdasarkan Surat Persetujuan Permohonan 
Banding Waiver Negative Covenant pada Perjanjian Kredit an Perseroan No. 2852/S/BGR.UT/BCSU-L/VII/2020 tanggal 30 
Juli 2020 yang menyetujui Perseroan dapat melakukan pembayaran dividen kepada pemegang saham setelah 
dilakukannya IPO (Penawaran Umum Perdana Saham). 

 Sementara atas pembatasan pada huruf i “memindahtangankan dalam bentuk apapun atau dengan nama apapun dan 
dengan maksud apapun juga kepada pihak” telah diubah redaksionalnya berdasarkan Surat Persetujuan Permohonan 
Banding Waiver Negative Covenant pada Perjanjian Kredit an Perseroan No. 2852/S/BGR.UT/BCSU-L/VII/2020 tanggal 30 
Juli 2020 menjadi “mengalihkan sebagian atau seluruh asetnya dalam bentuk apapun atau dengan cara apapun, kecuali 
pengalihan aset yang dilakukan oleh Debitur”. 
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 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk – Syariah 
  
 Perusahaan memperoleh fasilitas kredit yang disetujui oleh PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk – Syariah 

sebagaimana termuat dalam Surat Persetujuan Pemberian Pembiayaan (SP3) Nomor 18/SP3/BGR/COMC/VI/2017 tanggal 
2 Juni 2017, dengan ketentuan dan syarat sebagai berikut: 

 
 Plafond Pembiayaan : Rp40.000.000.000 
 Jenis Pembiayaan : Kontruksi BTN iB - Non Revolving 
 Akad Pembiayaan : Musyarakah 
 Tujuan 

: 
Pembiayaan Modal Kerja Kontruksi BTN iB untuk pembangunan unit Rumah dan Ruko 
berikut sarana dan prasarananya pada proyek perumahan Cibungbulang Town Hill 

 Jangka Waktu : 24 Bulan (2 Tahun) 
 Nisbah Bagi Hasil : Bank 4,03% : Nasabah 95,07% 
 
 Jaminan atas pinjaman bank kepada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk – Syariah adalah sebagai berikut: 
 
 a. Agunan pokok berupa tanah lokasi yang dibiayai seluas 97.809 m2 dan bangunan ritel yang telah terbangun dilokasi proyek 

dengan rincian sebagai berikut: 
 
  No. Agunan Luas (m2) 
     
  1. SHGB 164/Cimanggu II Tgl 2/3/2017 atas nama Perusahaan 4.662 
  2. SHGB 114/Cibatok I Tgl 2/3/2017 atas nama Perusahaan 1.558 
  3. SHGB 113/Cibatok I Tgl 2/3/2017 atas nama Perusahaan 19.026 
  4. SHGB 161/Cimanggu II  Tgl 17/01/2017 atas nama Perusahaan 931 
  5. SHGB 160/Cimanggu II Tgl 17/01/2017 atas nama Perusahaan 2.100 
  6. SHGB 9/Cimanggu II Tgl 14 /09/2016 atas nama Perusahaan 28.294 
  7. SHGB 8/Cimanggu II Tgl 14 /09/2016 atas nama Perusahaan 9.092 
  8. SHGB 5/Cimanggu II Tgl 26 /09/2016 atas nama Perusahaan 1.709 
  9. SHGB 110/Cibatok I Tgl  29/11/2016 atas nama Perusahaan 1.089 
  10. SHGB 7/Cimanggu II Tgl 4 /08/2016 atas nama Perusahaan 13.431 
  11. SHGB 6/Cibatok Tgl 19/09/2016 atas nama Perusahaan 15.447 
  12. SHGB 6/Cimanggu II Tgl 26/09/2016 atas nama Perusahaan 470 
   Jumlah 97.809 
 
 b. Jaminan lain: 
  1. Personal Guarantee dari keseluruhan pengurus dan pemegang saham Perusahaan. 
  2. Standing Intruction (SI) melalui PT Bank Tabungan Negara Tbk. Cabang Bogor. 
  3. Cessie atau piutang yang berkaitan dengan penjualan 258 unit rumah . 
 
 Atas utang bank kepada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk – Syariah jenis pembiayaan kontruksi BTN iB dengan 

plafond pembiayaan sebesar Rp40.000.000.000 tersebut di atas telah dilunasi Perusahaan sesuai dengan Surat 
Keterangan Lunas No: 1009/BGR/COMC/VI/2019 tanggal 20 Juni 2019. 

 Perusahaan memperoleh fasilitas kredit yang disetujui oleh PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk – Syariah 
sebagaimana termuat dalam Surat Persetujuan Pemberian Pembiayaan (SP3) nomor 19/SP3/BGR/COMC/XI/2018 tanggal 
25 September 2018, dengan ketentuan dan syarat sebagai berikut: 

 
 Plafond Pembiayaan : Rp13.200.000.000 
 Jenis Pembiayaan : Kontruksi BTN iB - Non Revolving 
 Akad Pembiayaan : Musyarakah 
 Tujuan : Pembiayaan Modal Kerja Kontruksi BTN iB untuk pembangunan unit Rumah dan Ruko 

berikut sarana dan prasarannya pada proyek perumahan Cibungbulang Town Hill 
 Jangka Waktu : 24 Bulan (2 Tahun) 
 Nisbah Bagi Hasil : Bank 4,70% : Nasabah 95,30% 
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 Jaminan atas pinjaman bank kepada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk – Syariah adalah sebagai berikut: 
  
 a. Agunan pokok nantinya berupa sebagian tanah berikut bangunan yang berdiri di atas 5 bidang tanah atas nama 

Perusahaan diperumahan Cibungbulang Town Hill. Adapun 5 bidang tanah tersebut yang akan menjadi agunan 
pembiayaan adalah sebagai berikut: 

 
  No. Agunan Luas (m2) 
     
  1. Peta Bidang Tanah No. 01823 atas nama Perusahaan 18.900 
  2. Peta Bidang Tanah No. 01834 atas nama Perusahaan 6.799 
  3. Peta Bidang Tanah No. 01835 atas nama Perusahaan 5.600 
  4. SHGB No 609/Cibatok  atas nama Perusahaan 5.129 
  5. SHGB No 605/Cibatok  atas nama Perusahaan 11.655 
   Jumlah 48.083 
 
  Terhadap agunan pembiayaan di atas wajib diikat sempurna secara hak tanggungan kecuali SHGB No. 609 dan 

SHGB No. 605 atas nama Perusahaan wajib diikat sempurna secara hak tanggungan Peringkat I. 
 
 b. Jaminan lain: 
  1. Personal Guarantee dari keseluruhan pengurus Perusahaan 
  2. Cessie atau piutang yang berkaitan dengan penjualan 239 unit rumah. 
 
 Atas utang bank kepada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk – Syariah jenis pembiayaan kontruksi BTN iB dengan 

plafond pembiayaan sebesar Rp 13.200.000.000 tersebut diatas telah dilunas Perusahaan sesuai dengan Surat keterangan 
Lunas No. 2649/BGR/COMC/XII/2018 tanggal 17 Desember 2018. 

 
 Perusahaan memperoleh fasilitas kredit yang disetujui oleh PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk – Syariah 

sebagaimana termuat dalam Surat Persetujuan Pemberian Pembiayaan (SP3) nomor 04/SP3/BGR/COMC/VII/2019 
tanggal 27 Mei 2019 dan  berdasarkan Akta Akad Musyarakah Pembiayaan Konstruksi BTN iB No. 32 tanggal 28 Juni 
2019, dengan ketentuan dan syarat sebagai berikut: 

 
 Plafond Pembiayaan : Rp8.900.000.000 
 Jenis Pembiayaan : Kontruksi BTN iB - Non Revolving 
 Akad Pembiayaan : Musyarakah 
 Tujuan : Pembiayaan Pembangunan Proyek Perumahan Cibungbulang Town Hill tahap 3 
 Jangka Waktu : 24 Bulan (2 Tahun) 
 Nisbah Bagi Hasil : Bank 3,29% : Nasabah 96,71% 
 
 Jaminan atas pinjaman bank kepada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk – Syariah adalah sebagai berikut: 
 
 a. Agunan pokok berupa tanah lokasi proyek Perumahan Cibungbulang Town Hill tahap 3 yang pembangunan 

rumahnya dibiayai Pembiayaan Kontruksi BTN iB dan berikut bangunan yang akan berdiri diatasnya dengan legalitas 
sebagai berikut: 

 
  No. Agunan Luas (m2) 
     
  1. SHGB No 113/Cibatok 1 atas nama Perusahaan 19.026 
  2. SHGB No 805/Cibatok 1 atas nama Perusahaan 744 
  3. SHGB No 809/Cibatok 1 atas nama Perusahaan 1.176 
  4. SHGB No 1124/Cibatok 1 atas nama Perusahaan 1.200 
  5. SHGB No 1357/Cibatok 1 atas nama Perusahaan 18.900 
  6. SHGB No 1366/Cibatok 1 atas nama Perusahaan 4.020 
  7. SHGB No 1367/Cibatok 1 atas nama Perusahaan 5.600 
  8. SHGB No 1388/Cibatok 1 atas nama Perusahaan 6.799 
  9. SHGB No 1369/Cibatok 1 atas nama Perusahaan 496 
  10. SHGB No 1685/Cibatok 1 atas nama Perusahaan 11.920 
  11. SK No. 37 1/HGB/BPN-10 10/2019 atas nama Perusahaan 8.947 
   Jumlah 78.828 
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 b. Jaminan lain: 
   
  1. Personal Guarantee dari seluruh pengurus Perusahaan 
  2. Piutang yang berkaitan dengan penjualan 123 rumah 
  3. SI (Standing Instruction) yang berisi kuasa pendebetan atas rekening giro atas nama Perusahaan pada Bank 

BTN KCS Bogor untuk pembayaran kewajiban yang timbul atas fasilitas pembiayaan tersebut. 
 
 Negative Covenants  
 
 Nasabah bersedia menerima pembatasan dan/atau tidak akan melakukan (negative covenant) tanpa persetujuan dari 

Bank, antara lain: 
 a. Nasabah bersedia untuk tidak melakukan penggabungan (merger), akuisisi, konsolidasi dengan atau membeli semua 

atau sebagian harta atau modal perusahaan lain, menjual, menyewakan, mengalihkan semua atau bagian terbesar 
dari hartanya, kecuali untuk kegiatan bisnis yang biasa; 

 b. Nasabah bersedia untuk tidak menjual, mengalihkan, menjamin atau membebankan Perseroan kepada pihak 
manapun; 

 c. Nasabah bersedia untuk tidak melakukan investasi/penyertaan pada dan dengan pihak lain; 
 d. Nasabah bersedia untuk tidak memasukkan modal dalam usaha yang berjalan, menggunakan modal dan 

keuntungan usaha untuk kepentingan di luar perusahaan; 
 e. Nasabah bersedia untuk memberi pembiayaan kepada pihak lain atau pemilik perusahaan dan pengurus kecuali 

karena berhubungan dengan bisnis perusahaan; 
 f. Nasabah bersedia untuk tidak melunasi Utang/kewajibannya kepada pemilik perusahaan; 
 g. Nasabah bersedia untuk tidak membubarkan perusahaan atau meminta dinyatakan pailit; 
 h. Nasabah bersedia untuk tidak mengikatkan diri sebagai penjamin (borgtocht), menjaminkan harta kekayaan dalam 

bentuk dan maksud apapun kepada pihak lain; 
 i. Nasabah bersedia untuk tidak membuka Kantor Cabang atau perwakilan baru atau membuka usaha baru selain 

usaha yang telah ada; 
 j. Nasabah bersedia untuk tidak menerima pembiayaan dari pihak lain untuk proyek yang sama; 
 k. Nasabah bersedia untuk tidak mengubah bentuk atau status hukum perusahaan, mengubah anggaran dasar 

perusahaan, memindahtangankan saham perusahaan baik antara pemilik perusahaan maupun kepada pihak lain; 
 l. Nasabah bersedia untuk tidak mengubah anggaran dasar perusahaan atau mengubah susunan pengurus (termasuk 

Persero Komdanditer) atau perubahan Pendiri perseroan/perusahaan; 
 m. Nasabah bersedia untuk tidak menyewakan perseroan/perusahaan kepada pihak ketiga. 
   
 Permohonan Persetujuan Perubahan Pemegang Saham dan Perubahan Syarat Lainnya 
 
 Sehubungan dengan pelaksanaan rencana IPO dan dengan mengingat status Perusahaan setelah pelaksanaan rencana 

IPO sebagai Perusahaan Terbuka, maka Perseroan mengajukan permohonan persetujuan dan/atau mengesampingkan 
ketentuan atas hal-hal sebagai berikut: 

 1. Mengubah bentuk atau status hukum perusahaan, mengubah anggaran dasar perusahaan, memindahtangankan 
saham perusahaan baik antara pemilik perusahaan maupun kepada pihak lain 

 2. Mengubah anggaran dasar perusahaan atau mengubah susunan pengurus (termasuk Persero Komdanditer) atau 
perubahan Pendiri perseroan/perusahaan. 

 
 Atas permohonan tersebut, Perseroan telah mendapatkan persetujuan tertulis dari PT Bank Tabungan Negara (Persero) 

Tbk. Kantor Cabang Syariah Bogor berdasarkan Surat Pengesampingan Pembatasan Perjanjian Pembiayaan Sehubungan 
Rencana IPO (Initial Public Offering) No. 1487/BGR/COMC/IX/2020 tanggal 10 September 2020 yang menyetujui 
Perseroan untuk: 

 a. Mengubah anggaran dasar (perubahan modal dasar dan modal disetor) sesuai Akta Pernyataan Keputusan Para 
Pemegang Saham No. 139 tanggal 13 Juli 2020 yang dibuat dihadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., 
Notaris di Jakarta Barat. 

 b. Mengubah status hukum dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka. 
 c. Mengesampingkan negative covenant terkait pemindatanganan saham atau perubahan pemegang saham sewaktu-

waktu atas saham milik masyarakat setelah IPO. 
 d. Untuk keperluan kedepan jika terdapat perubahan pemegang saham pengendali atau perubahan pengurus tetap 

harus atas persetujuan Bank. 
 e. Terkait klausul negative covenant “menjual, mengalihkan, menjamin atau membebankan Perseroan kepada pihak 

manapun” disesuaikan dan dilengkapi menjadi: 
“Nasabah bersedia untuk tidak menjual, mengalihkan, menjamin atau membebankan Perseroan kepada pihak 
manapun, kecuali pemindahtanganan/pengalihan aset yang dilakukan oleh nasabah sebagai bagian dari transaksi 
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dagang yang lazim dilakukan oleh nasabah dalam rangka menyelesaikan kewajiban-kewaibannya berdasarkan 
akad/perjanjian pembiayaan ini”. 

 Selain itu, Perseroan telah mendapatkan persetujuan tertulis dari PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Kantor 
Cabang Syariah Bogor berdasarkan Surat Persetujuan Permohonan Pengesampingan Pembatasan Perjanjian Kredit No. 
1629/BGR/COMC/X/2020 tanggal 5 Oktober 2020 yang menyetujui atas Perubahan susunan pengurus sesuai dengan Akta 
Perubahan No. 139 tanggal 13 Juli 2020 yang dibuat dihadapan Notaris Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn. 

 
18. UTANG PIHAK BERELASI 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 PT Trimitra Prawara 165.739.716 4.327.224.181 
 Jumlah  165.739.716 4.327.224.181 
 
 Utang ke PT Trimitra Prawara merupakan pinjaman yang digunakan untuk modal kerja. Sampai dengan 31 Desember 

2020 pinjaman tersebut tidak dikenakan bunga dan tidak ditentukan jangka waktu pengembalian. Pinjaman tersebut tanpa 
jaminan dan tidak ada pembatasan terkait pinjaman tersebut. 

 
19. LIABILITAS IMBALAN PASCA KERJA 
 
 Perusahaan dan Entitas Anak memberikan imbalan pasca kerja yang belum didanai untuk karyawan sesuai dengan 

Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13/2003. 
  
 Perusahaan memberikan imbalan kerja berupa uang penghargaan dalam hal karyawan mengundurkan diri, meninggal, 

sakit/cacat, ataupun mencapai usia pensiun dini/normal yang besarnya tergantung dari masa kerja masing-masing 
karyawan, sesuai yang tercantum dalam Kesepakatan Kerja Bersama antara Perusahaan dan Serikat Pekerja 
Perusahaan. 

  
 Metode yang digunakan dalam perhitungan liabilitas imbalan kerja adalah metode Projected Unit Credit. Perhitungan 

liabilitas imbalan kerja 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 dilakukan oleh konsultan independen                      
PT Kompujasa Aktuaria Indonesia masing-masing dengan laporan nomor 396/TEK-AI/II/2021 tanggal 18 Februari 2021 
dan laporan nomor 805/TEK-AI/III/2020 tanggal 25 Juni 2020  

 
 Tidak ada pendanaan yang dilakukan sehubungan dengan program manfaat karyawan tersebut. Jumlah karyawan yang 

berhak memperoleh imbalan tersebut untuk Perusahaan sebanyak 8 dan 16, karyawan pada tanggal  
31 Desember 2020 dan 2019. 

 
 Jumlah yang diakui dalam penghasilan sehubungan dengan imbalan kerja adalah sebagai berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Beban jasa kini 38.778.883 62.297.380 
 Beban bunga 14.091.998 8.627.827 
 Jumlah 52.870.881 70.925.207 
 Perubahan liabilitas bersih tahun berjalan adalah sebagai berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Saldo awal tahun 171.853.636 101.503.849 
 Jumlah yang dibebankan  

  ke laba rugi 52.870.881 70.925.207 
 Penghasilan  komprehensif lain (80.942.616) (575.420) 
 Saldo akhir tahun 143.781.901 171.853.636 
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 Penilaian aktuaria telah dilakukan dengan menggunakan data dan asumsi berikut ini: 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Metode perhitungan Projected Unit Credit Projected Unit Credit 
 Umur pensiun 55 Tahun 55 Tahun 
 Tingkat mortalita TMI - 2019 TMI – 2011 
 Tingkat diskonto – per tahun 7,00% 8,20% 
 Tingkat kenaikan gaji  5% 5% 
 Tingkat cacat 10% dari TMI - 2019 10% dari TMI - 2011 
 
 Analisa sensitivitas untuk asumsi tingkat bunga diskonto adalah sebagai berikut: 
  
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
  Kenaikan tingkat 

bunga diskonto 1% 
Penurunan tingkat 
bunga diskonto 1% 

Kenaikan tingkat 
bunga diskonto 1% 

Penurunan tingkat 
bunga diskonto 1% 

      
 Nilai kini liabilitas imbalan kerja 165,168,537 125,351,959 153.230.570 193.828.141 
 Beban jasa kini 44,451,823 33,886,447  55.109.747   70.830.426  
 Beban bunga 58,543,821 47,978,445  63.737.574   79.458.253  
      
 Durasi rata-rata liabilitas manfaat pasca kerja diakhir periode pelaporan berkisar antara 13,95 - 14,93 tahun. 
  
 Manajemen berkeyakinan bahwa jumlah tersebut di atas cukup untuk memenuhi ketentuan yang berlaku pada  

tanggal-tanggal pelaporan. 
 
20. MODAL SAHAM 
 
 a.  Susunan Pemegang Saham Perusahaan per 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut : 
 
  31 Desember 2020 
 Pemegang Saham Jumlah Saham Nilai Nominal Saham (Rp) Persentase (%) 
     
 PT Trimitra Prawara 950.000.000 38.000.000.000 76,000 
 Indriati 25.040.000 1.001.600.000 2,003 
 Yoyo Sugeng Triyogo 24.960.000 998.400.000 1,997 
 Masyarakat 250.000.000 10.000.000.000 20,000 
 Jumlah 1.250.000.000 50.000.000.000 100,000 
 
 Pembagian dividen saham 
 
 Berdasarkan Akta No. 139 tanggal 13 Juli 2020 yang dibuat di hadapan Christina S.H., M.Hum., M.Kn. notaris di 

Jakarta Barat, dan telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam surat keputusan 
No. AHU 0048003.AH.01.02.TAHUN 2020 tanggal 14 Juli 2020, serta telah diterima dan dicatat di dalam Sistem 
Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat No. 
AHU-AH.01.03-0288988 tanggal 14 Juli 2020, Perusahaan telah meningkatkan  modal dasar Perseroan dari sebesar 
Rp12.500.000.000 menjadi sebesar Rp160.000.000.000, dengan modal ditempatkan dan disetor dari sebesar 
Rp12.500.000.000 menjadi sebesar Rp40.000.000.000, serta merubah nilai nominal masing-masing saham dari 
sebesar Rp1.000.000 menjadi sebesar Rp40. Dalam peningkatan modal tersebut menerbitkan sebanyak 687.500.000 
saham baru, dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp40, sehingga seluruhnya bernilai nominal 
sebesar Rp27.500.000.000, yang merupakan dividen saham yang berasal dari sebagian laba ditahan (saldo laba) 
Perseroan sampai dengan tahun buku 2019 yang telah disetujui dan diputuskan oleh para pemegang saham 
Perseroan dan dividen saham tersebut dibagikan secara proporsional kepada para pemegang saham Perseroan  

 
 Penawaran Umum Perdana 
 
 Perusahaan telah menyelesaikan Penawaran Umum Perdana atas 250.000.000 saham kepada masyarakat dengan 

nilai nominal Rp40 per saham dan harga penawaran sebesar Rp100 per saham, serta mulai efektif berdasarkan surat 
keputusan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. S-279/D.04/2020 tanggal 30 November 2020. Pencatatan penawaran 
umum saham tersebut dilakukan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 11 Desember 2020. 
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 b.  Susunan Pemegang Saham Perusahaan per 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut :  
 
  31 Desember 2019 
 Pemegang Saham Jumlah Saham Nilai Nominal Saham (Rp) Persentase (%) 
     
 PT Trimitra Prawara 11.875 11.875.000.000 95 
 Indriati 313 313.000.000 2,5 
 Yoyo Sugeng Triyogo 312 312.000.000 2,5 
 Jumlah 12.500 12.500.000.000 100 
 
 Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat No. 9 tanggal  26 Desember 2019 yang dibuat di hadapan Milasari Rokayah, 

SH. M.Kn., Notaris di Kabupaten Bogor, akta tersebut telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia sesuai dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0378441 
tanggal 26 Desember 2019 serta telah didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-0250559.AH.01.11.Tahun 2019 
tanggal 26 Desember 2019 dan berdasarkan Akta Jual Beli Saham No. 10 dan 11 masing-masing dibuat di hadapan 
Milasari Rokayah, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Bogor tertanggal 26 Desember 2019, dimana para pemegang 
saham menyetujui untuk melakukan penjualan saham milik Ny Indriati sejumlah 10.737 saham dengan nilai nominal 
Rp. 1.000.000 per saham atau sebesar Rp10.737.000.000 kepada pemegang saham baru PT Trimitra Prawara. dan 
penjualan saham milik Tn Yoyo Sugeng Triyogo sejumlah 1.138 saham dengan nilai nominal Rp. 1.000.000 per 
saham atau sebesar Rp1.138.000.000 kepada pemegang saham baru PT Trimitra Prawara. 

 
 Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham No. 5 tanggal 6 Juni 2017 yang dibuat  

di hadapan Zuwanna Corna Gimanti, SH. M.Kn., Notaris di Kabupaten Bogor, akta tersebut telah mendapat 
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
0012576.AH.01.02.Tahun 2017 tanggal 12 Juni 2017 dan telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0144725 
tanggal 12 Juni 2017 dan telah didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-0074776.AH.01.11.Tahun 2017 tanggal 
12 Juni 2017, dimana para pemegang saham menyetujui untuk: 

 a. Peningkatan Modal Dasar dari 5.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp 1.000.000 per saham atau sebesar 
Rp5.000.000.000 menjadi 12.500 lembar saham dengan nilai nominal Rp. 1.000.000 per saham atau sebesar 
Rp12.500.000.000  

 b. Peningkatan Modal Disetor Perseroan dari 5.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp 1.000.000 per saham 
atau sebesar Rp5.000.000.000 menjadi 12.500 lembar saham dengan nilai nominal Rp. 1.000.000,- per saham 
atau sebesar Rp. 12.500.000.000,-. Peningkatan sebanyak 7.500 lembar saham tersebut diambil bagian 
seluruhnya oleh Ny. Indriati  

   
 Sehingga susunan para pemegang saham menjadi Ny Indriati sebanyak 11.000 lembar saham dengan nilai nominal 

Rp.1.000.000 per saham atau sebesar Rp.11.000.000.000 dan Tn Yoyo Sugeng 1.450 lembar saham dengan nilai 
nominal Rp.1.000.000 per saham atau sebesar Rp. 1.450.000.000 serta Haji Iwan Mulyadin sebanyak 50 lembar 
saham dengan nilai nominal Rp.1.000.000 per saham atau sebesar Rp 50.000.000 

  
 Berdasarkan Akta Jual Beli Saham No. 19 tanggal 19 Juni 2019 yang dibuat oleh Putranto Nur Utomo, SH, M.kn., 

Notaris di Kota Bogor mengenai penjualan saham milik Haji Iwan Mulyadin yang sebanyak 50 lembar saham dengan 
nilai nominal Rp.1.000.000 per saham atau sebesar Rp 50.000.000 kepada Ny Indriati 

 
21. TAMBAHAN MODAL DISETOR 
 
 Rincian tambahan modal disetor per 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut : 
 
 Harga saham  Rp 100 X 250.000.000 saham = Rp.  25.000.000.000 
 Nilai nominal saham  Rp   40 X 250.000.000 saham = Rp. (10.000.000.000) 
 Agio saham      Rp.  15.000.000.000 
 Dikurangi : Biaya emisi saham      Rp.   (2.772.500.000) 
 Jumlah tambahan modal disetor      Rp.  12.227.500.000 
 
 Perusahaan telah menyelesaikan Penawaran Umum Perdana atas 250.000.000 saham kepada masyarakat dengan nilai 

nominal Rp40 per saham dan harga penawaran sebesar Rp100 per saham, serta mulai efektif berdasarkan surat 
keputusan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. S-279/D.04/2020 tanggal 30 Nopember 2020. Pencatatan penawaran umum 
saham tersebut dilakukan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 11 Desember 2020. 
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22. SALDO LABA 
 
 a. Mutasi akun saldo laba belum ditentukan penggunaannya dalah sebagai berikut: 
 
   31 Desember 2020 31 Desember 2019 
     
  Saldo awal 35.016.770.140 15.271.219.627 
  Laba periode berjalan 3.391.105.309 19.745.550.513 
  Kapitalisasi saldo laba (dividen saham) (27.500.000.000) - 
  Pembentukan cadangan umum (100.000.000) - 
  Saldo akhir 10.807.875.449 35.016.770.140 
 
 b. Mutasi akun saldo laba telah ditentukan penggunaannya dalah sebagai berikut: 
 
   31 Desember 2020 31 Desember 2019 
     
  Saldo awal - - 
  Pembentukan cadangan umum 100.000.000 - 
  Saldo akhir 100.000.000 - 
 

Berdasarkan Akta No. 138 tanggal 13 Juli 2020 yang dibuat di hadapan Christina S.H., M.Hum., M.Kn. Notaris di Jakarta 
Barat, menyatakan keputusan-keputusan yang telah disetujui oleh para pemegang saham Perusahaan di antaranya 
adalah sebagai berikut: 
 
1. Menyetujui dan mengesahkan Laporan Tahunan Perusahaan yang meliputi Laporan Keuangan Perusahaan untuk 

tahun buku 2017, 2018, dan 2019.  
  
2. Menyetujui penggunaan laba bersih Perusahaan sebagai berikut: 
 a) Laba bersih (laba periode berjalan) tahun buku 2017 sebesar Rp6.715.296.639 (enam miliar tujuh ratus lima 

belas juta dua ratus sembilan puluh enam ribu enam ratus tiga puluh sembilan Rupiah), seluruhnya dimasukkan 
dan dibukukan sebagai laba ditahan (saldo laba); 

 b) Laba bersih (laba periode berjalan) tahun buku 2018 sebesar Rp13.364.125.262 (tiga belas miliar tiga ratus 
enam puluh empat juta seratus dua puluh lima ribu dua ratus enam puluh dua Rupiah, seluruhnya dimasukkan 
dan dibukukan sebagai laba ditahan (saldo laba); 

 c) Laba bersih (laba periode berjalan) tahun buku 2019 sebesar Rp19.745.550.513 (sembilan belas miliar tujuh 
ratus empat puluh lima juta lima ratus lima puluh ribu lima ratus tiga belas Rupiah), digunakan sebagai berikut: 

  i. Sebesar Rp100.000.000 (seratus juta Rupiah), disisihkan dan dibukukan sebagai cadangan untuk 
memenuhi target Perusahaan untuk mencapai penyisihan laba bersih untuk cadangan paling sedikit 
20% (dua puluh persen) dari jumlah modal yang ditempatkan dan disetor; 

  ii. Sisanya dimasukkan dan dibukukan sebagai laba ditahan (saldo laba). 
    
3. Menyetujui penggunaan sebagian laba ditahan (saldo laba) Perusahaan sampai dengan tahun buku 2019, yaitu 

sebesar Rp27.500.000.000 (dua tujuh miliar lima ratus juta Rupiah) dibagikan sebagai dividen saham kepada para 
pemegang saham secara proporsional, yang rinciannya akan dituangkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa Perusahaan atau Keputusan Para Pemegang Saham Perusahaan yang dibuat secara terpisah, yang 
menyutujui pembagian dividen saham berikut peningkatan modal Perusahaan sehubungan dengan pembagian 
dividen saham tersebut; 

  
 Berdasarkan Akta No. 139 tanggal 13 Juli 2020 yang dibuat di hadapan Christina S.H., M.Hum., M.Kn. Notaris di Jakarta 

Barat, Perusahaan melakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor sebesar Rp27.500.000.000 yang merupakan 
dividen saham yang berasal dari sebagian saldo laba Perusahaan sampai dengan tahun buku 2019 yang telah disetujui 
dan diputuskan oleh para pemegang saham Perseroan dan dividen saham tersebut dibagikan secara proporsional kepada 
para pemegang saham Perseroan 
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23. PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAINNYA 
 
 Akun ini terdiri dari keuntungan (kerugian) aktuaria yang merupakan hasil dari perubahan asumsi aktuaria dan 

penyesuaian yang timbul dari perhitungan aktuaria di laporan keuangan Perusahaan. 
 
 Mutasi akun ini adalah sebagai berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Saldo awal 10.407.541 9.832.121 
 Keuntungan (kerugian) aktuarial 80.942.616 575.420 
 Saldo akhir 91.350.157 10.407.541 
 
24. PENDAPATAN USAHA 
 
 Rincian pendapatan adalah sebagai berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Penjualan rumah tinggal 40.262.863.642 93.596.863.620 
  Sewa 46.608.583 1.666.667 
 Jumlah 40.309.472.225 93.598.530.287 
 
 Seluruh pendapatan perusahaan diperoleh dari pihak ketiga. 
  
 Tidak terdapat penjualan kepada satu pelanggan yang memiliki presentase melebihi 10% dari total nilai Penjualan untuk 

tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019. 
 
25. BEBAN POKOK PENJUALAN 
 
 Rincian beban pokok penjualan adalah sebagai berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Beban pokok atas penjualan rumah tinggal 27.203.690.216 62.934.080.251 
 Penyusutan properti investasi 28.080.000 1.560.000 
 Jumlah 27.231.770.216 62.935.640.251 
    
 Tidak terdapat pembelian dan beban kepada pihak berelasi. 
 
 Tidak terdapat  pembelian dari satu pemasok yang nilainya melebihi 10% dari total beban pokok penjualan untuk tahun-

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019. 
 
26. BEBAN PENJUALAN   
 
 Rincian beban penjualan adalah sebagai berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Komisi 228.202.500 1.025.839.000 
 Iklan 195.053.628 192.610.951 
 Pemasaran 39.403.251 67.840.200 
 Lain-lain 11.500.000 12.000.000 
 Jumlah 474.159.379 1.298.290.151 
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27. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Gaji dan tunjangan 3.716.055.230 4.446.637.916 
 Jasa profesional 507.073.920 474.350.000 
 Beban penyisihan jaminan KPR 315.432.424 291.355.250 
 Penyusutan 414.059.619 290.314.177 
 Sumbangan dan entertain 206.093.421 381.315.738 
 Perjalanan dinas 115.386.528 179.374.587 
 Amortisasi 106.695.500 81.557.667 
 Perlengkapan kantor 101.153.946 103.606.626 
 Pemeliharaan 99.115.850 48.800.030 
 Utilitas 62.662.858 70.982.107 
 Beban manfaat karyawan 52.870.881 70.925.207 
 Pajak 40.811.711 80.228.875 
 Retribusi, perizinan, dan legalitas 199.594.614 191.870.000 
 Lain-lain 3.487.000 5.550.000 
 Jumlah 5.940.493.502 6.716.868.180 
 
28. PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN 
  
 Rincian pendapatan dan beban lainnya adalah sebagai berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Jasa giro 57.918.148 21.110.504 
 Biaya administrasi (5.164.214) (27.000.616) 
 Pendapatan lainnya 163.789.029 168 
 Beban lainnya (2.502.469) (120.840.037) 
 Jumlah 214.040.495 (126.729.981) 
 Pendapatan lainnya sebesar Rp163.789.029 per 31 Desember 2020 merupakan pendapatan sehubungan dengan adanya 

pemulihan atas penyisihan jaminan KPR yang pada tahun sebelumnya telah dilakukan pembebanan yaitu sebesar 
Rp163.730.000  . 

 
29. LABA PER SAHAM  
  
 Laba per saham dihitung dengan mambagi laba (rugi) tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik Perseroan 

dengan rata-rata tertimbang jumlah saham biasa yang ditempatkan penuh, yang beredar pada tahun bersangkutan, 
sebagai berikut: 

 
 

 
Laba yang dapat 

Diatribusikan kepada 
Pemilik Perseroan 

Jumlah Rata-rata 
Tertimbang Saham yang 

Beredar Nilai Laba per Saham 
     
 31 Desember 2019 19.745.550.513 12.500 1.579.644,04 
     
 31 Desember 2020 3.391.105.309 585.623.082 5,79 
 
 Perusahaan tidak memiliki efek yang bersifat dilutive pada 31 Desember 2020 dan 2019 
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30. SIFAT DAN TRANSAKSI HUBUNGAN BERELASI 
  
 Sifat hubungan dan transaksi 
  
 Sifat hubungan dengan pihak berelasi adalah hubungan berada di bawah pengendalian bersama melalui sebagian 

kepemilikan yang sama dan/atau memiliki sebagian direksi dan/atau komisaris yang sama dengan Perusahaan. 
  
 Tidak terdapat transaksi dengan pihak berelasi baik yang langsung atau tidak langsung berhubungan dengan kegiatan 

usaha utama Perusahaan, yang didefinisikan sebagai transaksi benturan kepentingan. 
  
 a. Sifat transaksi dan hubungan dengan pihak-pihak berelasi 
 

Pihak-pihak berelasi Sifat hubungan Sifat transaksi 
   

PT Trimitra Prawara Pemegang Saham Utang lain-lain – pihak berelasi 
 
 Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 Perusahaan mengadakan transaksi signifikan dengan pihak berelasi rincian  

saldo  dengan  pihak berelasi adalah sebagai berikut: 
 

 31 Desember 2020 

Persentase 
terhadap jumlah 

liabilitas 31 Desember 2019 
Persentase terhadap 

jumlah liabilitas 
     
Liabilitas     
Utang pihak berelasi 165.739.716 0,62% 4.327.224.181 10,23% 
Jumlah liabilitas 26.911.314.093  42.299.433.558  

 
 b. Utang Pihak Berelasi 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 PT Trimitra Prawara 165.739.716 4.327.224.181 
 Jumlah Utang Pihak Berelasi 165.739.716 4.327.224.181 
 Utang ke PT Trimitra Prawara merupakan pinjaman yang digunakan untuk modal kerja. Sampai dengan 31 Desember 

2020 pinjaman tersebut tidak dikenakan bunga dan tidak ditentukan jangka waktu pengembalian. Pinjaman tersebut tanpa 
jaminan dan tidak ada pembatasan terkait pinjaman tersebut. 

 
 c. Kompensasi Manajemen Kunci 
   
  Kompensasi yang dibayar atau terutang pada manajemen kunci atas jasa kepegawaian adalah sebagai berikut: 
  
 31 Desember 2020 
 

Dewan Direksi Dewan Komisaris 

Pemegang Saham 
yang juga bagian dari 

manajemen 
Personil manajemen 

kunci lainnya 
 %a) Rp %a) Rp %a) Rp %a) Rp 
         

Gaji dan imbalan kerja karyawan 
jangka pendek lainnya 8,91% 331.146.820 2,45% 91.111.000 - - - - 

 
 
 

120

LAPORAN KEUANGAN
FINANCIAL STATEMENTS

ANNUAL REPORT 2020

PT TRIMITRA PRAWARA GOLDLAND TBK



PT TRIMITRA PRAWARA GOLDLAND Tbk. 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
 (Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 

47 
 

 31 Desember 2019 
 

Dewan Direksi Dewan Komisaris 

Pemegang Saham 
yang juga bagian dari 

manajemen 
Personil manajemen 

kunci lainnya 
 %a) Rp %a) Rp %a) Rp %a) Rp 
         

Gaji dan imbalan kerja karyawan 
jangka pendek lainnya 8,49% 377.302.800   2,42% 107.724.000 - - - - 

 
 % terhadap jumlah beban imbalan kerja 
  
 Tidak terdapat transaksi dengan pihak berelasi yang dilakukan oleh manajemen kunci untuk tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2020 dan 2019. 
 
31. PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN DAN KONTINJENSI 
 
 Bedasarkan Akta Pengikatan Diri Untuk Jual Beli No. 01 tanggal 10 Februari 2021 yang dibuat dihadapan Widia Ningsih, 

S.H., M.Kn. Notaris di Kabupaten Bogor, Perusahaan yang diwakili oleh Ny Indriati selaku Direktur utama dan Tn Yoyo 
Sugeng Triyogo selaku Komisaris telah melakukan pembelian tanah dari Tn Wayan Pugeg seluas 19.010 m2 yang 
berlokasi di Jalan Pasir Putih, Kelurahan Pasir Putih, Kecamatan Sawangan Kota Depok Provinsi Jawa Barat dengan 
rincian sebagai berikut : 

  
 Objek : 24 Bidang tanah seluas 19.010 m2 yang berlokasi di Jalan Pasir Putih, Kelurahan Pasir Putih, 

Kecamatan Sawangan, Kota Depok, Provinsi Jawa Barat. Tanah tersebut sebagaimana 
ternyata di dalam sertifikat hak milik No. 173, 181, 182, 208, 209, 275, 276, 00371, 00372, 
00411, 00525, 00526, 00527, 04628, 04269, 04270, 04271, 04272, 04273, 04274, 04276, 
04377, 04378, dan 04501. 

    
 Harga Pembelian : Rp17.109.000.000  
    
 Mekanisme 

Pembayaran 
: 1. Pembayaran pertama berupa down payment sebesar Rp50.000.000 pada tanggal 18 

November 2020 akta ini berlaku juga sebagai tanda terima atau kwitansinya yang sah. 
  : 2. Pembayaran kedua sebesar Rp5.000.000.000 pada saat akta ini ditanda tangani dan akta 

ini berlaku juga sebagai tanda terima atau kwitansinya yang sah. 
  : 3. Pelunasan diberikan jangka waktu 3 bulan dari penanda tanganan akta ini, yaitu pada 

tanggal 10 Mei 2021 sebesar Rp12.059.000.000 dengan perincian sebesar 
Rp17.109.000.000 dikurangi uang Down Payment dan pembayaran pertama yaitu 
sebesar Rp5.050.000.000. 

  : 4. Penjual tidak keberatan untuk menanda tangani Akta Jual Beli bersamaan dengan 
pelunasan. 

  : 5. Penjual mendukung berjalannya proses perijinan. 
  : 6. Apabila tidak selesai dalam jangka waktu 3 bulan (belum lunas) maka pembeli diberikan 

toleransi 1 bulan. 
  : 7. Pembangunan 1 unit rumah contoh bisa dilakukan apabila pembeli telah membayar 

minimal uang sebesar Rp5.000.000.000 sebagai pembayaran ketiga 
     
   8. Jika dalam jangka waktu 4 bulan pembeli wanprestasi maka penjual mendapatkan 

kembali tanahnya, dan tidak diharuskan mengganti investasi yang telah dibangun oleh 
pembeli. Dan uang sebesar Rp5.000.000.000 yang telah dibayarkan akan dikembalikan 
90% ditambah uang Down Payment, sehingga uang yang dikembalikan sebesar 
Rp4.500.000.000 ditambah Rp50.000.000 atau sebesar Rp4.550.000.000. 

     
   9. Biaya biaya yang timbul : 
    1. Pengecekan sertifikat-sertifikat ditanggung oleh Pihak Penjual. 
    2. Biaya akta ini (pengikatan diri untuk jual beli). 
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    3. Pajak akta ini (pengikatan diri untuk jual beli) ditanggung oleh penjual. 
    4. Biaya akta jual beli, ditanggung oleh penjual dan pembeli masing-masing sebesar 

50%  
    5. Biaya balik nama sertifikat, ditanggung oleh pembeli. 
    6. Untuk pajak ditanggung masing-masing, pajak penjual ditanggung oleh penjual dan 

pajak pembeli ditanggung oleh pembeli 
    7. Sertifikat-sertifikat tersebut diatas dititipkan kepada notaris. 
 
 Pada tanggal 27 Desember 2019, Perusahaan mengadakan perjanjian jual beli yang dibuat di bawah tangan atas tanah 

seluas 30.094 m2 dengan pihak ketiga yang terletak di Desa Cibatok II Kecamatan Cibungbulang Kabupaten Bogor.  
Nilai pembelian atas tanah tersebut adalah sebesar Rp5.648.535.000, pembayaran tahap pertama oleh Perusahaan 
sebesar Rp330.000.000 sampai dengan 31 Maret 2020 dicatat dalam akun Uang Muka pada laporan posisi keuangan 
(Catatan 7), dan sisa sebesar Rp5.318.535.000 akan dilunasi oleh Perusahaan dalam jangka waktu sampai dengan bulan  
Januari 2021. Sampai dengan tanggal 8 Juli 2020, telah dilakukan pembayaran sebesar Rp1.607.330.000 dengan rincian 
sebagai berikut: 

 

No. 
Tanggal 

Perjanjian Nama Penjual 
Luas 
(m2) 

Nilai  
Transaksi (Rp) 

Pembayaran s.d  
31 Maret 2020 

Pembayaran  
8 Juli 2020 

Sisa 
Kewajiban 

Pembayaran 
1. 27 Des 2019 Basri  6.342 1.173.270.000 50.000.000 302.500.000 820.770.000 
2. 27 Des 2019 Adeng Marpudin 4.655 954.275.000 25.000.000 202.500.000 726.775.000 
3. 27 Des 2019 Juarsih 2.697 498.945.000 50.000.000 112.500.000 336.445.000 
4. 27 Des 2019 Ujang Sopian 1.681 310.985.000 10.000.000 72.500.000 228.485.000 
5. 27 Des 2019 Siti Rupiah 1.583 292.855.000 10.000.000 62.500.000 220.355.000 
6. 27 Des 2019 Ma'ruf 1.579 292.115.000 10.000.000 62.500.000 219.615.000 
7. 27 Des 2019 Erni Yuningsih 1.489 275.465.000 40.000.000 42.500.000 192.965.000 
8. 27 Des 2019 Ma'ruf 1.438 258.840.000 10.000.000 52.500.000 196.340.000 
9. 27 Des 2019 Adeng Marpudin 1.223 250.715.000 25.000.000 77.500.000 148.215.000 

10. 27 Des 2019 Budi 1.120 207.200.000 10.000.000 47.500.000 149.700.000 
11. 27 Des 2019 Juarsih 1.090 196.200.000 10.000.000 42.500.000 143.700.000 
12. 27 Des 2019 Ma'ruf 1.072 192.960.000 10.000.000 42.500.000 140.460.000 
13. 27 Des 2019 Endah 788 141.840.000 10.000.000 27.500.000 104.340.000 
14. 27 Des 2019 Ocang 616 110.880.000 10.000.000 22.500.000 78.380.000 
15. 27 Des 2019 Apong Suherman 574 103.320.000 10.000.000 32.500.000 60.820.000 
16. 27 Des 2019 Siti Maesaroh 442 81.770.000 10.000.000 22.500.000 49.270.000 
17. 27 Des 2019 Siti Iroyah 433 77.940.000 10.000.000 22.500.000 45.440.000 
18. 27 Des 2019 Kari 387 69.660.000 10.000.000 29.830.000 29.830.000 
19. 27 Des 2019 Apong Suherman 213 38.340.000 10.000.000 - 28.340.000 

 Jumlah  29.422 5.527.575.000 330.000.000 1.277.330.000 3.920.245.000 
20. 28 Des 2019 Enjang 672 120.960.000 - - 120.960.000 

 Jumlah  30.094 5.648.535.000 330.000.000 1.277.330.000 4.041.205.000 
 
 Pembayaran kepada atas nama Enjang dengan luas tanah 672 m2 akan dilakukan pada termin terakhir atau dalam jangka 

waktu sampai dengan bulan Januari 2021. 
 Syarat dan ketentuan atas masing-masing perjanjian jual beli tanah adalah sebagai berikut: 
 

Pihak : 1. Basri (sebagaimana telah disetujui oleh istrinya Mari) sebagai Penjual/Pihak Pertama 
2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 

Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 6.342 m2 (enam ribu tiga ratus empat puluh dua meter 
persegi) yang berlokasi di Blok 004/Klewih, Desa Cibatok II, Kecamatan Cibungbulang, 
Kabupaten Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 12 SPPT  
No. 32.03.030.005.000.6079.7 Persil No. 46 Kelas S/III berjenis Tanah Darat. 
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Harga Pembelian : Rp1.173.270.000,- (satu milyar seratus tujuh puluh tiga juta dua ratus tujuh puluh ribu 
Rupiah) 

Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah melalui 3 (tiga) tahap pembayaran. 
Pembayaran Pertama telah dilakukan pada tanggal 27 Desember 2019 sebesar 
Rp50.000.000,- (lima puluh juta Rupiah) dan Pembayaran Kedua dilakukan pada tanggal 
8 Juli 2020 sebesar Rp302.500.000,- (tiga ratus dua juta lima ratus ribu Rupiah), 
sehingga pembayaran tersisa Rp820.770.000,- (delapan ratus dua puluh juta tujuh ratus 
tujuh puluh ribu Rupiah) akan dibayar dalam jangka waktu sampai dengan bulan  
Januari 2021. 

 
Pihak : 1. Adeng Marpudin (sebagaimana telah disetujui oleh istrinya Yayan) sebagai 

Penjual/Pihak Pertama 
2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 

Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 4.655 m2 (empat ribu enam ratus lima puluh lima meter 
persegi) yang berlokasi di Blok 004/Mutiara, Desa Cibatok II, Kecamatan Cibungbulang, 
Kabupaten Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 230 SPPT No. 32.03.-
030.005.000.1937.7 Persil No. 46 Kelas S/II berjenis Tanah Darat. 

Harga Pembelian : Rp954.275.000,- (sembilan ratus lima puluh empat juta dua ratus tujuh puluh lima ribu 
Rupiah) 

Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah melalui 3 (tiga) tahap pembayaran. 
Pembayaran Pertama telah dilakukan pada tanggal 27 Desember 2019 sebesar 
Rp25.000.000,- (dua puluh lima juta Rupiah) dan Pembayaran Kedua dilakukan pada 
tanggal 8 Juli 2020 sebesar Rp202.500.000,- (dua ratus dua juta lima ratus ribu Rupiah), 
sehingga pembayaran tersisa Rp726.775.000,- (tujuh ratus dua puluh enam juta tujuh 
ratus tujuh puluh lima ribu Rupiah) akan dibayar dalam jangka waktu sampai dengan 
bulan Januari 2021. 

   
Pihak : 1. Juarsih sebagai Penjual/Pihak Pertama 

2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 
Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 2.697 m2 (dua ribu enam ratus sembilan puluh tujuh 

meter persegi) yang berlokasi di Blok 004/Klewih, Desa Cibatok II, Kecamatan 
Cibungbulang, Kabupaten Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 
809/1367 SPPT No. 32.03.030-.005.004.0150.0 Persil No. 46 Kelas S/II berjenis Tanah 
Darat. 

Harga Pembelian : Rp498.945.000,- (empat ratus sembilan puluh delpaan juta sembilan ratus empat puluh 
lima ribu Rupiah). 

Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah melalui 3 (tiga) tahap pembayaran. 
Pembayaran Pertama telah dilakukan pada tanggal 27 Desember 2019 sebesar 
Rp50.000.000,- (lima puluh juta Rupiah) dan Pembayaran Kedua dilakukan pada tanggal 
8 Juli 2020 sebesar Rp112.500.000,- (seratus dua belas juta lima ratus ribu Rupiah), 
sehingga pembayaran tersisa Rp336.445.000,- (tiga ratus tiga puluh enam juta empat 
ratus empat puluh lima ribu Rupiah) akan dibayar dalam jangka waktu sampai dengan 
bulan Januari 2021. 

   
Pihak : 1. Ujang Sopian (sebagaimana telah disetujui oleh istrinya Lilis Karyawati) sebagai 

Penjual/Pihak Pertama 

2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 
Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 1.681 m2 (seribu enam ratus delapan puluh satu meter 

persegi) yang berlokasi di Blok 004/Mutiara, Desa Cibatok II, Kecamatan Cibungbulang, 
Kabupaten Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 1378 SPPT  
No. 32.03.-030.005.004.0071.0 Persil No. 46 Kelas S/II berjenis Tanah Darat. 

Harga Pembelian : Rp310.985.000,- (tiga ratus sepuluh juta sembilan ratus delapan puluh lima ribu Rupiah) 
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Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah melalui 3 (tiga) tahap pembayaran. 
Pembayaran Pertama telah dilakukan pada tanggal 27 Desember 2019 sebesar 
Rp10.000.000,- (sepuluh juta Rupiah) dan Pembayaran Kedua dilakukan pada tanggal  
8 Juli 2020 sebesar Rp72.500.000,- (tujuh puluh dua juta lima ratus ribu Rupiah), 
sehingga pembayaran tersisa Rp228.485.000,- (dua ratus dua puluh delapan juta empat 
ratus delapan puluh lima ribu Rupiah) akan dibayar dalam jangka waktu sampai dengan 
bulan Januari 2021. 

   
Pihak : 1. Siti Rupiah (sebagaimana telah disetujui oleh suaminya Majid Ibrohim) sebagai 

Penjual/Pihak Pertama 

2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 
Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 1.583 m2 (seribu lima ratus delapan puluh tiga meter 

persegi) yang berlokasi di Blok 004/Mutiara, Desa Cibatok II, Kecamatan Cibungbulang, 
Kabupaten Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 1376 SPPT  
No. 32.03.030.005.004.0065.7 Persil No. 46 Kelas S/II berjenis Tanah Darat. 

Harga Pembelian : Rp292.855.000,- (dua ratus sembilan puluh dua juta delapan ratus lima puluh lima ribu 
Rupiah) 

Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah melalui 3 (tiga) tahap pembayaran. Yang 
mana Pembayaran Pertama telah dilakukan pada tanggal 27 Desember 2019 sebesar 
Rp10.000.000,- (sepuluh juta Rupiah) dan Pembayaran Kedua dilakukan pada tanggal  
8 Juli 2020 sebesar Rp62.500.000,- (enam puluh dua juta lima ratus ribu Rupiah), 
sehingga pembayaran tersisa Rp220.355.000,- (dua ratus dua puluh juta tiga ratus lima 
puluh lima ribu Rupiah) akan dibayar dalam jangka waktu sampai dengan bulan  
Januari 2021. 

   
Pihak : 1. Ma’ruf (sebagaimana telah disetujui oleh istrinya Siti Farida) sebagai Penjual/Pihak 

Pertama 

2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 
Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 1.579 m2 (seribu lima ratus tujuh puluh sembilan meter 

persegi) yang berlokasi di Blok 004/Mutiara, Desa Cibatok II, Kecamatan Cibungbulang, 
Kabupaten Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 1377 SPPT  
No. 32.03.030.005.000.3970.7 Persil No. 46 Kelas S/II berjenis Tanah Darat. 

Harga Pembelian : Rp292.115.000,- (dua ratus sembilan puluh dua juta seratus lima belas ribu Rupiah) 
Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah melalui 3 (tiga) tahap pembayaran. 

Pembayaran Pertama telah dilakukan pada tanggal 27 Desember 2019 sebesar 
Rp10.000.000,- (sepuluh juta Rupiah) dan Pembayaran Kedua dilakukan pada tanggal  
8 Juli 2020 sebesar Rp62.500.000,- (enam puluh dua juta lima ratus ribu Rupiah), 
sehingga pembayaran tersisa Rp219.615.000,- (dua ratus sembilan belas juta enam ratus 
lima belas ribu Rupiah) akan dibayar dalam jangka waktu sampai dengan bulan  
Januari 2021. 

 
Pihak : 1. Erni Yuningsih (sebagaimana telah disetujui oleh suaminya Ismat) sebagai 

Penjual/Pihak Pertama 

2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 
Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 1.489 m2 (seribu empat ratus delapan puluh sembilan 

meter persegi) yang berlokasi di Blok Mutiara, Desa Cibatok II, Kecamatan Cibungbulang, 
Kabupaten Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 806 SPPT  
No. 32.03.030.005.004.0064.0 Persil No. 46 Kelas S/III berjenis Tanah Darat. 

Harga Pembelian : Rp275.465.000,- (dua ratus tujuh puluh lima juta empat ratus enam puluh lima ribu 
Rupiah) 
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Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah melalui 3 (tiga) tahap pembayaran. 
Pembayaran Pertama telah dilakukan sebesar Rp.40.000.000,- (empat puluh juta Rupiah) 
dan Pembayaran Kedua dilakukan pada tanggal 8 Juli 2020 sebesar Rp42.500.000,- 
(empat puluh dua juta lima ratus ribu Rupiah), sehingga pembayaran tersisa 
Rp192.965.000,- (seratus sembilan puluh dua juta sembilan ratus enam puluh lima ribu 
Rupiah) akan dibayar dalam jangka waktu sampai dengan bulan  
Januari 2021. 

   
Pihak : 1. Ma’ruf (sebagaimana telah disetujui oleh istrinya Siti Farida) sebagai Penjual/Pihak 

Pertama 

2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 
Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 1.438 m2 (seribu empat ratus tiga puluh delapan meter 

persegi) yang berlokasi di Blok 004/Mutiara, Desa Cibatok II, Kecamatan Cibungbulang, 
Kabupaten Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 1377 SPPT  
No. *** Persil No. 46 Kelas S/II berjenis Tanah Darat. 

Harga Pembelian : Rp258.840.000,- (dua ratus lima puluh delapan juta delapan ratus empat puluh ribu 
Rupiah) 

Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah melalui 3 (tiga) tahap pembayaran. 
Pembayaran Pertama telah dilakukan pada tanggal 27 Desember 2019 sebesar  
Rp10.000.000,- (sepuluh juta Rupiah) dan Pembayaran Kedua telah dilakukan pada 
tanggal 8 Juli 2020 sebesar Rp52.500.000,- (lima puluh dua juta lima ratus ribu Rupiah), 
sehingga pembayaran tersisa Rp196.340.000,- (seratus sembilan puluh enam juta tiga 
ratus empat puluh ribu Rupiah) akan dibayar dalam jangka waktu sampai dengan bulan  
Januari 2021. 

   
Pihak : 1. Adeng Marpudin (sebagaimana telah disetujui oleh istrinya Yayan) sebagai 

Penjual/Pihak Pertama 

2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 
Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 1.223 m2 (seribu dua ratus dua puluh tiga meter 

persegi) yang berlokasi di Blok 004/Mutiara, Desa Cibatok II, Kecamatan Cibungbulang, 
Kabupaten Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 230 SPPT  
No. 30.03.030.005.000.1937.7 Persil No. 46 Kelas S/II berjenis Tanah Darat. 

Harga Pembelian : Rp250.715.000,- (dua ratus lima puluh juta tujuh ratus lima belas ribu Rupiah) 
Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah melalui 3 (tiga) tahap pembayaran. 

Pembayaran Pertama telah dilakukan pada tanggal 27 Desember 2019 sebesar 
Rp25.000.000,- (dua puluh lima juta Rupiah) dan Pembayaran Kedua dilakukan pada 
tanggal 8 Juli 2020 sebesar Rp77.500.000,- (tujuh puluh tujuh juta lima ratus ribu Rupiah), 
sehingga pembayaran tersisa Rp148.215.000,- (seratus empat puluh delapan juta dua 
ratus lima belas ribu Rupiah) akan dibayar dalam jangka waktu sampai dengan bulan  
Januari 2021. 

   
Pihak : 1. Budi (sebagaimana telah disetujui oleh istrinya Tati B. Nata) sebagai Penjual/Pihak 

Pertama 

2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 
Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 1.120 m2 (seribu seratus dua puluh meter persegi) 

yang berlokasi di Blok 004/Mutiara, Desa Cibatok II, Kecamatan Cibungbulang, 
Kabupaten Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 178 SPPT  
No. 32.03.030.005.000.8127.7 Persil No. 46 Kelas S/II berjenis Tanah Darat. 

Harga Pembelian : Rp207.200.000,- (dua ratus tujuh juta dua ratus ribu Rupiah) 
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Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah melalui 3 (tiga) tahap pembayaran. 
Pembayaran Pertama telah dilakukan pada tanggal 27 Desember 2019 sebesar  
Rp10.000.000,- (sepuluh juta Rupiah) dan Pembayaran Kedua telah dilakukan pada 
tanggal 8 Juli 2020 sebesar Rp47.500.000,- (empat puluh tujuh juta lima ratus ribu 
Rupiah), sehingga pembayaran tersisa Rp149.700.000,- (seratus empat puluh Sembilan 
juta tujuh ratus ribu Rupiah) akan dibayar dalam jangka waktu sampai dengan bulan  
Januari 2021. 

   
Pihak : 1. Juarsih yang merupakan ahli waris dari Aja Miftahudin (Alm.) sesuai dengan Surat 

Keterangan Ahli Waris No. 593/Pem-2020 tanggal 8 Juli 2020 sebagai Penjual/Pihak 
Pertama 

2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 
Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 1.090 m2 (seribu sembilan puluh meter persegi) yang 

berlokasi di Blok 004/Mutiara, Desa Cibatok II, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten 
Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 225/1369 SPPT  
No. 32.03.030.005.004.0064.0 Persil No. 46 Kelas S/III berjenis Tanah Darat. 

Harga Pembelian : Rp 196.200.000,- (seratus sembilan puluh enam juta dua ratus ribu Rupiah) 
Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah melalui 3 (tiga) tahap pembayaran. 

Pembayaran Pertama telah dilakukan sebesar Rp10.000.000,- (dua puluh juta Rupiah) 
dan Pembayaran Kedua telah dilakukan pada tanggal 8 Juli 2020 sebesar 
Rp42.500.000,- (empat puluh dua juta lima ratus ribu Rupiah), sehingga pembayaran 
tersisa Rp143.700.000,- (seratus tiga puluh tiga juta tujuh ratus ribu Rupiah) akan dibayar 
dalam jangka waktu sampai dengan bulan Januari 2021.. 

   
Pihak : 1. Ma’ruf (sebagaimana telah disetujui oleh istrinya Siti Farida) sebagai Penjual/Pihak 

Pertama 

2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 
Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 1.072 m2 (seribu tujuh puluh dua meter persegi) yang 

berlokasi di Blok 004/Mutiara, Desa Cibatok II, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten 
Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 1377 SPPT No. *** Persil No. 46 
Kelas S/II berjenis Tanah Darat. 

Harga Pembelian : Rp192.960.000,- (seratus sembilan puluh dua juta sembilan ratus enam puluh ribu 
Rupiah) 

Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah melalui 3 (tiga) tahap pembayaran. Yang 
mana Pembayaran Pertama telah dilakukan pada tanggal 27 Desember 2019 sebesar 
Rp10.000.000,- (sepuluh juta Rupiah) dan Pembayaran Kedua telah dilakukan pada 
tanggal 8 Juli 2020 sebesar Rp42.500.000,- (empat puluh dua juta lima ratus ribu 
Rupiah), sehingga pembayaran tersisa Rp140.460.000,- (seratus empat puluh juta empat 
ratus enam puluh ribu Rupiah) akan dibayar dalam jangka waktu sampai dengan bulan  
Januari 2021. 

   
Pihak : 1. Endah (sebagaimana telah disetujui oleh suaminya Acep) sebagai Penjual/Pihak 

Pertama 

2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 
Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 788 m2 (tujuh ratus delapan puluh delapan meter 

persegi) yang berlokasi di Blok 004/Mutiara, Desa Cibatok II, Kecamatan Cibungbulang, 
Kabupaten Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 1374 SPPT  
No. 32.03.030.005.004.0162.0 Persil No. 46 Kelas S/III berjenis Tanah Darat. 

Harga Pembelian : Rp141.840.000,- (seratus empat puluh satu juta delapan ratus empat puluh ribu Rupiah) 
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Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah melalui 3 (tiga) tahap pembayaran. 
Pembayaran Pertama telah dilakukan pada tanggal 27 Desember 2019 sebesar 
Rp10.000.000,- (sepuluh juta Rupiah) dan Pembayaran Kedua dilakukan pada tanggal  
8 Juli 2020 sebesar Rp27.500.000,- (dua puluh tujuh juta lima ratus ribu Rupiah), 
sehingga pembayaran tersisa Rp104.340.000,- (seratus empat juta tiga ratus empat puluh 
ribu Rupiah) akan dibayar dalam jangka waktu sampai dengan bulan Januari 2021. 

Pihak : 1. Ocang (sebagaimana telah disetujui oleh istrinya Sanah) sebagai Penjual/Pihak 
Pertama 

2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 
Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 616 m2 (enam ratus enam belas meter persegi) yang 

berlokasi di Blok 004/Mutiara, Desa Cibatok II, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten 
Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 1377 SPPT  
No. 32.03.030.005.000.8307.7 Persil No. 46 Kelas S/II berjenis Tanah Darat. 

Harga Pembelian : Rp110.880.000,- (seratus sepuluh juta delapan ratus delapan puluh ribu Rupiah) 
Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah melalui 3 (tiga) tahap pembayaran.  

Yang mana Pembayaran Pertama telah dilakukan pada tanggal 27 Desember 2019 
sebesar Rp10.000.000,- (sepuluh juta Rupiah) dan Pembayaran Kedua dilakukan pada 
tanggal 8 Juli 2020 sebesar Rp22.500.000,- (dua puluh dua juta lima ratus ribu Rupiah), 
sehingga pembayaran tersisa Rp78.380.000,- (tujuh puluh delapan juta tiga ratus delapan 
puluh ribu Rupiah) akan dibayar dalam jangka waktu sampai dengan bulan Januari 2021. 

   
Pihak : 1. Apong Suherman (sebagaimana telah disetujui oleh istrinya Siti Iroyah) sebagai 

Penjual/Pihak Pertama 

2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 
Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 574 m2 (lima ratus tujuh puluh empat meter persegi) 

yang berlokasi di Blok 004/Mutiara, Desa Cibatok II, Kecamatan Cibungbulang, 
Kabupaten Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 1370 SPPT  
No. 32.03.030.005.004.0160.0 Persil No. 46 Kelas S/II berjenis Tanah Darat. 

Harga Pembelian : Rp 103.320.000,- (seratus tiga juta tiga ratus dua puluh ribu Rupiah) 
Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah melalui 3 (tiga) tahap pembayaran.  

Yang mana Pembayaran Pertama telah dilakukan pada tanggal 27 Desember 2019 
sebesar Rp10.000.000,- (sepuluh juta Rupiah) dan Pembayaran Kedua dilakukan pada 
tanggal 8 Juli 2020 sebesar Rp32.500.000,- (tiga puluh dua juta lima ratus ribu Rupiah), 
sehingga pembayaran tersisa Rp60.820.000,- (enam puluh juta delapan ratus dua puluh 
ribu Rupiah) akan dibayar dalam jangka waktu sampai dengan bulan Januari 2021. 

   
Pihak : 1. Siti Maesaroh (sebagaimana telah disetujui oleh suaminya Isak Angga) sebagai 

Penjual/Pihak Pertama 

2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 
Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 442 m2 (empat ratus empat puluh dua meter persegi) 

yang berlokasi di Blok 004/Mutiara, Desa Cibatok II, Kecamatan Cibungbulang, 
Kabupaten Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 178 SPPT  
No. 32.03.030.005.000.1299.7 Persil No. 46 Kelas S/II berjenis Tanah Darat. 

Harga Pembelian : Rp 81.770.000,- (delapan puluh satu juta tujuh ratus tujuh puluh ribu Rupiah) 
Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah melalui 3 (tiga) tahap pembayaran. 

Pembayaran Pertama telah dilakukan pada tanggal 27 Desember 2019 sebesar 
Rp10.000.000,- (sepuluh juta Rupiah) dan Pembayaran Kedua telah dilakukan pada 
tanggal 8 Juli 2020 sebesar Rp22.500.000,- (dua puluh dua juta lima ratus ribu Rupiah), 
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sehingga pembayaran tersisa Rp49.270.000,- (empat puluh sembilan juta dua ratus tujuh 
puluh ribu Rupiah) akan dibayar dalam jangka waktu sampai dengan bulan Januari 2021. 

 
Pihak : 1. Siti Iroyah (sebagaimana telah disetujui oleh suaminya Apong Suherman) sebagai 

Penjual/Pihak Pertama 

2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 
 

Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 433 m2 (empat ratus tiga puluh tiga meter persegi) yang 
berlokasi di Blok 004/Mutiara, Desa Cibatok II, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten 
Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 297/1371 SPPT  
No. 32.03.030.005.000.1299.7 Persil No. 46 Kelas S/III berjenis Tanah Darat. 

Harga Pembelian : Rp77.940.000,- (tujuh puluh tujuh juta sembilan ratus empat puluh ribu Rupiah) 
Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah melalui 3 (tiga) tahap pembayaran. 

Pembayaran Pertama telah dilakukan pada tanggal 27 Desember 2019 sebesar 
Rp10.000.000,- (sepuluh juta Rupiah) dan Pembayaran Kedua telah dilakukan pada 
tanggal 8 Juli 2020 sebesar Rp22.500.000,- (dua puluh dua juta lima ratus ribu Rupiah), 
sehingga pembayaran tersisa Rp45.440.000,- (empat puluh lima juta empat ratus empat 
puluh ribu Rupiah) akan dibayar dalam jangka waktu sampai dengan bulan Januari 2021. 

   
Pihak : 1. Kari (sebagaimana telah disetujui oleh istrinya Acih) sebagai Penjual/Pihak Pertama 

2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 
Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 387 m2 (tiga ratus delapan puluh tujuh meter persegi) 

yang berlokasi di Blok 004/Mutiara, Desa Cibatok II, Kecamatan Cibungbulang, 
Kabupaten Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 387 SPPT  
No. 32.03.030.005.004.0161.0 Persil No. 46 Kelas S/III berjenis Tanah Darat. 

Harga Pembelian : Rp69.660.000,- (enam puluh sembilan juta enam ratus enam puluh ribu Rupiah) 
Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah melalui 3 (tiga) tahap pembayaran. 

Pembayaran Pertama telah dilakukan pada tanggal 27 Desember 2019 sebesar 
Rp10.000.000,- (sepuluh juta Rupiah) dan Pembayaran Kedua dilakukan pada tanggal  
8 Juli 2020 sebesar Rp29.830.000,- (dua puluh sembilan juta delapan ratus tiga puluh 
ribu Rupiah), sehingga pembayaran tersisa Rp29.830.000,- (dua puluh sembilan juta 
delapan ratus tiga puluh ribu Rupiah) akan dibayar dalam jangka waktu sampai dengan 
bulan Januari 2021. 

   
Pihak : 1. Apong Suherman (sebagaimana telah disetujui oleh istrinya Siti Iroyah) sebagai 

Penjual/Pihak Pertama 

2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 
Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 213 m2 (dua ratus tiga belas meter persegi) yang 

berlokasi di Blok 004/Mutiara, Desa Cibatok II, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten 
Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 1370 SPPT  
No. 32.03.030.005.000.1977.7 Persil No. 46 Kelas S/III berjenis Tanah Darat. 

Harga Pembelian : Rp38.340.000,- (tiga puluh delapan juta tiga ratus empat puluh ribu Rupiah) 
Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah melalui 3 (tiga) tahap pembayaran. 

Pembayaran Pertama telah dilakukan pada tanggal 27 Desember 2019 sebesar 
Rp10.000.000,- (sepuluh juta Rupiah) dan Pembayaran Kedua akan dilakukan sekitar 
tanggal 28 Januari 2021 sebesar Rp28.340.000 (dua puluh juta tiga ratus empat puluh 
ribu Rupiah). 
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Pihak : 1. Enjang (sebagaimana telah disetujui oleh istrinya Juriah) sebagai Penjual/Pihak 
Pertama 

2. PT Trimitra Prawara Goldland sebagai Pembeli/Pihak Kedua 
Objek Jual Beli  : Bidang tanah kurang lebih seluas 672 m2 (enam ratus tujuh puluh dua meter persegi) 

yang berlokasi di Blok 004/Mutiara, Desa Cibatok II, Kecamatan Cibungbulang, 
Kabupaten Bogor, yang tercatat dalam Sertifikat Girik Hak C/Induk 234/809 SPPT  
No. 32.03.030.005.004.0068.7 Persil No. 46 Kelas S/II berjenis Tanah Darat. 

Harga Pembelian : Rp120.960.000,- (seratus dua puluh juta sembilan ratus enam puluh ribu Rupiah) 
   

 
Mekanisme Pembayaran : Sistem pembayaran yang disepakati adalah pelunasan pembayaran sebesar  

Rp120.960.000,- (seratus dua puluh juta sembilan ratus enam puluh ribu Rupiah) akan 
dilakukan sekitar tanggal 28 Juni 2020 dan/atau tanggal 28 Januari 2021. 

 
 Pada tanggal 30 April 2020, Perusahaan mengadakan perjanjian kerjasama penyediaan dukungan KPR BTN  

Bersubsidi Perumahan Cibungbulang Town Hill dengan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang 
Tangerang sebagai Pihak Pertama dan Perusahaan sebagai Pihak Kedua, dengan rincian sebagai berikut: 

 Ruang Lingkup : Pihak Pertama menyediakan fasilitas KPR BTN bersubsidi di lokasi proyek perumahan, yaitu 
Perumahan Cibungbulang Town Hill, berlokasi di Jalan Poros Nasional Cibungbulang, 
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat yang akan dibangun oleh Pihak Kedua. 

 Jangka Waktu : berlaku terhitung sejak ditandatangani oleh para pihak sampai dengan seluruh kewajiban Pihak 
Kedua selesai dilaksanakan. 

 Kewajiban 
Perusahaan  

: -  Membangun rumah sejahtera beserta seluruh fasilitasnya sesuai dengan Rencana Anggaran  
Biaya, Spesifikasi Bangunan yang telah disepakat antara Pihak Kedua dan Debitur; 

-  Melengkapi dokumen sesuai dengan persyaratan yang diatur dalam Perjanjian Kerjasama ini 
dan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank; 

  -  Membangun rumah sejahtera dan menjual kepada calon debitur/pemohon dalam kondisi siap 
huni beserta sarana, prasarana dan utilitas unum telah memenuhi ketentuan Pemerintah 
yang berlaku; 

-  Menyelesaikan pengurus IMB per masing-masing Debitur dan menyerahkannya kepada  
Pihak Pertama paling lambat 6 (enam) bulan sejak tanggal akad kredit; 

-  Menyelesaikan pengurusan balik nama menjadi atas nama masing-masing Debitur paling 
lambat 12 (dua belas) bulan sejak akad kredit; 

- Menyampaikan harga jual yang sebenarnya kepada Pihak Pertama untuk menentukan 
Maksimal Kredit yang diberikan kepada calon debitur dengan tidak melebihi ketentuan harga 
rumah sejatera sesuai ketentuan Pemerintah yang berlaku pada saat pengajuan 
permohonan KPR BTN Bersubsidi; 

-  Membantu untuk menyampaikan persyaratan dan ketentuan KPR BTN Bersubsidi kepada 
calon Debitur, mengkoordinir permohonan KPR BTN Bersubsidi yang telah memenuhi 
persyaratan, serta menyampaikan berkas-berkas dimaksud kepada Pihak Pertama. 

 Pengakhiran 
Perjanjian 

: Masing-masing Pihak dalam Perjanjian ini dapat memutuskan lebih awal Perjanjian ini dengan 
pemberitahuan tertulis sekurang-kurangnya 7 hari kalender apabila Pihak Lainnya melakukan 
wanprestasi atas kewajiban yang diatur dalam Perjanjian ini. 

 
 Pada tanggal 10 Maret 2020, Perusahaan mengadakan Perjanjian kerjasama penyediaan fasilitas Kredit Pemilikan Rumah 

(BNI Griya) kepada masyarakat yang akan membeli rumah dalam lingkungan proyek Perumahan Cibungbulang Town Hill 
dengan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Bekasi sebagai Pihak Pertama dan Perusahaan sebagai 
Pihak Kedua, dengan rincian sebagai berikut: 

 Ruang Lingkup : Kerjasama pemasaran rumah yang dibangun dan dipasarkan Pihak Kedua serta penyaluran 
BNI Griya kepada Pembeli sesuai syarat dan ketentuan Pihak Pertama. 

 Jangka Waktu : Berlaku sejak tanggal penandatanganan perjanjian sampai dengan diakhirinya oleh masing-
masing Pihak secara sendiri atau berdasarkan kesepakatan Para Pihak. 

 Kewajiban : - Membantu pembeli menyiapkan berkas pengajuan BNI Griya. 
 Perusahaan  - Menyelesaikan pembangunan Rumah sampai dengan siap huni. 
   - Menyerahkan sertifikat pecahan atas nama Pihak Kedua kepada Pihak Pertama atau 

notaris/PPAT yang ditunjuk Pihak Pertama atas pembelian Rumah yang dibiayai BNI Griya. 
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   - Membantu pengurusan balik nama menjadi sertifikat pecahan atas nama debitur. 
   - Menyerahkan IMB asli per satuan rumah atau fotokopi IMB Induk yang dilegalisir per satuan 

Rumah oleh pejabat instansi yang berwenang berikut denah bangunan dan site plan/block 
plan kepada Pihak Pertama. 

   - Membayar denda keterlambatan kepada Pihak Pertama sebesar Rp50.000,- per hari kerja 
untuk keterlambatan penyerahan dokumen. 

   - Membuat, menyediakan dan menyerahkan setiap izin atau dokumen-dokumen lain dalam 
bentuk apapun yang diperlukan oleh Pihak Pertama atau Notaris/PPAT yang ditunjuk oleh 
Pihak Pertama dalam melakukan pengurusan penerbitan Seritifikat Pecahan atas nama 
Pembeli dan/atau proses pembebanan Hak Tanggungan. 

   - Menyelesaikan pembangunan infrastruktur (fasos/fasum) Proyek sesuai kesepakatan 
dengan Pembeli dan sesuai ketentuan hukum yang berlaku. 

   - Menginformasikan Pihak Pertama selambat-lambatnya 14 hari kerja sebelum pelaksanaan 
penandatangan AJB dan SKMHT/APHT yang dilakukan secara bersamaan. 

   - Membuka rekening Giro Operasional dan Rekening Giro Escrow di Pihak Pertama. 
   - Memberikan informasi dan keterangan mengenai Rumah yang akan dijual kepada Pembeli 

secara lengkap dan benar. 
   - Menyerahkan surat perintah (standing instruction) kepada Pihak Pertama untuk 

memindahbukukan seluruh atau sebagian dana pencairan BNI Griya Debitur dari Rekening 
Giro Operasional ke rekening pihak/bank pemberi kredit konstruksi sebelum dilakukan 
pencairan BNI Griya apabila Pihak Kedua mendapatkan fasilitas kredit konstruksi untuk 
pembangunan proyek. 

   - Menyerahkan surat keterangan dari pihak bank pemberi kredit konstruksi kepada Pihak 
Pertama sebagai bukti bahwa Rumah yang dibiayai dengan BNI Griya tidak lagi menjadi 
Jaminan Pihak Kedua pada pihak/bank pemberi kredit konstruksi dan menyerahkan 
Sertifikat Induk/Sertifikat Pecahan kepada Pihak Pertama. 

   - Memberitahukan kepada Pihak Pertama apabila ada perluasan lokasi Proyek beserta 
fotocopy Sertifikat Induk atau seluruh fotocopy Sertifikat Pecahannya beserta seluruh 
fotocopy perizinannya, selambat-lambatnya 3 hari kerja setelah perubahan dimaksud 
terjadi. 

   - Memberitahukan kepada Pihak Pertama apabila terjadi perubahan yang terkait dengan 
penjaminan atau pembebanan Hak Tanggungan terhadap Sertifikat Induk maupun Sertifikat 
Pecahan, selambat-lambatnya 3 hari kerja setelah perubahan dimaksud terjadi. 

   - Melakukan pemecahan sertifikat melalui Notaris/PPAT rekanan Pihak Pertama yang tidak 
dalam blacklist Pihak Pertama 

 Pengakhiran  : Perjanjian ini berakhir dengan sendirinya, apabila: 
 Perjanjian  - Salah satu Pihak terkena likuidasi atau dinyatakan pailit oleh ketentuan perundang-

undangan yang berlaku atau izin usahanya dicabut oleh instansi pemerintah yang 
berwenang. 

   - Berlakunya ketentuan hukum atau peraturan pemerintah yang menyebabkan Perjanjian ini 
bertentangan dengan ketentuan hukum atau peraturan pemerintah tersebut apabila 
Perjanjian tetap dilaksanakan. 

   - Adanya keputusan atau instruksi dari pihak yang berwenang atau keputusan hakim yang 
telah berkekuatan tetap kepada salah satu Pihak atau Para Pihak untuk mengakhiri 
Perjanjian ini. 

   - Berakhirnya atau diakhirinya Perjanjian ini tidak menghapuskan hak, kewajiban, tanggung 
jawab masing-masing Pihak yang masih harus dilakukan dan/atau diselesaikan terhadap 
Pihak lainnya berdasarkan ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian ini termasuk kewajiban 
Pihak Kedua untuk membayar kewajiban Debitur yang masih terhutang berdasarkan 
Perjanjian Kredit kepada Pihak Pertama sesuai jadwal pembayaran yang ditetapkan dalam 
Perjanjian Kredit. 

 
 Pada tanggal 18 Januari 2018, Perusahaan mengadakan perjanjian kerjasama penyediaan fasilitas KPR BTN Indent iB  

bagi pembeli rumah di lokasi Cibungbulang Town Hill dengan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor  
Cabang Syariah Bogor, dengan rincian sebagai berikut: 

 Ruang lingkup : Menyediakan fasilitas KPR BTN Indent iB untuk pembelian rumah/rumah toko/rumah 
kantor/apartemen/rumah susun yang berlokasi di Cibungbulang Town Hill yang berada di Desa 
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Cibatok I dan Cimanggu II, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat 
yang dimiliki dan akan dibangun oleh Perusahaan. 

 Jangka waktu : Berlaku untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak ditandatangani. 
 Kewajiban 

Perusahaan 
: - Menyediakan rumah/rumah toko/rumah kantor/rumah susun/apartemen di lokasi di atas, 

yang dimiliki dan dibangun Perusahaan beserta seluruh fasilitas-fasilitas dan melengkapi 
seluruh perizinan-perizinannya. 

   - Melengkapi dokumen sesuai dengan persyaratan yang diatur dalam Perjanjian Kerjasama 
ini dan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank. 

   - Menyelesaikan pembangunan rumah/rumah toko/rumah kantor/rumah susun/apartemen 
beserta spesifikasinya sesuai dengan kesepakatan antara Perusahaan dengan Nasabah. 

   - Menyelesaikan pengurus IMB per masing-masing Debitur dan menyerahkannya kepada 
Bank. 

   - Menyelesaikan pengurusan pemecahan sertifikat dan pengurusan balik nama menjadi atas 
nama masing-masing Debitur. 

   - Menyampaikan RAB per unit rumah dan/atau apartemen kepada Bank. 
   - Menyampaikan harga jual yang sebenarnya kepada Bank untuk menentukan maksimal 

KPR BTN Indent iB yang dapat diberikan kepada Nasabah 
   - Membantu untuk menyampaikan persyaratan dan ketentuan KPR BTN Indent iB kepada 

calon Nasabah, mengkoordinir permohonan KPR BTN Indent iB yang telah memenuhi 
persyaratan, serta menyampaikan berkas-berkas dimaksud kepada Bank. 

 
 Pada tanggal 8 Januari 2018, Perusahaan mengadakan perjanjian kerjasama dengan Tentara Nasional Indonesia 

Angkatan Udara untuk melaksanakan Pengadaan Perumahan Nondinas (PPN) TNI AU dengan fasilitas Kredit Perumahan 
Nondinas (KPN) dari dana Tabungan Wajib Perumahan (TWP) TNI AU yang digunakan untuk para Prajurit dan PNS  
TNI AU. Perjanjian kerjasama ini berlaku dua tahun sejak penandatanganan perjanjian dan tidak diperpanjang. 

 
 Pada tanggal 3 Maret 2017, Perusahaan mengadakan kesepakatan kerjasama pengadaan fasilitas KPR Sejahtera bagi 

pembeli tanah dan bangunan di Perumahan Cibungbulang Town Hill dengan PT Bank BRI Syariah Kantor Cabang Bogor, 
dengan ketentuan dan persyaratan sebagai berikut:  

 Lokasi Perumahan : Jl. Raya Cibungbulang, Desa Cimanggu 2 dan Desa Cibatok 1, Kec. Cibungbulang, Kab. Bogor. 
 Jangka Waktu 

Perjanjian 
: Berlaku terhitung sejak tanggal penandatanganan kesepakatan dan untuk waktu yang tidak 

ditentukan lamanya sampai dengan adanya pembatalan dan/atau pengakhiran dari salah satu 
pihak secara tertulis sekurang-kurangnya 1 bulan sebelum tanggal berlakunya pengakhiran 
kesepakatan kerjasama. 

 Tanah dan 
Bangunan 

: Tanah dan bangunan rumah tinggal dalam keadaan siap huni (ready stock) lengkap dengan 
surat-surat bukti kepemilikannya 

 Uang Muka 
Nasabah 

: Minimum 5% untuk rumah dari harga jual developer/paket yang berlaku setelah dikurangi 
diskon 

 Status Tanah & 
Bangunan 

: Bersertifikat Hak Atas Tanah dan Ijin Mendirikan Bangunan (IMB) yang dipecah atas masing-
masing unit Tanah dan Bangunan. 

 Pencairan Fasilitas 
KPR 

: Fasilitas Pembiayaan akan dicairkan oleh Bank setelah terpenuhinya ketentuan dan 
persyaratan sebagai berikut: 

   - Uang muka telah dibayar penuh dan lunas oleh nasabah dan developer; 
   - Telah ditandatanganinya perjanjian pengalihan hak atas Tanah dan Bangunan antara 

pemilik tanah dan nasabah; 
   - Perjanjian Pembiayaan antara nasabah dengan bank telah dilakukan secara sempurna 

sesuai ketentuan Bank; 
   - Pengikatan Jaminan telah dilakukan secara sempurna sesuai ketentuan Bank dan hukum 

yang berlaku; 
   - Bangunan Siap Huni. 
 Persyaratan Lain : - Developer dan Notaris/PPAT bertanggung jawab atas pengurusan, penyelesaian 

pemecahan sertifikat, IMB dan Blue Print serta penyerahannya kepada Bank atas fasilitas 
pembiayaan yang diberikan Bank kepada nasabah dan bila terjadi wanprestasi atas hal 
tersebut melepaskan tanggung jawab Bank dari tuntutan pihak manapun; 
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   - Developer menjamin bahwa tanah dan bangunan yang akan atau pada waktu dijual kepada 
nasabah dengan menggunakan fasilitas KPR BRISyariah dari Bank, adalah bebas dari 
sengketa, tidak disewakan, tidak diblokir, bukan merupakan barang jaminan dari atau 
dijaminkan kepada pihak pihak lain, atau dengan cara apapun dialihkan kepada pihak lain; 

   - Developer menyetujui untuk memberikan kepada Bank segala dokumen dan perizinan yang 
dimilikinya sekarang maupun yang ada kemudian, dan dari waktu ke waktu menjaga agar 
selalu memenuhi ketentuan yang disyaratkan dalam melaksanakan tindakan hukum 
sebagai suatu badan hukum; 

   - Developer wajib memberikan Buy Back Guarantee, yaitu jaminan pelunasan pinjaman 
nasabah oleh Perseroan kepada Bank apabila nasabah sudah tidak mampu membayar 
angsuran maksimal 3 (tiga) kali berturut-turut berupa pembelian Kembali objek yang telah 
dibeli oleh nasabah. 

 
 Pada tanggal 28 September 2016, Perusahaan mengadakan perjanjian kerjasama penyediaan fasilitas KPR bagi pembeli 

tanah dan rumah ready stock di Perumahan Cibungbulang Town Hill dengan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
Kantor Cabang Bogor sebagai Pihak Pertama dan Perusahaan sebagai Pihak Kedua, dengan rincian sebagai berikut: 

 Ruang Lingkup : Penyediaan fasilitas KPR kepada pemohon KPR untuk pembelian tanah dan rumah di 
Perumahan “Cibungbulang Town Hill” yang terletak di Jalan Raya Cibungbulang Kecamatan 
Cibungbulang Kabupaten Bogor yang dijual dan dibangun oleh Pihak Kedua. 

 Jangka Waktu : Berlaku terhitung sejak tanggal penandatanganan perjanjian sampai dengan seluruh kewajiban 
Perusahaan dilaksanakan. 

 Kewajiban 
Perusahaan 

: - Mengkoordinir Pemohon KPR dalam menyiapkan berkas-berkas permohonan KPR, 
mengkoordinir Pemohon KPR dalam pelaksanaan wawancara dan realisasi KPR. 

   - Memenuhi segala kekurangan yang berkaitan dengan kelayakan rumah yang dibangun oleh 
Pihak Kedua sebagai syarat untuk pelaksanaan realisasi KPR, apabila berdasarkan hasil 
pemeriksaan akhir rumah yang dibangun oleh Pihak Kedua belum layak huni 

   - Membayar BPHTB dan menandatangani Akta Jual Beli per debitur dihadapan Notaris & 
PPAT sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada saat realisasi KPR dan menyerahkan 
tanah dan rumah kepada Debitur KPR sesuai dengan kesepakatan antara Pihak Kedua 
dengan Debitur KPR dalam keadaan layak huni selambat-lambatnya 1 hari sejak tanggal 
realisasi KPR. 

   - Menyerahkan sertifikat tanah dan IMB kepada Pihak Pertama selambat-lambatnya pada 
batas waktu yang ditentukan. 

   - Menjamin kelayakan konstruksi rumah selama 100 hari dan menyelesaikan komplain-
komplain Debitur KPR yang terkait dengan Kelayakan Konstruksi Rumah, apabila terdapat 
complain dari Debitur KPR dalam masa kelayakan konstruksi 100 hari terhitung mulai 
tanggal realisasi KPR. 

 Pengakhiran 
Perjanjian 

: Perjanjian kerjasama dapat berakhir sebelum jangka waktu dengan ketentuan disepakati oleh 
kedua belah pihak. Selain itu, perjanjian kerjasama berakhir atau batal dengan sendirinya, 
apabila ada ketentuan perundang-undangan dan/atau kebijaksanaan Pemerintah yang tidak 
memungkinkan berlangsungnya perjanjian kerjasama, tanpa terikat dengan ketentuan jangka 
waktu sebagaimana dimaksud di Perjanjian. 

 
32. TUJUAN DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 
 
 Dalam aktivitas usahanya sehari-hari. Perusahaan dihadapkan pada berbagai risiko. Risiko utama yang dihadapi 

Perusahaan yang timbul adalah risiko kredit, risiko pasar (yaitu risiko harga) dan risiko likuiditas. Fungsi utama dari 
manajemen risiko Perusahaan adalah untuk mengidentifikasi seluruh risiko utama, mengukur risiko-risiko ini dan 
mengelola posisi risiko sesuai dengan kebijakan dan tata cara Perusahaan. Perusahaan secara rutin menelaah kebijakan 
dan sistem manajemen risiko untuk menyesuaikan dengan perubahan di pasar produk dan praktek pasar terbaik. 

 
a. Risiko Suku Bunga 

 
 Risiko suku bunga adalah risiko dimana nilai wajar atau arus kas kontraktual masa datang dari suatu instrumen 

keuangan akan terpengaruh akibat perubahan suku bunga pasar. Eksposur Perusahaan yang terpengaruh risiko 
suku bunga terutama terkait dengan utang bank. 
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 Untuk meminimalkan risiko suku bunga. Perusahaan mengelola beban bunga melalui kombinasi utang dengan suku 
bunga tetap dan suku bunga variabel dengan mengevaluasi kecenderungan suku bunga pasar. Manajemen juga 
melakukan penelaahan berbagai suku bunga yang ditawarkan oleh kreditur untuk mendapatkan suku bunga yang 
menguntungkan sebelum mengambil keputusan untuk melakukan perikatan utang baru. 

  
 Pada tanggal 31 Desember 2020, berdasarkan simulasi yang rasional, jika tingkat suku bunga utang bank lebih 

tinggi/lebih rendah 1%, dengan seluruh variabel-variabel lain tidak berubah, maka laba sebelum pajak penghasilan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 akan lebih rendah/lebih tinggi sebesar Rp29.518.327 
terutama sebagai akibat dari beban bunga utang bank dengan tingkat bunga mengambang yang lebih tinggi/lebih 
rendah. 

 
b. Risiko Kredit 

 
 Risiko kredit adalah risiko bahwa Perusahaan akan mengalami kerugian yang timbul dari pelanggan atau pihak lawan 

akibat gagal memenuhi liabilitas kontraktualnya. Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat risiko kredit yang 
terkonsentrasi secara signifikan. Perusahaan mengendalikan risiko kredit dengan cara melakukan hubungan usaha 
dengan pihak lain yang memiliki kredibilitas, menetapkan kebijakan verifikasi dan otorisasi kredit, serta memantau 
kolektibilitas piutang secara berkala untuk mengurangi jumlah piutang tak tertagih. 

 
 Kualitas kredit dari aset keuangan baik yang belum jatuh tempo atau tidak mengalami penurunan nilai dan jatuh 

tempo tetapi tidak mengalami penurunan nilai dapat dinilai dengan mengacu pada peringkat kredit eksternal (jika 
tersedia) atau mengacu pada informasi historis mengenai tingkat gagal bayar debitur. 

  
c. Risiko Likuiditas 

 
 Risiko likuiditas adalah risiko dimana Perusahaan tidak bisa memenuhi liabilitas pada saat jatuh tempo. Perusahaan 

melakukan evaluasi dan pengawasan yang ketat atas arus kas masuk (cash-in) dan arus kas keluar (cash-out) untuk 
memastikan tersedianya dana untuk memenuhi kebutuhan pembayaran liabilitas yang jatuh tempo. 

 
 Dalam pengelolaan risiko likuiditas, manajemen memantau dan menjaga jumlah kas dan setara kas yang dianggap 

memadai untuk membiayai operasional Perusahaan dan untuk mengatasi dampak fluktuasi arus kas. Manajemen 
juga melakukan evaluasi berkala atas proyeksi arus kas dan arus kas aktual, termasuk jadwal jatuh tempo utang dan 
terus-menerus melakukan penelaahan pasar keuangan untuk mendapatkan sumber pendanaan yang optimal. 

 
 Tujuan utama dari pengelolaan modal Perusahaan adalah untuk memastikan bahwa Perusahaan mempertahankan 

rasio modal yang sehat dalam rangka mendukung bisnis dan memaksimalkan nilai pemegang saham. Perusahaan 
tidak diwajibkan untuk memenuhi syarat-syarat modal tertentu. 

  
 Perusahaan mengelola permodalan untuk menjaga kelangsungan usahanya dalam rangka memaksimumkan 

kekayaan para pemegang saham dan manfaat kepada pihak lain yang berkepentingan terhadap Perusahaan dan 
untuk menjaga struktur optimal permodalan untuk mengurangi biaya permodalan. 

 
 Tabel di bawah ini menunjukan analisis jatuh tempo liabilitas keuangan Perusahaan dalam rentang waktu yang 

menunjukan jatuh tempo kontraktual untuk semua liabilitas keuangan dimana jatuh tempo kontraktual sangat penting 
untuk pemahaman terhadap arus kas. Jumlah yang diungkapkan dalam tabel adalah arus kas kontraktual yang tidak 
terdiskonto (termasuk pembayaran pokok dan bunga). 

 
 31 Desember 2020 
 

Jumlah 
Jatuh Tempo  

1 Tahun 1 – 5 Tahun Diatas 5 Tahun 
     
Utang bank 17.750.000.000 17.750.000.000 - - 
Utang usaha 4.200.927.801 4.200.927.801 - - 
Jumlah 21.950.927.801 21.950.927.801 - - 
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 31 Desember 2019 
 

Jumlah 
Jatuh Tempo  

1 Tahun 1 – 5 Tahun Diatas 5 Tahun 
     
Utang bank 16.093.000.000 16.093.000.000 - - 
Utang usaha 11.147.750.745 11.147.750.745 - - 
Jumlah 27.240.750.745 27.240.750.745 - - 

 
d. Estimasi Nilai Wajar 

 
 Nilai wajar aset dan liabillitas keuangan diestimasi untuk keperluan pengakuan dan pengukuran atau untuk keperluan 

pengungkapan. 
 

 PSAK 68, “Pengukuran nilai wajar” mensyaratkan pengungkapan atas pengukuran nilai wajar dengan tingkat hirarki 
nilai wajar sebagai berikut: 

 
a. Harga kuotasian (tidak disesuaikan) dalam pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang identik (tingkat 1), 

 
b. Input selain harga kuotasian yang termasuk dalam tingkat 1 yang dapat diobservasi untuk aset atau liabilitas, 

baik secara langsung (misalnya harga) atau secara tidak langsung (misalnya derivasi dari harga) (tingkat 2), dan 
 

c. Input untuk aset atau liabilitas yang bukan berdasarkan data pasar yang dapat diobservasi (input yang tidak 
dapat diobservasi) (tingkat 3). 

  
 Tabel di bawah ini menggambarkan nilai tercatat dan nilai wajar dari aset dan liabilitas keuangan: 

 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
  

Nilai tercatat 
Estimasi  

Nilai Wajar Nilai tercatat 
Estimasi  

Nilai Wajar 
      
 Aset Keuangan     
    Kas dan setara kas 3.150.742.995 3.150.742.995 3.200.752.571 3.200.752.571 
    Aset keuangan lancar lainnya 4.946.098.076 4.946.098.076 5.762.178.250 5.762.178.250 
 Jumlah Aset Keuangan 8.096.841.071 8.096.841.071 8.962.930.821 8.962.930.821 
      
 Liabilitas Keuangan     
    Utang usaha 4.200.927.801 4.200.927.801 11.147.750.745 11.147.750.745 
    Utang lain-lain pihak ketiga 837.763.155 837.763.155 2.106.715.369 2.106.715.369 
    Pinjaman bank 17.750.000.000 17.750.000.000 16.093.000.000 16.093.000.000 
 Jumlah Liabilitas Keuangan 22.788.690.956 22.788.690.956 29.347.466.114 29.347.466.114 

 
 Nilai wajar atas sebagian besar aset dan liabilitas keuangan mendekati nilai tercatat karena dampak pendiskontoan 

yang tidak signifikan. 
 

 Tidak terdapat pengalihan antara tingkat 1 dan 2 selama periode berjalan. 
  
 Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar aktif ditentukan berdasarkan kuotasi nilai pasar 

pada tanggal pelaporan. 
 Kuotasi nilai pasar yang digunakan Perusahaan untuk aset keuangan adalah harga penawaran (bid price), 

sedangkan untuk liabilitas keuangan menggunakan harga jual (ask price). Instrumen keuangan ini termasuk dalam 
tingkat 1. 

  
 Nilai wajar instrumen keuangan yang tidak diperdagangkan di pasar aktif ditentukan dengan menggunakan teknik 

penilaian tertentu. Teknik tersebut menggunakan data pasar yang dapat diobservasi sepanjang tersedia dan 
seminimal mungkin mengacu pada estimasi. Apabila seluruh input signifikan atas nilai wajar dapat diobservasi, 
instrumen keuangan ini termasuk dalam tingkat 2. 
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 Jika satu atau lebih input yang signifikan tidak berdasarkan data pasar yang dapat diobservasi, maka instrumen 
tersebut masuk ke dalam tingkat 3. 

 
 Teknik penilaian tertentu digunakan untuk menentukan nilai instrumen keuangan mencakup: 
  
 - penggunaan harga yang diperoleh dari bursa atau pedagang efek untuk instrumen sejenis; dan 

- teknik lain, seperti analisis arus kas diskontoan, digunakan untuk menentukan nilai wajar instrumen keuangan 
lainnya. 

 
33. TRANSAKSI NON KAS 
 
 Informasi pendukung laporan arus kas sehubungan dengan aktivitas yang tidak mempengaruhi arus kas adalah sebagai 

berikut: 
 
  31 Desember 2020 31 Desember 2019 
    
 Penambahan properti investasi melalui reklasifikasi dari persediaan 

bangunan siap dijual 409.319.053 409.319.053 
 Tambahan setoran modal melalui kapitalisasi saldo laba 37.500.000.000 - 
 
34. PERISTIWA SETELAH TANGGAL NERACA 
 
 Bedasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham nomor 49 tanggal 19 Januari 2021 mengenai 

peningkatan modal ditempatkan dan disetor Penuh yang berasal dari Penawaran Umum Saham Perusahaan kepada 
masyarakat yang telah mendapat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar dari Kementerian Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Direktorat Jendral Administrasi Hukum Umum dengan Surat Penerimaan 
Pemberitahuan No. AHU-AH.01.03-0044576 tanggal 25 Januari 2021. Sehingga susunan pemegang saham Perusahaan 
menjadi sebagai berikut : 

 
  31 Desember 2019 
 Pemegang Saham Jumlah Saham Nilai Nominal Saham (Rp) Persentase (%) 
     
 PT Trimitra Prawara 950.000.000 38.000.000.000 76,000 
 Indriati 25.040.000 1.001.600.000 2,003 
 Yoyo Sugeng Triyogo 24.960.000 998.400.000 1,997 
 Masyarakat 250.000.000 10.000.000.000 20,000 
 Jumlah 1.250.000.000 50.000.000.000 100,000 
 
 Pada tanggal 19 Februari 2021, terdapat penerbitan sertifikat hak guna bangunan atas nama PT Trimitra Prawara Goldland 

dari Kementerian Agraria Dan Tata Ruang / Badan Pertahanan Nasional Republik Indonesia yang tediri dari 4 sertifikat hak 
guna bangunan dengan total keseluruhan seluas 30.477 m2 yang lokasinya terletak di Dese Cibatok II Kecamatan 
Cibungbulang Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat   

 
 Bedasarkan Akta Pengikatan Diri Untuk Jual Beli No. 01 tanggal 10 Februari 2021 yang dibuat dihadapan Widia Ningsih, 

S.H., M.Kn. Notaris di Kabupaten Bogor, Perusahaan yang diwakili oleh Ny Indriati selaku Direktur utama dan Tn Yoyo 
Sugeng Triyogo selaku Komisaris telah melakukan pembelian tanah dari Tn Wayan Pugeg seluas 19.010 m2 yang 
berlokasi di Jalan Pasir Putih, Kelurahan Pasir Putih, Kecamatan Sawangan Kota Depok Provinsi Jawa Barat dengan 
rincian sebagai berikut : 

  
 Objek : 24 Bidang tanah seluas 19.010 m2 yang berlokasi di Jalan Pasir Putih, Kelurahan Pasir Putih, 

Kecamatan Sawangan, Kota Depok, Provinsi Jawa Barat. Tanah tersebut sebagaimana 
ternyata di dalam sertifikat hak milik No. 173, 181, 182, 208, 209, 275, 276, 00371, 00372, 
00411, 00525, 00526, 00527, 04628, 04269, 04270, 04271, 04272, 04273, 04274, 04276, 
04377, 04378, dan 04501. 
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 Harga Pembelian : Rp17.109.000.000  
    
 Mekanisme 

Pembayaran 
: 1. Pembayaran pertama berupa down payment sebesar Rp50.000.000 pada tanggal 18 

November 2020 akta ini berlaku juga sebagai tanda terima atau kwitansinya yang sah. 
   2. Pembayaran kedua sebesar Rp5.000.000.000 pada saat akta ini ditanda tangani dan akta 

ini berlaku juga sebagai tanda terima atau kwitansinya yang sah. 
   3. Pelunasan diberikan jangka waktu 3 bulan dari penanda tanganan akta ini, yaitu pada 

tanggal 10 Mei 2021 sebesar Rp12.059.000.000 dengan perincian sebesar 
Rp17.109.000.000 dikurangi uang Down Payment dan pembayaran pertama yaitu 
sebesar Rp5.050.000.000. 

   4. Penjual tidak keberatan untuk menanda tangani Akta Jual Beli bersamaan dengan 
pelunasan. 

   5. Penjual mendukung berjalannya proses perijinan. 
   6. Apabila tidak selesai dalam jangka waktu 3 bulan (belum lunas) maka pembeli diberikan 

toleransi 1 bulan. 
   7. Pembangunan 1 unit rumah contoh bisa dilakukan apabila pembeli telah membayar 

minimal uang sebesar Rp5.000.000.000 sebagai pembayaran ketiga 
     
   8 Jika dalam jangka waktu 4 bulan pembeli wanprestasi maka penjual mendapatkan 

kembali tanahnya, dan tidak diharuskan mengganti investasi yang telah dibangun oleh 
pembeli. Dan uang sebesar Rp5.000.000.000 yang telah dibayarkan akan dikembalikan 
90% ditambah uang Down Payment, sehingga uang yang dikembalikan sebesar 
Rp4.500.000.000 ditambah Rp50.000.000 atau sebesar Rp4.550.000.000. 

     
   9 Biaya biaya yang timbul : 
    1. Pengecekan sertifikat-sertifikat ditanggung oleh Pihak Penjual 
    2. Biaya akta ini (pengikatan diri untuk jual beli). 
    3. Pajak akta ini (pengikatan diri untuk jual beli) ditanggung oleh penjual. 
    4. Biaya akta jual beli, ditanggung oleh penjual dan pembeli masing-masing sebesar 

50%  
    5. Biaya balik nama sertifikat, ditanggung oleh pembeli. 
    6. Untuk pajak ditanggung masing-masing, pajak penjual ditanggung oleh penjual dan 

pajak pembeli ditanggung oleh pembeli 
    7. Sertifikat-sertifikat tersebut diatas dititipkan kepada notaris. 
 
35. KETIDAKPASTIAN KONDISI EKONOMI 
 
 Pandemi Covid-19 yang dimulai pada awal 2020 telah menyebabkan terjadinya perlambatan ekonomi global dan domestik. 

Dampak tersebut luasnya bergantung pada beberapa perkembangan tertentu di masa depan yang belum dapat diprediksi 
pada saat ini, termasuk lamanya durasi penyebaran wabah, kebijakan ekonomi, sosial dan kebijakan lainnya yang 
diterapkan Pemerintah untuk memberantas ancaman Covid-19. Pada tanggal pelaporan, dampak pada kinerja Perusahaan 
di masa depan belum dapat diperkirakan, namun manajemen telah dan terus memantau secara seksama operasi, 
likuiditas, dan sumber daya, serta bekerja secara aktif dan mengambil berbagai pengukuran untuk mengurangi dampak 
saat ini dan dampak masa depan dari situasi ini di antaranya dengan mengajukan permohonan restrukturisasi atas 
kredit/pembiayaan kepada PT Bank Negeri Indonesia (Persero) Tbk. 
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